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Dendahuluan

Sava senang menarik perhatian orang-orang yang tidak
mengenal dan kurang memahami Islam dengan menyarakan
bahwa agama ini adalah agama fitrah. Ajaran Islam yang
meliputi berbagai persoalan hidup adalah panggilan jiwa yang
sehat dan pemikiran yang benar. Petunjuk yang tersebar pada
kaidah-kaidahnya menghembuskan kebebasan bagi kesem-
purnaan jiwa dan ketetapan yang menenangkan batin.

Saya telah lama berupaya menjelaskan nuansa persamaan
antara tradisi Islam yang terpendam dengan hasil-hasil yang
dicapai oleh para pemikir liberal di bidang—pada umumnya—
psikologi, sosiologi, dan politik. Saya juga telah mencermaci
berbagai aspek persamaan keduanya yang menunjukkan
adanya kebenaran yang sama, antara wahyu empiris dengan
waliyu yang tertulis dalam kitab suci, seperti halnya jawaban
benar yang keluar dari bibir dua orang yang diberi percanyaan
sama. Logika alamiah manusia yang sehat—saat merambah
jalan menuju kebaikan—bersesuaian dengan logika ayat-ayar
samawi saat memberi petunjuk kepada semua manusia menuju
jalan yang lurus.
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Penghormatan saya terhadap Islam dan konsistensi saya
untuk memeluknya sebagai agama disebabkan oleh kese-
suaiannya dengan fitrah yang lurus sebagaimana yang saya
rasakan sendiri. Seandainya Islam bukan agama yang ber-
sumber dari Yang Maha Mengetahui yang tampak dan yang
tersembuanyi, maka saya dan juga orang lain tak akan rela
mencari keutamaan darinya melalui shalat kepada Allah dan
juga berbuat kebajikan kepada manusia, sebagaimana yang
disyariatkan-Nya.

Anda boleh saja meragukan hal ini dan menganggapnya
sebagai pandangan dari seorang yang terbelakang. Akan tetapi,
saya berhak untuk memaparkan di hadapan Anda perban-
dingan-perbandingan untuk Anda cermati, dan setelah itu,
silakan Anda memberi penilaian sesuai keinginan Anda.

Kata ficrah mengandung cakupan arti yang sangat luas.
Terkadang, perspektif saya dan Anda berbeda dalam menilai
satu masalah. Bisa saja Anda menganggapnya baik, sementara
saya menganggapnya buruk. Atau, Anda cenderung menilai-
nya positif, sedangkan saya menilainya negatif. Lalu, adakah
standar yang dapat mencegah pertentangan ini? Jawabannya,
jika disebutkan kata fitrah, maka yang dimaksud hanyalah
ficrah yang sehat. Segala cacat yang terjadi pada tabiat karena
sesuatu hal tidak bisa dijadikan standar dan tidak bisa diper-
hitungkan.

Sebagai contoh, seorang bayi diprediksikan lahir dari rahim
ibunya dengan anggota badan dan indra yang sempurna.
Namun, jika dia terlahir dalam kondisi buta karena kesalahan
orang tuanya, maka kebutaan ini adalah kejadian yang me-
nyimpang dari tabiat dasar bahwa dia semestinya terlahir
sempurna. Oleh karena itu, kejadian tersebut bukanlah
penghalang untuk menjadikan penglihatan sebagai tabiat dasar
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yang menjadi tolok ukur bagi (kesempurnaan)nya dan juga
bagi bayi lainnya.

Apa yang berlaku pada dunia hewan juga betlaku pada
dunia tumbuh-tumbuhan. Diasumsikan bahwa buah akan
dipetik dalam keadaan sehat dari segala cacat yang diakibatkan
oleh hama, serangga, dan ulat. Karena itu, petani diharuskan
memilih benih yang baik dan memenuhi segala sarana yang
diperlukan hingga mereka memanen tanamannya, sebagai-
mana yang dikehendaki oleh Allah, dalam kondisi yang sehat
dan bagus.

Segala hal buruk yang merusak kebesaran dan keindahan
fitcrah adalah penyimpangan yang selayaknya dihindari dan
dihilangkan, bukannya dibiarkan dan didiamkan. Masyarakat
manusia harus berjalan berdasarkan pola ini. Hanya orang-
orang yang memiliki jiwa dan akal yang sehat serta tabiat yang
harmonis dan sempurnalah yang dapat didengar dan diikuri
sebagai standar.

Sementara, orang-orang yang menyimpang dan melenceng
memiliki pemikiran yang cacat dan karakter yang rusak.
Karena itu, dalam dunia tumbuhan, mereka seperti buah yang
rusak, atau seperti janin yang cacat dalam dunia hewan. Mereka
bukanlah contoh fitrah yang sehat. Ketetapan yang mereka
putuskan tak dapat dipegang. Pandangan mereka tak dapat
diikuti. Meski spirit mereka telah dibimbing oleh panggilan
ficrah.

Saat ditanya tentang kebaikan, Nabi Muhammad Saw.
berkata, “Mintalah fatwa pada hatimu.” Tentu, jawaban ini
tak akan disampaikan sebagai hadiah bagi pendosa yang suka

' HR. Ahmad.
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mengalirkan darah dan melanggar hak. Betapa banyak orang
yang memenuhi hatinya dengan dosa besar. Jawaban tersebut
hanya diarahkan pada orang yang sejak usia dini telah
menghindari dosa-dosa kecil, orang yang memiliki fitrah yang
sehat, perangai yang lembut, dan mencintai kebaikan. Nabi
Muhammad Saw. hanya ingin memudahkannya dalam ke-
biasaan bertanya dan meminta fatwa. Karena itu, beliau
menyuruhnya bertanya kepada hatinya sebagai tempat
meminta petunjuk setiap kali menghadapi masalah yang samar,
dan mempercayakan jawaban pada hatinya, meskipun banyak
ahli fartwa. Orang-orang yang semacamnya adalah orang-orang
yang memiliki hati yang besar. Merekalah tolok ukur fitrah
yang menaranya memancarkan petunjuk.

Saat mencermati warisan generasi-generasi awal dan
berbagai peradaban di Timur dan Barat, Anda akan melihat
orang-orang yang meriliki fitrah suci, menebarkan hikmah
yang berharga, nasihat yang bernilai, serta mencurahkan segala
kesungguhan untuk meluruskan keadaan yang melenceng dan
mengurangi kesalahan yang merajalela. Dalam pandangan
saya, sesungguhnya kehidupan ini akan hancur tanpa orang-
orang seperti itu. Namun, saat ini, sungguh sangat sulit mencari
orang seperti mereka, dibandingkan dengan mencari para
tokoh dan pemimpin yang gemar menumpahkan darah dan
menghancurkan bangsa.

Kepada mereka yang memiliki fitrah yang lurus ini, dari
berbagai suku dan bahasa, kita mengarahkan pandangan untuk
memperoleh manfaat. Dan, kepada mereka yang bersebe-
rangan dengannya, dari kalangan sastrawan yang tergadai,
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wartawan yang melenceng, dan para seniman yang memelopori
kebejatan dan kekacauan, kami pun mengarahkan pandangan
agar dapat mewaspadai diri dan masa depan kami.

Di dunia ini, telah banyak orang yang melakukan kam-
panye untuk menelanjangi jasad dan jiwa dari pakaian ketak-
waan dan kemuliaan dengan slogan kembali ke alam.
Sebenarnya, kedudukan mereka di antara manusia laksana
kedudukan akar yang cacat pada pohon yang rusak; jantung
yang gagal pada badan yang sakit. Artinya, mereka me-
nyimpang dari ficrah yang sehat, fitrah yang lurus.

% ok %

Jika kita menguraikan fungsi fitrah yang sehat dalam
mengenal dan memahami kebenaran, maka sepatutnya kita
memperhatikan satu persoalan lain, yaitu banyaknya pema-
haman terhadap nash-nash samawi yang sama sekali tidak
memberi manfaat pada diri seseorang, atau memanfaatkannya
untuk orang lain, jika tabiatnya kotor dan fitrahnya sakit. Apa
artinya kacamata pembesar atau teropong bagi orang yang
kehilangan penglihatannya?

Kehilangan pandangan dan kesadaran yang jernih adalah
tirai penghalang untuk memahami kebenaran. Kehancuran
agama banyak disebabkan penganutnya yang keliru sejak awal
dalam memahami risalahnya, sebagaimana kekeliruan meng-
ambil orang-orang yang berpaling dan melarikan diri dari
medan perang.

Saya telah menyaksikan orang yang tidak begitu men-
dalami warisan para nabi dan tidak banyak menghafal ayat-
ayat kitab suci, tapi kejernihan fitrahnya memberinya petunjuk
hingga tidak sesat dalam mengenal Allah dan sesuatu yang

13
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diwajibkan Allah padanya, serta apa yang wajib dilakukan oleh
manusia agar mereka hidup di atas bumi-Nya dengan baik
dan takwa. Qrang-orang seperti itu kondisinya jauh lebih baik
dan lebih menjanjikan dibanding orang-orang yang secara
kontekstual lebih kondusif untuk menerima hidayah Allah,
namun bukannya mengembangkan hidayah tersebut, tapi
justru hidayah itu hancur oleh mereka.

Sejarah mencatat banyaknya kebinasaan dari kalangan
orang-orang yang disebut sebagai tokoh agama. Sebagian
orang bodoh berusaha mengalihkan kehancuran ini pada hal-
hal yang (dianggap) memberatkan dalam agama itu senditi,
dan ini merupakan kezhaliman yang keji. Sebenarnya, kehan-
curan yang terjadi pada keberagamaan yang direkayasa
menunjukkan kemenangan fitrah manusiawi. Fitrah yang
menentang kebodohan, kejumudan, dan kemunafikan.

Kemenangan ini seharusnya menjadi pengantar unruk
memahami agama secara jernih, sesuai dengan apa yang datang
dari Allah, bukan membuangnya setelah dikeruhkan oleh
tangan-tangan manipulator.

Agama memiliki karakter yang harmonis. Secara apik, di
dalamnya terkandung keserasian dimensi akal, perasaan, dan
cahaya petunjuk. Karakeer ini memiliki satu ketetapan yang
membuar kepala tetap berada di atas, menempatkan indra dan
perasaan masing-masing pada tempatnya tidak melenceng ke
yang lainnya.

Orang yang memiliki fitrah yang sehat, dalam benaknya
tertanam karakrer agama dalam bentuk seperti ini. Sementara
itu, Anda juga akan menemukan orang yang memiliki pan-
dangan yang goyah dan naluri rusak yang menawarkan kepada
Anda agama yang kacau balau dan berwajah buruk, merusak
langkah dan pikiran, serta mencabut indra dan perasaan dari
tempatnya.

14
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Kerancuan dalam memahami nash-nash keagamaan tidak
lain karena penempatan kalimat yang bukan pada tempatnya.
Inilah penyakit yang merusak dua agama terdahulu: Yahudi
dan Nasrani. Mungkin, kita tak sanggup melindungi agama
dari orang-orang yang memiliki fitrah yang cacat. Karena itu,
jalan keluar satu-satunya adalah orang-orang yang memiliki
fitrah yang sehat harus maju menjalankan kewajibannya.

Dengan cara ini, maka akan terwujud dua faedah penting.
Pertama, orang-orang suci itu akan mendayagunakan apa yang
disyariatkan oleh Allah kepada hamba-Nya. Sesungguhnya
akal yang tinggi tidak bisa lepas dari wahyu, sebagaimana
halnya kecerdasan tidak bisa melepaskan diri dari reori dan
kaidah ilmu pengetahuan. Kedua, kebenaran agama akan
bermanfaat bagi orang-orang yang memahaminya dengan baik
dan merealisasikannya tanpa rekayasa dan keragu-raguan.
Karena pemahaman agama adalah hikmah yang tidak di-
berikan kepada semua orang, maka hendaklah kita mem-
persiapkan diti secara khusus untuk menjelaskan agama pada
orang lain.

Islam adalah agama yang tidak menutupi ajaran dan
petunjuknya secara eksklusif, tetapi terbuka bagi mereka yang
memiliki kemampuan serta keluasan jiwa dan pikiran untuk
mengkaji ajarannya yang mulia. Universitas al-Azhar, sejak
awal hingga saat ini, telah merestui orang-orang yang bukan

ulama resminya untuk membentuk lembaga penerbitan maja-
lahnya.?

2 Misalnya, Muhammad Farid Wajdi dan Muhibbuddin al-Khatib,
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Penggambaran yang baik terhadap hakikat agama—
sebagaimana adanya—di sisi lain haruslah dibarengi dengan
aktivitas yang benar. Sebab, solusi dan penawar bagi berbagai
persoalan umat tak dapat dilakukan kecuali oleh orang yang
telah mengatasi masalahnya sendiri dan mengobati cacatnya
dalam memahami hakikat keberagamaan yang dijalaninya.

Tak diragukan lagi pentingnya hal ini. Mungkin, Anda
mengatakan, “Boleh jadi, orang yang mengajatkan figh bukan
seorang yang fegih, mungkin hanya karena dia lebth memahami
figh.” Saya mengatakan, “Sesungguhnya dalam kehidupan
nyata, telah ada orang yang memiliki obat yang digunakan
untuk orang lain, tetapi dia sendiri tidak menggunakannya.”
Di samping itu, dalam kehidupan ini, dokter telah menegaskan
bahwa sesungguhnya ada orang yang memiliki penyakit dalam
dirinya, tapi tidak sakit karena kondisi tertentu pada fisiknya.
Dia bisa memindahkan penyakit itu kepada orang lain,
sementara dia tetap sehat, tidak terserang oleh penyakit yang
menyerang orang lain itu.

Hanya saja, kondisi yang tetjadi pada kisah tentang virus
ini tidak dapat disamakan dengan orang bodoh yang memiliki
ilmu dan orang dungu yang memindahkan perunjuk pada
orang lain. Allah Swt. telah memperingatkan dengan keras
tentang “hewan” pengangkut ini. Mari kita cermati firman

Allah berikut:

s - o LI - PR -y - - _‘o -
e ol JiiS A LT 8 AT 00 Gl 2
o gge T oge o v 3%s, K g, - B .
§ 8% & ool 1035 Ll o3 J5 54 s

& nddall 3401 (57
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“Perumpamaan orang-orang yang dipikulkan kepadanya
Taurat, kemudian mereka tiada memikulnya, adalah seperti
keledai yang membawa kitab-kitab yang tebal. Amatlab
buruk perumpamaan kaum yang mendustakan ayat-ayat
Allab itu. Allab ticda memberi petunjuk kepada kanm yang
zhalim.” (Q8S. al-Jumu’ah {62} 5).

Di zaman kita sekarang, ketentuan tentang hak-hak
manusia yang ditetapkan oleh lembaga internasional telah
berubah menjadi khurafat yang berbaur dengan penipuan.
Karena, negara-negara yang mengakuinya telah merobek-
robek ketentuan iru. Bukan hanva itu, bahkan sobekannya
pun tak dihiraukan, dicampakkan di bawah telapak kaki, untuk
melancarkan jalannya penindasan.

Dengan fitrahnya, sesungguhnya manusia telah menge-
rahui, “Yang halal itu telah jelas, dan yang haram itu pun telah
jelas.” Tecapi, pengetahuan ini sama sekali tidak bernilai jika
kita tidak menghalalkan yang halal dan mengharamkan yang
haram, dan jika kita mengabaikan perbedaan antara kemuliaan
dan kehinaan; keadilan dan kezhaliman.

Orang yang mengetahui figh tapi tidak memiliki ke-fzg75-
an, kadang-kadang menunjukkan kebenaran kepada kita,
hanya saja mereka tidak dapat mengantarkan kita ke sana.
Bahkan, kebenaran yang ditunjukkannya itu terbatas dalam
lingkup yang sangat sempit. Katena, rincian kebaikan, unsur-
unsur yang dilahirkannya, serta aktualisasinya tidak dapat
digambarkan dan dilukiskan (secara imajinatif). Sejak awal,
orang-orang yang berperan seperti kereta barang atan hewan
pengangkut dalam mentransfer pengetahuan dinafikan dari
dunia pendidikan dan pengajaran.

* ¥k
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Sesungguhnya banyak sekali manusia yang selalu jauh dari
Islam karena tidak memahami ajarannya sama sekali, bahkan
mereka tidak berupaya untuk mengetahuinya dan memperoleh
cahayanya.

Islam adalah fitrah yang dibawa oleh Muhammad bin
Abdullah, paparannya jelas, kebaikannya tampak, dan menjadi
tempat kembali bagi manusia setelah setan menyesatkan
mercka darinya. Dengan manbaj yang suci ini, Muhammad
bin Abdullah membenarkan ajaran Musa ‘As. yang diingkari
oleh kaum Yahudi, mendukung Isa As. yang ajarannya dise-
satkan oleh kaum Nasrani, serta mendukung semua orang yang
menentang khurafat dan takhayul. Muhammad bin Abdullah
juga menyarankan agar mereka berjalan menuju Allah Swe. di
bawah cahaya iman yang jelas dan amal yang shalih.

Di negeri Islam, ficrab memiliki kitab yang dibaca, ajaran
yang ditemukan, dan bangsa yang tertidur’ Di negeri lain,
fitrah memiliki orang-orang yang menggali hidayah, laksana
penambang yang menggali emas dari perut padang pasir. Jika
menemukan sepenggal darinya, mereka akan menghargai dan
memanfaatkannya.

Maka, benarlah orang yang mengatakan, “Manusia itu ada
dua macam. Orang yang tertidur dalam cahaya dan orang yang
terjaga dalam kegelapan.”

Fitrah insaniyah di negeri yang mulia ini, yang disebarkan
oleh al-Qur’an #/-Karim, menghasilkan keluasan lingkup dan
keragaman nilai, Tidak suliz bagi mereka yang memiliki sedikit
pengetahuan tentang Islam uncuk melihat persamaan antara
petunjuk yang didiamkan di sana dengan petunjuk yang

 Baca “Mukadimah” buku kami yang berjudul, al-islam wa al-Manahij al-
Isytirakiyyah.
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dibicarakan di sini. Atau, antara sub-sub yang dirinci dari
topiknya di sini, dengan topik yang kehilangan sub-subnya di
sana.

Sesungguhnya kemunduran pemikiran di negara-negara
yang dianggap sebagai negara Islam melahirkan kesedihan.
Dan, kebangkitan pemikiran di penjuru dunia yang lainnya
melahirkan ketakjuban. Tak ada yang membuat kita terhibur
selain kenyataan bahwa adanya kebangkitan itu karena
dorongan fitrah yang diagungkan dalam Islam. Sementara,
keterbelakangan umat Islam, sebab utamanya, karena meng-
ingkari dan mengabaikan fitrah yang suci ini.

Dalam buku ini, saya akan mengemukakan perbandingan
antara ajaran Islam sebagaimana yang kami terima dengan
pandangan yang baik dan benar yang dicapai oleh kebudayaan
Barat dalam pembinaan jiwa dan perilaku. Pembaca akan
melihat kedekatan keduanya, bahkan keserasian yang sangat
menakjubkan.

Setelah membaca buku Da’ al-Qilag wa lbda’ al-Hayat
karya Dale Carnegie yang diterjemahkan ke dalam bahasa Arab
oleh ‘Abdul Mun’im az-Ziyadi, seketika itu juga saya bertekad
untuk mengembalikan buku itu kepada sumbernya yang
islami. Bukan karena penulisnya yang cerdas mengutip
beberapa hal dari agama kita, tetapi karena kesimpulan-
kesimpulan yang dicapai setelah melakukan analisis yang
cermat terhadap perkataan para filsuf dan pendidik, serta
kejadian-kejadian khusus dan umum, bersesuaian dalam
banyak hal dengan ayat-ayat al-Qur’an dan hadits Nabi
Muhammad Saw.

Penulisnya tidak mengenal Islam. Karena, seandainya
mengenal Islam, dia pasti mengutip dalil-dalil yang mem-
buktikan kebenaran pernyataannya jauh lebih banyak daripada
kutipannya tethadap sumber-sumber lain.

19



Mubawmuad al-Ghazali

Sesungguhnya fitrah yang suci telah mencatar nasihat-
nasihatnya dalam buku tersebut setelah melalui berbagai
pengalaman dan percobaan. Apa yang dicapainya juga telah
diungkap dalam bentuk yang berbeda melalui hikmah-hikmah
yang mengalir dari ucapan seorang nabi berkebangsaan Arab,
Muhammad bin Abdullah, sejak beberapa abad yang lalu.
Dengan demikian, ada kesesuaian antara wahyu empiris
dengan wahyu kitab suci. Kelak, pembaca akan melihat benar-
tidaknya apa yang kami katakan ini. '

Langkah yang saya tempuh dalam buku ini adalah me-
maparkan Islam yang terdapat pada dua sumber yang berbeda.
Pertama, pada nash-nash Islam senditi, dan £edua, pada apa
yang termanifestasikan dalam tulisan, pengalaman, dan kesak-
sian seorang pendidik Amerika, Dale Carnegie. Seakan-akan
perbandingan ilmiah ini datang secara berbarengan.

Itulah tujuan yang ingin saya capai. Namun, perlu saya
jelaskan sebelumnya bahwa saya adalah seorang penulis muslim
yang mengimani agama ini melalui kajian langsung pada
sumbernya. Saya mengetahui berdasarkan kesaksian dari sana-
sini bahwa kebutuhan dunia kepada Islam tak dapar dicegah
lagi, secara alami atau karena cerpaksa. Selanjutnya, ketidak-
tahuan saya akan bahasa asing membuat saya tergantung pada
apa yang diterjemahkan oleh para penerjemah kepada saya
dari berbagai bahasa yang mereka tekuni.

Siapa tahu, di tempat lain, mungkin saja terdapat jejak-
jejak fitrah yang suci ini, vang layak untuk dicermati dan
disebarkan. Dengan demikian, tak ada tempat untuk mem-
bandingkan agama Allah dengan hasil karya pribadi seseorang
atau madzhab tertentu. Akan tetapi, karya-karya berharga
tersebut digunakan sekadar sebagai sampel terhadap kaidah-
kaidah yang telah dipapatkan sebelumnya dalam Islam, serta
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mengingat bahwa realitas kehidupan akan disikapi sebatas apa
yang ditegaskan dalam al-Qur’an, Mari kita cetmati firman

Allah berikut ini:

@ ST 53 5 ol 183 SO 3 Uil 200
“Kami akan memperiihatkan kepada mereka tanda-tanda
(kekuasaan) Kami di segala wilayah bumi dan pada divi
mereka sendiri, hingga jelas bagi mereka babwa al-Qut’'an
itu adalab benar....” (QS. Fushilat {41]: 53).

* ok %

Selanjutnya, saya ingin menjelaskan bahwa fanatisme etnis
sudah tidak mengalir dalam darah saya karena saya seorang
muslim. Hanya saja, pada kesempatan int, saya lebih banyak
dipengaruhi oleh bangsa Arab dan sastranya. Sebab, saya
merasa seakan-akan kehidupan bangsa Arab dan bahasanya,
sebagian, telah diturupi oleh sistem politik internasional, dan
scbagiannya lagi dinistakan oleh para pengikutnya di berbagai
penjuru dunia Islam.

Motif di balik permusuhan ini tak dapat disembunyikan
dan jejaknya dapat dilihat, antara lain dalam sebuah buku
populer—orientasinya pun jelas—yang ingin memisahkan kita
dari pemikiran dan budaya kita, bahkan dari huruf-huruf yang
digunakan dalam bahasa kita. Mereka telah mewarnai karya
sastra dan jurnalisme murahan dengan corak yang sangat
miskin makna. Oleh karena itu, dalam buku ini, saya berupaya
menghidupkan hikmah-hikmah Arab terdahulu, dan memuas-
kan pembaca dengan penggalan-penggalan pengetahuan
keagamaan dan ilmiah yang disuguhkannya.
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Jika Dale Carnegie menghidupkan pembacanya dengan
iklim Amerika, maka kewajiban saya untuk membuat pembaca
hidup dalam iklim Arab. Hal ini saya lakukan sebagai sebuah
perbandingan manusiawi, perbandingan yang ridak memiliki
hubungan dengan etnis tertentu.

Terakhir, meretas awan yang menutupi masyarakat yang
berdiam di penjuru Arab adalah kewajiban yang tak bisa
dihindari untuk dilakukan. Saya tak sanggup membebaskan
ikatan mereka dengan pembahasan yang terbaras. Oleh sebab
itu, jangan dianggap aneh jika saya menyelam pada masalah-
masalah pribadi dan penyakit-penyakit moral, lalu berpindah
menyebut beragam peristiwa dan kesaksian yang saya alami.

Saya tidak menulis hanya untuk mengejar kepuasan ilmiah,
melainkan juga untuk meluruskan kesalahan yang membudaya
dan tempat-tempat yang teraniaya. Saya menyadari bahwa ada
sekelompok orang, baik dari aliran kanan maupun kiri, yang
tidak senang dengan tulisan ini dan berharap agar penulisnya
tertimpa bencana. Dan, dengan tertawa, saya ingin mengulang
ucapan al-Aqqad:

Beginilah masa muda yang penuh gelora
Kecerdasan yang cemerlang, ucapan yang pedas
Selamanya wmelantunkan perkataan

Sehingga tidak menyenangkan orang sesat
Tidak pula membuat ridha ovang yang s,

Tapi, saya mempertegas, “Apa yang tidak disenangi orang
sesat harus mendapat keridhaan dari orang-orang yang lurus.”
Jika saya dibenci oleh sekelompok orang, kepada Tuhan
manusialah saya meminta perlindungan.
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“Ya Tubanku, bevikanlab kepadakn hikmab dan masuk-
kanlah aku ke dalam golongan orang-orang yang shalib,
Jadikanlah aku buab tutur yang baik bagi orang-orang
(vang datang) kemudian. Jadikanlah aku termasuk orang-

orang yang mewarisi surga yang penub kenikmaran,” (QS.
asy-Syu'araa [26}: 83-85).

Muhammad al-Ghazalj
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Pevbaruilah Hidupma!

PADA umumnya, manusia senang mengawali suatu lembaran
baru dalam hidupnya. Namun, mereka selalu mengaitkan awal
pelaksanaan rencana tersebut dengan sesuatu hal (momen)
yang tidak pasti, misalnya bila kehidupannya sudah membaik
atau jika posisinya sudah berubah. Kadang kala, rencananya
tersebut dihubungkan dengan musim tertentu atau momen
istimewa, seperti pada hari ulang tahunnya atau pada saat
tahun baru.

Dalamn pengharapan ini, dia beranggapan bahwa motivasi
yang kuat terkadang muncul di saat yang ditetapkan itu. Lalu,
dia pun merancangnya di balik kekaburan. Semua itu hanya
khayalan. Memperbarui hidup sejatinya harus muncul dari
dalam jiwa.

Orang yang menghadapi dunia dengan kebesaran jiwa dan
pandangan luas tidak akan takluk oleh keadaan yang meling-
kupinya, dan tidak akan dikendalikan oleh tuntucan kondisi,
betapa pun buruknya. Dialah yang memanfaatkan kondisi dan
menghadapinya secara tepat dengan kelebihan yang dimi-
likinya. Seperti benih mawar yang tertanam di atas tumpukan
tanah subur, lalu benih itu membelah jalan ke atas permukaan
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bumi, menyambut cahaya mentari dengan harumnya yang
semerbak. Ja mengubah lumpur yang busuk dan air yang keruh
menjadi harum dan jernih. Demikianlah, orang yang memiliki
jiwa dan waktunya akan bergerak dengan bebas; melangkah
penuh perhitungan menghadapi berbagai persoalan rumit. Dia
dapat melakukan banyak hal tanpa menunggu bantuan dari
luar yang akan menolong menggapai keinginannya.

Dengan kekuatan yang tersembunyi, bakat yang terpen-
dam, serta kesemnpatan yang terbatas, atau dengan segala
kekurangan yang dimilikinya, dia sanggup membangun
hidupnya yang baru. Tak ada tempat bagi kelambanan.
Sesungguhnya zaman telah mengirimkan bantuan yang
menolong orang-orang yang berjalan di atas kebenaran. Zaman
tidak akan memberikan kekuatan untuk berjalan atau berlari
pada orang yang duduk diam. Itu merupakan suaru kemus-
tahilan.

Jangan menggantungkan bangunan hidup Anda pada
angan-angan yang lahir dari sesuatu yang tak nyata. Sebab,
pengharapan Anda tidak akan memberi jawaban yang baik.

Waktu yang terbentang di hadapan Anda, menyenangkan
atau menyedibkan, merupakan sandaran satu-satunya bagi
Anda dalam menyongsong masa depan. Tak ada tempat untuk
terlambat dan tak ada waktu untuk menunggu. Rasulullah
Saw. bersabda:

Allah membentangkar sungan-Nya di waktu malam untuk
mengampuni orang-ovang yang bérbuat salab di siang bari.
Dia juga membentangkan tangan-Nya di waktu siang

untuk mengampuni orang-orang yang berbuat salabh Jdi
malam bari,”!

' HR. Muslim.
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Setiap penundaan yang Anda lakukan dalam memperbarui
hidup dan memperbaiki peketjaan, tidak lain hanyalah mem-
perpanjang masa suram yang semestinya telah Anda lalui.
Penundaan itu hanya akan membiarkan diri Anda tecap jadi
pecundang. Bahkan, tak jarang hal itu merupakan jalan menuju
keterpurukan yang lebth parah dan kehancuran.

Dalam hal ini, Rasulullah Saw. bersabda, “Orang yang
menyesal mennnggu rabmar davi Allab, sementara ovang yang dicintai
menunggn kebencian. Ketabutlah wabai hamba Allab! Setiap orang
yang berbuat akan mendapatkan basil perbuatannya. Dia tidak akan
meninggalkan dunia ini sebelum menyaksikan kebaikan dan
keburukan amalnya. Sesunggubnya pevbuatan itu (dinilai) pada
akhivnya, Malam dan iiang adalab jalan yang dilalui, Karena itn,
berjalaniab dengan baik di atasnya menujn akbirar. Berhati-hatilab
kalian, jangan mengulur-uluy wakin, karena kematian datang secara
tba-tiba. Jangan terlena dengan kemurahan Allab Swi. Karena,
surga dan nevaka lebib dekat davipada tali terompab kalian.” Lalu,
Rasulullah Saw. membaca firman Allah berikuc:

T NG eyttt o B gl entr epere <%
;Ej.: JLa.:f d“"*&"—’@’;ﬁ L,,_;.- gja JL&:,MUM
& 45 Vik

“Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarvab,
niscaya Dia akan melibat (balasan)nya. Dan, bavang siapa
yang mengerjakan kejabatan sebesar dzarrab, niscaya Dia

akan melibat (balasan)nya pula.” (QS. al-Zalzalah [99}:
7-8).

Sungguh indah bila seseorang selalu kembali menata
dirinya dari waktu ke waktu, melakukan introspeksi diri untuk

27



Mukownad al-Glazati

mengetahui kekurangan dan kelemahannya, dan mencatat
agenda jangka pendek dan jangka panjang agar terlepas dari
kehancuran yang akan membinasakannya.

Di setiap penggalan hari, saya selalu memperhatikan laci-
laci meja saya untuk menghilangkan tumpukan lembaran
kertas yang memenubhinya, catatan-catatan yang berserakan,
serta kertas-kertas yang telah saya gunakan. Saya harus
menyusun segala sesuatu pada tempatnyz yang benar, dan
membuangnya ke tempat sampah benda-benda yang tak
berarti untuk disimpan.

Di dalam rumah, kamar-kamar menjadi berantakan karena
pekerjaan sehari penuh. Tangan saya pun dengan cekatan
bergerak ke sana kemari membersihkan perabotan-perabotan
yang berdebu, membuang sampah yang berlebihan, dan
mengembalikan segala sesuatu pada tempatnya semula.

Bukankah kehidupan manusia lebih pantas diperlakukan
seperti ini? Tidakkah lebih layak jika kondisi Anda dikontrol
dari waktu ke wakeu, supaya Anda dapat melihat kekurangan-
kekurangan lalu menutupinya, dapat melihat dosa-dosa yang
memenuhinya lalu membersihkannya, seperti Anda member-
sihkan ruangan dari sampah-sampah yang berserakan?

Bukankah jiwa, setelah melewati beberapa fase kehidupan,
lebih pantas ditinjau kembali untung-rugi yang dialaminya?
Anda semestinya memulihkan kembali keseimbangan dan
keharmonisan hidup setiap kali melewati guncangan krisis dan
pergolakan yang terjadi di atas permukaan bumi dalam
kehidupan dunia yang penuh gelombang ini.

Sesungguhnya manusia adalah makhluk yang paling
membutuhkan introspeksi dalam memulihkan dirinya, men-
jaga kehidupannya—secara khusus maupun secara umum—
dengan sesuatu yang akan melindunginya dari kesusahan dan
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kepedihan. Sejatinya, tabiat dan rasio manusia sangat jarang
bisa bercahan menjadi pegangan bila dorongan hasrac dan
gejolak hawa nafsu lebih dominan. Jika dibiarkan berada pada
hal-hal yang membawa kehancurannya, niscaya akan dieu-
rutinya tanpa kritik. Maka, pada saat seperti itu, unsur perasaan
dan rasio akan berguguran, seperti buah anggur yang bergu-
guran karena terlepas dari tangkainya. Hal ini sebagaimana
yang digambarkan dalam firman Allah Swe. berikuc:

@ L A 6 a5 655 e B Wik T
“...Ovang yang hatinya telah Kami lalaikan dari meng-

ingati Kami, serta menuruti hawa nafsunya, dan adalab
keadaannya itu melewati batas.” (QS. al-Kahfi {18} 28).

Kata “furuth” (melampaui batas) seyogianya kita cermati.
Secara umum, kita menyebut buah anggur yang jatuh dari
tangkainya, atau biji kurma muda yang jatuh dari tangkainya,
dengan “furuth”. Jika jiwa manusia terputus dan tidak diikat
oleh aturan yang mengatur permasalahannya, maka perasaan
dan pikirannya akan menjadi sama seperti biji-bijian yang
terlepas dan terjatuh dari rangkainya. Tak ada kebaikan dalam
jiwa seperti ini. Oleh karena itu, kami melihat pentingnya usaha
yang berkesinambungan untuk menata jiwa dan mengawasinya
dengan cermat.

Allah menyeru kepada manusia—setiap menjelang pagi—
agar mereka memperbarui hidup setiap menyongsong siang
hari. Karena itu, hendaklah manusia beristirahat dari kelelahan
hari kemarin yang telah berlalu. Saat bangun dari tempat tidur,
hendaklah maju bersama gerakan bintang harinya yang baru.

Pada kesempatan ini, Anda dapat bertanya, "Berapa
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banyak orang alim yang begitu giat dalam perjalanannya?
Berapa banyak orang yang berbuat kekejian? Dan, berapa
banyak orang yang kehilangan pujaan hatinya lalu melewari
malam dalam keadaan butuh akan cinta dan kasih sayang?”

Pada saat yang singkat ini, setiap orang dapat memper-
barui hidupnya, dan kembali menata diri dengan cira-cita,
taufiq, dan kesadaran yang tinggi. Sesungguhnya suara
kebenaran menggema di setiap tempat agar orang-orang yang
kebingungan mendapat petunjuk dan orang-orang yang peduli
memperbarui diri.

Rasulullah Saw. bersabda, “Jika setengah atau sepertiga malam
telab berlalu, Allah Swt. turun ke langit dunia dan berkata, ‘Siapa
pun yang ingin memohon, niscaya Aku penubi. Siapa pun yang ingin
berdoa, niscaya Aku kabulkan. Siapa pun yang ingin meminta ampun,
niscaya Aku ampuni...,’ hingga fajar rerbir.”? Dalam riwayat lain
dikacakan, “Wakin yang paling dekat bagi seorang hamba pada
Tuban adalab pertengaban malam.” Karena itu, jika Anda
sanggup menjadi salah seorang yang mengingat Allah pada
saat itu, lakukanlah!

Sesungguhnya momen tersebuc adalah saat berlalunya
malam dan datangnya siang. Di atas reruntuhan masa Jalu,
yang baru atau yang telah lama terjadi, Anda dapat bangkit
membangun masa depan Anda.

Jangan terbebani oleh banyaknya kesalahan. Sebab,
seandainya tumpukan kesalahan Anda sebesar buih samudra,
Allah akan menghapusnya jika Anda bersungguh-sungguh
dalam bertaubart kepada-Nya. Sesungguhnya kezhaliman masa
lalu tidak boleh menjadi penghalang bagi taubat yang benar.
Mari kita renungkan firman Allah Swt. berikut:

2 HR. Muslim.
* HR. Tirmidzi.
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“Katakanlab, ‘Hai hamba-bamba-Ku yang melampani
baras tevhadap divi mereka sendiri, janganiab kalian
berputus asa dari vabmat Allah. Sunggub, Allah mengam-
puni dosa-dosa semuanya, Seinnggubnya Dia-lab Yang
Maha Pengampun lagi Maba Penyayang. Kembalilah kamu
kepada Tubanmu, dan berserah divilab kepada-Nya sebelum
datang azab kepadamu, kemudian kamu tidak dapat
ditolong.” (QS. az-Zumar {39} 53-54).

Dalam Hadits Qudsi, Allah berkata:

“Wabai anak cucu Adam, sesunggubnya sepanjang kalian
menyeru dan berbarap kepada-Ku, Aku akan mengampuni
apa pun dosamu, Aku tidak peduli. Wabai anak cucy Adam,
seandainya dosamy setinggi langit, lalu engkan memobon
ampun kepada-Ku, niscaya Aku ampuni, dan Aku tidak
peduli. Wabai anak cucy Adam, jika englkan mendatangtky
dengan dosa seluas bumi, tanpa menyekutukan Aku dengan
apa pun, niscaya Aku memberimuy ampunan seluas bumi.”

Hadits ini dan yang semacamnya adalah siraman yang
menghidupkan angan-angan dalam keinginan yang terpen-

4 MR, Tirmidzi.
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dam, dan membangkitkan cita-cita yang tertidur, sementara
ia malu uneuk memulai perjalanan menuju Allah dan malu
untuk memperbarui hidupnya setelah masa lalu penuh rendah
diri.’

Saya tidak mengerti, mengapa seorang hamba tidak
terbang menuju Tuhannya dengan sayap-sayap kerinduan,
daripada harus digiring kepada-Nya dengan cambuk keta-
kutan.

Tidak mengenal Allah dan agama-Nya merupakan
penyebab lahirnya perasaan dingin ini atau perasaan takut ini—
dengan ungkapan yang lebih tepat—karena manusia belum
menemukan betapa baik dan besarnya perhatian Allah Swe.
kepada mereka. Kebaikan dan perhatian Allah tidak bercampur
dengan tujuan apa pun, tetapi karena pengaruh kesempurnaan-
Nya Yang Maha Tinggi dan Dzat-Nya Yang Maha Suci.

Sejarah manusia menunjukkan bahwa Allah mencip-
takannya untuk dimuliakan, bukan untuk dihina; untuk dija-
dikan penguasa alam, bukan untuk dimarginalkan atau

direndahkan martabatnya.
Allah Swe, berfirman:

A oy . e, g
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“Sunggubh Kami telah menemparkan kamu sekalian di muka
bumi dan Kami adakan bagimu di muka bumi (sumber)

¥ Baca pernbahasan tentang dosa dan taubat dalam buku kami, Agidah a-Muslim,
{Damaskus: Dar al-Qalam), him. 147.
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penghidupan. Amat sedikit kamu beysyukur. Sunggub Kami
telah menciptakan kamu (Adam), lalu Kami bentuk
tububmu, bemudian Kami katakan kepada para malaikat,
‘Bersujudiah kamu kepada Adam. Mercka pun bersupud
kecuali iblis. Dia tidak termasuk mereka yang bersujud.”
(QS. al-A'raaf [7}: 10-1D).

Fungsi agama di kalangan manusia adalah untuk mem-
perkokoh langkah dan hubungan mereka dengan kebenaran
dan keadilan, sehingga mereka mencintai kehidupan di dunia
ini tanpa kezhaliman dan kebodohan. Agama bagi manusia
adalah seperti makanan bagi tubuh, ia (agama) penting untuk
kelangsungan hidup dan kebahagiaanaya.

Melalui syariat-Nya, Allah Swt. bersama orang tua
melawan anak yang durhaka, bersama orang yang dizhalimi
menghadapi orang zhalim, bersama siapa pun melawan orang-
orang yang mengancam jalan hidup, harta, atau nyawanya.

‘Bila setelah itu Allah Swe. membebani anak cucu Adam dengan
ibadah-ibadah ringan, maka tujuannya agar dalam ibadah itu
mereka memuji Tuhan yang menciptakannya dan mengingat
hak-hak-Nya. Apakah ibadah-ibadah fardhu ini memberatkan
untuk dilaksanakan dan membosankan untuk ditunaikan oleh
manusia?

Sebenarnya, Allah Swt. tidak menghendaki semua itu
selain kemudahan, kemurahan, dan kemuliaan bagi manusia,
Akan tetapi, manusia enggan menerimanya dan enggan
berjalan menurut apa yang digatiskan. Lalu, mereka mengikuti
hawa nafsu dalam segala hal dan memenuhi dunia dengan
saling berbuat kezhaliman dan keingkaran.

Bersamaan dengan itu, dalam kesesatan mereka ini, seruan
keimanan memanggil mereka untuk kembali kepada kebe-
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naran. Sesungguhnya kegembiraan Allah Swt. atas kembalinya
mereka ke jalan-Nya tidak dapac dilukiskan dengan kata-kata.
Rasulullah Saw. bersabda:

“Kegembiraan Allah atas tanbatnya seorang hamba yang
beriman melebibi kegembiraan seorang yang singgah di
tengab gurun pasir beriama kendaraannya yang membawa
makanan dan minumannya. Lalu, dia berbaring dan
tertidur sefenak. Saat dia terbangun, kendaraannya telah
pergi. Dia mencarinya, hingga panas dan rasa hausnya
telah memuncak. Karena putus asa, dia pun berkata, ‘Aky
akan kembali ke tempatku semula agar aku tertidur hingga
mati.’ Lalu, dia pun membaringkan diri bersiap-siap
menghadapi kematiannya. Namun, saat terbangun, ken-
daraannya ity telah ada di sampingnya lenghkap dengan
segala bekal, makanan, dan minumannya. Betapa
gembitanya dia menemukan kendavaan dan bekal peria-
lanannya kembali. Maka, Allab jauk lebih gembira atas
tanbatnya orang beriman melebibi kegembivaan orang itu
atas kembalinya kendaraan dan perbekalannya.”

Tidakkah engkau tergugah oleh sambutan yang luar biasa
itu? Adakah kegembiraan yang setara dengan kegembiraan
yang tulus ini? Manusia yang paling mulia dan paling bersih
jiwanya pun sangat jarang menemukan hati yang begitu haru
untuk berternu dengaiinya, seperti kasih sayang ini.

Lalu, bagaimana dengan pendosa yang melampaui batas
pada dirinya dan berbuat jahat pada orang lain? Andaikan dia
menemukan masa depan yang menutupi masa lalunya, maka

& HR. Muslim.
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kepercayaan yang diberikan itu sudah cukup baginya uatuk
bersenang diri dan bersyukur. Jika secara tiba-tiba dia disambut
dengan kegembiraan dan sukacita ini, maka hal itu merupakan
sesuatu yang sangat luar biasa. Akan tetapi, Allah Swt. bersikap
lebih baik pada manusia dan lebih gembira dengan kembalinya
orang yang berraubat kepadanya, melebihi apa yang diper-
kirakan oleh orang-orang yang terbatas. Dan, secara alami,
taubat ini merupakan pengalihan yang utuh dari suatu kehi-
dupan pada kehidupan yang lain, dan menjadi titik pemisah
antara dua fase yang berbeda, seperti subuh yang memisahkan
kegelapan dengan cahaya.

Taubat itu bukanlah kunjungan sesaat, yang setelah itu
seseorang kembali lagi kepada perbuatan dosanya semula.
Bukan pula usaha ringan yang tidak memerlukan tekad yang
besar, kekuatan menanggung beban, dan kesabaran yang
panjang. Bukan, sama sekali bukan seperti itu. Kepulangan
yang sebenarnya kepada Allah, yang disambut gembira oleh-
Nya, adalah kemenangan seorang manusia atas segala penye-
bab kelemahan, kelalaian, keterpurukan dalam lembah dosa
dan maksiat, kejauhan dari petunjuk, dan keingkaran, lalu
kemudian berpindah ke tingkatan yang lain, berupa keimanan,
ihsan, kematangan, dan hidayah.

Inilah kepulangan yang pelakunya digambarkan oleh Allah
Swt. dalam firman-Nya berikut:

6B 53T 1 ko 75 5125 06 e SR s
“Dan, sunggub Aku Mabha Pengampun bagi orang yang
bertaubat, beviman, dan beramal shalib, kemudian tetap di

jalan yang benar” (QS. Thaahaa [20): 82).
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Sesungguhnya kehidupan itu harus diperbarui setelah
adanya malapetaka dan fitnah yang mengubah kondisi jiwa,
seperti berubahnya tanah gersang setelah adanya air berlimpah
dan pupuk yang menyuburkan. Memperbarui hidup bukan
berarti memasukkan sebagian amal shalih atau niat yang baik
ke tengah-tengah kumpulan kebiasaan buruk dan akhlak
tercela. Percampuran seperti ini tidak akan melahirkan masa
depan yang baik dan tidak akan memberikan jalan kemuliaan
bagi seseorang. Bahkan, hal itu tidak menunjukkan kesem-
purnaan atau penerimaan. Sesungguhnya hati yang membartu
kadang-kadang mencair karena kebaikan. Tangan yang bakhil
pun terkadang tergerak oleh pemberian. Allah Swt. menje-
laskan sebagian orang-orang yang terbuang dari jalan-Nya
dalam firman-Nya berikut ini:

@ 63805308 el @ I it

“Maka, apakab kamy melibat orang yang berpaling (dari
al-Quv'an) ? Serta memberi sedikir dan tidak man memberi
lagi?” (QS. an-Najm [53}: 33-34).

Selanjutnya, Allah Swt. juga menjelaskan tentang orang-
orang yang mendustakan kitab suci-Nya. Perhatikan firman
Allah Swt. berikut:
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“Dan, al-Qur'an itu bukanlab perkataan seorang penyair.
Sedikit sekali kamu beriman kepadanya. Al-Qur'an juga
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bukan pula perkataan tukang tenung. Sedikit sekali kamu
mengambil pelajaran daripadanya, Al-Qur'an adalab
wahyn yang dituvunkan dari Tuban semesta alam.” (QS.
al-Haaqqah [69}: 41-43).

Pelaku kejahatan terkadang mampir sejenak pada hati
nuraninya di saat cuaca sedang cerah. Setelah itu, dia pun
kembali pada kesenangannya. Orang seperti itu tidak dapat
disebut mendapatkan hidayah. Karena, hidayah adalah bagian
terakhir dari taubat nasuha.

Sesungguhnya jauh dari Allah tidak akan menghasilkan
apa-apa selain keresahan jiwa. Anugerah kecerdasan, kekuatan,
kecantikan, dan pengetahuan, semuanya berubah menjadi
siksaan dan musibah manakala tetlepas dari petunjuk Allah
Swt. dan terhalang dari berkah-Nya. Untuk itulah, Allah Swe.
memberi peringatan kepada manusia.

Coba Anda bayangkan jika suatu hari Anda berjalan kaki
di sebuah jalan, lalu tiba-tiba sebuah mobil dengan kecepatan
tinggi mengarah kepada Anda. Dalam kondisi seperti itu, Anda
yakin bahwa kendaraan itu pasti akan menabrak dan meng-
akhiri hidup Anda. Sebab, Anda tidak lagi melihat adanya
jalan untuk menyelamatkan diri... Sesungguhaoya Allah Swe.
ingin agar perasaan hamba-Nya mengarah kepada-Nya seperti
saat menghadapi bencana semacam ini, semua akan berpaling
kepada-Nya, dan merasa bahwa hanya Dia-lah satu-satunya
yang dapac menyelamatkannya—dengan segera—dari
bencana itu.

Allah Swt. berfirman:
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“Maka, segeralab kembali kepada (menaati) Allab, S esung-
guhnya aku seorang pemberi peringatan yang nyaia dari
Allah untukmu, Dan, janganlah kamu mengadakan Tuban
yang lain di samping Allab. Sesunggubnya aku seorang
pemberi peringatan yang nyata dari Allab untubmy,” (QS.
adz-Dzaariyaat {51}: 50-51).

Taubat menghendaki—sebagaimana yang ada lihat—agar
manusia memperbarui hidupnya, menata ulang kehidupannya,
mengawali hubungan yang lebih erat dengan Tuhannya,
berbuat amal yang lebih sempurna, dan berjanji akan senantiasa
melafazhkan doa di bibirnya, “Ya Allah, Engkaulah Tuhanku,
tiada Tuhan selain Engkau. Engkaulah yang menciptakan aku.
Aku adalah hamba-Mu. Aku akan selalu dalam kesetiaan
kepada-Mu semampuku. Aku berlindung kepada-Mu dari
keburukan perbuatanku. Aku memohon karunia-Mu
kepadaku, dan aku mohon ampunilah aku. Karena, tak ada
yang mengampuni dosa selain Engkau.”’

? HR. Bukhari.
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Hduplah dalam
Batas-batas Harvimu

SALAH satu kesalahan manusia adalah menanggung beban masa
depannya yang masih jauh pada saat sekarang ini. Bila
seseorang berangan-angan, maka pemikirannya beralih ke
ruang tanpa batas. Dan, dengan segera, bisikan-bisikan dan
beragam praduga mendatangi pemikiran yang mengatnbang
ini, kemudian mengubahnya menjadi kekhawatiran yang
melelahkan dan kebimbangan yang mencengkeram.
Mengapa Anda tertipu oleh keraguan dan digelisahkan
oleh kekalutan? Hiduplah dalam batasan harimu. Itulah yang
lebih layak dan lebih tepat bagimu. Dale Carnegie telah
mengarahkan sejumlah eksperimen yang melibatkan orang-
orang sukses, orang-orang yang tidak terpengaruh oleh
prakiraan masa depan, tapi mencurahkan pechatian pada
kondisi mereka saat ini semata, memenuhi kebutuhannya, dan
menyelesaikan masalahnya.” Dengan cara yang cerdas ini,
mereka mengamankan kondisinya saat ini sekaligus hari
esoknya. Mereka kemudian menghadiahkan ringkasan
pengalamannya kepada kita melalui ungkapan, “Kami tidak
mengejar tujuan yang secara tiba-tiba terlintas dalam pikiran
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kami dari masa yang masih jauh, Kami hanya menyelesaikan
pekerjaan yang jelas dan nyata ada di hadapan kami.” Ini
merupakan nasihat dari sastrawan Inggris, Thomas Carlel.

Dr. Oslor memberikan tambahan dengan memerintahkan
mahasiswanya dari Universitas Yale agar mengawali hari
meteka dengan doa yang dikutip dari Isa al-Masih, “Sepotong
roti bagi kami sudah cukup, berilah kami hari ini.” Beliau
mengingatkan mereka bahwa doa ini berbunyi demikian
karena dengan sepotong roti pada hari ini, itu sudah memadai.
Dia tidak bersedih dengan roti jelek yang diperolehnya
kemarin, dan tidak tepat berdoa dengan, “Ya Tuhankuy,
kekeringan telah merajalela, dan kami khawatir tidak
memperoleh makanan pada musim mendatang.” Atau,
memikirkan bagaimana aku bisa makan dan memberi makan
pada anak-anakku jika aku kehilangan pekerjaan?

Sesungguhnya hal itu tidak meresahkan Anda untuk
menghadapi malapetaka yang terjadi ini. Anda cukup
memerlukan roti hari ini saja. Karena, hanya roti hari ini yang
dapat engkau makan pada hari itu. Hidup dalam batasan hari
ini~—menurut nasihat ini—sesuai dengan sabda Rasulullah
Saw., “Barang siapa yang di bangun pagi hari dengan hati tenang,
badan yang sebat, memiliki makanan untuk bavi itu, maka seakan-
akan dunia telah ditundukkan selurubnya kepadanya.”

Anda memiliki seluruh isi alam jika semua unsur-unsur
tersebut telah ada di tangan Anda. Karena itu, berhati-hatilah
jangan sampai meremehkannya. Sesungguhnya ketenangan
jiwa, keseharan, dan makanan untuk-satu hari adalah kekuatan
yang menentukan kejernihan akal untuk berpikir penuh
konsentrasi dan konsistensi, pemikiran yang mengubah
jalannya sejarah, seluruhnya, bukan sekadar kehidupan satu
orang,
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Pada hakikatnya, kenikmatan-kenikmatan sederhana ini
merupakan jaminan yang besar bagi pemiliknya untuk dapat
memanfaatkan sepenggal waktu dengan hasil yang sempurna,
perjalanan yang berkesinambungan, serta terhindar dari
halangan dan hambatan. Sebaliknya, sikap terburu-burz untuk
sesuatu yang belum tiba saatnya adalah sebuah kebodohan
besar. Biasanya, hal itu digambarkan dalam angan-angan yang
diciptakan oleh kemalangan. Seandainya ses€orang menderita
untuk sesuatu hal yang belum terjadi, maka kehancuran hari
ini karena persoalan hari esok adalah suatu kesalahan murni.
Seharusnya, manusia mengawali harinya seakan-akan hari itu
adalah alam yang berdiri sendiri dari segi waktu dan tempat.

Jika telah terbit subuh, Khalilullah Ibrahim As. berdoa,
“Ya Allab, ini adalab cipraan (bari) baru, maka bukakanlah ia
untukku dengan ketaatan kepada-Mu, dan tutuplab dengan ampunan
dan ridba-Mu. Ya Allab, berilah aku rexeki di dalamnya dengan
penerimaan yang baik dariku, tumbubkan dan lipas gandakan iz
untukku, dan ampunilah yntukku keburukan yang aku ketabui ada
padanya. Sesunggubnya Engkan Maba Pengampun, Maha Pengasih,
Maba Penyayang, dan Maba Mulia.”

Beliau berkata, “Barang siapa yang berdoa dengan doa ini
di pagt hari, maka ia telah mensyukuri harinya.”

Sejarah Rasulullah Saw. menunjukkan kebenaran cara ini
dalam menata kehidupan, menghadapi setiap bagiannya
dengan jiwa penuh semangat dan harapan baru. Apabila tiba
waketu pagi, Rasulullah Saw. betkata, “Kami berada di waktu
pagi, dan menjadilab kerajaan milik Allab. Segala pufi bagi-Nya,
tak ada sekutu bagi-Nya, tak ada Tuban selain Dia, dan banya
kepada-Nya tempat kembali.” Dan, jika tiba waktu senja, beliau
mengucapkan, “Yaz Allabh, aku mendapati waktu pagi dari-Mu
dalam kenikmatan, ke-’afiat-an, dan perlindungan, maka
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sempurnakaniah untukku nikmat-Mu, ke-'afiat-an-Mu, dan
perlindungan-Mu di dunia dan di akbirar.”

Sebagian manusia meremebkan pemberian Allah Swt.
kepadanya, berupa keselamatan dan ketenangan dalam diri
dan keluarganya. Terkadang, kelalaian besar ini semakin
menjadi-jadi dan kian bertambah akibat hilangnya harta
kekayaan dan kekuasaan. Sikap seperti ini sama halnya lari
dari kenyataan, merusak agama dan dunia.

Konon, suatu hari, seorang lelaki bertanya kepada
Abdullah bin Amr bin Ash, “Bukankah aku ini termasuk orang
miskin dari kalangan Muhajirin?” Abdullah pun balik bertanya,
“Apakah engkau memiliki istri tempat mencurahkan kasih
sayang?” Dia menjawab, “Ya.” Lalu, Abdullah bertanya lagi,
“Apakah engkau memiliki ramah sebagai tempat tinggal?” Dia
menjawab, “Ya." Mendengar jawaban itu, Abdullah berkata,
“Engkau termasuk golongan orang kaya.” Orang itu pun
menambahkan, “Saya juga memiliki seorang pelayan.” Lalu,
Abdullah berkata, “Kalau begitu, engkau termasuk golongan
para raja.”

Pada hakikatnya, merasa cukup secara material, menerima
dengan baik apa yang ada dalam genggaman, dan tidak
berpegang pada angan-angan adalah inti dari kebesaran jiwa
dan rahasia kemenangan atas berbagai krisis. Orang-orang
yang tidak mengeluh atas kehilangannya—karena mereka
diberi banyak—sangat sedikit memanfaatkan apa yang
diperolehnya jika mereka kehilangan kemampuan jiwa untuk
menerima apa yang ada dalam genggaman mereka, dan
memanfaatkan apa yang ada di sekitarnya.

Hal ini ditegaskan oleh Rasulullah Saw. di setiap awal pagi,
“Tiadalab matabari itu terbit melainkan pada kedua sisinya dintus
dna malaikat yang menyern penduduk bumi, kecuali orang-orang
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malas, ‘Wabai sekalian manusia, datanglah kepada Tubanmu.
Sesunggubnya sesuatn yang sedikit tapi mencukupi lebib baik davipada
yang banyak tapi melalaikan.’ Dan, matahari tidak terbenam
melainkan di kedua sisinya diutus dua malaikat yang menyeru dengan
seruan yang didengarkan oleh semua makhink Allah, kecuali orang-
orang malas, Ya Allab, berilah pengganti orang yang dermawan,
dan berilah kebinasaan ovang yang kikir”

Pada akhir hadics ini, orang yang dermawan dijanjikan
akan mendapat ganti (dari apa yang diberikannya pada orang
lain). Sementara, orang yang bakhil diancam dengan kebi-
nasaan. Pada awal hadits, terdapat hubungan yang dianggap
sebagai perincian dari “yang sedikit” dan “yang banyak”, yang
pada dasarnya bermakna keutamaan yang sedikic tapi
mencukupi atas yang banyak tapi melalaikan.

Harta banyak yang membuat lapang pemiliknya untuk
menolong orang-orang yang membutuhkannya lebih utama
daripada yang sedikit dan tetbatas. Harta yang banyak seperti
ini tidak termasuk kategori harta yang dikecam oleh hadits
tersebuc. Maksud hadits ini sebenarnya adalah untuk men-
dorong orang-orang mukmin berlaku dermawan, mem-
biasakan diri untuk memberi, tidak takut miskin, atau merasa
bosan hidup pas-pasan. Hal ini untuk menciptakan kehidupan
yang dapat melahirkan orang-orang mukmin yang berani dan
disegani.

Dengarkan ucapan Ibnu Hazm, “Antara saya dengan para
raja hanya berbeda satu hati! Hari kemarin mereka tidak lagi
merasakan kenikmatannya (pada saat ini), sedangkan hari esok,
saya dan mereka sama-sama masih menunggunya. Jadi, yang
membedakan saya dengan mereka hanya hari ini, akan seperti
apakah hari ini?” Sesungguhnya kelezatan masa lalu telah
berakhir dengan berlalunya hari kemarin, tak seorang pun yang
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dapat menyentuhnya lagi, walau hanya separuh. Sedangkan,
hati esok masih tersembunyi dalam kegaiban, bangsawan
maupun rakyat jelata, sama-sama masih menunggu. Tak ada
yang tersisa selain hari ini. Karena itu, kita seharusnya berpikir
hidup dalam batas hari ini saja.

Dalam lingkup hari ini, seorang raja adalah mereka yang
mermiliki dirinya dan mengerti tujuannya. Lalu, pada sisi mana
kehinaan itu? Di mana letak perbedaannya?

* k %k

Karena hidup dalam batasan hari ini bukan berarti apatis
dengan masa depan dan tidak mempersiapkan diri untuk
menyongsongnya, maka perhatian dan pemikiran seseorang
akan hari esoknya adalah sebuah pemikiran yang baik dan
rasional.

Ada perbedaan antara perhatian dengan kekhawatiran
akan masa depan, antara mempersiapkan diri menghadapinya
dengan berlebih-lebihan dalam menyikapinya, dan antara
kesadaran untuk berakrivitas pada hari ini dengan kecemasan
tentang apa yang telah dipersiapkan untuk hari esok.

Sesungguhnya agama melarang sikap boros dan mencintai
perilaku yang ekonomis. Seseorang hanya dapat menjamin
masa depannya dengan memanfaatkan waktu sehat sebelum
sakit, wakeu muda sebelum tua, dan waktu senggang sebelum
sibuk. -
Sufyan ats-Tsauri, salah seorang tokoh rabi'tn, memiliki
kekayaan yang memadai. Suatu ketika, beliau menunjuk harta
itu dan berkata kepada anaknya, “Seandainya bukan karena
ini, pastilah mereka—maksudnya Bani Umayyah—menguasai
kita.” Dengan kata lain, kekayaannya melindungi dirinya dari
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penguasa pada masa itu, sehingga dia tidak terpengaruh oleh
bujukan dan rayuan mereka.

Pada faktanya, kekayaan itu merupakan jalan yang
menolongnya untuk mencapai kehidupan yang baik dalam
batasan harinya. Waktu sekarang ini adalah fondasi yang baik
untuk keberhasilan masa depan. Oleh karena itu, buanglah
kecemasan. Seorang penyair berkata:

Banyak mata yang tertidur, dan banyak juga yang
terjaga

Dalam (memikirkan) persoalan ada atau tidak ada
Tuhanmyu telah memberimu kecukupan di havt kemarin
Dia pun akan memberimu kecukupan di hari esok

Apakah Anda tahu bagaimana usia seseorang dicuri
darinya? Dia lalai dari waktunya saat ini karena memperkirakan
apa yang akan terjadi di hari esoknya, dan selalu seperti itu
hingga ajalnya tiba, sedang tangannya kosong dari kebaikan.

Steven Lincold mengatakan, “Sungguh mengherankan
hidup ini!”

Seorang bocah berkata, “Jika aku tumbuh, aku akan
menjadi remaja.”

Seorang remaja berkaca, “ Jika aku besar, aku akan menjadi
dewasa.”

Orang dewasa berkata, “Jika aku menikah,...” Setelah
menikah, dia juga akan berkata, “Jika aku punya pekerjaan,...”
Setelah tiba usia tua, dia pun mencermati fase-fase yang
menghabiskan usianya. Seolah-olah udara dingin telah me-
rampasnya dengan tiba-tiba. Biasanya, setelah wakeu berlalu,
kita bara mengerti bahwa nilai kehidupan adalah bagaimana
kita menjalani hidup, kita hidup tiap hari dan tiap jam.
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Untuk mereka yang telah kehilangan usianya dan
membiarkan hari-hari berlalu dari tangannya, cermatilah
firman Allah Swt. berikur ini:
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“Dan, pada bari terjadinya kiamat, orang-orang yang
berdosa beysumpah, ‘Mereka tidak berdiam (dalam kubur)
melainkan sesaat (saja).’ Seperti itulab mereka selalu
dipalingkan (dari kebenaran).” (QS. ar-Ruum {30]: 55).
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“Pada hari mereka melihat hari kebangkitan itu, mereka
merasa seakan-akan tidak tinggal (di dunia) melainkan
(sebentar saja) di waktu sore atau pagi hari.” (QS. an-
Naazi'aat {79} 46).
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Ketegaran, Katapan, dan (Zigman

Jixa Anda secara tiba-tiba didera oleh sesuatu yang Anda
takutkan akan mengancam kehidupan Anda, maka apa yang
akan Anda lakukan? Apakah Anda akan membiarkan
ketakutan merampas pikiran Anda dan membiarkan badai
ganas menyerang Anda dari tempat yang jauh? Ataukah Anda
akan bersikap tenang dan berusaha mencari celah yang aman
di sela-sela kerumitan itu berdasarkan petunjuk pikiran yang
benar?

Untuk menghadapi kondisi ktisis seperti int, Dale Carnegie
berkata, “Bertanyalah pada diri Anda, ‘Apa hal terburuk yang
dapat menimpaku?’ Lalu, persiapkanlah diri Anda menghadapi
kemungkinan terburuk itu. Segeralah mengantisipasi apa yang
dapat Anda antisipasi.”

Tips ni sejalan dengan akal pikiran dan juga agama.
Dalam tradisi ovang Arab, kekayaan tidaklah
dipeshitungkan sebagat bagian dart kesiapan seseorang
menghadapi ujian. Tidak ada salahwya jika kami
mengeksplorast untaian syair Isabit bin Zuhair di sini:

47



Mukommad af-Ghazali

Jika seseorang telah wmengavahkan segala usaha
Wenghilangkan dan werasakan wmasalahnya, sebelum
sesuatu tevjadi

Waka, ia adalah orang yang cermat wmerencanakan
kehidupannya

Sebab, orang yang kokoh adalah orang yang tiada
mendapat bencana

Welainkan telah wencermatt tujuannya.

Pada syair ini, Tsabit bin Zuhair menjelaskan apa yang
diucapkan oleh teknokrat Amerika, “Sesungguhnya efek buruk
dari kecemasan adalah membuyarkan konsentrasi pikiran. Jika
kita sedang cemas, maka pikiran kita kalut, tidak dapat
menganalisis masalah dan mengambil keputusan. Seandainya
kita mampu mengarahkan pikiran untuk menghadapi
kemungkinan terburuk, dan bersiap-siap menerima risiko, apa
- pun hasilnya, niscaya kita akan sanggup menghadapi persoalan
yang terjadi, dan mendapatkan hasil yang terbaik.”

Tidak diragukan lagi, orang yang mampu mencurahkan
pemikiran dalam menghadapi berbagai krisis dan memiliki
kemampuan untuk mencermati kondisi sekitarnya, maka
dialah yang akan memperoleh hasil yang baik pada akhirnya.
Mari kita perhatikan syair Qathariy bin Fuja’ah berikut:

Aku katakan padanya, pikivanmu telah dibingunglkan
oleh keputusan Duhai kasihan, engkau tak dapat
mengatasinya
Sesungguhnya jika engkau wmencarnt sisa hari yang
enghkau milik:
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Dengan berlambat-lambat, engkau tak akan sanggup

menundukkannya.

Sesungguhnya baic-bait syair ini memberikan gambaran
yang baik tentang sikap kesatria dalam menghadapi bencana.
Apa yang membuat Anda kehilangan kecerdasan Anda saac
diterpa oleh suatu krisis?

Penyair tersebut menggambarkan saat ia merasakan bahwa
kematian semakin dekat, maka dia pun mengarahkan piki-
rannya, apakah kakinya sanggup berlari mencari keselamatan?
Tidak, berlari tidak akan menunda datangnya ajal, melainkan
hanya akan membawa bencana. Jika demikian, maka sebaiknya
dia tetap di tempatnya. Dengan cara itu—jika dia mati—akan
lebih tenang bagi jiwanya, dan jika ia hidup, dia harus
bersyukur.

Saat pikiran tetap menyadari ancaman bahaya, selama
manusia terikat kegelisahan yang mengarahkan pemikirannya
untuk mencari jalan keluar, maka kesuksesan ridak akan luput
darinya. Oleh karena itu, Rasulullah Saw. bersabda, “Sesung-
gubmya kesabaran fiu pada kali pertamanya.”

Terkadang, saat menanti bahaya yang menakutkan, pikiran
manusia senantiasa dipenuhi kecemasan, seakan-akan ia
menunggu datangnya kematian atau bahkan melebihi ke-
matian, Boleh jadi, karena terlalu memikitkan apa yang akan
terjadi, dia kehilangan selera makan dan senyuman yang
tersungging di bibirnya. Orang yang takut pada kemiskinan,
maka—pada dasarnya-—ia sudah miskin. Orang yang takuc
jatuh, maka—pada dasarnya—ia sudah jatuh. Dan, ini
merupakan kesalahan besar.

Orang mukmin yang cerdas akan berusaha menganggap
bahwa hal terburuk yang dicemaskan seakan-akan tefah terjadi,
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lalu mengambil dari apa yang ditetapkannya itu—setelah
mermbangun anggapan tersebut—unsur-unsur kehidupan yang
mencukupi, atau nilai kesabaran yang mengobati, sebagaimana
yang dikatakan oleh Rasutullah Saw., “Musibab yang paling berat
bagi orang-orang beriman telah dibebankan padaky.”' Artinya,
mereka tidak akan ditimpa musibah seberat yang menimpa
Rasulullzh. Tentu, kehidupan beliau—bagi orang-orang yang
beriman—adalah berkah tebusan dan ketetapan (gadba) bahwa
setiap musibah yang terjadi sesudah beliau adalah musibah
yang ringan.

Pada dasarnya, manusia mengkhawatirkan dua hal,
kehilangan sesuatu yang disukainya atau tertimpa musibah.
Saya mengenal seorang laki-laki yang kakinya diamputasi
karena [uka yang diderita. Kemudian, saya mengunjunginya
untuk memberi semangat. Dia adalah orang yang pintar dan
berpengetahuan. Saya ingin mengatakan kepadanya, “Sesung-
guhnya umat ini tidak mengharapkan Anda menjadi pelari
yang hebart atau pegulat yaag tangguh. Yang mereka harapkan
dari Anda adalah pandangan yang benar dan pemikiran yang
cemetlang, dan hal iru masih Anda miliki. Segala puji bagi
Allah.”

Pada saat saya mengunjunginya, dia berkata kepada saya,
“Segala puji bagi Allah. Kedua kakiku ini telah menemaniku
dengan baik selama puluhan tahun dalam keselamatan agama
yang diridhai oleh hati.”

Dale Carnegie menyampaikan nasihat kepada kira,
“Persiapkanlah diri Anda mencrima kenyataan. Karena, sikap
menerima kenyataan merupakan langkah awal mengatasi
berbagai bencana.”

Sebuah ungkapan dari William James yang ditafsickan oleh

' HR. Imam Malik,
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filsuf Cina, Lin Yu Tang, berbunyi, “Sesungguhnya ketenangan
jiwa tidak akan datang kecuali disertai sikap menerima
kemungkinan tetburuk.”

Seiting dengan itu, secara psikologis, sikap menerima
membebaskan simpul dari ikatannya. Lebih lanjur, beliau
mengatakan, “Sementara itu, yang lazim terjadi pada sebagian
orang adalah memecahkan persoalan hidup mereka dalam
bingkai emost karena tidak mau menerima kenyataan yang
terjadi dan tidak mau mengatasi apa yang masih mungkin
diatasi. Daripada berusaha membangun cita-cita dari awal,
mereka lebih senang berpaling pada prahara yang telah lewat
bersama masa lalu, dan tenggelam dalam kegundahan yang
tak berguna.”

Penyesalan terhadap kegagalan masa lalu dan menangisi
apa yang telah terjadi, baik berupa rasa sakit atau kehan-
curan—dalam pandangan Islam—merupakan sebagian ciri
kekufuran kepada Allah, dan kebencian atas takdir-Nya.?
Intisari keimanan mengharuskan seseorang melupakan semua
musibah tersebut, memulai kehidupan yang lebih dekat kepada
pengharapan, serta giat dengan pekerjaan dan kemajuan.
Dalam hal int, Allah Swt. berfirman:
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? Rasulullah Saw. bersabda, “Carifah apa yang bermaniaat bagimu, mintalah
pertolongan kepada Allah, dan jangan bersikap lemah. Jika engkau ditimpa sesuatu,
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“Hai ovang-orang yang beriman, jangariah kamu seperti
orang-ocvang kafir (orang-ovang munafik} itu, yang
mengatakan kepada sandarva-saudava meveka apabila
mereka mengadakan perjalanan di muka bumi atau
berperang, 'Kalan mereka teiap bersama-sama kita, tentulab
mereka tidak mati dan tidak dibunub.! Akibat (dari
perkataan dan keyakinan mereka) yang demikian itu, Allab
menimbulkan rasa penyesalan yang sangat di dalam bati
mereka, Allab menghidupkan dan mematikan. Allab
melibat apa yang kamu ketjakan,” {QS. All Imran [3}:
156).

Dengan cahaya ayat ini, kita dapat mengetahut makna
yang terkandung dalam syair berikut:

Jika hari-hari yang kami lewati silih berganti
Kesengsaraan dan kenikmatan, serta berbagai peristiwa
terjad

Tiadalah kami melunakkan tongkat yang keras

Tiada pula dilinakan oleh hal yang tidak menyenangkan
Vamun, kawm: melaluinya dengan jiwa yang mulia
Kami wmenjaga jiwa kawmi dengan kesabaran yang batk
Dan, koudisi kami tetap sehat, sedang ovang-orang

Rekususan.

marai fanganfah mengatakan, ‘Seandainya aku melakukan ini, pasti akan begini dan
begini, " tapi katakanlah, ‘Allah telah menentukan dan apa yang dikehendaki-Nya pasti
terjadi.” Karena, sesungeuhnya (ucapan seandainyal membuka perbuatan setan.” (HR.
Muslim.
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Sesungguhnya jika adz mata air yang mengalirkan
pandangan kesatria yang matang, maka dia juga mengalirkan
makna keyakinan yang hidup. Jika Anda mendapati kesabaran
sama dengan kedunguan pada sebagian orang, maka janganlah
Anda mencampuradukkan antara kebodohan orang sakit
dengan kesiapan orang-orang yang kuat menerima apa yang
menimpanya.

Seseorang yang tidak dapar dirusak oleh hasrat yang tak
tercapai merupakan ciri utama kebebasan yang sempurna. Pada
saat seseorang menjadi budak keinginan yang tak dicapainya,
maka hal itu akan menjadi aib bagi sifat kesatrianya, dan
selanjurnya menjadi aib bagi imannya. Sebab, iman yang benar
menjadikan seseorang bagai tonggak yang keras, tak goyah
oleh angin mana pun, dan tidak bengkok oleh benturan apa
pun.

Jika kita meneliti orang-orang yang tidak kebingungan
saat ditimpa masalah secara tiba-tiba, kita akan mengetahui
bahwa mereka memiliki sesuatu dalam diri mereka yang
mempermudah menghadapi masalah tersebut, yaitu siap
kehilangan, serta hal-hal yang menghibur mereka dari segala
yang telah berlalu (tiada). Dengan perasaan ini, mereka dapat
menganggap ringan segala permasalahan yang menghimpit
mereka.

¥ &k

Sesungguhnya orang yang ambisius dengan kesenangan
dunia—dengan menghalalkan segala cara—boleh jadi, suaru
saat, ditimpa bencana dan ia menghadapinya tanpa kepedulian
(cuek), atau mengutip pernyataan Amr al-Qais, “Hari ini
khamar, biarlah besok menjadi urusan besok.”
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Dalam kehidupan ini, terdapat orang-orang berlindung
dengan cara menganggap ringan segala sesuatu, Jika ditimpa
suatu masalah, dia menganggapnya sebagai hal sepele, seperti
lemparan kesasar yang mengenai bagian tubuh seseorang yang
sedang sibuk dengan dirinya sendiri, sehingga tidak merasakan
adanya lemparan itu.

Sikap-sikap mereka itu bukanlah dimaksudkan untuk
diteladani dalam menghadapi masalah, dengan cara dingin atau
riang, melainkan untuk menggambarkan bahwa respons
seseorang terhadap sebuah persoalan hidup berbeda-beda
antara satu orang dengan orang vang lain. Sesungguhnya
berlarut-larut dalam suatu hal—kebaikan atau keburukan—
tergantung pada tingkat kepekaan atas masalah itu.

Dengan demikian, orang yang mencari kesempurnaan dan
harga diri hendaklah berpegang teguh pada idealismenya,
menuntut kesenangan dengan berpijak pada idealisme tersebut,
serta menemukan penghibur hati di dalamnya, yang tidak
ditemukan oleh orang yang culas dan jahat dalam dunia
kejahatan mereka.

Dale Carnegie menceritakan tentang seorang laki-laki yang
menderita luka pada lambungnya. Pada puncaknya, dokter
telah memastikan waktu kematiannya, dan menyarankan
untuk mempersiapkan kain kafan. Secara tiba-tiba, Hanny,
sang pasien itu, mengambil keputusan yang mencengangkan.
Dia berpikir tencang dirinya, “Jika waktuku di dunia inf tinggal
sedikit, lalu kenapa aku tidak bersenang-senang seoptimal
mungkin dalam waktu yang tersisa ini? Aku ingin keliling
dunia sebelum maut merenggutku. Inilah saatnya aku me-
wujudkan impianku itun.” Dia pun membeli tiket perjalanan.
Namun, para dokter mencegah dan berkata, “Kami mem-
peringatkan, jika Anda tetap pergi, Anda akan terkubur di
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tengah lautan.” Dia lalo menjawab, “Tidak, hal itu tidak akan
terjadi. Para kerabacka telah berjanji tidak akan menguburkan
aku kecuali pada pekuburan keluarga.” Hanny pun naik ke
kapal sambil bersenandung dengan syair al-Khayyam:

Viikmatilah dengan sepuasmu apa yang bevada dalam
genggamann

Sebelum enghkan masuk ke liang lahat, di sana tak ada
apa-apa

Hanya tanah di bawahmu, begitu pula tanah di atasmu
Tiada swinwman, hada vyanyian, dan tiada akhir setelah tt.

Selanjutnya, pria ini memulai pelayarannya dengan penuh
senda gurau dan keriangan. Lalu, ia menulis surat kepada
istrinya, “Saya minum anggur di geladak kapal sambil
mengisap cerutu, dan memakan semua jenis buah-buahan
hingga kekenyangan. Saat ini, aka menikmati hal-hal yang
belum pernah aku nikmati sebelumnya scumur hidupku.” Laly,
bagaimana selanjutnya?

Dale Carnegie menduga orang terscbut sembuh dar;
peayakitnya. Sebab, hal-hal yang dilakukannya itu merupakan
unsur-unsur yang dapat mengobati dan menyembuhkan pe-
nyckitnya.

Pria ini telah meyakini bahwa waktunya telah dekat, tapi
hal itu tidak raendorongnya untuk lari dari maue. Dia me-
nyusun rencana berdasarkan kematangan pandangannya untuk
memanfaatkan setiap detik yang tersisa dengan menghibur
diri. Maka, secara tiba-tiba, kegembiraan-kegembiraan yang
melenakan itu mengalahkan penyakit yang dideritanya, dan
mempersiapkan kesembuhannya.
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Kita tidak memungkiri adanya pengaruh dari kekuatan
psikis terhadap kondisi fisik, dan kita mengakui bahwa me-
ningkatoya kekuatan jiwa ini dapat terjadi karena hilangnya
keletihan, lolos dari hambatan, dan kesuksesan dalam
menghadapi persoalan hidup.

Hanya saja, kita harus meninjau ulang kekeliruan faral
dalam memahami kematian sebagai suaru ketiadaan semata.
Susunan syair al-Khayyam terdabulu hanya mendorong hawa
nafsu untuk memenuhi hasratnya dalam kehidupan inj sebisa
mungkin sebelum datangnya kematian itu. Ini merupakan
pelarian yang paling dusta yang disebarkan oleh orang-orang
yang keliru dalam memahami alam.

Kematian merupakan satu tahap yang akan dilanjutkan
dengan kehidupan yang lebih besar, lebih peka, dan lebih luas
daripada kehidupan kita sekarang ini. Inilah kebenaran yang
wajib dipahami dan dipegang teguh oleh orang-orang ber-
agama sempurna. Suatu kehidupan yang menganggap kehi-
dupan kita saat ini hanyalah permainan dan sandiwara. Kenya-
taan inilah yang diungkapkan Allah dalam al-Qur’an dengan
struktur bahasa yang tinggi untuk memberikan pemahaman
yang lebih luas:
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“Dan, tiadalah kebidupan dunia ini melainkan senda gurau
dan main-main. Sesunggubnya akhirat itulah yang
sebenarnya kehidupan, jika mercka mengetabui.” (QS. al-
Ankabuut [29}: 64).
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Pandangan bahwa kematian hanyalah sebuah kefanaan
mutlak adaiah angan-angan yang-—sangat disayangkan—
menyebar pada sebagian orang. Sebuah pandangan yang
menipu orang-orang yang memperdebatkannya dalam
menetapkan tentang akhir kehidupan. Mereka memvonis
dengan indra yang ada pada urat saraf mereka, yang dapat
merasakan kesedihan dan kesengsaraan. Lalu, apa yang
membuat perasaan ini (suatu saat) tidak berfungsi pada
mereka? Mereka menganggap kematian adalah kehilangan,
keterputusan, dan kekosongan dari segala perasaan.

Lalu, bagaimana jika seandainya mereka mengetahui yang
sebenarnya, dan mendapati bahwa jiwa mereka-—yang ingin
mereka lenyapkan—masih tetap ada, tak ada yang berubah
selain kulit yang menjadi tempat bersemayamnya, lalu kulit
itu dilepaskannya tanpa mengalami penurunan kondisi atau
kepekaan yang terdapat pada jiwa itu sendiri?

Sesungguhnya setelah kematian ada tahapan lain dari
sekian banyak tahapan eksistensi manusia. Tahapan ini ditandai
dengan peningkatan kesadaran dan sensitivitas. Diceritakan
bahwa saat merasakan ajalnya sudah dekat, Abu Hamid al-
Ghazali berkata kepada para sahabatnya, “Berilah aku pakaian
yang baru.” Dengan penasaran, mereka pun bertanya kepada
al-Ghazali, “Untuk apa?” al-Ghazali menjawab, “Saya akan
menyerahkannya pada raja.”

Mereka pun datang membawa pakaian kepadanya. Beliau
lalu membawa pakaian itu ke rumahnya. Meski para saha-
batnya telah menahan beliau, namun tidak dihiraukannya.
Mereka pun datang ke rumah beliau untuk mencari tahu
kabarnya. Tiba-tiba, mereka menemukan beliau sudah |
meninggal, di sisi kepalanya ada secarik kertas yang berisikan
beberapa bait puisi:
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Apakal kalian smengiva baluwa akulal yang mati?
Demi Allah, wmayat ini bukanlah ala

Aku bevada di alowm kubur® dan ini adalah jasadku
Tempat dan pakaianku bebevapa waktu

Aku adalal seekor burung, dan i adalah sangkark
Alae tevbang davinya, ia tertinggal tevgadai

Ak adalah mutiava yang tevkurung dalow canghang
Untuk menjalant ujian, dan aku telal menyelesai-
kannya’

Al wemuji Allah yang telah wmelepaskanku
Wembangunkan untulelu kediaman di tempat yang tinggi
Sebelum hari ini, aku adalah wmayat di antava kalian
Lalu, aku hidup dan menanggalkan kafan itu

Dada hari ini, aku bercakap dengan wmalaikat

Ak melihat Allah dengan sangat jelas®

Ak telah pergt dan meninggalkan kalian

Ak tak vela duniane menjadi tanal aivk”

Jangan mengiva kewmatian itu adalah kematian
Sesunggithnya kewmatian seperti kehidupan

Dia merupakan batas pengharapan

Jangan risankan sevangan kematian secava tiba-tiba

Kematian tak lain adalah fitnah davi sini

3 Menolak bahwa kedirian manusia adalah bangkai vang hancur.

*+ Maksudnya alam barzakh, alam yang berada di antara dua kehidupan. Jasad
tak lain adatah pakaian yang dilepaskan.

s Dengan kematian, berakhirlah fase pencarian (usaha), dan dimulailah
kebahagiaan sejati.

% Penglihatan spiritual murni tidak seperti yang terbetik dalam pikiran,

? Datang ke dunia lafu meninggalkannya merupakan perjatanan llahiah semata,
namun dalam perkalaan ini mengandung makna personifikasi.
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Bait-bait ini—terlepas dari benar-tidaknya bersumber dari
al-Ghazali*—merupakan gambaran yang benar, sejalan dengan
konsep agama tentang tempat setelah kemacian.

Saya telah membaca karya salah seorang materialis yang
menceritakan bahwa suatu hari, dia melihat jangkrik yang
mati—mungkin sebagai perumpamaan—Ialu tergambarlah
padanya masa depan semua manusia pada akhir hayatnya.
Seperti inilah jadinya. Dia akan ditelan gelapnya ketiadaan
dan terlupakan.

Adapun bait-bait al-Khayyam yang menggambarkan
orang mati sebagai bangkai yang pada bagian bawah dan
atasnya adalah tanah, lalu tak ada lagi sesuatu setelah itu, tidak
lain hanyalah kerancuan di atas kerancuan.

Siapa pun yang membangun hidupnya berdasarkan
pandangan ini, berarti dia membangun kehidupan di atas
khurafat. Dia telah bersenang-senang dalam hidupnya dengan
seluas-luasnya. Dan, kadang-kadang, semangatnya dalam
menghadapi dunia, dengan kebaikan dan keburukannya,
membawa kesuksesan dan harapan. Tetapi, kita tak dapart
berpegang pada contoh yang keliru ini.

Jalan paling lurus yang menjadi sumber kekuatan materiil
dan spiritual kita adalah kebenaran itu sendiri. Apa yang terjadi
pada orang sakit yang menderica luka pada ususnya, jika dia
menganggap kehidupan hanya sekadar perpindahan dari satu
negeri ke negeri lain, tentu dia tidak melihat adanya kesunyian
yang menakutkan atau kegelapan yang mencekam.

Dan, apa yang terjadi padanya seandainya dia mendapat
kabar yang membuatnya tenang dan damai karena dia beriman

& Ada yang mengatakan bahwa syair ini bersumber dari Yahya bin Habsy as-
Suhrawardi.
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kepada Allah Swe. dan tidak berduka karena berjumpa dengan-
Nya, walau waktunya telah semakin dekat?

Syair Mushthafe Hammam berikut ini lebih dekat pada
kebenaran dibanding syair al-Khayyam terdahulu:

Kehidupan mengajarkan padaku

Hiduplku hanyalah ujian yang panjang

Aku pasti akan melihat sesudahnya, kenikmatan abadi
HAtau mebhat siksaan tak bevujung

Karena takutleu akan perhitungan, menjads jaminan bagiku
Wendapat ampunan di saat aku mengharap jaminan
Kavena takutku, aku terhalang dari hal-hal

Yang berakhir kotor dan jalan tevburuk

FAllah menjanjikan orang yang bertaubat dan takut
Limpahan vahmat dan ampunan yang sndah.

Cukup bagtku janji Allah itu benar

Karena sesungguhnya Dia selalu memenuhi jangi.

Kenyataannya, keluh kesah, ketakutan, kesedihan, dan
berbagai perasaan yang menyelimuti manusia dalam meng-
hadapi kematian menunjukkan bahwa dia memahami perpin-
dahannya dari ada menjadi tiada, dari terang menuju kege-
lapan, dan dari jinak menjadi liar,

Apakah mereka imengetahui bahwa kehidupan dunia ini,
dengan apa dan siapa di dalamnya, kelak akan menjadi saksi-
saksi yang dibangkitkan dan dihimpun? Dan, bahwa pada hari
yang tidak bisa dihindari itu, kelak akan dihadapkan orang-
orang shalih untuk dipertemukan? Lalu, sebagian mereka
berkata kepada yang lain:
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“Mereka berkata, ‘Sesunggubnya kami dabulu, sewaktu
berada di tengab-tengab keluarga kami, merasa takut (akan
diazab).” Maka, Allab memberikan karunia kepada kami
dan memelibara Kami dari azab neraka. Sesunggubnya
kami dabulu menyembah-Nya. Sesunggubnya Dia-lah yang
melimpahkan kebaikan lagi Maba Penyayang.” (QS. ath-
Thuur {52}; 26-28).

Adapun tentang orang-orang yang ingkar kepada Allah,
dapat Anda simak kabarnya dalam firman Allah Swt. berikut:
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“Lalu, sebagian mereka menghadap kepada sebagian yang
lain sambil bercakap-takap. Salab seovang di antara mereka
berkata, ‘Sesunggubnya aku dabulu (di dunia) mempunyai
seovang teman yang berkata, ‘Apakab kamu sunggub-
sunggub termasuk orang-orang yang membenarkan (hari

kebangkitan) ? Apakah bila kita telab mati dan kita relabh
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menfadi tanah dan tulang belulang kita benar-benar (aban
dibangkitkan) untuk dibevi pembalasan?’ 1a juga berkata,
‘Mankah kamy meninfjau (temanku itu)?’ Maka, iz
meninfaunya, laly dia melihat temannya itu di tengah-
tengah neraka menyala-nyala. la berkata, ‘Demi Allab,
sesunggubnya kamu benar-benar hampir mencelakaban
aku.” (QS. ash-Shaaffaat [37]: 50-56).
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Dukacita dan Kehancuran

Para pengamat kehidupan Barar mengeluhkan kesulitan dalam
mewujudkan harapannya untuk mendapatkan meodal dan
mengembangkannya. Setiap Individu dan kelompok berjalan
dalam persaingan yang menakutkan uncuk menyimpan seba-~
nyak mungkin kekayaan.

Kekuatan fisik dan psikis mereka bekerja seperti mesin
otomatis yang siap bekerja untuk mewujudkan tujuan cersebur.
Sernua keahlian manusia telah berkumpul di sini, yang rendah
maupun yang tinggi. Hanya saja, mesin-mesin tersebut
sewaktu-waktu harus dilumuri minyak untuk mendingin-
kannya dari panasnya gesekan putaran mesin, di samping
mencegah kerusakan akibat pembakaran. Sedangkan, saraf
manusia—dalam persaingan material yang mengerikan
tersebut—banyak kehilangan unsur-unsur yang halus. Dengan
terpaksa, mereka harus terus bergerak karena didesak oleh
kecemasan dan kesempitan, sampai dia “terbakar” dan rusaklah
segalanya.

Dale Carnegie menjelaskan fenomena persaingan matetial
ini serta bencana fisik dan psikis yang diakibatkannya. Dia
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mengatakan, “Saya hidup di New York lebih dari tiga puluh
tujuh tahun. Selama itu pula, tak pernah terjadi seseorang
mengetuk pintu cumahku karena sakit yang diakibatkan oleh
stres. Stres merupakan penyebab utama kehancuran selama
tiga puluh rahun yang lalu, sepuluh ribu kali lipat dari ke-
hancuran yang disebabkan oleh penyakit cacar. Benar, tak
pernah seorang pun datang pada saya untuk mengeluhkan sakir
yang diakibatkan oleh stres. Padahal, satu dari sepuluh orang
penduduk Amerika menderita nervons, yang umumnya
mengakibatkan stres.”

Para dokrer menegaskan bahwa satu dari dua puluh orang
Amerika akan menghabiskan sebagian hidupnya di ramah sakit
jiwa. Kenyaraan menunjukkan bahwa satu dari setiap enam
orang pemuda yang dikirim untuk membantu pasukan perang,
selama perang dunia terakhir, dikembalikan karena dianggap
menderita penyakit fisik dan gangguan jiwa. Dr. Harold, salah
seorang dokter di Rumah Sakit Amerika, menulis surat kepada
perhimpunan dokter dan ahli bedah Amerika yang bekerja di
lembaga-lembaga industri. Dalam suratnya dikatakan bahwa
dia telah meneliti 176 buruh, usia mereka sebaya, yakni empat
puluh empat tahun. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
sepertiga dari mereka (satu dari tiga orang) menderita penyakit
yang diakibatkan oleh ketegangan saraf, yakni guncangan jiwa,
kanker jantung, dan stroke. Sedangkan, mereka belum men-
capai usia empat puluh lima rahun. Apakah ini harga kesuk-
sesan? Dapatkah disebut sukses jika seseorang membeli sebuah
keberhasilan dengan kaoker di jantungnya dan keresahan
dalam jiwanya? Apa manfaatnya bagi orang sakit jika dia sudah
mendapat semua isi alam tapi kehilangan kesehatannya?

Seandainya ada orang yang memiliki seluruh isi dunia,
maka dia hanya akan sanggup tidur di satu ranjang saja, dan
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tidak makan tebih dari viga kali sehari (makanan utama). Lalu,
apa bedanya dia dengan buruh tambang? Boleh jadi, buruh
tambang itu lebith nyenyak tidurnya dan lebih leluasa menik-
mati makanannya dibanding karyawan yang memuliki keka-
yaan dan kekuasaan.

Dr. WS. Alfarez mengatakan, “Empat dari lima orang yang
menderita penyakit bukan disebabkan oleh fakror fisik semata,
melainkan penyakic itu labir dari kecemasan, stres, permu-
suhan, individualitas, dan ketidakmampuan seseorang menye-
suaikan antara jiwanya dengan kehidupan.”

Berdasarkan paparan tersebut, kami ingin menyebutkan
sebagian hadits Nabi Muhammad Saw. yang mencela perilaku
ambisius ini dan memperingatkan akibatnya. Rasulullzh Saw.
bersabda:

“Barang siapa yang menjadikan keinginannya saiu
reinginan saja, Allah akan mencukupban kebutuban
dunianya. Dan, barang siapa yang ambisius dengan
keinginan yang banyak, Allab tidak menghirankan pada
lembah mana di dunia ini dia akan bancur,”"

Demikianlah bentuk pengarahan seorang Nabi yang
dimaksudkan untuk mencbarkan ketenangan jiwa, meng-
hindari bahaya ketamakan dan keluh kesah yang memper-
panjang kelelahan manusia di balik kehidupan dunia, yang
membuat lesu jika tidak mendapatkannya. Rasulullah Saw.
bersabda: ‘

“Barang siapa yang menjadikan akbirat sebagai tujuannya,
Allabh akan memberikan kekayaan dalam batinya,

' HR. al-Hakim.
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menghimpun kebutubannya, dan membuar dunia menda-
tanginya dengan takluk. Sebaliknya, barang siapa menfa-
dikan dunia sebagai tujnannya, Allah akan menjadikan
kefakivan di depan matanya, menjanbkannya dari
kebutubannya, dan tidak memperoleh davi dunia ini kecual
sekadar apa yang telah digariskan untuknya.”™

“Hindarilah cinta dunia semampu kalian. Karena, barang
siapa kecintaannya lebih tertufu kepada dunia, maka Allab
akan menutup sumber penghasilannya dan menjadikan
kefakivan di depan matanya. Sebaliknya, bavang siapa
kecintaannya lebib teriuju kepada akhirat, Allah akan
memudahkan urusannya dan memberikan kekayaan dalam
hatinya. Tiadalab seorang hamba yang menghadapkan
hatinya kepada Allab, kecuali Allah menjadikan hati
orang-orang mukmin mencintai dan menyayanginya, dan
Allah akan mempercepat segaln kebatkan padanya.”

Dalam warisan kenabian terdapat banyak hadits semacam
ini. Hadits-hadits ini merupakan hikmah yang sempurna jika
diarahkan tepat pada sasarannya dan ditempatkan pada tem-
patnya. Tujuannya hanyalah mencegah kegilaan ambisius
dalam mempereburkan sepotong roti, dan menjaga kestabilan
naluri manusia dalam mengejar kehidupan dunia. Sehingga,
persaingan di antara mereka tidak mcnjadi jalan yang
melahirkan kedengkian, melupakan tata susila, membakar
kebenaran, dan mengembalikan manusia terdidik menjadi

2 HR. Tirmnidzi.
* HR. al-Baihagqi.
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hewan yang liar dan buas, yang mengubah permukaan bumi
menjadi tempat untuk saling memangsa.

Namun, sebagian ahli zuhud memahami hadits-hadits
semacam ini dengan pemahaman terbalik, dan menjadikannya
sebagai dalih untuk melarang aktivitas duniawi, bukan
mengarahkannya. Pemahaman seperti ini justeu memperburuk
kehidupan dunia daa akhirat sekaligus.

Sesungguhnya salah satu kewajiban kita pada dunia adalah
berakeivitas di dalamnya, mendapatkan kebutuhan daa
kesenangan yang ada padanya, untuk memelihara kehidupan
kita dan membahagiakannya. Aktivicas ini cerkadang mem-
bebani kita dengan usaha keras yang memerlukan cucuran
keringat, serta kelelahan yang panjang. Akan tetapi, tugas yang
dibebankan ini serta usaha yang dikerahkan untuk meng-
gapainya tidak boleh memalingkan kita dari kemuliaan atau
membelokkan kita dari jalan yang lurus.

Jika kita mencari harta, maka tujuannya untuk dinaf-
kahkan, bukan untuk ditampung. Jika kita mencintai dan
mengumpulkannya, maka tujuannya adalah untuk dibelan-
jakan dalam merealisasikan kemaslahatan dan memelihara
kelangsungan hidup kita. Sungguh, suaru kebodohan jika kita
mengelola harta dengan tujuan yang diarahkan pada harta itu
sendiri (harta unruk harra), hingga jiwa hancur dalam mengum-
pulkannya, kesehatan menurun, ambisi semakin bercambah
banyak, dan mendatangkan berbagai peayakit. Ibou ar-Rumi
berkata:

Ketamakan mendekatkan kendaraan kesialan
Sesungguhnya ketamakan itu hanyalah kendaraan orang-
orang yang celaka.
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Selamat untuk kesahajaan, datang dengan kesenangan
dan hal yang melelahkan terlupakan.

Kesesatan bagi ovang yang senghimpun harta

untuk kehidupan yang dipersiapkan bagi kepunahan.
Siat menampung harta untuk ahli waris

Sedang usia giat menuju penghabisannya.

Alangkah baiknya, jika banyaknya harta

menjadi simpanan kekal bagi tuannya.

Wengira semua nasib ada dalam genggamannya
sedang 1a hanya sebatas perizinan nasib.

Tak ada keuntungan bagi yang smenunda kentkmatan
lali apa yang divasakan ovang yang tevburu-buru dalam
kentkwatan

Itulali ovang gagal lagi celaka,

walawpun wmenurutnya, dia berbahagia.

Perhitungan orang pintar, dan pandangan orang cerdas
matanya memperhatikan tanpa berlebih-lebihan.
Kewaslahatan agama, tubuh dan pevangai

Wlenjaga perkataan dari dosa.

[tulah kebatkan bagi orang yang mengenal kebaikan,
daripada limpahan harta yang dikumpulkan manusia.
Dia mendapatkan cinta davi orang-orang yang mulia
dan meveka bukan pengekor hawe najsu.

Tak ada kehidupan bagi ovang yang menghimpun
dukacita,

Kehidupan hanyalah bagi orang yang hidup dengan

sukacita.
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Islam memiliki pengajaran yang baik tentang sikap
manusia menghadapi dunianya. Pertama-tama, dia harus
mengarahkan hatinya untuk ditanami kesucian diri dan
kemuliaan, serta menjauhkannya dari sifar rakus, tamak, dan
ambisius.

Kecintaan kepada harta adalah binatang buas yang
menyerang jiwa dan raga secara tiba-tiba serta mewariskan
kehinaan dan kenistaan. Lihatlah, kecintaan berlebihan kepada
harta mengakibatkan stres yang berlebihan jika harta itu tidak -
bisa dirathnya. Dale Carnegie mengatakan, “Telah diketahui
bahwa saat nilai saham menurun pada bursa saham, maka
kadar gula pada darah dan air seni orang-orang yang terlibat
dalam pasar saham itu meningkat.

Dalam situasi seperti ini, adakah jalan keluar yang lebih
mulia dari ucapan Rasulullah Saw.:

“Sesunggubnya harta itu memberikan kemanisan, maka
bavang siapa yang mengambilnya secara proporsional,
niscaya dia membawa berkah, dan barang siapa yang
mengambilnya secara berlebiban, maka dia tidak membawa
berkah, seperti orang yang makan namun tiada kenyang.”

Harta seperti buah-buahan yang indah warnanya, me-
mancing selera dan hasrat orang yang melihatnya untuk
memakannya. Hanya saja, sebagian manusia memakan buah
itu tanpa henti hingga terbunuh karena pencernaannya rusak.
Ada pula yang merampas buak yang ada di tangan orang lain.
Sementara itu, ada yang terhina dan kelaparan, ada yang
disibukkan oleh stres karena takur rugi, dan ada yang stres
karena menghendaki lebih banyak lagi.

* HR. Muttafag ‘Alaih.
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Manusia terbaik adalah manusia yang menyikapinya
dengan murah hati dan terhormac. Jika mercka tidak men-
dapatkan yang diinginkan, hal itu tidak membuatnya lemah
acau berkeluh kesah. Karena, karakter jiwa mereka jauh dari
standar ketamakan, rakus, dan hidup berfoya-foya.

Rasulullah Saw. bersabda:

“Wahai sekalian manusia, sesunggubnya kekayaan itu
bukanlah karena banyaknya barta benda, tetapi kekayaan
sejati adalah kaya bati. Sesunggubnya Allab memberikan
kepada hamba-Nya rezeki yang telab ditetapkan-Nya.
Karena itn, perbaikilab cava kalian dalam mencarinya.
Ambillah apa yang dibalalkan dan jaubilah apa yang
dibaramkan.”

Memperbaiki cara dalam mencari rezeki-—seperti yang
Anda lihat—artinya bukan sekadar duduk selamanya. Mencari
rezeki dengan baik adalah melakukan usaha yang halal dengan
murah hati dan lemah lembut, meninggalkan yang haram
dengan penuh kezuhudan dan terhormat. Selanjutnya,
memperhatikan ajaran Islam yang ditegakkan atas keimanan
kepada Allah, membenarkan pertemuan dengan-Nya,
mengutamakan apa yang ditetapkan-Nya, dan memahami nilat
dunia bila dibandingkan dengan akhirat. Kemudian, mema-
hami kekuasaan Allah Yang Maha Agung, dibandingkan
dengan yang selain-Nya.

Sesungguhnya pemahaman scperti ini akan meng-
hilangkan kegundahan seseorang, hatinya akan dipenuhi
keyakinan, hatinya—kini dan esok—selalu dalam kelapangan
dan keridhaan. Mari kita refleksikan firman Allah Swe. berikut:

® HR. Abu Ya'la.

70



Qhouge o Lige! CRarge Hounseldy!

RS T AT P e L
oyl ST e N AT §i b s 8 ol
28 U ettt iy 120 il em i

e B p]

o= Ea e
m?";’L“U"""J

“(Yaitu) Ovang-ovang yang beriman dan hati mercka
menjads tenteram dengan mengingat Allab. Ingatiah, hanya
dengan mengingat Allab hati menjadi tenteram. Ovang-
orang yang beviman dan beramal shalih, bagi mereka
kebahagiaan dan tempat kembali yang batk.” (QS. ar-Ra'd
[13]: 28-29).

Benar, beruntunglah mereka. Sesungguhnya mereka ada-
lah orang-orang yang berbahagia karena keyakinan, ke-
ikhlasan, dan istiqamah mereka pada jalan yang ditetapkan
oleh Islam. “Beruntunglah orang yang usahanya berhasil,
hatinya baik, perangainya mulia, dan keburukannya jauh dari
manusia. Beruntunglah orang yang beramal dengan ilmunya,
menafkahkan kelebihan hartanya, dan memegang teguh
kemuliaan ucapannya.”

Sebagian besar orang-orang yang bernaung di bawah
peradaban Barat jauh dari sikap seperti ini. Dale Carnegie
mengatakan, “Data statistik menunjukkan bahwa stres
merupakan penyebab kematian nomor satu di Amerika.
Sepanjang periode perang dunia terakhir, putra-putra kami
terbunuh sekirar tiga juta jiwa. Pada periode ini juga, penyakit
jiwa membunuh sekitar dua juta orang. Satu juta jiwa dianrara

& At-Targhiib wat Tarhiib.
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mereka yang terakhir ini, penyakitnya bersumber dari stres
dan nervons.”

Benar, penyakit jiwa merupakan penyebab utama ke-
matian. Hal ini ditegaskan oleh Dr. Alexis Carel bahwa para
pekerja yang tidak mengetahui bagaimana menghadapi stres
meninggal dalam usta muda.

Jarang ditemui, ada orang kulit hitam yang ada di Amerika
atau Cina meninggal karena penyakit kejiwaan. Mereka ini
adalah bangsa yang menghadapi hidup dengan santai. Dan,
Anda telah menyaksikan bahwa jumlah dokter yang meninggal
karena gagal jantung dua puluh kali lebih banyak dari jumlah
petani yang meninggal dengan penyakit yang sama. Sesung-
guhnya dokter hidup dalam suasana kehidupan dengan tingkat
stres yang tinggi, serta kebutuhan hidup yang lebih mahal.

Benar, stres dan kesedihan menghancurkan kebesaran dan
membuat wajah jadi suram dalam menghadapi kehidupan.
Seorang penyair berkata:

Kesedihan menggevogoti orang gemuk hingga wmenjadi
keurus

W embuat seorang bocal menjadi beruban dan venta.

Dahulu, saya pernah heran, kenapa si fulan yang didera
oleh kesedihan tiba-tiba separuh giginya rontok. Akhirnya,
saya mengetahui sebabnya setelah ilmu kedokreran modern
menemukan bahwa krisis kejiwaan yang akut berdampak
buruk terhadap ketahanan tubuh. Stres meningkatkan kadar
asam dan mengubahnya menjadi racun, sehingga lambung
tidak dapat mengolah sebagian besar makanan yang dikon-
sumsi. Akibatnya, dapat membuat gigi menjadi retak dan
goyah.
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Kita telah membaca bagaimana tangisan Nabi Ya'qub
karena kehilangan putranya (Yusuf) telah membuatnya buta.
Demikian pula, bagaimana kesedihan Aisyah Ra. yang telah
sampai pada puncaknya—pada saat difitnah oleh para
pendusta—hingga beliau selalu menangis, lalu berkata, “Aku
kira kesedihanku akan membelah hati(/iver)-ku.”

Orang-orang arif telah mengetahui bahwa kesedihan dapat
membahayakan eksistensi dan produktivitas sebuah bangsa.
Di Jerman, sebuah kelompok yang terbentuk sejak beberapa
tahun lalu menjadikan semboyan “kekuatan pada kegem-
biraan” sebagai mottonya. Sebuah bangsa sebaiknya meng-
hadapi kehidupan dengan kegembiraan dan optimisme,
sehingga dapat memanfaatkan waktu dan hartanya, serta
mengarahkannya untuk menghindarkan mereka dari frustrasi,
keluh kesah, dan rendah diri. Sebab, perasaan-perasaan
semacam ini melilit mereka dengan kain kafan sebelum mereka
mati.

Orang wmati itu bukanlah yang beristivahat karena
kematian

Wlelainkan yang mati dalam kehidupan

Orang yang mati adalah orang yang hidup dengan
dukacita

Bersusal hati, dan kuvang pengharapan.

Orang yang berakal bukanlah orang yang tiada tersenyum.
Orang beriman bukanlah orang yang hidup dalam keputus-
asaan dan keluh kesah. Boleh jadi, seseorang dikuasai oleh
banyaknya harta, hingga mencabut ketenangan dan keridha-
annya. Dalam kondisi seperti ini, dia harus bergantung pada
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pertolongan Yang Maha Tinggi’ agar dia terlepas dari
cengkeramannya. Sebab, ketundukan pada arus kesedihan
adalah awal menurunnya semangat yang akan menjadikan
semua aktivitas menjadi rapuh dan lumpuh.

Oleh karena itu, Rasulullah Saw. mengajarkan para
sahabatnya untuk meminta pertolongan Allah Swe. agar
terlepas dari kebinasaan ini. Abu Said al-Khudhri berkata,
“Suatu hari, Rasulullah Saw. masuk ke masjid dan menjumpai
seorang Anshar yang bernama Abu Umamah. Beliau lalu
berkata kepadanya, “Wahai Abu Umamah, saya melihatmu
duduk-duduk di masjid di luar waktu shalac. Apa yang terjadi
padamu? Abu Umamah menjawab, ‘Saya tengah dirundung
kesedihan dan dililit utang, wahai Rasulullah.” Mendengar
jawaban itu, Rasulullah berkata, "Tidakkah engkau ingin saya
ajari sebuah ucapan yang jika engkau mengucapkannya Allah
akan menghapus kesedihanmu dan melunasi utangmu?”’
Dengan penuh semangat, Abu Umamah menjawab, ‘Saya mau,
wahai Rasulullah.” Kemudian, Rasulullah Saw. bersabda, ‘Bila
engkau berada di wakru pagi dan petang, ucapkanlah: “Ya
Allah, sesungguhnya aku berlindung pada-Mu dari kesedihan
dan kedukaan, dari sifat lemah dan malas, dari kepengecutan
dan kebakhilan, dari lilitan utang dan kekuasaan orang lain.”

Abu Umamah bercerita, “Saya pun melakukan yang
diajarkan Rasulullah itu. Lalu, Allah menghapus kesedihanku
dan membebaskanku dari utang.”

Tak disangkal lagi bahwa pembacaan kalimat tertentu
secara berulang-ulang tidak lain hanyalah sebagai pembuka
lahirnya kondisi kejiwaan yang baru, sehingga orang tersebut

? Pertolongan Allah Swi.
® HR. Abu Daud.

74



Clonge Yo Life! CRarge Gomsedy!

dapat mengubah hidupnya. Setelah itn, dia harus konsisten
dengan perubahaa itu, sehingga mendapatkan pertolongan
Allah.

Seperti yang Anda lihar, Nabi Muhammad Saw. merasa
heran dengan duduknya seorang laki-laki dalam masjid (di
saat semestinya dia bekerja). Beliau pun mendorongnya untuk
turun ke lapangan (bekerja) dengan berbekal doa yang
membuka semangatnya. Dia mengawali pekerjaan jauh dari
kesempitan jiwa dan kebuntuan pikirap. Dengan demikian,
dia aman dari “lilitan utang dan kekuasaan orang lain”.

Syaddad bin Aus berkata:

"Rasulullah Saw. telah mengajarkan kami untiuk
mengucapkan, “Ya Allah, aku memchon pada- W kete-
tapan dalam urusan, cita-cita yang hurus. fleu memohon
kepada-Wu kesyukuran atas nikmat-Wu, kebaikan
dalam beribadah kepada-Wlu, lidah yang benar dan hati
yang damai. Ya Allah, aku berlindung kepada-Wlu dari
segala kejahatan yang engkau ketahui. Alku wmemohon
kepada-Wlu segala kebaikan yang Cugkau ketahui. Ta
Allah, aku mewmochon pada-Wu dart dosa-dosa yang
Enghan ketahui. Sesunggulnya Cngkau Waha Wenge-
tahui hal yang tersembunyi.”

Ibnu Umar Ra. bercerita, “Jarang sekali Rasulullah Saw.
berdiri dari suatu majelis tanpa membacakan, kepada para
sahabatnya, doa, ‘Yz Allab, berikanlah kami—karena takut

® HR. Tirmidzi.
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kepada-Mu—sesuatu yang menjadi penghalang antara kami dengan
kemaksiatan kepada-Mu. Berilab kami ketaaran kepada-Mu
sehingga dengannya kami dapat menggapai surgamu. Berilah kami
keyakinan yang dengannya kami dapat mengatasi musibab dunia.
Ya Allab, anugerabkanlah kepada kami kesenangan pada
pendengaran, pandangan, dan keknatan kami dari apa yang engkau
bidupkan pada kami, Jadikanlab dia sebagai pewaris kami. Berilab
balasan kepada orang yang menzhalimi kami, dan rolonglab bami
dari orang yang memusuhi kami. Jangan bevikan musibah pada
agama kamt, dan jangan jadikan dunia sehagat ambiss terbesar dan
buncak pengetahuan kami. Jangan beri kami pemimpin yang tidak
menyayangi kami,”°

Doa-doa ini—sebagaimana yang telah kami tunjukkan
pada sebagian rulisan kami—menyerupai lagu-lagu pembakar
semangat yang mempengaruhi perasaan orang yang tengah
dalam perjalanan. Doa ini bukanlah doa orang yang duduk
berpangku tangan, bukan pula doa orang yang suka berangan-
angan di tempat, melainkan curahan dari kebenaran, cahaya,
dan keyakinan yang memungkinkan seseorang menghadapi
persoalan kehidupan dan hari-hari yang sempit.

Doa ini juga memberikan batasan makna yang dapat
dijadikan pegangan, suatu pengertian yang berpijak pada
kekuatan tekad untuk bekerja dalam naungan iman, ke-gfiaz-
an dan keadilan, serta naungan percaya diri dalam menghadapi
persoalan dunia dan berbagai tantangannya. Dengan meng-
ikuti jalan ini, seseorang akan meraih keschatan fisik dan psikis,
mencapai kesempurnaan dunia dan agama.

Saat mengucapkan doa seperti ini, berarti kita memper-

"% HR. Tirmidzi.
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panjang angan-angan dan menanti terbukanya hari esok yang
masih kabur. Doa hanyalah ucapan, dan belum memiliki
timbangan di sisi Allah. Doa berfungsi, utamanya, sebagai
pengarah orientasi dan gambaran standar ideal. Saac Nabi
Ibrahim As. mengatakan, “Yz Tuban kami, jadikanlah aku dan
anak cucubu orang-orang yang tetap mendirikan shalat. Ya Tuban
kami, perkenankaniah doakn.” (QS. Ibrahim [141:40). Dengan
doa ini, beliau menjadikan shalac sebagai jalan hidup.

Bukankah banyzk manusia yang merasa enggan men-
dirikan shalat, dan kalan pun mau, mereka melaksanakannya
dengan malas?

“Dan, orang yang berkata, Ya Tuban kami, anugerabkanlah
kepada kami istri-istri dan keturynan kami sebagai penyenang hati
(Kami). Jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertakwa.”
(QS. al-Furqaan [25}: 74). Dengan mengucapkan seruan ini,
mereka membangun kelompok masyarakat dalam sebuah
keluarga yang berdiri sendiri, ramah tangga bahagia. Pada saat
yang sama, mereka mengarahkan pribadi mereka dalam
bingkai takwa dan menjadi pelopor dalam setiap kebajikan.

Tidak bisa dipungkiri bahwa dalam doa-doa tersebut
teckumpul konsep-konsep ideal yang melahirkan dorongan dan
arahan dalam beraktivitas yang mengarah kepada realisasi dari
apa yang diminta dalam doa itu. Hanya saja, banyak pemeluk
agama yang merusak hakikat keimanan kepada Allah Swr.
dan hari akhirat, mengira bahwa keimanan menghalangi hidup
layak, seperti bayangan bumi menghalangi cahaya bulan di
malam gerhana. ‘

Sesungguhnya fungsi agama adalah untuk mengantarkan
manusiz menuju kehidupan akhirat. Namun, mereka mewarnai
agama dengan warna kelabu dan dukacita. Bagi mereka, dunia
tidak diperuntukkan bagi orang yang beriman, atau dengan
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ungkapan yang lebih ekstrem, “Sesungguhnya keimanan
menghendaki datangnya dukacita, kesengsaraan, kesusahan,
dan kemalangan, baik pada level individu maupun masya-
rakat.”

Ini merupakan kesalahan dan kezhaliman besar terhadap
agama. Sesungguhnya Nabi Agama Islam—yang merupakan
hamba Allah Swt. yang paling suci—tidaklah memahami
kehidupan seperti itu, dan tidak membebani Istam dengan hal
yang memberatkan ini. Betapa tidak, beliau bersabda:

“Ya Allab, perbaikilab agamaku yang merupakan uvusan
utamaku. Perbaikilah duniaku yang merupakan iempat
hidupku. Ya Allab, perbaikilab akbiratku yang merupakan
tempat kembaliku. Jadikanlah bidupkn sebagai tempat
bertambahnya segala kebaikan. Ya Allah, jadikanlah
kematian sebagai tempat beristirahat dari segala kebu-

rukan "

Lalu, mengapa penyakit, kehinaan, dan kecemasan di-
anggap sebagai keniscayaan iman atau jalan untuk menda-
patkan ridha Allah, sementara Rasulullah Saw. membenci
sernua itu, dan meminta tolong kepada Allah Swe. agar dihin-
darkan darinya. Dalam sebuah hadits yang diriwayackan Abu
Hurairah Ra. diceritakan bahwa suatu hari, Rasulullah Saw.
pernah meminta perlindungan kepada Allah Swt. dari rerpaan
bencana, kesialas, nasib buruk, dan kegembiraan musuh aras
dukacita yang menimpanya.

Sebagian sahabat ada yang berpandangan keliru seperti
pandangan tersebut. Mereka mengira bahwa menceburkan diri

" HR. Muslim.
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secara sengaja pada malapetaka dapat menghapuskan dosa.
Lalu, Nabi Muhammad Saw. memberi mercka pemahaman
bahwa persoalannya tidak seberat itu. Dalam sebuah hadits,
dikisahkan bahwa Rasulullah Saw. pernah mengunjungi
seorang muslim yang tengah didera penyakit, sehingga
tubuhnya kurus seperti lipatan kertas. Rasulullah lalu berranya
kepadanya, “Apakah engkau telah meminta sesuatu kepada
Allah?” Orang itu menjawab, “Sudah, wahai Rasulullah. Saya
telah memohon, ‘Ya Allah, Engkau tak akan mengazabku
dengan ini di akhirat, maka segerakanlah azabku itu di dunia.”
Mendengar jawaban dan doa yang dipanjatkan sahabatnya,
Rasulullah bersabda, “Maha Suci Allah, engkau tak akan
sanggup menerimanya. Mengapa engkau tidak mengatakan,
“Ya Allah, berilah kami kebahagiaan di dunia dan kebahagiaan
di akhirat, dan lindungilah kami dari api neraka.” Setelah itu,
beliau pun berdoa untuknya, dan Allah Swt. menyem-
buhkannya.™

Rasulullah Saw. pernah mendengar seseorang berdoa, “Ya
Allah, aku meminta kepadamu kesabaran.” Lalu, beliau
berkata, “Mengapa eagkau meminta bencana? Mintalah
kesehatan.”"

Mutharrif bin Abdiliah berkata, “Bagiku, mensyukuri
kesehatan (kenikmatan) lebih aku sukai dari bersabar atas ujian.
Sebab, derajat kesehatan lebih dekat pada keselamatan. Oleh
karena itu, aku memiliki sikap syukur daripada sikap sabar.
Karena, kesabaran adalah sikap orang yang mendapat bencana.”

Mengenai doa tersebut, Dr. Zaki Mubarak berkomentar,
“Orang yang mengucapkan ini (Mutharrif) melihat bahwa

2 HR, Muslim.
¥ HR, Timidzi.
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kesehatan adalah salah satu pintu keselamatan, yakni kese-
lamatan jiwa. Sebab, bencana terkadang memalingkan jiwa
kepada keluh kesah dan keraguan, menghadapkan jiwa pada
ficnah yang tidak dijamin akibatnya. Sementara, kesehatan
menjaga keharmonisan jiwa dan membuat seseorang sanggup
melakukan amal yang paling baik.”

Sebenarnya, manusia keliru jika menyambut baik musibah.
Karena, hal itu pada umumnya merusak strukeur saraf. Yang
lebih baik baginya adalah meminta keselamatan kepada Allah
Swt. agar dijauhkan dari ujian yang menghadang. Sebab,
kadang-kadang, dia tidak kuat menghadapi kesulitan yang
menimpa. Dan, setelah tergelincir ke dalam jurang tercela, ia
baru mengetahui bahwa keterbatasan terkadang melemahkan
atau menghinakan.

Jika Anda cermari secara jeli, Anda akan mengetahui
bahwa kenikmaran dan kesehatan meningkatkan hubungan
ruhaniah anrara manusia dengan Tuhannya, Dua hal yang
sangat berbeda: kondisi tenang dan kondisi penuh peng-
harapan. Orang yang tenang memandang kepada Tuhannya
dengan pandangan orang yang berutang. Dia akan meman-
dang dengan penuh kekhusyukan dan kedekatan. Sementara,
orang yang bersabar dan penuh pengharapan akan menghadapi
kemegahan dengan kesabaran sesuai dengan penderitaannya.
Sedangkan, kemegahan adalah penyebab utama kehancuran
nwa.

Berikur inf kami kutip ucapan Hasan Jayyid:

“Kami senang menjadi hamba yang berbuat baik, bukan
hamba yang diuji. Namun, apakah hari-hari itu datang sesuai
dengan yang kami senangi? Betapa banyak badai yang me-
nerjang kami dan memenuhi cakrawala kami dengan mendung
berhalilintar? Dan, betapa banyak orang berhadapan dengan
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hal yang tak disukainya, sementara yang disenangi tak kunjung
datang?”

Karena itu, diperlukan fungsi kesabaran yang membuang
keluh kesah, dan keridhaan yang menghapus kemurkaan.
Dalam tzhap ini, Dr. Zaki Mubarak mengatakan, “Sikap pasrah
kepada Allah merupakan salah satu adat jiwa. Sikap ini akan
membuang keluh kesah yang diciptakan oleh pikiran saat
bencana menimpa dalam petjalanan hidup.”

Jelaslah bahwa tahap ini memerlukan latihan yang keras.
Karena, keridhaan tidak muncul sebelum hati dibersihkan dari
bisikan-bisikan jiwa. Hal ini akan memperkokoh lahitnya
ketenangan, dan ketenangan adalah harra yang terbesar dalam
kehidupan manusia. Menurut kami, keridhaan menerima
kenyataan dan hasrat untuk menyempurnakan diri bukanlah
dua hal yang saling menafikan, justru membantunya dengan
sesuatu yang diperlukan, berupa kebutuhan duniawi, akal, dan
ruhani.

Jika Rasulullah Saw. berkata, “Ridhalah dengan apa yang
diberikan Allah kepadamu, niscaya engkau menjadi manusia
yang paling kaya,”'¥ maka janganlah keridhaan itu dijadikan
sebagai alasan untuk hidup dalam kekurangan dan berpangku
tangan. Sebaliknya, ridhalah dengan hari-harimu, dan bercita-
citalah dengan apa yang dapat engkau jangkau pada hari
esokmu.

1+ HR. Tirmidzi,
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Sava tidak mengetahui suatu penderitaan yang disepakati
manusia untuk dihilangkan, dan mereka juga tidak ingin
menyadarinya sebagai sebuah kenyataan. Sangat sedikirt orang
yang memaharninya, dan sangat sedikit—dari mereka yang
memahaminya itu—yang mengukurnya, menilainya, dan
hidup untuknya.

Sesungguhnya angan-angan dan praduga begitu semarak
di selureh penjuru bumi, siang-malam bergelut di anrara
manusia. Seandainya Anda pergi mencari kebenaran tentang
sebagian besar yang Anda lihat dan dengar, niscaya Anda tak
akan sanggup menemukannya.

Setiap pagi dan petang, ribuan surat kabar dan buletin
membanjiri dunia. Jika Anda mencermati apa yang diberi-
takannya, Anda tidak akan meneinukan kebenaran kecuali
hanya sedikit, itu pun diselimuti dengan banyak kebohongan.
Kebenaran hanya muncul sekilas dengan berbisik, seperti
bintang yang nyaris padam oleh gelapnya malam.

Pada aspek akidah, sejumlah agama ditegakkan dengan
ajaran yang penuh kebohongan atau khurafat keji. Di bidang
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politik, banyak kampanye yang menjadikan kecurangan
sebagai keadilan; kebaikan sebagai kejahatan. Dalam hal ini,
Allah Swt. berpesan kepada Nabi-Nya dan juga kepada setiap
orang yang berpegang pada kebenaran dalam sebuah
masyarakat yang dipenuhi hal yang menyesatkan dengan
firman-Nya berikut:
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“Dan, jika kamu menuruti kebanyakan orang-orang yang
ada di muka bumi ini, niscaya mereka akan menyesatkanmu
dari jalan Allab. Mereka tidak lain banyalah mengikuti
persangkaan belaka, dan mereka tidak lain hanyalah
berdusia (terbadap Allah).” (QS. al-An’aam [6]): 116).
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“.. Jika mereka bersaksi, maka janganlah kamu ikut pula
menjadi saksi bersama mereka; dan janganiah kamu
mengikuti hawa nafsu ovang-orang yang mendusiakan ayat-
ayat Kami, dan orang-oraxg yang tidak beriman kepada
kebidupan akhivat, sedang mereka mempersekutukan Tuban
mereka.” (QS. al-An'aam {6}: 150).
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“Dan, kebanyakan mereka tidak mengikuti kecuali
prasangka iaja. Sesunggubnya prasangka ity tidak sedikit
pun besguna untuk mencapai kebenavan. Sesunggubnya
Allah Maba Mengetabut apa yang meveka kerjakan.” (QS,
Yunus [10): 36).

Di dunia yang sunyi dari kebenaran seperti ini, jarang ada
manusia yang berjuang untuk melepaskan diri. Mereka Jarut
dalam kondisi ini. Setiap kali ada keinginan untuk menjauh,
mereka selalu ditarik kembali. Mungkin, inilah rahasianya
mengapa Allzh Swt. memerintahkan kepada orang mukmin
agar tidak bosan untuk terus meminta petunjuk, dari wakeu
ke wakru.

Pada setiap shalat wajib atau sunnah, seorang berhadapan
dengan Tuhanoya sambil betkata, “Tunjukkaniab kami jalan
yang lurus, yaitu jalan ovang-orang yang Engkan beri nikmat, bukan
Jalan orang-orang yang Engkau murkai, bukan pula jalan ovang-
orang yang tersesat.” (QS. al-Faatihah {1} 6-7).

Yang manakah jalan lurus itu? Ia bukan jalan yang mem-
bentang di suatu negeri, bukan pula jembatan yang terdapar
di sini atau di sana. Jalan yang lurus adalah jalan yang ditempuh
oleh seseorang dalam menyikapi berbagai persoalan hidup, dan
prinsip yang menjadi pegangan kebeparan dalam menghadapi
berbagai pandangan dan pemikiran.

Setiap kali seseorang meminta dibukzkan kebenaran
permasalahan hari ini dan bari esok yang dihadapinya, dan
jalan kebenaran yang ditempuhnya di antara berbagai
pandangan, maka dia berada lebih dekat pada petunjuk.
Karena, jalan yang lurus itu jaraknya lebih dekat dari dua titik.
'Orang yang menjalaninya lebih jauh dari serangan berbagai
pemikiran yang menyesatkan.
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Petunjuk kepada kebenaran dan konsistensi menjalaninya
memerlukan perjuangan, kerja keras, dan arahan dari Allah.
Apabila sesuatu masalah menimpanyz, Rasulullah Saw. me-
lakukan shalat. Lalu, beliau menyerahkan segala persoalan yang
dihadapinya kepada kekuatan dan pertolongan Allah.

Dalam kehidupan dunia, seseorang terkadang mendapat-
kan terpaan bencana yang disertai dengan tipuan pandangan
dalam menilai realitas yang menyelimutinya. Allah Swet.
melarang manusia mengikuti berbagai praduga dan prasangka.
Mari kita refleksikan firman Allah Swe. berikut:
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“Dan, janganiab kamu mengikuti apa yang kamu tidak
mempunyat pengetahuan tentangnya. Sesunggubnya pende-
ngaran, penglihatan, dan bati, semuanya itu akan diminta
tanggung fawabnya.” (QS. al-Israa’ {17}: 36).

Oleh karena itu, hendaklah manusia menggunakan akal
dan indranya untuk mengenali sekelilingnya, dan menetapkan
langkah-langkah yang ingin ditempubh, jauh dari praduga dan
prasangka.

Dale Carnegie berpendapat bahwa ada tiga langkah yang
harus ditempuh untuk menganalisis dan menyelesaikan
masalah, yaitu: (1) mendefinisikan fakea (realitas); (2)
menganalisis fakta-fakta tersebur; dan (3) mengambil keputu-
san yang tepat, lalu melakukan tindakan sesuai apa yang telah
diputuskan itu.

Lebih lanjut, beliau menegaskan, “Tiga langkah ini tak
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boleh dihindari jika kita ingin memecahkan masalah yang kita
hadapi, yang menghimpit kehidupan kita siang-malam.”

Benar, hal itu tak bisa dibindari. Langkab pertama meog-
haruskan kita mencermati dengan saksama kondisi di sekitar
kita untuk menghimpun fakea-fakta konkret, serta menerap-
kan strategi yang tepat yang akan kita tempuh. Menghimpun
semua fakra tersebue merupakan suatu keharusan, walaupun
itu sulit bagi manusia. Kenapa hal itu sulic bagi manusia?
Karena, kecintaan terhadap sesuatu telah membuat seseorang -
buta dan tuli, demikian pula jika membencinya. Oleh karena
itu, dalam syair dikatakan:

Vandangan keridhaan tidak awas dalaw melihat segala cela
Pandangan kebencian juga demikian

Cinta dan benci adalah unsur kejiwaan yang paling
berpengaruh terhadap pikiran seseorang, dan membuatnya
melihat kehidupan dengan perasaan khusus (sangat subjekeif),
sehingga ia tak mampu melihat sesuatu apa adanya (objekeif).
Terkadang, seseorang tak dapat melihat kenyataan yang
sebenarnya karena dipengaruhi oleh kebiasaan yang sudah
mengakar atau karena berpijak pada pandangan sebelumnya
yang tak memiliki dasar.

Jika seseorang selalu tertipu oleh realitas, lalu bagaimana
ta dapat menemukan pemecahan yang tepat untuk masalah-
masalah yang dihadapinya?

Keterpedayaan manusia dalam kebiasaan yang menipu dan
tidak disadarinya banyak sekali diisyaratkan pada penutupan
ayat dalam al-Qur’an, sebagaimana yang difirmankan Allah
Swt. dalam beberapa ayat berikut:
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“...Demikianiah Allab menerangkan ayar-ayar-Nya
kepadamu supaya kamu berpikiv.” (QS. al-Baqarah {2}
219).
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... Maka, apakah kamu tidak mengambil pelajaran?”
(QS. Yunus {10} 3).
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“Demikianiah Allab menerangkan kepadamu ayat-ayar-
Nya (bukum-bukum-Nya) supaya kamu memabaminya.”
(QS. al-Baqarah [2]: 242).

Dale Carnegie seakan-akan menjelaskan ayat-ayat ini saat
menyatakan, “Sangat sedikit di antara kita yang memahami
realitas. Jika seseorang berusaha mendefinisikan realicas, maka
dia akan dipengaruhi oleh pemikiran-pemikiran yang muncul
dalam benaknya, sehingga mengabaikan hal-hal yang tidak
sesuai dengan pola pikirnya itu.” Artinya, dia mencoba
memahami realitas berdasarkan apa yang diperbolehkan oleh
pikirannya, dan sesuai dengan harapan dan pemecahan yang
diberikannya.

Andre Mooro mengatakan, “Segala yang sesuai dengan
kecenderungan dan kesenangan khusus kita akan tampak
rasional dalam pandangan kita. Sebaliknya, sesuaru yang tidak
sesuai dengannya akan membangkitkan sikap antipati. Karena
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itu, apakah mengherankan jika dalam kondisi seperti ini sulit
bagi kira untuk dapac memecahkan masalah? Acau, tidakkah
kita menertawakan orang yang menyelesatkan masalah
matematika sederhana dengan mengarakan bahwa 2 + 2 =
5? Sementara itu, banyak orang yang menjadikan hidup mereka
populer karena pernyataan mereka bahwa 2+2 = 5 atau
bahkan 5007”

Lalu, bagaimana solusinya? Kita harus memisahkan antara
perasaan dan pemikiran kita, dan mencermati realicas secara
objektif dengan cara yang netral.

Langkah berikutnya yaitu mencermati fakra-fakta yang
terkumpul dengan renang—Dbersikap cermat—apalagi ter-
hadap fakta-fakta yang tampak aneh atau janggal. Sebab,
karakreristik dari sejumlah peristiwa hanya dapar diketahui
secara sempurna dengan menyelaminya hingga ke akar-akar-
nya.

Kehidupan sejumlah besar pemimpin dan tokoh terke-
muka diliputi oleh berbagai persoalan kritis yang tak mungkin
bisa diatasi kecuali dengan membuang segala ketakutan dan
membuka pikiran sebebas-bebasnya.

Ketika peperangan nyaris terjadi di tanah Haram, Makkah,
antara umat Islam dan orang-orang musyrik, faktor-fakror
ketakutan mulai menghinggapi Nabi Saw. dan para sahabatnya
yang saat itu berada di Hudaibiyah hendak melakukan umrah.
Nabi menahan kesedihannya dan memerintahkan para
sahabatnya membuang jauh-jauh keraguan dan dukacita
mereka, serta menerima perjanjian untuk melindungi jiwa dan
menciptakan rasa aman dari pemimpin mereka yang keras
kepala. Tentang hal ini, Allah Swt. berfirman:
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“Ketika orang-orang kafiv menanambkan dalam bati meveka
kesomoongan, (yaitu) kesombongan jabiliab, Allab lalu
menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya dan orang-
orang mukmin. Allah mewajibban kepada meveba kalimat-
takwa, dan meveka lebih berhak dengan kalimat takwa ity
dan patut memilikinya. Allah Maba Mengetahui segala
sesuatn.” (QS. al-Fath [48}: 26).

Kata “ketenangan” int diulang pada banyak tempat. Hal
ini menunjukkan ketenangan yang disebarkan oleh keimanan
ke dalam jiwa yang bersumber dari cinta kepada Allah,
kerundukan pada ketentuan-Nya, dan permohonan atas
pertolongan-Nya setiap kali menghadapi sesuatu yang
merisaukan dan masalah yang besar,

Terkadang, ada seseorang yang telah menemukan sejumlah
alternatif jalan keluar untuk memecahkan krisis yang
dihadapinya, namun ia berpaling darinya. Setelah beberapa
lama, ia berbalik lagi untuk mencermatinya, tapi pemecahan
itcu pun telah berlalu. Atau, seperti orang yang meminta
pertolongan dari kobaran api, sementara api telah menjalar di
sekelilingnya dan ia tidak menemukan tempat untuk berlari,
atau dia menemukannya tapi memerlukan pengorbanan yang
berat. Pemikiran-pemikiran seperti ini semakin bertambah dan
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meningkat, seiring dengan melemahnya kepercayaan kepada
Allah Swt. dan kepada diri sendiri.

Sementara, orang-orang yang beriman akan memilih
alternatif yang paling dekat dengan ketenangan dan petunjuk,
lalu menegaskan bahwa dia tidak akan peduli apa pun yang
terjadi setelah itu. Inilah yang diungkapkan dalam ayat:
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“(CYaitu) orang-orang (yang menaari Allab dan Rasul) yang
kepada mereka ada orang-ovang yang mengatakan,
Sesunggubnya manusia velah mengumpulkan pasukan untuk
menyerang kamu. Karena itu, takutlah kepada mereka.’
Maka, perkataan itu menambah keimanan meveka dan
mereka menjawab, ‘Cukuplab Allah menjadi penolong bami
dan Allab adalah sebaik-batk pelindung.’ Maka, mereka
kembali dengan nikmat dan karunia (yang besar) dari
Allah, mereka tidak mendapat bencana apa-apa, mereka
mengikuti beridbaan Allab. Allah mempunyai karunia yang
besar.” (QS. Ali Imran {3}: 173-174).

Dalam sebuah syair, al-Mutanabbi berkata:

Ketakutan itu tak lain adalah apa yang dibuat
menakutkan oleh seseorang
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Sedangkan, rasa aman adalah apa yang dtpandang

aman OIEII seseorang.

Jika manusia mengenal realitas yang berhubungan de-
ngannya, dan mengukur seluruhnya hingga ke dasar, tanpa
mendramatisir atau membesar-besarkannya, maka di hada-
pannya tecbencang langkah terakhir, yaitu mengerahkan segala
perhatian dan kekuatan serta mewujudkan langkah yang telah
diputuskannya dengan niat yang benar,

Saya mengenal banyak orang yang—pada dasarnya—
tidak kesulitan menemukan jalan keluar yang tepac. Mereka
juga memiliki keahlian yang dapat mengatasi hal-hal yang
mengkhawatirkan di hadapannya. Hanya saja, mereka tidak
mau menggunakan keahlian tersebut sedikic pun. Karena tidak
memiliki kekuaran untuk maju, akhirnya mereka hanya diam
di tempat, merasa lemah—antara heran dan bingung.

Orang-orang yang berakal mencela sifar lemah dan
terbelakang ini dengan sebuah syair berikut:

Jika engkau telah wemiliki pemikivan, maka jadilah
ovang yang wemiliki tekad. Karena, kerusakan pewi-
kivan 1tu terletak pada kevagu-raguanmu.

Benar, pemikiran dan pandangan memiliki batas wakru
yang semuanya akan jelas setelah berlalu. Tak ada tempat
kecuali bagi aksi yang cepat sesuai dengan petunjuk pemikiran
dan analisis yang tepat sebelumnya. Mari kita renungkan
firman Allah Swt. berikut:
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“...Apabila kamu telah membulatkan tekad, berta-
wakkallah kepada Allab. Sesunggubnya Allab menyukai
orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya,” (QS. Ali
Imran {3}: 159).

Sesungguhinya tahap musyawarah dalam hal apa pun tidak
boleh berlanjut terus tanpa henti, melainkan hatus dilanjutkan
dalam bentuk perbuatan. Bila sebuah perbuaran telah dice-
tapkan, maka kita harus segera melaksanakannya dan harus
melawan sebab-sebab stagnasi dan kekhawatiran, serta memo-
hon kepada Allah Swt. hingga menyelesaikannya.

Dale Carnegie bercerita, “Saya pernah bertanya kepada
White Forbes, seorang pekerja dari Paris, ‘Bagaimana Anda
merealisasikan keputusan Anda?’ Dia menjawab, ‘Menurutku,
berpikir terus-menerus tentang suatu masalah hingga jangka
waktu yang lama akan melahirkan kekhawatiran dan keragu-
raguan. Selama itu pula, akan selalu muncul hambatan-
hambatan yang harus dihindari. Karena itu, setiap kali
mengambil keputusan, saya segera bertekad melaksanakannya
tanpa menundanya sedikit pun.”

William James berkata, “Jika Anda telah mengambil
keputusan dan melaksanakannya, maka arahkan pandangan
Anda kepada hasil yang akan dicapai, jangan memperhatikan
hal lain. Hal ini dimaksudkan agar Anda tidak ragu-ragu,
mundut, serta menciptakan perasaan was-was dan kecemasan
dalam jiwa. Janganlah menoleh ke belakang, tetapi majulah
untuk merealisasikan keputusan Anda tanpa rasa khawatir dan
takut.”

Sebenatnya, tak ada orang besar yang dikenal selain di
medan yang penuh tantangan. Sesungguhnya kehormatan,
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kesuksesan, dan produktivitas selalu menjadi mimpi indah bagi
pemilikaya, dan tak akan menjadi kenyataan yang hidup
kecuali jika para pekerja itu meniupkan ruh mereka dan
meraihnya dengan pemikiran dan usaha di dunia ini.

Keragu-raguan dapat merusak jiwa kesatria, selain juga
merusak keimanan. Rasulullah Saw. ridak suka kembali dari
medan perang, padahal sebagian besar para sahabat telah
menyarankannya.

Konon, setelah mengetahui orang-orang musyrik sudah
sampai di gunung Uhud, Rasulullah Saw. mengajak para
sahabat memasuki Madinah dan berperang di sana. Namun,
sebagian besar pemuda berpendapat lain. Mereka menyarankan
kepada Rasulullah agar orang-orang Islam keluar menyong-
song mereka dan berperang di lereng gunung Uhud. Dengan
keberanian serta didukung dengan jumlah yang banyak,
akhirnya para pemuda dapat mempengaruhi orang-orang
untuk mengikuti kepucusan itu. Karena pendapat ini didukung
oleh suara mayoritas, Rasulullah pun menurut pada pandangan
mereka. Beliau lalu mengambil perlengkapannya untuk
melawan musuh di luar Madinah.

Setelah berhasil meyakinkan Rasulullah, justru para
pemuda itu merasa telah membuar Nabi Saw. kecewa. Mereka
lalu mengusulkan kembali agar peperangan dilakukan di Kota
Madinah. Tapi, Nabi menolak usulan ini. Karena tidak ingin
persoaian ini melahirkan keraguan atau silang pendapat,
akhirnya beliau mengeluarkan pernyataan yang penuh
semangat. “Tidak mungkin bagi seorang Nabi memutuskan
sesuatu pada umatnya, lalu menariknya kembali, hingga Allah
Swt. membeti keputusan antara dia dengan musuh-musuhnya.”!

! Muhammad al-Ghazali, Figh al-Sirah (Damaskus: Dar al-Qalam), hlm. 250,
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Dengan demikian, kita semestinya selalu mengkaji dengan
cerdas sikap kita dalam hidup ini, menetapkan langkah dengan
cermat menuju masa depan, kemudian maju ke depan meng-
halau segala rintangan, dan tak gentar oleh hambatan. Kita
harus percaya bahwa Allah Swt. mencintai keberanian kita
ini. Sebab, Dia benci pengecut dan Dia akan memberi jaminan
pada orang yang bercawakkal.
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Papa kajian terdahuly, kita telah membicarakan pengetahuan,
kaidah, dan bakat. Pengetahuan adalah penggambaran abstrak
tentang sesuatu, Sementara, kaidah adalah sekumpulan prinsip
dasar, hukum-hukum, dan istilah yang ditetapkan oleh para
ilmuwan dari berbagai disiplin ilmu. Sedangkan, bakac atau
malakab adalah pengalaman yang diperoleh dari pengetahuan,
disiplin ilmu tertentu atau berbagai disiplin ilmu, dan bersifat
tetap pada diri seseorang.

Orang-orang yang memiliki bakat yang bersinar dalam
berbagai kebudayaan yang luas adalah para ulama. Kepada
merekalah disandarkan pemahaman, hukum, pengajaran, dan
pelaksanaan yang benar.

Namun, dalam kajian ini, kita akan meninggalkan pem-
bicaraan tentang aspek ilmu teoretis dan beralih kepada aspek
akhlak, perilaku, iman, dan amal. Menurut kami, sesungguh-
nya agama merupakan jalan yang sempurna untuk memberi
pengajaran dan mengangkat derajac. Akan tetapi, manfaat
agama tidak akan tercapai hanya dengan pengetabuan for-
malistis dalam memori yang diperoleh melalui ucapan,
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pendengaran, dan ketetapan hukum-hukumnya. Tidak juga
melalui pelaksanaan ibadah-ibadah ritualnya.

Keberagamaan semacam ini kurang bermanfaat dan
minim faedah. Dalam hadits disebutkan bahwa ilmu terbagi
dua, ilmu dalam hati, inilah ilmu yang bermanfaat; dan ilmu
dalam ucapan, ini yang dijadikan Aujjah oleh Allah Swt. pada
anak cucu Adam.

Bernard mengatakan, “Jika Anda selalu mendikte sesuatu
pada seseorang, maka dia tak akan belajar, selamanya.”
Maksudnya, mendikee tidak akan menciptakan nilai lebih dari
sang pengajar.

Terkait teori ini, Dale Carnegie berpendapat, “Proses
belajar adalah perilaku aktif, bukan pasif. Kita belajar saat kita
beraktivitas, Jika Anda ingin nasihat yang tercuang dalam buku
ini—atau buku apa pun—bermanfaat, maka praktikkan dan
terapkan pada setiap kesempatan yang Anda miliki.”

Jika Anda tidak mempraktikkannya, Anda akan melupa-
kan dengan cepat apa yang telah didikcekan itu. Sesungguhnya
pengetahuan yang kita gunakan adalah apa yang terdapat
dalam pikiran ita sendiri. Salah seorang 1444'in berkata, “Kami
dapat menghafal dengan mudah ribuan hadits Nabi karena
kami mempraktikkan hadits tersebut.”

Perbuatan menghidupkan hati hanya dapat dilakukan
dengan pengetahuan yang sadar dan akeif. Ilmu yang lahir
dari perbunatan merupakan bakat (malzkab) yang akan
menyinari jalan seseorang. Dari sana, dia mengetahui peristiwa-
peristiwa yang dijalaninya dalam berbagai aspek kehidupan.
Tentang hal ini, Allah Swt. berfirman:
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“Hai orang-orang yang beviman, bertakwalab kepada Allak
dan berimanlab kepada Raiul-Nya, niscaya Allak
memberikan vabmai-Nya kepadamu dua bagian, dan
menjadikan untukmu cabaya yang dengan cabaya itu kamu
dapat bevjalan. Dia akan mengampuni kamu. Allah Maba
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. al-Hadiid {571
28).

Keimanan kepada Rasulullah Saw. menghendaki—setelah

takwa kepada Allah—kepatuhan atas perintahnya dan me-
ngikuti sunnahnya. Karena, sunnah merupakan perwujudan

praktis yang hidup dari petunjuk dan nasihat al-Qur’an.
Orang mukmnin yang tekun memelihara dan melaksanakan

kewajiban-kewajiban agama akan memperoleh kepekaan yang
tajam dalam pandangan dan perasaannya, yang dapat
membedakan persoalan yang buruk dengan yang baik. Orang
seperdi ini jarang mencampuradukkan persoalan dalam pemi-
kirannya, walaupun dalam hal yang tidak terdapat petunjuknya
secara tegas di dalam teks keagamaan. Perhatikan firman Allah

Swt. berikut:
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“Hai orang-orang beviman, jika kamu beriakwa kepada
Allah, Kami akan membesikan kepadamu furqaan dan
Kami akan jauhkan divimu dari kesalaban-kesalabanmu,
dan mengampuni (dosa-dosa)mu. Allab mempunyai karunia
yang besar.” (QS. al-Anfaal {8]: 29).
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada
Allab dan katakanlaeh perkataan yang benar, niscaya Allab
memperbaiki amalan-amalanmu dan mengampuni dosa-
dosamu. Barang siapa menaati Allah dan Rasul-Nya,
sunggub ia telab mendapat kemenangan yang besar.” (QS.
al-Ahzab [33}: 70-71).

Pengetahuan-pengetahuan teoretis yang dicransfer oleh
perbuatan dati wilayah pemikiran ke realitas kehidupan seperti
halnya makanan yang belum diolah oleh pencernaan secara
sempurna ke dalam bentuk aktivitas, motivasi, dan perasaan.
Pengetahuan-pengetahuan ini baru mulai berkembang sepan-
jang penataannya dilakukan dengan baik.

Karena itz, Anda dapat melihat para prajurit dan siswra
sekolah keprajuritan diberikan pendidikan khusus, setelah itu
mereka beralih pada tingkat pelatihan perang yang meng-
gambarkan aspek kehidupan sesungguhnya. Meski demikian,
pengalaman dan naluri keprajuritan yang ada dalam diri
mereka itu tidaklah setara dengan mereka yang telah terlibat
langsung dan merasakan dahsyatnya peperangan.
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Begitu pula halnya dengan siswa yang belajar shala.
Pertama-tama, diawali dengan mengumandangkan azan, lalu
siswa beralih mendirikan shalat-shalat wajib sebagaimana yang
diajarkan. Sementara, untuk belajar khusyuk, ikhlas, dan
sempurna dalam shalar, dilakukan setelah siswa yang shalat
tersebut menghadap kepada Tuhannya secara tekun dan
berkesinambungan.

Sesungguhnya ilmu yang lahir dati perbuatan adalah hasil
dari pelatihan dan pengalaman. Dalam dunia pendidikan dan
pengajaran, pengetahuan harus berkembang hingga mencapai
tingkat kesempurnaan individu dan masyarakat. Seseorang
tidak boleh merasa puas—dati segi penyampaiannya—kalau
telah disampaikan, dan merasa puas—dari segi peyebaran-
nya—iika telah disebarkan.

Jika Anda memerintahkan kebaikan, maka pertama-tama
Anda harus berbuat baik lebih dahulu. Dan, jika melarang
perbuatan jahat, maka Anda harus lebih dahul: menghin-
darinya. Setelah itu, barulah Anda berusaha mewujudkan
perintah dan larangan Anda itu dalam realitas kehidupan di
tengah masyarakac.

Sesungguhnya idealisme kadang-kadang hanya sebatas
wacana dan sekadar diulas secara rinci dati berbagai persoalan
dan solusinya. Kemudian, semuanya bethenti tanpa wujud
yang nyata dalam bentuk aktivitas. Seperti halnya angan-angan
indah yang terkubur dalam jiwa orang-orang pemalas.

Allah Swt. mencela bentuk perilaku semacam ini sebagai
salah satu perilaku yang cacat. Sebab, orang yang memerintah
tidak melakukannya. Padahal, mereka lebih mengetahui jalan
kebenaran daripada orang lain. Perhatikan firman Allah Swe.
berikut:
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“Wabhai orang-orang yang beriman, mengapa kalian
mengatakan Sesuaty yang tidak kalian kerjakan? Amat
besar kebencian di sisi Allab babwa kalian mengatakan
apa-apa yang tidak kalian kerjakan.” (QS. ash-Shaf [61}:
2-3).

Konsep perbaikan yang terhenti pada tahap pembicaraan
dan saran-saran belaka hanya membuka pintu perdebatan
panjang yang menakutkan, dan celoteh yang menghabiskan
waktu dan tenaga.

Seandainya setiap orang yang mencintai kebaikan dapat
melangkah dengan kecintaannya itu ke tahap aktualisasi
kebaikan konseptual menjadi kebaikan praktis dalam bentuk
perilaku yang riil, niscaya kita—mengutip pernyataan Dale
Carnegie—dapat meringankan separuh dari beban kita, dan
mengatasi berbagai persoalan yang kita hadapi. Simaklah
ceritanya tentang kisah seorang pekerja:

“Saya menetapkan aturan pada asisten saya yang ingin
memecahkan masalah apa pun. Yaitu, pertama-tama mereka
harus mengemukakan jawaban atas empat pertanyaan berikut
ini:

L. Apa masalahnya? Sebelumnya, kita menghabiskan waktu
sejam-dua jam dalam suatu diskusi yang seru tanpa
mengetahui batasan masalahnya. Dan, kita terbiasa
mengkaji permasalahan yang campur aduk dan kabur,
tanpa seorang pun dari kita yang mencoba menentukan
topik masalahnya dengan jelas.
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Apa sumber masalahnya? Jika saya mengembalikan memori
ke masa lalu, saya menyadari betapa banyak waktu yang
kita habiskan tanpa berusaha mencermati akar masalahnya
hingga jelas.

Apa solusi yang dapat ditempub dalam menyelesaikan masalah
itu? Pada masa-masa yang lalu, masing-masing kita
mengajukan saran lalu disanggah oleh teman yang lain,
dan umumnya ide-ide itu kian berkembang hingga kita
tidak bisa menguraikannya. Di akhir pertemuan, tak satu
pun di antara kita yang punya ide untuk mencacat berbagai
alternatif solusi yang dipaparkan selama diskusi ber-
langsung.

Apa solusi yang terbatk? Sebelumnya, saya terbiasa masuk
dalam ruang pertemuan bersama asisten saya yang diliputi
oleh kebingungan dalam waktu yang panjang. Mereka
terjebak dalam lingkaran persoalan tentang berbagai
alternatif yang dapat ditempuh dalam menyelesaikan
masalah, tanpa bisa menentukan jalan keluar yang pasti.

Hasil dari strategi ini, asisten saya jarang datang untuk

memapatkan masalah mereka, kenapa? Karena, untuk men-
jawab keempat pertanyaan tersebut, mereka harus mengetahui
sernua persoalan yang terkait dengan suatu permasalahan. Jika
semua persoalannya telah terungkap, wnumnya tiga perempat
dari permasalahan itu terselesaikan dengan sendirinya, dan
mereka tidak membucuhkan bantuan saya untuk masalah yang
tersisa. Bahkan, jika situasi mengharuskan mereka berkon-
sultasi dengan saya, mereka hanya butuh wakeu tidak lebih
dari sepertiga dari wakeu yang biasa mereka gunakan sebelum
strategi ini diterapkan. Sebab, konsultasi itu berjalan dengan
agenda yang jelas.
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Sekarang, dengan penerapan strategi ini, kami tidak
banyak menghabiskan waktu dalam kebingungan dan diskusi
yang tidak tepat. Waktu untuk bekerja pun menjadi lebih
banyak setelah kesalahan-kesalahan sebelumnya diatasi.

Hal ini berbeda dengan pembicaraan yang dilakukan para
pemimpin pekerja, orang-orang yang bergerak di bidang
dakwah, dan para pejabat besar. Tak jarang, pembicaraan
mereka begitu panjang dan bertele-tele tanpa arah yang jelas.
Padahal, sebaiknya, para pengikut dan pembantunya yang
harus berbicara kepada pemimpin besar mereka.

Kadang-kadang, pembicaraan mereka berhubungan
dengan permasalahan yang mereka hadapi bersama, atau
pekerjaan yang ingin mereka sukseskan bersama. Akan tetapi,
secara umum, pernbicaraan tersebut kurang efekeif.

Seandainya masing-masing mereka fokus pada diri mereka
sendiri, atau pekerjaan khusus yang mereka tekuni, mem-
perbaiki tugas yang dibebankan kepada mereka, atau mene-
mukan metode yang lebih tepat untuk meningkatkannya,
maka hal icu lebih baik bagi peningkatan produktivitas dan
lebih mulia dalam pandangan Allah.

Mungkin, inilah rahasia yang mendorong para sahabat
mengurangi pembicaraan khusus kepada Rasulullah Saw., dan
selalu mengeluarkan shadaqah setiap kali mereka melakukan
pembicaraan khusus itu. Sesungguhnya perbuatan baik kepada
fakir miskin dapat meringankan masalah setiap saat. Jika
seseorang ingin mendapatkan tempat di sisi Allah Swt. dan
Rasul-Nya, hendaklah ia bershadagah. Inilah hal yang mudah
untuk mendapatkan pahala. Allah Swt. berfirman:
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu mengadakan

pembicaraan khusus dengan Rasul, hendaklah kamu
mengeluarkan shadagabh (kepada orang miskin) sebelum
pembicaraan itu. Yang demikian itu lebih baik bagimu dan
lebih bersib. Jika kamu tidak memperoleh (yang akan
dishadagabkan), maka sunggub Allah Maba Pengampun
lagi Maba Penyayang.” (QS. al-Mujaadilah {58}: 12).

Akan tetapi, anjuran ini tidak dimaksudkan untuk mewa-
jibkan pajak bagi setiap orang yang ingin berbicara dengan
Rasulullah Saw. Karena, berbicara dengan beliau hukumnya
boleh (mubah), tetapi kadang-kadang diwajibkan dalam
banyak hal. Maksudnya adalah sebagai peringatan bagi orang
mukmin untuk menempuh jalan yang benar dalam mem-
peroleh pahala dari Allah, di samping meringankan wakeu bagi
Nabi agar tidak terlalu disibukkan—tanpa alasan penting—
dengan duduk bersama para pembesar. Oleh karena itu, Allah
Swt. berfirman:
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Apakah kamnu takut akan (menjadi miskin) karena
memberikan shadaqab sebelum mengadakan pembicaraan
dengan Rasul? Maka, jika kamu tiada melakukannya dan
Allab telab memberi taubat kepadamnu, divikanlab shalas,
tunaikanlah zakat, taatlab kepada Allah dan Rasul-Nya.
Allah Maba Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS.
al-Mujaadilah [58}: 13).

Sesungguhnya majelis para pembesar, seperti yang diajar-
kan oleh pengalaman kepada kita, adalah sarana untuk men-
dapatkan kedudukan, buang-buang wakeu, dan banyak
melalaikan kewajiban. Karena itu, tidak mengherankan jika
dibuat ketentuan yang mengaturnya dan ditegaskan hal yang
lebih bermanfaat dari itu.
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DavLaM dada pengangguran terlahir ribuan kehinaan, ver-
selubung kuman-kuman kehancuran dan kepunahan. Apabila
pekerjaan menjadi syarat makhluk hidup, maka sungguh para
pengangguran hanyalah mayat. Seandainya dunia kita ini
adalah tanaman untuk suatu kehidupan yang lebih besar
sesudahnya, maka sesungguhnya para pengangguran itu adalah
manusia yang paling tepat disebut sebagai orang bangkrut.
Mereka tak memiliki hasil panen selain kegagalan dan keru-
gian.

Nabi Muhammad Saw. telah memperingatkan atas
kelalaian banyak orang terhadap karunia kesehatan dan wakeu
yang diberikan kepada mereka. Beliau bersabda:

Ada dua kenitmatan yang sering menipu sehagian manusia,

yaitu kesehatan dan waktu luang.”

Benar, betapa banyak orang yang sehat fisik dan memiliki
waktu luang hidup di dunia ini dengan kegelisahan tanpa cita-

' HR. Bukhari.
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cita yang dituju, tanpa aktivitas yang dilakukan, dan tanpa
misi yang ingin ditunaikan. Mereka hanya menghabiskan usia
untuk menyukseskannya.

Untuk itukah manusia diciptakan? Tidak, sama sekali
tidak untuk itu. Mari renungkan firman Allah Swt. berikut:
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UApakah kamu mengira bahwa sesunggubnya Kami men-
ciptakan kamu secara main-main (safa), dan babwa kamu
tidak akan dikembalikan kepada Kami? Maka, Maba
Tinggi Allah, Raja yang sebenarnya; tidak ada Tuban
selain Dia, Tuban (yang mempunyai) 'Arsy yang mulia.”
(QS. al-Mu'minuun {23}: 115-116).

Sejatinya, kehidupan diciptakan dengan benar. Manusia
di alam semesta ini harus mengenal kebenaran dan hidup
dengan kebenaran itu. Karena itu, sungguh sebuah pilihan yang
paling buruk baginya, untuk saat ini dan juga masa depannya,
jika ia masuk dalam jeratan hawa nafsu yang picik, dan ber-
sembunyi dalam kungkungannya dari segala hal dengan ke-
bingungan.

Sungguh tepat apa yang dituturkan Imam Syafi'i tentang
dasar-dasar pendidikan. Beliau menyatakan, “Jika engkau tidak
menyibukkan dirimu dengan kebenaran, niscaya engkau akan
disibukkan dengan kebatilan.”

Tepat sckali. Karena, jiwa itu tidak bisa diam. Jika dia
tidak aktif dalam kegiatan yang baik, jihad, dan produktivitas
yang terencana, maka tak bisa dibindari, pemikiran buruk akan
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merampasnya, lalu membiasakannya dengan kebohongan dan
senda gurau.

Hal terbaik dalam menata kehidupan manusia adalah
menyusun agenda dalam memanfaatkan waktunya, dan tidak
menyisakan kesempatan sedetik pun kepada setan untuk
mengacaukannya dengan keraguan dan kesesatan. Pelaksanaan
kewajiban-kewajiban keagamaan dalam Islam diatur ber-
dasarkan prinsip ini, agar cak ada kesempatan bagi jiwa terisi
dengan kebatilan,

Terkait hal ini, Dale Carnegie menjelaskan, “Kita tidak
akan merasakan pengaruh stres saat kita tengah sibuk dengan
pekerjaan. Namun, saat-saat luang setelah bekerja adalah saat
yang paling kritis terjadinya stres.”

Jika kita memiliki waktu luang, setan tak akan menyia-
nyiakannya untuk menyerang kita. Pada saat itu, muncullah
pertanyaan dalam benak kita, "Apakah dalam kehidupan ini
kita telah mendapatkan sesuatu yang kita inginkan? Apakah
Anda melihat pimpinan memberikan pethatiannya hari ini?
Apakah kita disenangi?”

Demikianlah, sesungguhnya pikiran kita menyerupai
wadah kosong saat kita tidak bekerja. Dalam pelajaran ilmu
alam, para siswa mengetahui bahwa alam tidak menyukai
terjadinya kekosongan. Anda ingin membuktikannya? Buatlah
lubang pada balon lampu listrik yang hampa udara, niscaya
Anda akan melihat bahwa alam akan mendorong udara
memasuki balon tersebut untuk mengisi ruang yang kosong.
Begitu pula yang dilakukan oleh alam terhadap jiwa yang
kosong, ia akan mengisinya. Dengan apa alam mengusir jiwa
yang kosong? Biasanya, dengan pikiran dan perasaan. Kenapa?
Karena perasaan cemas, khawatir, dendam, cemburu, dan iri
hati didorong oleh kekuatan bawaan yang diwarisi sejak masa
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lama. Perasaan tersebut merupakan satu kekuatan yang dapat
mencabut ketenangan dari jiwa dan pikiran kita.

* % Kk

Dengan demikian, salah satu tugas pendidik adalah mewas-
padai waktu luang dan membentengi jiwa dari kejahatannya.
Contoh-contoh media yang dapat diterapkan untuk meng-
hindari kekosongan wakeu adalah membuat strategi pem-
binaan yang berkesinambungan. Karena, mengisi waktu
dengan tugas-tugas dan beralih dari satu kegiatan ke kegiatan
lainnya—meski pun dari kegiaran berat kepada kegiatan
ringan—adalah satu-satunya jalan yang dapat melindungi kita
dari bahaya kekosongan dan pengangguran.

Saya memperkirakan bahwa masyarakat dapat melepaskan
diri dari berbagai kerusakan, seandainya mereka menata waktu
luangnya, bukan dalam arti memanfaarkan waktu Ivang itu
setelah ia ada, tetapi menciptakan usaha dengan mencurahkan
semua kekuatan dan mengarahkan semuanya kepada hal-hal
vang bermanfaat bagi kehidupannya untuk saat ini dan yang
akan datang. Dengan demikian, tak tersisa satu peluang pun
bagi seseorang untuk merasa bahwa dia tidak memiliki
pekerjaan.

Sejak dahulu, para reformis mengetahui bahwa pengang-
guran orang kaya adalah sarana menuju kefasikan. “Sesung-
guhnya usia muda yang disertai dengan pengangguran dan
ketergesa-gesaan dapat merusak seseorang dengan kerusakan
yang sangat.”

Kami tambahkan di sini bahwa pengangguran orang
miskin adalah pengabaian terhadap limpahan kodrat manusia,
dan meremehkan apa yang telah dititipkan Allah Swt. pada
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organ tubuh, urat saraf, pikiran, dan hati. Semuanya meru-
pakan kekuatan potensial, yang seandainya dikerahkan, niscaya
dapat mengubah wajah alam semesta.

Penataan yang lebih panras dilakukan dan digiatkan adalah
yang dapat memelihara potensi tersebut, dan mengelola pen-
didikannya. Pada aspek ini, Islam menyerahkan kepada
manusia untuk mengendalikan jiwanya, jihad melawan hawa
nafsu, dan jihad melawan kezhaliman manusia.

Jihad melawan hawa nafsu adalah mengendalikannya dari
kesenangan-kesenangan yang bersumber dari perbuatan dosa,
atau yang bernuansa kemungkaran. Sedangkan, jihad tethadap
manusia adalah mencegah orang-orang zhalim di antara mereka
agar tidak berbuat kerusakan terhadap kehidupan dan keima-
nan, serta jihad dalam memperbaiki segala aspek kehidupan.

Kedua bentuk jihad ini harus senantiasa mengisi sepanjang
usia kita di dunia ini, dari wakeu ke waktu, sehingga tak ada
waktu yang tersisa untuk main-main dan berbuat lalai. Rasu-
lullah Saw. pernah memochon kepada Allah Swt. agar diberi
kekuatan untuk berpegang teguh pada agamanya, seiring
dengan ketertarikan hatinya pada kehidupan dunia. Beliau
berdoa, “Wabai Dzar yang membolak-balikkan bhati manusia,
teguhkanlah batiku pada agama-Muy.”

Beliau juga pernah berdoa, “Ya Allah, aky mengharapkan
rabhmat-Mu, maka janganiah Engkan tinggalkan aku walan sekefap.
Perbaikilabh selurul keadaanku, tak ada Tuban selain Engkan.”

Kesadaran yang berkesinambungan ini merupakan dasar
kesempurnaan jiwa. Adapun memanfaatkan semua wakeu
untuk berjihad secara umum merupakan hal yang sudah

2 HR. Tirmidzi.
1 Musnad Ahmad.
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diketahui dalam sejarah hidupnya. Beliau tak pernah ber-
istirahat dari memerangi kekufuran di seluruh penjuru jazirah,
kecuali setelah semua penjuru itu dibangun dengan keimanan
dan ketakwaan.

Setelah belian wafatr, Abu Bakar dan ‘Umar bin Khathab
tidak pernah membiarkan orang mukmin untuk duduk
berpangku tangan. Mereka bergerak dengan bala tentara
memerangi kezhaliman di muka bumi. Dan, hanya dengan
beberapa tahun, penjuru alam telah dipenuhi dengan cahaya
iman.

Lalu, apa yang terjadi setelah umat Islam meninggalkan
kewajiban memelihara semua wakeu ini? Sebagian mereka telah
menyia-nyiakan wakeu, dan fitnah pun menyebar di antara
mereka. Kemudian, perbedaan pandangan dalam memahami
ayat-ayat mautasyabibat telah menghabiskan banyak wakeu
dengan percuma. Hal itu pun berpengaruh buruk dalam me-
mahami semua ayat-ayat Allah, baik yang mubkamat maupun
vang mutasyabibat.

* %k %

Seandainya manusia memanfaactkan semua potensi yang
tersimpan dalam ditinya, niscaya tak akan tersisa kesempatan
bagi kebatilan untuk menggunakannya. Jika dia mampu
menguasai hati dan nuraninya, niscaya tak ada peluang bagi
keraguan dan syak wasangka untuk memasukinya.

Dale Carnegie bertanya, “Apa yang menyebabkan per-
soalan yang mudah tapi dalam mengerjakannya melahirkan
stres? Berdasarkan teori dasar psikologi, penyebabnya adalah
sulitnya berkonsentrasi pada lebih dari satu persoalan pada
waktu yang sama.” Jawaban ini benar, hampir sama dengan
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pernyataan Allah Swt. dalam Al-Qur’an: “Alab sckali-kali tidak
menjadikan bagi seseorang dua buah bati dalam rongganya.” (QS.
al-Ahzab [33]: 4). Sebagaimana halnya Anda tidak mungkin
mengkhayalkan dua hal di saat yang sama. Anda pun tidak
dapat menghimpun dua perasaan yang kontradiktif satu sama
lain.

Sungguh, di luar kemampuan kita untuk bisa bersemangat
dalam melakukan sesuatu pada saat yang sama kita juga merasa
risau. Kedua perasaan ini saling bertentangan satu sama lain.

Hukum dasar inilah yang memungkinkan para dokter jiwa
yang ditugaskan dalam pasukan perang melakukan hal-hal
yang menakjubkan selama peperangan berlangsung. Jika
dihadapkan pada mereka prajurit yang anggota tubuhnya
terkena senjata dalam peperangan, para dokter itu berkata,
“Buat dia sibuk dengan apa saja.”

% % ¥

Sesungguhnya pengangguran di usia muda membinasakan
ribuan rezeki dan karunia, serta menyembunyikannya di balik
tumpukan kehinaan dan kenistaan, laksana emas dan besi yang
tersembunyi di balik penambangan yang tak diketahui.
Pengangguran yang buruk ini mempengaruhi nilai pekerjaan
dan waktu. Pengangguran merupakan malapetaka yang tak
dapac dibatasi, yang akan merusak kondisi individu, sosial,
dan politik. .

‘Umar bin Khathab berkara, “Suatu hati, saya melihat
seorang laki-laki yang membuatku takjub. Namun, saat aku
bertanya kepadanya tentang pekerjaan, dia menjawab tidak
punya pekerjaan. Saat itu pun, dia tak bernilai dalam pan-
danganku.” Dalam hadits dikatakan:
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“Sesunggubnya Allah mencintai orang mukmin yang mencari

nafkab sendivi.”

Karena itu, tak salah jika suatu bangsa seluruhnya jatuh
dalam pandangan Allah Swt. dan pandangan orang-orang
energik dan produkeif dikarenakan mereka tidak memiliki
pekerjaan. Mereka dihancurkan oleh pengangguran dan
diserahkan pada kepunahan. '

Menurut saya, penyebab pertama keterbelakangan bangsa
Arab dan umat Islam adalah karena kondisi pribadi dan
masyarakatnya telah kuasai oleh sifat berpangku tangan,
rendah diri, dan pasif. Mustahil generasi manusia yang ber-
limpah ini dapat meraih keberhasilan di dunia atau keselamatan
di akhirat jika tidak mengubah pola hidup mereka dan
menghapus penyakit pengangguran dari wilayah mereka.

* HR. Thabrani dan Baihagi.
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KETAKUTAN manusia terhadap persoalan-persoalan besar
membuat persoalan besar itu jauh darinya. Dia pun terhindar
dari bahayanya. Hanya saja, orang-orang yang dalam
kehidupannya takue akan secangkir racun—karena bahayanya
begitu nyata—kadang-kadang tanpa sadar meminum sedikit
demi sedikit racun yang terselubung dalam makanan, piring
yang kotor, tangan yang tidak bersih, dan yang semacamnya.

Akibat dari semua itu, tubuhnya tertimpa penyakit yang
sama seperti penyakit yang diakibatkan oleh secawan racun
mematikan atau tikaman dari seorang pengkhianat. Hal ini
sebagai peringatan bagi orang-orang mukmin agar tidak
terjebak oleh hal-hal sepele serta bahayanya terhadap seseorang
dan masyarakat pada umumnya. Nabi Muhammad Saw. selalu
berpesan kepada umatnya agar mewaspadai, menghindari, dan
membersihkan efeknya dari waktu ke wakru.

Benar, tujuan terbesar dari risalahnya adalah memerangi
kemusyrikan dan menghilangkan pengaruhnya dari pikiran
dan hati. Pada masa hidupnya, beliau telah dapatr meruntuhkan
kekuasaan berhala, dan membentuk satu umat yang hanya
menyembah Allah Swt. semata.
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Seiring dengan itu, beliau juga berpesan agar berhati-hati
terhadap hal-hal yang dapat dimanfaatkan oleh setan untuk
memalingkan manusia kepadanya, sebagai kompensasi dari
hilangnya kemusyrikan ita sendiri. Rasulullah bersabda,
"Sesunggubnya setan telab putus asa babwa berbala itu akan disembab
di tanah Arab, Akan tetapi, dia akan merasa senang jika kalian
serjerumus pada hal-hal yang bina, yaity sesuatu yang membinasakan
df bari kiamat.”"

Pada saat Rasulullah melakukan haji Wada'—di mana
beliau mengukuhkan kesempurnaan kaidah moral-—beliau
bersabda, “Wabai sekalian manusia, setan telah putus asa untuk
dapat disembah di bumi kalian ini. Akan tetapi, dia sudab cubup
buas jika diturnti dalam hal-hal yang nista pada pevbuatan kalian.
Karena itu, beshati-batilah kepadanya atas agama kalian.”

Dale Carnegie mengatakan, “Pada umumnya, kita
menghadapi masalah hidup yang besar dengan keberanian dan
keuletan luar biasa, [alu kita membiarkan masalah-masalah
sepele mengacaukan hidup kita.” Salah satu contoh dalam kasus
ini adalah apa yang diungkapkan oleh Samuel dalam ceritanya
tentang Sit Harry Van kerika diserer untuk menjalani hukuman
pancung. Dia tidak berupaya mendapatkan pengampunan,
tidak pula meminca belas kasihan. Dia hanya berharap kepada
algojo agar saat memenggalnya nanti, sabetan pedangnya ridak
mengenai bagian Juka yang ada pada Ichernya.

Contoh yang lain dikemukakan oleh Admiral Berd dalam
ceritanya tentang rnalam-malam gelap dan dingin mencekam
yang dihabiskannya di Kutub Selatan. Dia menceritakan bahwa
para anggota kru-nya lebih banyak disibukkan dengan hal-

! HR. Thabrani.
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hal sepele daripada bahaya besar yang mengintai mereka.
Padahal, saat itu mereka tengah berada pada suhu -80°C.

Berd berkata, “Para anggota kru bersitegang saat salah
seorang dari mereka merampas tempat tertentu yang digu-
nakan untuk tidur oleh temannya. Dia mengkapling bagiannya
sendiri dengan memberi tanda sebagai pembatas. Selain itu,
ada seorang anggota kru yang tidak suka makan di hadapan
temannya karena terbiasa mengunyah makanan sebanyak dua
puluh delapan kali sebelum ditelan. Saya tidak merasa heran
jika persoalan-persoalan kecil seperti ini dapat mempengaruhi
pemikiran orang yang paling disiplin sekalipun.”

Carnegie bercerita tentang pohon besar yang telah berusia
empat ratus tahun. Sepanjang usianya, pohon ini telah disambar
petir sebanyak empat belas kali, diterjang angin deras selama
empat abad berturut-turut, dan masih tetap regar di tempatnya
laksana gunung yang kokoh. Terakhir, sekawanan semut dan
rayap merayap di pohon besar ini. Binatang ini terus
menggerogoti dan memangkasnya hingga rata dengan tansh,
menjadikannya puing-puing dalam waktu sekejap.

Pohon yang begitu kokoh, tak goyah oleh serangan petir,
dan tak rubuh oleh serangan apa pun, akhirnya punah hanya
karena sekawanan serangga, sebangsa binatang kecil yang
dapat dibinasakan hanya dengan jepitan rangan manusia.
Tidakkah Anda melihat bahwa kondisi kita sama seperti pohon
ini? Bukankah kita berhasil menghadapi berbagai rintangan
besar yang menghadang dalam perjalanan hidup kira, tapi
kemudian kita membiarkan hal-hal sepele menghancurkan
kehidupan kita?

Contoh yang telah dikemukakan oleh penulis, dengan
solusinya masing-masing, yang bersumber dari realitas kehi-
dupan, sebelumnya juga telah dikemukakan oleh Rasulullah
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Saw. yang diambil dari lingkungan hidup masyarakat Arab.
Ditiwayatkan dari Abduliah bin Mas'ud bahwa Rasulullah Saw,
bersabda, “Berbati-hatilah dengan dosa-dosa sepele, karena dosa-
dosz ttu akan berkumpul pada seseorang hingga menghancurkannya.”
Selanjutnya, beliau memberi perumpamaan, “Laksans suaty
kaum yang berada pada suatn laban kosong, laln datanglah seovang
abli pada kaum isu. Dia meminia setiap orang uniub pergi dan
membawa pulang sebatang daban. Orang-orang pun datang membawa
daban hingga terkumpul menjadi satu tumpukan besar. Berikutnya,
tumpukan itu disulut dengan api, dan mematangkan semua yang
ada di dalamnya.”

Sa’ad bin Janadah bercerita, “Seusai menyelesaikan Perang
Hunain, kami berada pada suatu lahan kosong, lalu Rasulullah
Saw. bersabda, ‘Siapa pun yang menemukan sesuaru (baik
tulang atau pun gigi), ambil dan kumpulkan.” Hanya dalam
sesaat, kami sudah berhasil membuat tumpukan dari apa yang
kami temukan. Lalu, Nabi Muhammad Saw. bersabda, ‘Apakah
kalian melibat ini? Demikianlah dosa-dosa terkumpul pada
seseorang di antara kalian, seperti kalian mengumpulkan semua
int. Karena itu, bercakwalah kepada Allah, jangan berbuat dosa
kecil atau besar, karena semua itu akan diperhitungkan.”

Orang bijak telah mengetahui dari pengalaman mereka
bahwa ada banyak hal yang terjadi pada manusia dan, tanpa
disadarinya, orang lainlah yang menghitung untuknya, lalu
mengambil penilaian atau mielihat maksud yang asing di balik
semua itu. Dan, kadang-kadang, hal itu diiringi dengan
penilaian yang membawa bencana, sébagaimana diungkapkan
dalam syair, “Sesungguhnya dari persoalan-persoalan kecil itu
berhembus persoalan besarnya.”

# Musnad Ahmad.
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Orang yang cerdik sebaiknya mencermati perbuatan apa
yang lahir darinya. Boleh jadi, hal sepele yang tidak diper-
hatikan mengakibatkan keburukan yang besar. Kumpulan hal-
hal sepele memiliki akibat yang mengancam kehidupan
manusia. Di samping itu, menghimpun kesalahan-kesalahan
kecil, di saat salah satunya telah tampak, niscaya ia akan
menutupi kebaikan lainnya tanpa disadari.

Suatu hal yang disayangkan, sebagian manusia menilai
kesalahan pada diri seseorang yang kemudian dijadikannya |
sebagai standar tolok ukur, dan mereka buta atau pura-pura
buta terhadap sisi kebaikan dan kemuliaan orang tersebut.
Penilaian yang berpatokan pada hal-hal sepele yang tak bernilai
dan tak dapart dijadikan alasan mengabaikan kebaikan dan
kesempurnaan adalah penilaian yang tidak adil. Penilaian ini
jarang sekali menempatkan pelakunya pada kesenangan.

Sesungguhnya Allah Swt. mengabaikan hal-hal sepele dan
mengampuni kesalzhan-kesalahan kecil bagi setiap mukmin
yang memelihara kesempurnaan dan memperbaiki perilakunya
sesuai dengan kemampuannya. Allah Swt. berfirman:

£ 2 Z . - g A * s
@ S WLl peals 5

“Tika kamu menjanbi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa
yang dilarang, niscaya Kami bapus kesalaban-kesalabanmu
(dosa-dosamu yang kecil) dan Kami masukkan kamu ke
tempat yang mulia (surga).” (QS. an-Nisaa' {4} 31).

Kebaikan dalam balasan Allah Swt. kepada manusia adalah
mengabaikan kekeliruan dan kesalahan sepele dari mereka.
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Sebaiknya, manusia memperlakukan sesamanya berdasarkan
prinsip kemurahan hati ini. Tentang hal ini, seorang penyair?
berkata:

Jika engkau mencela sahabatmu dalam segala hal
Enghau tak akan menemukan sahabat tanpa engkau cela
Hiduplah seorang diri atau sambunglah silaturahmi
dengan saudaramu

Karena, dia berbuat kesalahan sekali waktu

Selalu dekat dengan kesalahan

Jika engkau tidak minum berkali-kali pada cawan
Enghkau pasti kehausan

Lalu, siapakah yang tempat minumnya jernih?
Stapakah yang semua perangainya baik selurnhnya?
Cukuplah kemuliaan bagi seseorang, jika dia tahu
keburukannya.

Jika prinsip ini dapat diterapkan dengan baik pada
kesalahan-kesalahan yang terjadi di kalangan sahabat, serta
hubungan-hubungan yang menghadapi keretakan, maka lebih
tepat lagi jika diterapkan pada hubungan suami-istri, demi
menciptakan kehidupan yang lebih harmonis dan bijak di
antara mereka. Jika suami dihimpit kemarahaa kepada istrinya,
maka hal ini ckan mengingatkan bahwa dia juga memiliki
kebaikan. Jika salah satu dari mereka merasa sedih karena yang
lain, maka hal ini akan menggembirakannya.

Tentang hal ini, Rasulullah Saw. bersabda:

? Yaitu Basysyar bhin Bard,
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“Janganlab seorang mukmin laki-laki (suami) membenci
mukmin wanita (istri). Jika dia tidak menyukas salah satu
labiatnya, dia bisa menyukai tabiatnya yang lain.”

Namun sayang, banyak sekali hal-hal sepele berhembus
pada hubungan yang harmonis di antara sesama manusia,
menghancurkan rumah tangga, meruntuhkan persahabatan,
serta melahirkan orang-orang yang kelelahan di dunia ini. Dale
Carnegie menjelaskan akibat yang terlahir dari persoalan sepele
ini. Beliau mengatakan, “Sesungguhnya persoalan-persoalan
sepele di antara suami-istri akan mempengaruhi pemikiran
suami dan istri dan menyebabkan sebagian penyakit hati yang
terjadi di dunia ini.”

Paling tidak, hal ini dibuktikan oleh pengalaman Joseph
Sabath, salah seorang hakim Chicago. Setelah menganalisis
lebih dari empat puluh ribu kasus perceraian, dia mengatakan,
“Anda akan menemukan bahwa konflik yang tetjadi dalam
hubungan suami istri selalu dipicu oleh hal-hal sepele.”

Frank Hogan, seorang anggota parlemen di New York,
mengatakan, “Separuh dari kasus yang terkait dengan tindak
pidana disebabkan oleh hal-hal sepele, seperti percekcokan
antar anggota keluarga, penghinaan, kata-kata yang menyakit-
kan, atau isyarat yang merendahkan.”

Persoalan-persoalan kecil dan ringan inilah yang sering
mengakibatkan pembunuhan dan tindak pidana lainnya.
Padahal, hanya sebagian kecil di antara kita yang memiliki
karakeer yang keras. Namun, karena banyaknya hal-hal kecil
yang bersinggungan dengan diri kita, kebesaran dan kehot-
matan kita, maka menyebabkan lahirnya separuh dari berbagai

* HR. Muslim.
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persoalan di dunia ini. Pernyataan yang menggambarkan
sebab-sebab terjadinya tindak kejahatan di kota-kota Amerika
ini dapat dialihkaa secara persis dalam menggambarkan hal
yang sama di kota-kota dan tempat tinggal kita.

Kenyataannya, gambaran yang buruk terhadap sesuatu,
fanatisme yang berlebihan pada hal tertentu, dan sifat terburu-
burn dalam menafsitkan perilaku apa pun sebagai suatu
penghinaan hanya akan melahirkan pereumpahan darah. Selain
itu, isu-isu yang membesar-besarkan hal sepele adalah pe-
nyebab utama dari segala kejahatan yang kita saksikan dan
kita baca. Lantas, bagaimana solusinya? Salah satunya dengan
menjernihkan kaca pemikiran, sehingga dapat memantulkan
gambaran objektif dari apa yang kita saksikan dalam kehi-
dupan sehari-hari—gambaran yang tidak dirusak dengan cara
melebih-lebihkan dan provokatif. Kemudian, membeti peni-
laian terhadap gambaran ini dengan pandangan yang cermat
dan akurat, pandangan yang menempatkan objektivitas secara
proporsional. Karena itu, jangan melupakan kebaikan sese-
orang bila sedang mengamati kejahatannya. Dengan cara ini,
sebagian besar bahaya dan kesalahan yang dirasakan dan
dikhawatirkan oleh seseorang akan musnah.
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KEYAKINAN seorang mukmin bahwa kendali alam semesta tidak
tetlepas dari kekuasaan Allah Swe. akan melahirkan ketena-
ngan yang luar biasa dalam hati mereka. Betapa tidak, sernua
peristiwa yang berlangsung dan perubahan yang terjadi,
semuanya metujuk kepada kehendak Allah. Mari kita renung-
kan firman Allah Swt. berikut:
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“...Allah berkuasa terbadap urusan-Nya, tetapi keba-
nyakan manusia tiada mengetabuinya.” (QS. Yusuf {12}
21).

Ini mengandung makna penyandaran seorang muslim
kepada Tubannya, setelah menunaikan kewajiban-kewajiban
yang diwajibkan kepadanya. Setelah mencurahkan usaha yang
optimal, mereka berserah diri sepenuhnya kepada Allah, dan
bersikap lapang menerima segala kehendak Tuhan terhadap
hasil usahanya di masa mendatang.
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Sebenatnya, tak ada gunanya merasa cemas dan stres
tethadap sesuatu yang berada di luar jangkauan kemampuan
kita. Kadang-kadang, manusia larut dalam penyesalan atas
kelalaiannya, dan mencela habis-habisan kekurangannya.
Seandainya mereka menyerahkan semuanya pada takdir yang
berada di luar jangkauan kemampuan manusia, maka cak ada
tempat bagi penyesalan dan celaan, dan selanjutnya tak ada
tempat bagi perasaan scres dan ragu-ragu.

Oleh karena itu, kita harus menghadapi dunia dengan
keyakinan dan keberanian. Saya kagum dengan pernyataan
Ali:

Hari kematian mana yang harus aku hindart?
Hari yang tak diketalut atau hart yang telah
ditakdirkan?

Hart yang tak diketahui, tidak aku khawatirkan
Dan, yang telah ditakdirkan tidak layak untuk
dikhawatirkan.

Dengan logika ini, seseorang bisa menghadapi bahaya
sambil tetap melenggang. Namun, jika jiwanya kosong dari
Allah, dan melihat segala peristiwa seperti ombak menggulung
vang menenggelamkan siapa yang lemah dan selamatlah siapa
yang kuat, maka dia hidup dengan hati yang penuh kege-
lisahan, dipermairian oleh keadaan dan praduga.

Bersandar kepada takdir—Dbukan dalam pengertian kaum
Jabariyah (fatalisme)}—dan penyerahan daya upaya (kepada
Allah) akan melahirkan perasaan bebas dalam menghadapi
kenyataan saat ini dan hari esok, memberi warna pada setiap
peristiwa dengan mencintai hal-hal yang tidak disukai, dan
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membuat seseorang menghadapi—dengan senyuman—
bencana yang terjadi pada diti dan harta bendanya. Inilah yang
dimaksud oleh firman Allah Swe. berikut:
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“Katakanlab, ‘Sekali-kalt tidak akan menimpa kami
melainkan apa yang telab ditetapban Allah untuk kami,
Dia-lab pelindung kami, dan banya kepada Allab orang-
orang yang beviman bharas bertawakkal.' Katakanlah,
Tidak ada yang kamu tunggu-tunggu, kecuali salab satu
dari dua kebaikan,...” (QS. at-Taubah {9}: 51-52).

Maksud dua kebaikan adalah bebas dari bencana dengan
sukses, atau mati di dalamnya tanpa penyesalan. Ini merupakan
suatu kebaikan karena adanya jaminan balasan di sisi Allah.

Sementara, bagi mereka yang tidak beragama, bisa jadi
mereka menang atau kalah, mereka menunggu salah satu dari
dua azab, azab yang datang dengan segera (kekalahan) atau
azab yang tertunda (di akhirat). Mari kita refleksikan ayat al-
Qur'an berikut ini:
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“. .. Kami menunggu-nunggu bagi kalian babwa Allab akan
menimpakan kepada kalian azab (yang besar) darvi sisi-
Nya. Sebab itu, sunggulah, sesunggubnya kami menunggu-
nunggu bersamamu.” (QS. at-Taubah [91: 52).

Sikap orang-orang mukmin terhadap takdir ini memberi
kekuatan dan semangat, serta tidak dinodai oleh keraguan atan
sikap pasif. Hanya saja, banyak otang yang tidak mengetahui
hakikat takdir atau mengingkarinya, dan melaksanakan
pekerjaannya sambil memikul beban duka yang berkepan-
jangan dalam dada. Mereka bukan hanya berkeluh kesah
dengan bencana yang menimpanya, tetapi juga berkeluh kesah
dengan bencana yang belum terjadi, dan memastikan akan
datangnya malapetaka yang menimpanya di masa mendatang,

Kumpulan kekhawatiran dalam imajinasi itu memenuhi
hidupnya dengan bayang-bayang kematian dan kebinasaan.
Mereka selalu beranggapan bahwa dirinya, dari waktu ke
wakeu, berhadapan dengan bahaya dari sini dan ancaman dari
sana.

Dale Carnegie mengatakan, “Banyak orang dewasa yang
ketakutannya tidak kurang sedikit pun dari ketakutan seorang
bocah. Padahal, kita semua sanggup menghilangkan sembilan
puluh persen dari ketakutan itu seandainya kita mampu
mengendalikan pikiran dan mencermati kenyataan dengan
jernih. Kita pasti akan menemukan bahwa sebenarnya tidak
ada sesuatu yang perlu ditakuti.”

Perusahaan Loyd di London, salah satu perusahaan asuransi
terkemuka di dunia, memperoleh keuntungan miliaran peund
dari usahanya memberi jaminan keamanan pada manusia dari
sesuatu hal buruk yang mungkin terjadi di masa mendatang.
Perusahaan ini mampu meyakinkan kepada manusia bahwa

126



Chouge fouw Lige! CRoage Gowsely!

bencana yang dikhawatirkan terjadi dan membuat mereka
cemas tidak akan pernah terjadi.

Hanya saja, bisnis ini tidak disebut sebagai “taruhan”,
melainkan disebut dengan “jaminan”. Perusahaan ini telah
beroperasi dengan sukses selama dua ratus tahun. Dan,
sepanjang karakter manusia belum berubah, perusahaan ini
akan terus beroperasi dengan gemilang hingga lima abad
mendatang. Kelak, akan bermunculan berbagai jenis asuransi
karena bencana-bencana yang dikhawatirkan terjadi oleh
manusia, sebagian besar tidak terjadi seperti yang mereka
bayangkan.

Ketakutan akan masa depan yang belum diketahui,
meramalkan datangnya bencana, dan merasa terjamin dari
beban musibah yang menakutkan itu adalah rahasia di balik
berdirinya perusahaan asuransi. Jenis-jenisnya meliputi aspek-
aspek yang menjadi pengharapan hidup orang banyak.

Dari perbedaan hakikat ini—antara apa yang terjadi secara
nyata dengan apa yang terjadi dalam praduga—membuat
perusahaan-perusahaan asuransi ini dapat menguasai kekayaan
berupa emas dan perak, dengan memanfaatkan kecemasan
manusia atas kesejahteraan mereka di satu sisi dan harta benda
mereka di sisi lain.

Dale Carnegie berupaya untuk menyembuhkan phobiz ini
dengan memaparkan data statistik yang sebenarnya dari
kecelakaan yang terjadi pada manusia di darac dan di laut.
Menurut pandangan kami, terzpi ini tidaklah menyentuh akar
permasalahannya, yakni kekosongan hati dari iman.

Sesungguhnya peradaban modern memiliki pengetahuan
yang buruk tentang Allah, dan karena itu, keyakinan terhadap-
Nya sangac rapuh. Mereka mengobati penyakitnya dengan
obat yang buruk dalam bentuk taruhan yang dikenal dengan
asuransi dan data seatistik.
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Kami mengajak untuk mencermati masa depan dan
menyediakan pengganti untuk setiap musibah. Akan tetapi,
kami menolak bayaran atas kekhawatiran yang muncul dari
lemahnya iman, sebagaimana yang dilakukan oleh perusahaan
asuransi, dan kami tidak memberikan sugesti yang menguasai
para pengecut saat keraguan mendorong mereka mengintip
kematian di berbagai penjuru.

Simaklah kisah pedagang yang terbiasa menghukum
dirinya dengan pemikiran seperti ini. Dale Carnegie men-
ceritakan bahwa pedagang ini selalu berpikir, “Apa yang akan
terjadi seandainya terjadi tabrakan pada kereta yang meng-
angkut barang dagangannya? Apa yang terjadi jika jembatan
yang dilewati kereta itu runtuh secara tiba-tiba?” Mungkin
saja, barang dagangannya bisa selamat, tapi dia khawatir jika
buah-buahan itu tidak sampai tepat wakeu dan para pekerjanya
sudah tidak ada. Dia memaksakan diri mengira-ngira segala
hal yang mengkhawatirkan, hingga dia merasa bahwa dia
menderita penyakit pada lambungnya. Dia pun pergi ke dokter,
dan dokter meyakinkan bahwa dia sehat, dia hanya menderita
stres.

Mr. Granc berkata, “Saat dokter mengatakan hal itu, aku
merasa seakan-akan baru keluar dari kegelapan menuju cahaya,
dan mulai bertanya pada diri sendirt: berapa banyak kereta
barang yang digunakan sepanjang tahun lalu? Jawabannya,
sekitar dua puluh lima ribu. Kembali aku bertanya, berapa
banyak dari kereta tersebut yang kecelakaan karena suatu
sebab? Jawabannya, lima kereta. Saat itu, aku berkata pada
diriku: lima kereta dari dua puluh lima ribu!! Tahukah Anda
apa artinya ini? Artinya, kemungkinan kecelakaan itu adalah
sata berbanding lima ribu kereta. Jika demikian, wajatkah
merasa cemas? Perasaanku pun jadi tenang—setelah menge-
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tahui serua itu—dan aku berkata, "Semuanya akan baik-baik
saja.”

Akan tetapi, sesuatu yang bercampur kekaburan dan
keraguan tidak akan kokoh. Sesungguhnya orang yang selalu
memikirkan kesialan selalu terbawa pada khayalan-khayalan
yang menghantui dirinya sendiri.

Sepanjang iman yang lemah menguasai dirinya, dia akan
selalu memperkirakan bahwa sesuatu yang buruk akan
menimpanya. Jiwa orang-orang seperti ini tidak akan tenang
kecuali jika disinari iman dan penyerahan diri kepada Allah,
serta ridha dengan apa yang dikehendaki-Nya. Ia harus siap
menerima kemungkinan terburuk sebagai sesuaru yang telah
ditentukan oleh-Nya dan tak dapar dihindari.

Inilah yang diajarkan dalam Islam. Rasulullah Saw.
betrsabda:

“Tidak beriman seorang bamba hingga dia beriman kepada
gadar batk dan buruk, serta mengetabui babwa apa yang
menimpanya tidak mungkin dibindari, dan apa yang
terbindar darinya tidak mungkin menimpanya.”

Perasaan seperti ini memberi ketedubhan dari berbagai
keletihan, dan menjauhkan dukacita yang berat. Oleh karena
itu, Rasulullah Saw. bersabda:

“Salah satu (penyebab) kebabagiaan anak cucu Adam
adalah keridbaannya atas apa yang ditetapkan Allab
kepadanya, dan salab satu (penyebab) kesengiaraannya
adalah kavena dia meninggalkan permobonan petunjuk

' HR. Tirmidzi.
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kepada Allab, dan membenci apa yang relah ditetapkan
kepadanya.”

Kami tegaskan sekali lagi, sikap rendah diri dan pasrah
itu diawali dari hal-hal yang tidak bisa dijangkau dan hal-hal
yang berada diluar kehendak bebas manusia. Karena itu, gader
tidak bisa dijadikan alasan dan tak layak dibicarakan acas
sesuatu hal yang dapat kita lakukan arau tinggalkan.

Deagan demikian, setelah Anda melakukan usaha yang
optimal, maka serahkanlah kepada Yang Maha Tinggi, biarkan
berakhir sesuai kehendak-Nya, tanpa perasaan was-was dap
cemas.

Suatu keanehan jika ada sebagian orang mukmin yang
berbuat kebodohan, berlindung pada kepasrahan dan apatisme,
atau berpangku tangan tanpa usaha dengan mengatasnamakan
penyerahan diri kepada Allah. Ini merupakan kegilaan dan
kekufuran, tanpa akal dan iman. Orang-orang yang bersikap
seperti ini digambarkan dalam syair:

Berusaha mencari rezeki, sedangkan rezeki telah terbagi
oleli nasib
Ketahuilah bahwa nasib manusia menentukan vezekinya.

Sungguh aneh sikap manusia terhadap Allah. Ada
pedagang Amerika yang tidak bisa tidur karena meng-
khawatirkan rezekinya, mencemaskan runtuhnya jembatan

? HR. Tirmidzi.
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yang dilalui barangnya hingga tidak sampai kepada para
pekerjanya cepat wakeu. Sedangkan, penyair Arab ini teng-
gelam dalam tidurnya yang lelap, tidak ingin repot berusaha,
karena rezeki telah dibagikan oleh Yang Kuasa.

Jalan tengah yang tepat di antara dua sisi yang ekstrem
ini adalah melakukan usaha secara optimal dan menghilangkan
keraguan dalam haci setelah melakukan apa yang bisa kita
lakukan, berserah diri kepada kehendak Allah, dan (meyakini)
bahwa Dia tidak menghendaki sesuatu selain kebaikan.

Sesungguhnya hadits-hadits tentang gader adalah obac
penawar dari kecemasan dan kekhawariran, bukan benih yang
melahirkan kemalasan dan fatalisme.

* % ¥

Dengan memahami takdir sebagai suatu kondisi yang
berada di luar jangkauan kehendak bebas kita, dan mengerti
ketetapan Allah Swe. berupa pahit-manis dan baik-buruk,
niscaya akan menenangkan perasaan kita dan menjauhkannya
dari hal yang berlebih-lebihan. Oleh karena itu, Anda melihat
orang-orang yang bijaksana bersikap sederhana dalam
menyikapi kegembiraan dan kesedihan; kebahagiaan dan
dukacira.

Kesederhanaan ini terkadang sampai pada batas kesa-
hajaan, jarang berduka, menerima karunia dan musibah dengan
perasaan yang sama. Dalam hal ini, Abu al-’Ala berkata:

Bukanlah kemuliaan dalam agawma dan keyakinanku
Ratapan orang yang menangis dan dendang orang yang
bernyanyi
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Suara ovang yang mengabarkan kematian, jika dinknr
Sawma dengan suara ovang yang memberi kabar gembira
Apakalr kalian menangisi kematian, atan

Bernyanyi pada ranting yang pohounya bergoyang.

Al-Mutanabbi berkata:

Ketahuilal, aku tak welihat takdiv it untuk dipif1
atai dicela
Tiadalal kedatangannya tak diketalui, dan hiputaya

bukaniah santunan.

Maksud yang ingin disampaikan oleh para penyair
tersebut—walaupun mereka menggambarkannya dengan cara
yang berbeda, atau ungkapannya tak sebanding— adalah apa
yang dipapatkan dalam Al-Qur'an:
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“Tiada suatn bencana yang menimpa di bumi dan (tidab
pula) pada divimu sendivi melainkan telah tertnlis dalam
kitab (Lanbul Mabfuzh) sebelum Kami menciptakannya.
Sesunggubnya yang demikian itu adalah mudah bagi Allab.
(Kami jelaskan yang demikian itn) supaya kamu Jangan
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berdukacita terbadap apa yang luput davi kamu, dan supaya
kami jangan terlaly gembira terbadap apa yang diberikan-
Nya kepadamn, dan Allab tidak menyukai setiap orang
yang sombong lagi membanggakan diri.” (QS. al-Hadiid
[57} 22-23).

Ayat ini tidak bermaksud menghilangkan sifat dasar
manusia dalam merasakan kesedihan dan kegembiraan,
meldinkan untuk mencegah sifat berlebth-lebthan hingga lupa
diti. Karena, kegembiraan yang melampaui batas adalah candu
yang melenceng dari kebenaran. Sedangkan, kescdihan yang
melampaui batas adalah pijakan yang menghancurkan
harapan.

Orang mukmin yang memahami campur tangan Allah
Swt. dalam setiap aktivitasnya tidak berlebihan dalam suka
maupun duka, sehingga kadang dia meningkatkannya atau
menekannya hingga bartas tertenru. Dia selalu menjaga
keseimbangan dan menguasai jiwanya. Ini merupakan bagian
dari buah keimanan.

Bencana yang menimpa orang yang lemah sering
mengacaukan pikirannya. Bukannya mengurangi letth dengan
menghadapi kenyataan serta bersiap menerimanya, tetapi dia
justru larut dalam kesedihan yang melipatgandakan dukanya
dan tidak mengubah apa pun. Perhatikanlah perkataan Ibnu
Rumii saat kehilangan anaknya:

Dan. anak-anak kita laksana anggota tubih
Kehilangan salah satunya smevupakan malapetaka di
antara yang hilang

Apakah pendengavan tidak diperlulean setelah ada mata,
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Atar mata tak diperlukan setelah ada pendengaran yang
menbert petunjuk seperti mata,

Lalu, keluh kesah bertindak sewenang-wenang pada orang
yang terluka, mengacaukan pikirannya, dan mengirimkan
teriakan gila ini:

Betapa aku gembiva kavena aku menjualnya dengan
P g f Y g
pahala '
Seandainya dia kekal di suroa van abadi
Y ga yang

Jika demikian, apa artinya tangisan ini? Apa pengaruhnya
saat ini dan nanti? Tak ada, selain keletihan.

Terhadap keyakinan yang marang dan peayerahan diri
yang mulia, Anda dapat melthat contohnya pada sejarah Nabi
Ya'qub, saat anak-anaknya datang dan menangis dengan
hilangaya Yusuf karena dimangsa serigala (sebagaimana
pengakuan mereka). Lelaki yang kehilangan putranya itu
berkata, “Kesabaran yang baik itnlah (kesabavanks) dan Allb
Sajalals yang dimobon pertolongan-Nya tevhadap apa yang kamu
ceritakan.” (QS. Yusuf {12} 18).

Lalu, dia pun menunggu kembalinya sang anak, yang
diragukan apakah hidup atau mari. Penantiannya berke-
panjangan tanpa hasil.

Tahun-tahun pun teriewati oleh orang tua yang masih
mengharap kembalinya sang anak. Bukannya anak yang dicari
kembali, tetapi justra anak yang tain pun hilang. Luka lama
terkoyak oleh luka baru.

Lantas apa yang dia lakukan? Apakah dia melepaskan
kesedihan dengan berteriak dan berkeluh kesah? Tidak, sekali
lagi dia berkata, “Kesabaran yang bait itulab (kesabaranku).
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Mrudab-mudaban Allah mendatangkan mereka semuanya kepadaks.
Sesungguhnya Dia-lah Yang Maba Mengetabui lagi Maha
Bijaksana.” (QS. Yusuf {12}: 83). Sesungguhnya keputusasaan
belum juga mengalahkannya, kesedibannya digambarkan
dalam syair:

Dipikulkan padaks beban pag, laht aku memikulnya
Sedang aki tak memiliki tangan untuk memikul beban

el

Tidak sama sekali, beliau bahkan menerima bencana yang
kedua itu dengan sikap yang sama saat menerima bencana
yang pertama. Dia tetap berharap kepada rahmat Allah,
memandang hari esok dengan bibir yang senantiasa terucap
pengharapan, daa tidak padam oleh berbagai peristiwa. Beliau
berkata kepada anak-anaknya:

: s,"*
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“Hai anak-anakku, pevgilab kamu. Carilab bevita tentang
Yusuf dan sandaranya. Jangan kamu berputus asa dari
rabmat Allab. Sesnnggubnya tiada berpuins asa davi rabmat
Allah, melainkan baum yang kafir.” (QS. Yusuf [12}: 87).

Dari perilaku yang agung ini, kita dapat memetik contoh
teladan dan belajar ketegaran dalam menghadapi berbagai
bencana.

Apa yang Anda lakukan saat tertimpa sesuatu yang tidak
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menyenangkan? Jika hal yang tak menyenangkan itu dapat
Anda ubah, maka kesabaran atasnya adalah suatu kebodohan,
dan sikap rela menerimanya adalah kedunguan. Tapi, jika yang
menimpa itu di luar kuasa Anda, adakah cara yang lebih baik
daripada bersabar dan memperkuat mental? Adakah jalan yang
lebih tepat daripada menerima kenyataan dan memohon -
kepada Sang Pemilik Kehendak Yang Maha Tinggi, Pemberi
Kebaikan Yang Pemurah, agar berkenan mengubah keadaan?

Terkadang, kejadian-kejadian menyakitkan membangun-
kan keimanan yang tengah tertidur, dan mengembalikan
manusia kepada Allah. Kesimpulan semacam ini mengubah
penyakic menjadi obat, ujian menjadi karunia, dan tak
diragukan lagi bahwa semua itu akan memperlezat buah
keyakinan dan keridhaan menerima kehendak Tuhan semesta
raya.

Buah keimanan ini lebih manis dari apa yang ditawarkan
oleh Dale Carnegie—sebagai kompensasi dari keimanan
kepada gudha dan gudar—bahwa seorang yang menghadapi
musibah hendaknya bersikap masa bodoh, sebagaimana halnya
kawanan kerbau atau batang-batang pepohonan. Binatang dan
tumbuhan ini tidak dapat berbuat apa-apa terhadap apa yang
menimpanya karena mereka tidak memiliki kemampuan
seperti yang kita miliki.

Mereka berkata, “Dulu, aku tidak cterima apa yaug
ditakdirkan padaku sedang aku tak dapat berbuar apa pun.
Aku pun bangkit memberontak dan marah. Aku melewati
malam-malamku tanpa certidur, Setelah setahun menjalani
penderitaan batin, aku pun menerima kondisiku Ini, yang sejak
awal telah kuketahui bahwa hal ini merupakan keniscayaan
yang tak dapat dihindari. Sejalan dengan gambaran tersebut,
yang terbaik dalam menghadapi musibah adalah mengulang-
ulang syair Walet Hotman :
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Flangkah indahnya b menghadapt kegelapan
Penderitaan, kelaparan, musibah,

Kesedilan, celaan, dan kekerasan,

Seperti halnya hewan dan pepohonan menghadapinya.

“Telah aku habiskan dua belas rahun dari usiaku untuk
berjalan. Selama itu pula, aku tak pernah melihat seekor sapi
yang merasa frustrasi karena kejamnya sang gembala, karena
kekeringan di musim kemarau, atau karena melihat
pasangannya betccumbu dengan sapi lain. Hewan menghadapi
kegelapan, terpaan angin, dan kelaparan dengan tenang dan
diam. Oleh sebab itu, hewan tersebuc jarang menderita stres
atau penyakit pencernaan.”

Ieulah solusi hewani dalam menghadapi berbagai krisis.
Dan, solusi ini berpijak pada pandangan materialistis. Bagi
kira, orang-orang muslim, cara ini tidak dapat dijadikan teladan
dalam menghadapi berbagai persoalan yang menyedihkan,
Sikap pasrah kepada Allah Swe. jauh lebih mulia dari sikap
masa bodoh yang demikian, Ungkapan Walet Hotman tersebur
sama sekali tidak bernilai bila dibandingkan dengan firman
Allah Swt. berikuc:
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“Dan, sungguh akan Kami bevikan cobaan kepadamit
dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan barta,
Jiwa dan buah-buahan. Dan, berikanlah bevita gembira
kepada orang-ovang yang sabar, (yaitu) orang-orany yang
apabila ditimpa musibah, meveka mengucapkan, ‘Innaa
lillaahi wa innaa ilaibi vaaji'nun.’ Mereka itulab yang
mendapat keberkaban yang sempurna dan vabmat dari
Tiwhan meveka. Mereka itulab orang-orang yang mendapat
perumuk.” (QS. al-Bagarah {2} 155-157).

% % %

Kelembutan dalam menghadapi kekerasan adalab sebagian
dari pengaruh keimanan. Seorang yang ditimpa prahara
hendaknya berupaya mengaatisipasinya dengan baik sebelum
masalahnya semakin rumit. Sikap lembut merupakan buke
penghormatan kepada Allah Swt. dan keridhaan terhadap
ketentuan-Nya. Sikap lemah lembut dalam bergaul dengan
orang fain adalah sarana paling efekeif untuk menarik simpati
mereka, bahkan untuk menaklukkan jiwa mereka. Dalam
hadits, dinyatakan, “Saya telah mencoba kelembutan dan
pedang. Setelah itu, aku mendapati bahwa kelembutan itu
jauh lebih tajam.”

Orang mukmin yang lembut dalam menghadapi berbagai
peristiwa—Dbukan dengan sikap lemah dan kepura-puraan-—
laksana pegulat yang menghadapi lawannya dengan penuh
strategi.

Dalam hal ini, Dale Carnegie memberikan gambaran yang
sangat baik. “Tak seorang pun di antara kita yang berupaya
melawan sesuatu yang berada di luar kesanggupannya, dan
setelah itu dia masih dapat membuat hidupnya bahagia.”
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Jika demikian, Anda memiliki salah satu di antara dua
pilihan: (1) mengikuti arus hingga bisa lolos dengan selamat
atau (2) menenrang arus hingga hancur.

Saya telah menyaksikan contoh konkret tentang hal ini
pada lahan perkebunan saya. Pada saat badai menerpa,
pepohonan di perkebunan itu tidak tunduk mengikuei arah
angin, melainkan bersikukuh pada posisinya yang tegak. Tak
lama berselang, pepohonan itu pun tumbang dan menjadi
puing-puing yang diporak-porandakan oleh badai. Pepohonan
itu tidak memiliki kelembutan seperti pepohonan di tempat
lain yang tetap rimbun, bergoyang mengikuti hembusan angin,
hingga masih bisa tetap bertahan hidup.

Ungkapan ini lebih tepat menggambarkan apa yang
terkandung dalam sabda Rasulullah Saw.:

“Orvang mukmin itn laksana tanaman, dia akan selalu
diterpa angin, dan orang mukmin selaly diterpa cobaan.
Sedangkan, perumpamaan orang munafik laksana pobon
yang keras yang tak berayun oleh angin hingga dia bancur,”

“Perumpamaan orang mukmin itu laksana tanaman yang
ditinp angin, sekali wakty dia condong dan di lain waktu
dia tegak, hingga menjadi kokoh dan matang. Sementara,
pernmpamaan orang kafir laksana pobon yang baku——tidak
bergoyang oleh angin karena kerasnya—hingga angin
mematabkannya hanya dengan sekalt hentakan.*

¥ % k

T HR. Muslim.
* HR. Muttafaq Alaih.
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Saat menghadapi hal yaag tidak menyenangkan, kadang-
kadang harus kita sikapi dengan tersenyum dan melupangkan
jiwa untuk menerimanya, bukan karena ridak ingin terbebas
darinya, melainkan unruk meringankan beban yang menye-
sakkan dada. Sebagaimana yang dituturkan dalam syair:

Saat aku melihat uban kian nyata di hadapankn
Wewarnai sambuthu, wmaka aku ucapkan selanat data.g
padanya

Walau aku takut, tapi andai jika aku tak menerimanya
Dia berpaling dariku, maka aku akan membuatnya
berpaling

Akan tetapi, jika hal tak wenyenangkan tak terhindar
Jiwa wmenevimanya dengan lapang, maka saat itu

kesusahan akan berlalu.

Nasihat ini senada dengan tips yang diberikan oleh Dale
Carnegie. “Sesungguhnya bersegera menerima kenyataan—
jika betada di luar jangkauan kemampuan kita—adalah sikap
yang paling baik. Karena, tidak lama serelah iru, jiwa kita
akan merasa lapang dalam menghadapinya dan melupakan-
nya.” William James berkata, “Bersiaplah menerima kenyataan
yang berada di luar kuasa Anda. Sebab, hal itu merupakan
iangkal awal untuk mengatasi segala kesulican yang menyer-
tainya.”

Sikap rela ini merupakan hiburan yang indah dan pelipur
yang baik. Bagi orang yang berakal, hal ini tidaklah berarti
bahwa kesulitan hidup merupakan tujuan yang disukai dan
digandrungi. Siapa yang menyukai kebutaan? Rasulullah Saw.
sendiri tidak ingin kebutaan terjadi padanya. Beliau berdoa
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kepada Allah Swt. agar dijauhkan dari segala caca fisik. Semua
orang mukmin, bahkan semua manusia, ingin hidup sehat,
sejahrera, serta jauh dari pendetitaan.

Akan terapi, sebagian manusiaterkadang mendapat ujiar
dengan kebutaan, lalu apakah kita akan membiarkannya
menyesali diri hingga hancur? Sama sekali tidak. Rasulullah
Saw. menuturkan firman Allah Swt. dalam hadits Qudsi:

Jika Akn mencabur kedua mata hamba-Ku bhingga tak
dapat melibat, maka Aku tidak vela memberinya balasan
selain surga, jika dia memuji-Ku dengan kebusangannya
itn.™” -

Hadits ini merupakan obar pelipur yang paling berharga,
hiburan yang memberi kegembiraan bagi orang yang berduka
dan dapat meringankan beban penderitaannya. Lalu, apakah
dapat dipahami dari hadits ini bahwa kebutaan adalah hal yang
perlu dicari? Apakah penderitaan dunia merupakan marcabat
yang tinggi yang dicari-cari oleh orang yang mengejar pahala
dan merindukan surga?

Pemikiran kaum sufi terjebak dalam pandangan seperti
ini, dan mereka pun diikuti oleh orang-orang awam di kalangan
umat Islam. Mereka anggap sesat orang yang mengejar
kehidupan dunia, dan menjadikan pola hidup susah dan penuh
derira sebagai standar ideal.

Pandangan semacam ini pada hakikatnya mencampur-
adukkan dua aspek yang sangat-berbeda dan terpisah sangat
jauh. Aspek yang dapat dijangkau dan dikendalikan dengan
aspek yang tak dapat dijangkau dan di luar kendali. Di samping

* HR. Bukhari.
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itu, mereka tidak membedakan antara cara dan tujuan dalam
menyikapi kedua aspek tersebut.

Pada hakikatnya, kedua aspek itu memiliki dimensi yang
berbeda. Bila seseorang menghadapi musibah yang dapat
dihindari serta memiliki kemampuan untuk mencegahnya,
maka dalam konteks seperti ini, kesabarannya (sikap diam
tanpa berbuat apa-apa) merupakan suatu kejahatan, dan sikap
pasrahnya dianggap sebagai maksiat. Namun, jika dia meng-
hadapi suatu musibah yang tak dapat dihindari, atau di luar
jangkauan kemampuannya, maka dia harus bersabar dan rela
menerimanya.

Sesungguhnya sikap pasrah yang ridak pada tempatnya
akan berubah menjadi cela datam tradisi pemikiran Isfam. Sikap
ini akan melahirkan kemiskinan, menumbuhkan sikap malas,
dan pasif, bukannya menumbuhkan semangat kerja, opti-
misme, dan membebaskan orang-orang yang teraniaya dari
kezhaliman.

Sabda Rasulullah Saw. yang berbunyi, “Tabutiab kepada
yang harvam, niscaya enghan menjadi manusia paling taat kepada
Allab. Ridbalab terbadap pemberian Allab, niscaya engkan menjad:
orang yang paling kaya,” sejalan dengan penjelasan Dale
Carnegie yang menyatakan, “Saya telah membaca setiap buku,
majalah, serta makalah sepanjang delapan tahun yang mem-
bahas tentang solusi dalam menghadapi stres. Apakah Anda
ingin tahu apa nasihat paling bijak yang dapat saya petik dari
hasil bacaan saya yang panjang itu? Catatlah baik-baik hal ini
pada selembar kertas, gantungkan di atas cermin, sehingga
Anda dapat menyaksikannya seciap hari. Nasihat atau bahkan

& Sunan at-Tinmidzi,
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doa ini telah dicatat oleh Dr. Reynold , guru pada Lembaga
Kesatuan Agama-agama di New York:

Ya Allah, berilah aku kesabavan dan kesanggupan
Agar aku ridha dengan apa yang tak bisa aku hindari

Berilal aku, Ya Allah, semangat dan kekuatan

HAgar aku dapat wengubal apa yang mampy aku ubah
Ya Allah, berilah aku petunjike dan kearifan
Agar aku bisa membedakan antara keduanya.

“Dengan cara demikian, Anda dapat menghancurkan
keresahan jiwa sebelum dia menghancurkan Anda. Ridhalzh
atas segala hal yang di luar kesanggupan Anda.” Atau, seperti
sabda Rasulullah Saw.:

“Ridhalab atas apa yang diberikan Allah kepadamu,
niscaya engkan akan menjadi manusia paling kaya.”

* % %

Saya kagum dengan orang-orang yang menghadapi dua
dimensi kehidupan ini dengan senyuman yang selalu ter-
sungging di bibirnya sebagai cerminan kelapangan dada,
kejernihan jiwa, dan keluasan hati. Dengan senyuman, Anda
akan melihat pengganti di sisi Allah Swe. atas segala yang
hilang, dan munajat kepada-Nya menjadi pelipur dari segala
kekurangan. Berikut akan kami paparkan syair Muhemad
Mushtafa Hammam,® yang menggambarkan perasaan ridha
dan tenang:

7 Sunan at-Tirmidzi
# Saya bertemu beliau saat beliau selesa? melantunkan syairnya pada Pusat Pemuda
Muslim. Pada waktu ity, saya hampir menangis.
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Kehidupan mengajarikn untuk menghadapi

Segala coraknya dengan sikap menerima dan ridha
Dan, aku menenukan keridhaan ttu wevingankan
bebanku

Wempertemukan dukaku dengan pelipur lara
Orang yang dilhawmi keridhaan tak akan Anda
tesuukan

Sepanjang zaman sebagat pendengki atau pencela
Rku ridha dengan setiap golongan manusia

Tak pedult dia mencela atan menyanjunghu

Fku tak mengkhawativkan wmudharat davi para
pencela

Ak pun tak meminta sanjungan sedikii pun
fllal telal melapangkan dalam hatiku
Karenanya, aku tidak butul pengganti davt cinta dan
kasth sayang

Setiap tamu wewmiliki tempat dalam hatiku

Jadilah tamu, dengan vamah atau berat hat:

Sungguh keliru ovang yang mengiva keridhaan the
tevlahir dari orang hina

Atan melihatnya hadiv pada ovang munafik
Keridhaan adalah karunia dari Allah,

Tiadalah hamba yang berbahagia dengannya
wmelainkan segelintir saja

Keridhaan adalah tanda kesucian dan keimanan
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kepada Allah

sebagai penolong dan tewmpat bersevah diri.
Kehidupan mengajariku bahwa dia memiliki dua
hidangan

Pahit dan manis

Karena itu, aku membiasakan dirt dengan keduanya
Wlerasakan pergantian dan perubahan

Wahai manusia, setiap kita meminum dari dua
cawan

Apakah air yang pahit atan air tawar yang segar?
Kita laksana taman, bisa segar dan bisa layu
Seperti bintang, bisa terbit dan bisa menghilang
Kita laksana angtn, bisa bergemuruh dan bisa tenang
Seperti awan, bisa tertahan dan bisa membawa hujan
lebat

Kita laksana praduga, bisa benar bisa salah

Seperti memort yang bisa diingat dan bisa dilupakan

Terkadang, kehidupan membuatku berduka

Hingga manusia dari berbagai kalangan mencemooh
Aku melihatnya sebagai nasthat dan pelajaran
Sementara yang lain melihatnya sebagai dahuya yang besar
Wanusia bersenang-senang dalam tipuan hawa nafsu
Wereka kehilangan pandangan dan akal sehat
Wereka memuja harta dan kecantikan

Wata yang berbinar dan pipi yang halus
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Bagi orang lemah yang terdidik, kecantikan dan harta
Tak lain hanyalah bualan kosong

Bagi orang kuat yang tak terdidik, kecantikan
Harta adalah hadiah besar dan pembicaraan yang
paling utama

Jika kecantikan menjelma pada mereka

Mereka pun khusyuk dan mengabaikan segalanya
Wereka membaca surat-surat gairak dan
menyanytkannya

Lalw, mengabaikan surat-surat al-Qur’an dan [njil
Mereka tiada menginginkan pahala yang akan
datang dari fllah

Fitnah weliputt seluruh kota dan perkampungan
Tak peduli yang muda maupun yang tua

Jika Ainda menghalanginya dengan nasihat
Mereka berkata, Engkau bukanlah Tuhan

Juga bukan diutus sebagai Rasul

Tahukah fnda orang yang mendustakan agama
Tiada takut akan perhitungan yang berat

Sebagian besar manusia menghakimi orang lain
Sementara mereka amat jauh dari keadilan

Wlercka harus menggelari orang bakhi! sebagat ovang mulia
Orang mulia mereka sebut sebaga: orang bakhil
Wereka memberi orang berada hingga mereka jadi kaya
Mmgabaikan orang yang lemah tetap wmelarat
Boleh jadi, perawan suci meveka hinakan
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Sementara pelacur mereka sebut perawan

Dotong tangan dianggap kezhaliman

Pencuri diterima batk oleh masyarakat dengan
tangan terbuka

Orang terpenjara mereka belenggu

Orang terpenjara benar-benar kehilangan
kemerdekaan

Di autara kita, orang yang mengekor pada budaye
Drancis dimuliakan

Werecka telah melakukan taklid dan teladan yang buruk
Kita mengambil segala yang buruk dari meseka
Sementara sisi batknya tak diserap kecual sedikst saja
Hari ini, Brancis membudayakan kemajuan semu
Hari esok, sewmua usia kita adalah semu

Wlereka menanam bibit kekejian

Lalu, kita menyemaikan kekejian itu sebanyak-
banyaknya

Kehidupan mengajarviku, nafsu adalak banjir

Siapa yang sanggup membendungnya?

Kewmudian, dikatakan, kebatkan kekal di alam
Bahkan, aku melihat kebatkan adalah fordast
utamanya i

Jika Anda melihat keburukan berlimpah, hinakanlah
Allah tidak menyukai orang yang putus asa dan
pembosan

Vergulatan kian panjang di antara dua kehancuran
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Waktu pun berlalu dari generasi ke generast
Hari-hari senantiasa mengembangkan sayapnya
Bagi manusia, pagi dan petang

Yang hina di hari kemarin, telah menjadi mulia
Tang mulia di hari kemarin telak menjadi hina
Kehancuran kadang bangkit jadi kejayaan
Kejayaan kadang tevsurut dalam kehancuran
Boleh jadi, orang kelaparan menghendaki waktu
untuk hidup sejahtera

Dan, pemuda bevhasrat melakukan perjalanan
Rahim tak lagt menerima untuk dibuahi

Janin digugurkan dengan kezhaliman

Kita membangun kedamaian yang ditring: oleh ovang-
orang sadis

Tang membudayakan kehancuran dan pembunnhan
Hak-hak manusia adalah gambaran yang tertulis
Diluasi dengan kepalsuan dan kesesatan
gambamn-gambamu yang tak terlukis dalam
pandangan

Dan, pikivanku selain ketakutanku akan

melupakannya

Sahabatku berkata, kam melthatimu mengeluh kavena luka
Di mana orang arif yang selalu ridha dan penuh

kelembutan itu
Aku menjawab, luka diviku telah kuobati
Dengan salep keridhaan agar bisa sembuh
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Berdiam dirt dari luka bangsaku

Tak lain adalah pewmbangkangan yang menghinakan
Rku tak rela akan terjadi pada bangsa yang
membesarkanku

Woral yang buruk dan kekuatan yang hilang

Aku tak rela mereka saling iri atau bercerai-bera:
Aku tak rela wereka tidak saling menolong atau
terpuruk

Al menginginkan bangsaku mulia dan terhormat
Kitat menghadapi musuh yang menghadangnya
Kehidupan mengajariku, jika aku hidup untuk diriku
sendirt

Waka, aku hidup dalam kehinaan dan kenisiaan
Kehidupan mengajariku, sepanjang aku belajar
Wlaka, aku akan selalu merasa bodoh
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Kami Menurunkannya dengan Benay

dan < Luvun dengan Mombawa
Kebenaran

IsLaM adalah sarana untuk menata pemikiran menurut standar
tertentu, seperti halnya dalam ilmu logika, premis-premis
ditata untuk sampai pada suatu kesimpulan yang tepat dan
benar. Atau, jika digambarkan dalam dunia psikelogi dan
sosiologi, ia merupakan sarana untuk mengatur emosi dan
perasaan menutut standar yang dapat melahirkan sifat mulia
dan persaudaraan, atau menghilangkan sifat buruk dan
individualisme.

Islam—dengan kandungan ajarannya—hanya menyiap-
kan jalan petunjuk bagi manusia yang ditempuh oleh akal dan
nuraninya menuju kepada kebenaran dan kesempurnaan.
Untuk tujuan itulah wahyu—yang memuat imbauan dan
peringatan—diturunkan.

Allah Swt. bertirman:

. ey ". ¢ -~ TIET M
B e sk K ki of 2 T
Allah menerangkan (hukum ini) kepadamu supaya kamu
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tidak sesat. Allah Maba Mengetabui segala sesuatu.” (QS.
an-Nisaa' [4]: 176).

-~ ‘J - vl - I.I
(D) D35 X sl 15T 4BT S 36

“Demikianiah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepa-
damu agar kamu mendapat petunfuk.” (QS. Ali Imran
{3} 103).

Petunjuk yang terdapat pada aspek teoretis, moral, dan
hubungan sosial ini adalah sasaran yang dituju dari setiap
ketetapan ibadah. Oleh karena ity, tujuan dari segala bentuk
peribadatan bukanlah wujud lahiriahnya dan bentuk-bentuk
ricual semnata, melainkan dimaksudkan untuk meningkatkan
potensi akal agar dapat mencapai kebenaran, mencari jalan
yang paling dekat kepada kebenaran itu, serta memungkinkan
manusia mengendalikan hawa nafsu dan memperbaiki jalan
hidupnya, jauh dari kenistaan dan kezhaliman. Perharikan
firman Allah Swe. berikut:

@ Zaieddi 5 1455

“Yang memakmurkan mjid—mjzd Allab banyalab orang-
orang yang beriman kepada Allab dan bari Akhir, serta
tetap mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan tidak
takut (kepada siapa pun) selain kepada Allah. Merekalah
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orang-orang yang dibarapkan tevmasuk golongan orang-
orang yang mendapat petunjuk.” (QS. at-Taubzh [9}: 18).

Iman kepada Allah Swt. dan hari kemudian serta kewajiban
shalat dan zakat adalah cahaya yang menyinari kehidupan
manusia dalam melangkah, mengithaminya dengan kebenaran,
serta membuatnya terhubung dengan kebenaran itu dalam
kehidupan nyata, bukannya mengingkari atau menyimpang
darinya.

Orang-orang yang tidak memanfaatkan cahaya dan
hidayah ini dari shalatnya tidak akan memiliki nilai kebaikan
dalam ibadahnya. Tak ada efek dari shalat dan zakat yang
dikerjakannya. Inilah rahasia yang diungkapkan pada
penghujung ayar QS. ac-Taubah: 18. “Maka, merckalah orang-
orang yang dibarapkan termasuk golomgan ovang-orang yang
mendapat petunjuk.”

Perilaku-perilaku keshalihan tersebut tidak sempurna dan
tidak berfaedah kecuali jika terpenuhi syarat-syarat yang
diperlukan dalam bentuk kesadaran dan implementasi
kebaikan dalam kehidupan nyata,

Pada hakikatnya, perbuatan-perbuatan tercela yang
dilarang oleh Allah Swt. kepada hamba-Nya semata-mata
karena perbuatan itu merusak akal, merendahkan martabat,
menyebarluaskan kezhaliman di antara sesama, serta
mengubah pikiran dan perasaan mereka pada kehampaan dan
kegelapan atau kebingungan dan tanpa arah. Mari kita
renungkan firman Allah Swe. berikut:
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“..Barang siapa yang mengikuti perunjuk-Ku, ia tidak
akan sesat dan tidak akan celaka. Barang siapa berpaling
dari peringatan-Ku, maka sesunggubnya baginya
penghidupan yang sempit, dan Kami akan menghimpun-
kannya pada bari kiamas dalam keadaan buta.” (QS.
Thaahaa {20}: 123-124),

Seseorang yang menutupi jalan keikhlasan dengan ry4’,
maka ia akan menemui kesengsaraan, sebagaimana keseng-
saraan yang ditemui oleh seseorang yang ingin sampai dati
Kairo ke Iskandariah hanya dengan berjalan di tempat. Dia
hanya bergerak di tempat hingga keletihan menghentikannya
tanpa mencapai tujuan.

Orang yang menutupi pernikahan dengan perzinaan akan
tertimpa celaka seperti yang menimpa seekor anjing bodoh
yang mencuri makanan, hingga pukulan yang mendarat di
tubuhanya lebih banyak daripada makanan yang masuk ke
mulutnya.

Berbagai jenis kemaksiatan ini bukan hanya berimplikasi
buruk pada pelakunya, tetapi keburukan itu juga memenuhi
seluruh aspek kehidupan sosial dengan perbuatan dosa dan
kehinaan. Penyebaran perbuatan dosa akan menghancurkan
kemuliaan suatu bangsa, seperti penyebaran wabah mematikan
yang membinasakan jasad mereka.

* % %k

Keimanan menghendaki seseorang mengenal batasan-
batasan yang menjadi pegangannya serta patokan yang
menjadi tujuannya. Kehidupan tanpa aturan dan berjalan di
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balik ancaman yang siap menerkam tanpa kewaspadaan dan
perlindungan bukanlah jalan hidup seorang muslim.

Sesungguhnya keimanan memberi kita hukum-hukum
yang benar, ukuran-ukuran yang tepat terhadap berbagai
persoalan kehidupan, untung-rugi, bencana dan pertolongan,
kesuksesan dan kegagalan, serta kebenaran dan kepalsuan,
Keimanan memberi petunjuk kepada seorang mukmin
tethadap hal-hal yang layak dia lakukan pada setiap aspek
kehidupan ini.

Di samping hal itu merupakan tabiat keimanan, Allah
Swt. juga telah memberikan kepada manusia tanda-randa lain
yang bisa dijadikan petunjuk dari wakeu ke waktu, hingga
mereka tidak tergelincir dari jalan yang lurus. Petunjuk tersebut
adalah sekumpulan perintah, larangan, dan nasihat yang
tereuang dalam kirab suci dan diajarkan kepada kita oleh para
rasul-Nya. Semua itu berupa pengajaran yang mengarahkan
perilaku unruk tetap konsisten pada jalur yang ditentukan dan
mencegahnya dari perilaku permisif, laksana kanal yang
mencegah air bah membanjir ke mana-mana.

Tabiat manusia memiliki hasrat yang terkadang terkendali
dan terkadang liar. Karena itu, seseorang dikhawatirkan akan
tergiring oleh hasrat tersebut, yang akan membuatnya
terbuang dan tak akan kembali dengan selamat. Ibau al-
Mugqaffa’ berkata, “Orang mukmin itu akan selalu baik
sepanjang tidak tergelincir. Jika tergelincir, niscaya dia akan
ditenggelamkan oleh gelombang.”

Gelombang yang melumpuhkan keheadak ini akan
mempermudah jalannya kehancuran, menghilangkan pega-
ngan, dan menjadikan seseorang terombang-ambing dalam
kecemasan, laksana bulu yang tertiup angin.

Mengomentari hal ini, Dale Carnegie berpandangan,
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“Butuh waktu yang lama untuk pulih dari guncangan yang
menimpa seseorang akibat tekanan kecemasan itu.”

' Sesungguhnya manusia pasti melakukan kesalahan.
Karena itu, dia tidak dituntur untuk steril dari kesalahan, itu
bukan tabiatnya. Ini berarti bahwa kesalahan-kesalahan prakris
yang dilakukan hendaknya tidak semakin menjerumuskan
kepada kebodohan yang lebih parah.

Hal terbaik yang harus dilakukan adalah membebaskan
diri dari apa yang telah terjadi, bukannya terseret oleh
gelombang yang mengalihkan dari satu perbuatan jahat kepada
perbuatan yang lebih jahat lagi, dan dari kesuraman kepada
gelap gulita.

Bertekadlah untuk tidak menempuh jalan sesat, Jika pada
akhirnya Anda melaluinya—karena khilaf—maka bertekadlah
untuk tidak terjerumus ke dalamnya, dan kembalilah sesegera
mungkin pada jarak terdekat, dari arah mana Anda datang.

Terkadang, Anda khawatir tertimpa malapetaka—
sebagaimana yang Anda khayalkan, hingga Anda sangart
mencemaskan terjadinya. Tentu, jauh lebih baik bila Anda
bersiap dengan ketegaran dan ketenangan, serta mengurangi
letih yang pasti muncul karena kegundahan dan luapan emosi.

Sebagian orang terkadang menderita kelumpuhan otak
akibat ditimpa kemalangan atau dihantui kemarahan. Lalu,
apakah itu menunjukkan keimanan atau kebaikan? Sama sekali
bukan, juga bukan pertanda sikap kesatria yang besar.

Dale Carnegie bercerita, “Ketika di Amerika terjadi perang
sipil, saat teman-teman Lincoln menghadapi musuh-musuh-
nya, Lincoln berkata dengan tenang kepada mereka, ‘Sesung-
guhnya kalian memiliki kemarahan dan kebencian yang lebih
besar dariku. Kadang-kadang, aku pun mengalami hal
semacam itu. Tetapi, sku tidak melihat adanya keuntungan
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dari kemarahan. Tidak sepatutnya seseorang menghabiskan
separuh hidupnya dalam kebencian. Seandainya salah seorang
dari musuhku berhenti memerangiku, maka aku tak akan
pernah memikirkan sedikit pun tentang permusuhannya
padaku di masa lalu.”

Pesan moral yang dapat kita petik hikmahnya dari cerita
singkat ini adalah larangan memelihara kebencian dan
kemarahan serta anjuran untuk bersikap lapang dan pemaaf,
mengharapkan balasan dari Allah Swt. dan menjaga kesucian
hidup. Faedah apa yang didapatkan oleh orang yang hidup
dengan kebencian dan kemarahan? Kerugian yang kira
dapatkan dari sikap permusuhan yang bodoh ini jauh lebih
banyak daripada keuntungannya.

Tak ada salahnya kami menceritakan, di sini, kisah Tolstoy,
filsuf besar Rusia, dan petseteruannya dengan istrinya.

Dalam Enséklopedia Britannia disebutkan bahwa pada dua
puluh tahua terakhir dari kehidupannya, filsuf besar ini telah
menjadi tokoh dunia yang disegani dan dihormati. Para
pengagum sang filsuf berkunjung ke rumahnya laksana air
bah yang tiada henti hanya untuk menimba ilmu dan men-
dengarkan suaranya, bahkan sekadar puas dengan menyen-
tuhnya. Setiap kata yang keluar dari bibirnya tercatar dalam
lembaran, laksana fatwa seorang nabi. Demikianlah kehi-
dupannya secara umum. Namun, kehidupannya secara khusus,
dalam usianya vang ketujuh puluh tahun, perangainya lebih
dungu dari bocah tujuh rahunan.

Dia menikahi gadis yang dicintainya. Mereka hidup
bahagia pada masa-masa awal kehidupan berumah tangga.
Hanya saja, istrinya berwatak pencemburu, hingga sering kali
dia menyamar dengan pakaian petani hanya untuk memata-
matai suaminya. Kecemburuanoya kian meningkat setiap saat,
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hingga pada puncaknya dia mencemburui anak perempuannya
sendiri. Suactu saat, karena dorongan rasa cemburu, dia
mengambil senjata dan menembak foto putrinya itu.

Lalu, apa yang ditakukan sang suami atas perilaku istrinya
ini? Dia menulis catatan yang mencela istrinya, lalu mele-
takkannya berderet memanjang menutupi rumahnya. Dia
ingin generasi mendatang bersimpati padanya dan menum-
pahkan semua celaan pada istrinya.

Lalu, apa yang dilakukan istrinya dalam menanggapi hal
itu? Sang istri merobek sebagian besar catatan itu dan
membakarnya. Lalu, dia pun menulis catatan yang membalas
celaan suaminya, hingga dua kali lipat panjangnya, bahkan
dia memberi judul catatannya itu dengan “Swlah Siapa’??”.

Dale Carnegie berkata, “Apa yang memotivasi semua itu?
Mengapa suami-istri ini memperlakukan rumahnya seperti
rumah sakit jiwa? Penyebab mendasar dari bencana ini adalah
masing-masing pihak ingin mempengaruhi kita sebagai
generasi penerus. Kedua belah pihak ingin agar kita men-
dukungnya dan membenci lawannya. Lalu, adakah di antara
kita yang dapat mengklaim yang ini benar dan yang itu salah?
Tidak, saya dan juga Anda, masing-masing sibuk dengan
urusan pribadi, dan tak memiliki wakeu sedikic pun untuk
memikirkan keluarga yang mulia Tolstoy.”

Betapa mahal harga yang harus dibayar oleh suami-istri
ini. Mereka menghabiskan lima puluh tahun dalam keseng-
saraan. Tak satu pun di antara mereka yang mengenal kata
“cukup”. Mereka tiada menyadari keharusan menghargai segala
sesuatu dengan nilai yang sebenarnya, lalu berkata kepada
pasangannya, “Mari kita akhiri kondisi semacam ini sekarang
juga. Kita telah meracuni hidup kira dengan hal-hal sepele
yang tak bernilai.”
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Hadiah utama dari sikap riy4’ bagi pemiliknya adalah
merampas kenikmatan dan kesenangan abadi. Mereka
mengorbankan kemaslahatan dan kebutuhan pribadi untuk
mendapatkan pujian dari orang yang melihat dan menyaksi-
kannya.

Perilaku riy#’ ini terkadang diperhatikan secara sekilas oleh
orang lain dan dikomentari sebatas bibir. Tetapi, dalam benak,
mereka sibuk dengan kebutuhan dan keperluannya masing-
masing. Kebutuhan dan keperluan tersebut memenubhi pikiran
mereka, dan tak tersisa tempat untuk melakukan hal yang
menggembirakan orang-orang r#y#’ yang tertipu itu.

Seandainya seseorang menghadap kepada Tuhannya untuk
meminta petunjuk dan pertolongan-Nya semata, niscaya Dia
akan menuntunnya kepada hal-hal yang menyenangkan hati
dan menghapus dukanya.

Di antara yang membuar kehidupan manusia makin susah
adalah karena dia membandingkan antara apa yang dimilikinya
dengan ribuan kekurangan yang dirasakannya. Jika Anda
membuka mata dengan cermat, Anda tak akan memungkiri
bahwa masih ada orang-orang yang Anda lampaui dari segi
kondisi dan kekayaan mereka, orang-orang yang lebih terpuruk
dan lebih susah dari yang Anda rasakan. Tentang hal ini,
Rasulullah Saw. bersabda:

“Libatlah orang yang lebib vendab darimu, dan jangan
memandang pada orang yang lebib tinggi. Karena, hal itu
biasanya membuatmu lupa akan nikmat Allah kepadamu.”

* k¥

! HR. Muslim.
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Dalam melihat sesuatu harus diperhatikan bahwa manusia
jarang sekali mengingat akan akhir kehidupannya. Jika dia
mendapat keburukan atau kesedihan, mereka berlebih-lebiban
dalam merasakannya, serca membesar-besarkan masalahnya,
tanpa sedikit pun berpikir bahwa suatu saat dia akan me-
ninggalkan semua itu, jika bukan dia yang ditinggalkan
olehnya.

Saya pernah berangan-angan dan menganggap kematian
itu tidak ada, tak perlu disedihkan. Saya juga mengandaikan
bahwa kehidupan ini tak akan pernah berakhir. Akan tetapi,
apa daya jika kematian itu benar-benar ada. Kejadiannya
mencerai-beraikan semua yang tethimpun, memisahkan semua
yang tertkumpul, walaupun kita tak menyukainya. Tidakkah
seyogianya kita mengingat kenyataan ini? Mengingatnya akan
membatasi semua kebodohan, kesombongan, dan kesenangan
yang membuat pikiran lalai.

Suatu hari, seorang sahabat bertanya kepada Rasulullah
Saw., “Siapakah orang mukmin yang paling cerdas?” Beliau
menjawab, “Mereka yang paling sering mengingat kematian
dan paling banyak mempersiapkan bekal untuk kehidupan
setelah kematian itu.™?

Anas Ra. bercerita bahwa suatu hari Rasulullah melewati
suatu majelis di mana mereka sedang tertawa. Beliau lalu
berkata:

“Perbanyaklah mengingat sesuatn (kematian) yang memu-
tuskan segala kelezatan. Kavena, siapa pun yang meng-
ingatnya saat kebidupannya sempit, niscaya dia akan
merasa lapang. Sebaliknya, siapa pun yang mengingatnya
di saat kehidupannya lapang, dia akan merasa sempit.”

2 HR. Thabrani.
* HR. al-Bazzar.
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Mengingat kematian bukanlah untuk merusak kehidupan
dan menurunkan aktivitasnya, melainkan untuk mengurangi
sikap berlebih-lebihan padanya dan menghindari tipu dayanya.
Jika pikiran seimbang, maka kelapangan tidak akan berubah
menjadi tak terkendali, dan kesempitan tak akan berubah jadi
penjara.
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ORANG-ORANG berkata, “Tak ada yang baru di bawah sinar
matahari,” Ucapan ini membenarkan perjalanan manusia
dalam sejarahnya yang panjang dari segi kebangkitan, ambisi,
perburuan, konflik, kejahatan, keadilan, perdamaian,
peperangan, kebangkitan dan kemunduran suatu bangsa, serta
kejayaan dan kehancuran suatu peradaban.

Karena adanya keserupaan yang berlangsung secara
kontinu dalam perjalanan peradaban manusia di muka bumi
ini, khususnya yang diwariskan dari satu generasi kepada
generasi berikutnya, maka Allah Swt. memerintahkan hamba-
Nya mencermati peristiwa-petistiwa masa lalu untuk meng-
ambil pelajaran.

Sesungguhnya apa yang dikehendaki oleh orang-orang
dahulu, itu juga yang diinginkan oleh mereka yang datang
kemudian. Dan, apa yang kita hadapi, pada dasarnya telah
pernah terjadi dan dibahas pada suatu waktu di masa lalu.
Karena itu, sepatutnya kita mencermati masa lalu pada saat
kita mengatasi persoalan-persoatan di masa sekarang. Mari kita
cermati untaian suci firman Allah Swt. berikut:
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“...Maka, ambillah (kejadian itu) untuk menjadi pela-
Jaran, wabai orang-orang yang mempunyai watvasan.”

(QS. al-Hasyr [59}: 2).

Pandangan yang dicurahkan untuk mendalami masa lalu,
menganalisis beritanya, memahami pesan-pesannya, dan
mengambil pengalaman dari orang-orang terdahulu untuk
mengurangi kesalahan adalah pandangan orang mukmin yang
cerdas. Dalam hal ini, Allah Swt. berfirman:
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“Maka, apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, laly
mereka mempunyai hati yang dengan ity meveba dapar
memabami atau mempunyat telinga yang dengan itu meveka
dapar mendengar? Kavena, sesunggubmya yang buta bukan-
lab mata, tetapi hati yang di dalam dada.” (QS. al-Hajj
{22}: 46).

Banyak kisah perihal abad-abad yang telah berlalu, sejarah
orang-orang shalih dan zhalim, serta pertarungan antara
kebaikan dengan kejahatan yang diabadikan oleh Allah dalam
al-Qur'an al-Karim. Semua itu dipaparkan di hadapan kita
agar kita dapat mengambil pelajaran.
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Allah Swt. berfirman:
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“Sesunggubnya pada kisah-kisah mercka itu terdapat
pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al-
Qur'an itu bukanlab cerita yang dibuat-buat, akan tetapi
membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menge-
laskan segala Sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rabmat
bagi kaum yang beriman.” (QS. Yusuf {12}: 111).

Dalam keterbatasan yang nyata ini, kita harus belajar dari
masa lalu. Tak ada salahnya menoleh ke belakang sekadar
mencari pelajaran semata. Sementara, jika kita kembali ke masa
lalu—baik yang baru terjadi maupun yang telah lama berlalu—
untuk memperbarui kembali kesedihan, mengorek luka lama,
atau menuai penyesalan atas diri sendiri, hingga kita menga-
takan “seandainya” atau “kalau saja”, maka cara seperti inilah
yang dibenci Islam. Bahkan, yang demikian itu merupakan
kebiasaan orang-orang yang bimbang dan tidak teguh pen-
dirian dari kalangan orang munafik dan berpenyakit hati. Allah

Swet. berfirman:
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“...Mereka menyembunyikan dalam hati mereka apa yang
tidak mereka terangkan kepadamu, Mereka berkata,
‘Sekivanya ada bagi kita barang sesuatu (bak campur
tangan) dalam urusan ini, niscaya kita vidak akan dibunub
(dikalabkan) di sini.’ Katakanlab, ‘Sekiranya kamnu berada
di tumabmn, niscaya orang-orang yang telah ditakdirkan
akan mati terbunnh itu keluar (juga) ke tempat mereka
terbunub. ..." (QS. Ali Imran [3}; 154).
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“Orang-orang yang mengatakan kepada sandara-
sandaranya dan mereka tidak turut pergi berperang,
‘Sekiranya mereka mengikuti kita, tentulah mereka tidak
terbunub.’ Katakanlah, ‘Tolaklah kematian itu dari dirimy,
Jika kamu orang-orang yang benar.” (QS. Ali Imran [3}:
168).

Penyesalan dan keluh kesah ya;ng merusak dan menya-

kitkan ini menguasai orang-orang yang lemah iman setelah
berlangsungnya perang Uhud. Penyesalan yang menyelimuti
penduduk Madinah setelah orang-orang musyrik mengalahkan
mereka itu meninggalkan bekas yang mendalam, dan mem-
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buka celah bagi orang-orang yang dengki terhadap Islam untuk
melakukan penghinaan dan ejekan.

Akan tetapi, Allah Swt. menurunkan ayat-ayat yang
terperinci guna mengobati luka dan penyakit yang menye-
limuei kaum muslimin akibat kesedihan yang mereka derita.
Salah satu dari pengajaran al-Qur’an kepada mereka adalah
anjuran untuk mengarabkan pandangan ke masa depan,
melupakan masa yang telah lewat, melarang mereka mena-
ngisinya, berandai-andai, dan larut dalam kesedihan.

Tidak, yang demikian itu bukanlah sikap kesatria, juga
bukan watak orang beriman. Kita harus mengakui substansi
kesalahan agar tidak terulang di masa mendatang. Kita tidak
boleh melihat apa yang telah terjadi kecuali sekadar untuk
mengambil pelajaran darinya. Inilah yang diperintahkan dalam
al-Qur’'an. Allah Swt. mengisyaratkan penyebab kekalahan itu
secara singkat:

T » A £
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“...Sampai pada saat kamu lemab dan berselisih dalam
wrtisan itu dan menduvhakai perintab (Rasul) sesudakh Allab

memperlibatkan kepadamu apa yang kamu sukai....” (QS.
Ali Imran {3} 152).
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“Sesunggubnya orang-orang yang berpaling di antaramu
bada hari bertemu dua pasukan itu, mereka digelincivkan
oleh setan, disebabkan sebagian kesalaban yang telab mercka
perbuat (di masa lampan). Sesunggubnya Allab telah
memberi maaf kepada meveka.” (QS. Ali Imran {3}: 155).

Kemudian, al-Qur’an menghibur mereka atas derita yang
mereka alami. Jika kesedihan telah membelenggu jiwa dengan
rantai kekhilafannya yang mengikatnya dari waktu ke wakeu,
maka ia tak akan memperbaiki apa pun dan tidak akan dapat
berbuat kebaikan.

Apa artinya menampar pipi dan mengoyak pakaian untuk
sesuatu yang telah hilang atau kerugian yang telah berganti?
Apa artinya seseorang mencurahkan pikiran dan perasaannya
pada kejadian yang telah berlalu yang hanya akan menambah
kesedihan dan meresahkan hati?

Seandainya tangan dapat direntangkan ke masa lalu dan
dapat menyentuh segala peristiwa yang terjadi di sana, hingga
kita dapat mengubah hal-hal yang tidak menyenangkan dan
menggantikannya dengan hal-hal yang kita sukai, maka
kembali ke masa lalu merupakan suatu keharusan. Kita semua
harus segera ke sana untuk menghapus perbuatan yang kita
sesali, dan melipatgandakan hal-hal yang masih kurang.
Namun, karena semua itu merupakan suatu kemustahilan,
maka yang terbaik bagi kita adalah mencurahkan tenaga
terhadap apa yang kita hadapi siang dan malam. Karena, hanya
di situlah kita dapat melakukan perubahan.

Tak diragukan lagi, setiap orang pasti menginginkan
kemaslaharannya. Jika kemaslahatan ini hilang karena suatu
sebab, terutama yang berkaitan dengan ajal dan rezeki, maka

hendaklah kita beriman kepada Allah Swt. dan gadar-Nya agar
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kita tidak terjebak dalam berbagai praduga dan kesedihan.

Inilah yang diperingatkan al-Qur’an setelzh terjadinya
perang Uhud. Ucapan yang tepat ditujukan kepada mereka
yang menangisi kematian dan menyesali keberangkatannya
ke medan perang adalah: “Seandainya kalian tetap tinggal di
rumah, maka usiamu pun tidak akan panjang dan ajalmu rak
akan diundurkan.” “,.. Katakaniah, ‘Sekiranya kamu berada di
rumabmu, niscaya orang-orang yang telah ditakdirkan akan mati
terbunub ity keluar (juga) ke tempat mereka terbunub. ...” (QS. Ali
Imran {3}: 154).

Ada sebuah pesawat yang terjatuh dari udara dengan segala
isinya. Dalam kejadian itu, ada suatu hal yang mengherankan,
di antara mayat-mayat yang terbakar, terdapar bayi dan orang-
orang yang sama sekali tidak cedera. Lalu, kenapa kita tidak
juga mengakui adanya campur tangan kekuasaan Yang Maha
Tinggi dalam kejadian ini? Kemudian, mengembalikan pada-
Nya persoalan-persoalan yang berada di luar kendali kita,
hingga dengan demikian kita merasa terhibur dan ridha.

Dengan menggunakan logika Dale Catnegie yang ber-
maksud memberikan pengertian kepada kita tentang hal ini,
saya mengutip pendapatnya, "Adalah memungkinkan untuk
berupaya menetapkan kesimpulan berdasarkan peristiwa-
petistiwa yang biasanya terjadi secara teratur hingga 180
derajac. Tapi, upaya untuk mengubah kelaziman itu merupakan
hal yang tidak masuk akal. Hanya ada satu cara yang dapat
menjadikan kejadian masa lalu sebagai tolok ukur, yaitu dengan
menganalisis kesalahan yang terjadi pada masa silam,
menggunakannya, lalu melupakanaya.”

“Saya percaya dengan hal ini. Akan tetapi, menurut Anda,
apakah selamanya saya memiliki keberanian untuk melakukan
apa yang saya percayai?” Kemudian, Dale Carnegie mengata-
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kan, “Sondrez menceritakan kepadaku bahwa Mr. Brandwin,
seorang dosen kesehatan pada Fakultas George Washington,
mengajariku sesuatu yang tak pernah bisa aku lupakan. Dia
pun mulai bercerita tentang pelajaran yang dimaksud.

“Saat itu, usiaku belum mencapai dua puluh tahun, tapi
aku sudah merasakan kegelisahan luar biasa saat usiaku masih
semuda itu. Aku terbiasa larut memikirkan kesalahan-kesa-
lahanku dan memberinya perhatian yang betlebihan. Jika aku
telah menyelesaikan ujian dan menyetor lembar jawaban,
biasanya aku kembali ke tempat tidur, telentang, dan mulai
menggigit kuku-kuku di jari tanganku. Saat seperti itu, aku
sangat gelisah karena mengkhawatirkan kegagalan. Aku hidup
dalam masa lalu dengan segala apa yang telah aku lakukan di
sana. Aku berandai-andai, sekiranya aku tidak melakukan apa
yang kulakukan, bahkan memikirkan semua perkataanku,
seandainya aku tidak mengatakan apa yang aku katakan dulu.

“Kemudian, di suatu pagi, aku dan teman-teman maha-
siswa berada dalam kelas. Tak lama kemudian, dosen kami,
M. Brandwin, datang dengan membawa gelas yang berisi susu
dan meletakkannya di atas meja di hadapannya, Perhatian kami
tertuju pada gelas itu, dalam hati bertanya-tanya: ‘Apa kaitan
susu dengan pelajaran kesehatan?’ Tiba-tiba, beliau bangkit
sambil menepis gelas itu dengan punggung tangannya hingga
techempas ke lantai dan menumpahkan semua isinya.

“Pada saat itulah, Mr. Brandwin berkata dengan lantang,
‘Janganlah kalian menangisi susu yang telah tumpah.” Lalu,
beliau memanggil kami satu per satu untuk mencermati
pecahan gelas yang berhamburan dan tumpahan susu di lantai.
Belian pun berkata kepada kami masing-masing, ‘Perhatikan
baik-baik, saya ingin kalian mengingat pelajaran ini sepanjang
hidup kalian. Susu telah tumpah dan mengalir ke pembuangan,
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walau kalian sangat ingin mencicipinya, walau kalian begitu
berhasrat mengalirkannya di tenggorokan kalian, rapi susu it
tak akan mungkin kembali lagi meski hanya setetes. Sunggubh,
bisa saja hal ini tidak terjadi seandainya kita bersikap hati-
hati, tetapi semuanya telah berlalu. Dan, kita harus berupaya
semampu kita untuk menghapus jejaknya dan melupakannya,
lalu kembali beraktivitas dengan giat dan cermat.”

% %k

Itulah yang benar. Hal ini diisyaratkan dalam sebuah
hadits:

“Mintalah pertolongan kepada Allah, jangan lemab. Jika
enghay tertimpa sesuatu, maka jangan pernab mengaiakan,
‘Seandainya aku melakukan ini, pasti akan begini dan
begini. Tapi, katakanlah, ‘Allab telah menakdirkannya,
Dia melakukan apa pun yang Dia kehendaki.’ Karena,
kata ‘seandainya’ membuka perbuatan setan.""

Dengan cara ini, kita menghapus masa lalu dan mengawali
perjalanan dengan cermat dan penuh pengharapan.

' Shahih Muslim.
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Hidup Anda Dibentuk oleh
Pikivan Anda

PapA hakikactnya, bahagia dan sengsara atau kegelisahan dan
ketenangan bersumber dari diri sendiri. Manusialah yang
memberi warna pada kehidupannya, senang atau susah, laksana
air yang mengikuti warna wadah yang ditempatinya. “Barang
siapa yang ridha maka baginya keridbaan, dan barang siapa yang
murka maka baginya kemurkaan itu.”!

Rasulullah pernah membesuk seorang Arab Baduwi yang
menderita demam tinggi. Beliau pun menghiburnya dan
memberi semangat dengan berkata, “Semoga engkau bersih
(dari dosa karena penyakitmu ini).” Orang Baduwi itu berkata,
“Tapi, ini demam yang sangat tinggi untuk orang yang telah
tua renta. Demam ini mampu mengantarkannya ke kuburan.”
Mendengar jawaban tersebut, Nabi berkata, “Benar kalau
begitu."?

Dalam makna lain, sesungguhnya suatu masalah mengi-
kuti anggapan dari pribadi bersangkutan. Jika Anda menyikapi

1 HR. Tirmidzi.
2 HR. Bukhari.
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cobaan dengan positif, Anda akan menjadikannya pembersih
dan Anda ridha menetimanya. Sebaliknya, jika Anda menyi-
kapi cobaan dengan negatif, Anda akan menjadikannya sebuah
kehancuran dan Anda membencinya.

Nilai suatu pekerjaan akan berubah dengan perubahan
yang besar menurut pemikiran yang tetlahir dari dalam jiwa.
Perhatikan dua ayat berikut ini dan bagaimana keduanya
menjelaskan sifac-sifat manusia:
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“Di antara orang-orang Arab Baduwi itu, ada orang yang
memandang apa yang dinafkabkannya (di jalan Allab)
sebagat suatu kevugian, dan dia menanti-nanti mara bahaya
menimpamu. Merekalah yang akan ditimpa mava babaya.
Allah Maba Mendengar lagi Maba Mengetabui. Di antara
orang-ovang Avab Baduwi itu, ada orang yang beriman
kciada Allab dan Hari Akbir, dan memandang apz yang
dinafkabbannya (di jalan Allab) itu sebagai jalan untuk
mendekatkannya kepada Allah dan sebagai jalan untuk
memperoleh doa Rasul. Ketabuilab, sesunggubnya nafeah
itu adalab suatu jalan bagi mercka untuk mendekatkan
diri (kepada Allab). Kelak, Allah akan memasukkan
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mereka ke dalam vahmat (surga)-Nya. Sesunggubnya Allab
Maba Pengampun lagi Maba Penyayang.” (QS. at-Taubah
[9}: 98-99).

Kedua golongan yang disebutkan pada ayat ini sama-sama
menafkahkan hartanya. Golongan pertama menganggap apa
yang mereka nafkahkan itu sebagai kerugian yang tak
menyenangkan, dan berharap keburukan pada orang yang
memungutnya. Sementara, golongan yang kedua menganggap
apa yang mereka nafkahkan iru sebagai zakatr yang menye-
nangkan karena dapat membersihkan jiwanya, dan berharap
doa dari Rasulullah Saw. setelah menunaikannya. Kehidupan
masing-masing dari kedua golongan ini tidak lebih dati apa
yang mereka persangkakan itu.

Nilai perbuatan, bahkan nilai orang yang melakukannya,
memiliki hubungan yang sangat erat dengan pemikiran dan
perasaan yang ada dalam jiwa. Dale Carnegie berkata, “Sesung-
guhnya pemikiran membentuk diri kita. Orientasi pikiran
merupakan faktor pertama yang menentukan perilaku kita.”
Oleh karena itu, Emerson berkata, “Beritahukan aku apa yang
ada dalam pikiran seseorang, niscaya aku akan memberitahu-
kan kepadamu bagaimana dia!” Benar, bagaimana seseorang
bisa berbeda dengan apa yang ditunjukkan oleh pikirannya?

Dalam keyakinan saya, masalah yang kita hadapi adalah
bagaimana memilih pikiran yang tepat dan benar? Jika masalah
ini dapat kita arasi, maka masalah-masalah kita yang lain akan
terpecahkan. Kaisar Rumania, Markus, berkata, “Sesungguh-
nya hidup kita adalah ciptaan dari pikiran kita.”

Jika kita berpikir bahagia, kita akan bahagia. Jika kita
berpikir celaka, kita akan celaka. Jika kita dihantui oleh
pemikiran yang mengerikan, kita akan ketakutan dan jadi
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pengecut. Dan, jika kita dikuasai oleh pemikiran bahwa kita
terancam penyakit, maka pada ummumanya kita pun akan
menderita penyakit. Demikian seterusnya.

¥ ok

Sesungguhnya seseorang tak dapat mengingkari bahwa
jiwa spiritual yang bersifatr abstrak memiliki pengaruh yang
kuat tethadap kehidupan individu maupun masyarakac.
Prajurit yang memiliki kepercayaan diri yang baik dan kebe-
ranian yang besar, dalam peperangan, lebih banyak ditopang
oleh kekuatan keyakinan dan kesabarannya dibanding oleh
kehebatan senjata dan perlengkapannya.

Ketegaran yang kokoh dan idealisrne tinggi lebih ber-
manfaat dan lebih banyak menolong seseorang di bandingkan
apa pun. Seseorang yang kepercayaan dirinya tumbuh, maka
kekurangan fisik atau cacat pada anggota tubuhnya tak akan
membuat langkahnya surut menghadapi kehidupan. Bahkan,
tidak jarang hal itu justtu membuatnya kian bersemangat dan
ulet, sebagaimana diungkap dalam syair berikut:

Walaupun tubuhky tiadalah sempurna

Tapi, aku mampu berbuat seperti mereka yang sempurna
Jika aku berada di kalangan orang-orang yang sempurna
Ahku melampaui wereka dengan pengetahuan, hingga
dikatakan sempurna.

Terkadang, sekumpulan kekurangan menjadi kebaikan dan
berkah jika mendorong kepada kesempurnaan dan kemuliaan.

Kekurangan itu dicela dan dibenci hanya jika ia mengubah
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seseorang, membuatnya bersikap riyz’, dan menampilkan
kebohongan, menutupi kekurangannya dengan kepalsuan.

Kondisi jiwa yang penuh semangat akan membuat yang
kecil menjadi besar, mengubah satu orang menjadi satu umat.
Kondisi inilah—kuantitas dan kualitas—yang akan mewarnai
masa depan manusia dan menentukan alur perjalanan hidup-
nya.

Jiwa adalah sumber perilaku dan orientasi, sesuai dengan
apa yang digariskan oleh pikiran dan yang dibentuk oleh
perasaan. Pada saat manusia naik ke atas permukaan bumi,
maka bentuk dan massa akan berubah dalam pandangannya.
Dia akan melihat cakrawala yang amat luas dan lapang di
bawahnya. Sementara, dia tetap seperti apa adanya, tak ada
yang berubah. Demikian halnya manusia dalam meningkatkan
kemajuan budaya dan kesempurnaan moral. Dia akan
mengubah banyak hal melalui pikitan dan perasaannya.

Seorang kanak-kanak diubah menjadi remaja, dan seorang
remaja diubah menjadi dewasa. Kita sanggup menciptakan
standar ideal dari diri kita sendiri jika kita menghendakinya.
Dan, jalan untuk itu adalah memperbarui pemikiran dan
perasaan kita, seperti lahan tandus menjadi segar jika dilakukan
pemupukan dan dialiri air. Kita bisa berubah menjadi pribadi
yang baik, seperti halnya lahan tandus itu berubah menjadi
taman yang segar.

Dale Carnegie bercerita tentang seorang pemuda yang
menderita suatu penyakit. Dia meninggalkan negerinya guna
mencari kesembuhan dengan merantan dan berkeliling ke
berbagai penjuru negeri. Orang tuanya mengetahui bahwa
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penyakitnya itu bersumber dari badannya yang kurang sehat
di samping karena pengarah pikirannya. Karena itu, dia
menulis surat ini kepada anaknya yang berada di negeri yang
jauh:
“Wahai Anakku, saat ini engkau berada sekitar seribu lima
ratus mil dari tumahmu. Meski demikian, engkau tidak
merasakan adanya perbedaan antara di sint dengan di situ,
bukankah begitu? Benar, karena engkau mengira bahwa jarak
yang jauh dari rumah merupakan satu-satunya obat penawar
bagi segala penyakiemu, itulah jiwamu. Tidak ada penyakit
dalam jasad dan pikiranmu. Tak ada apa pun dari kehidupan
yang engkau jalani yang membuatmu menderita penyakit ini.
Yang membuatmu sakit adalah jalan pikiranmu yang keliru
dalam menghadapi kenyataan. Seseorang akan menjadi seperti
apa yang dipikirkannya. Lalu, kapan engkau mengetahui hal
itu, wahai Anakku? Kembalilah ke rumah dan keluargamu,
karena saat itu engkau telah sembuh.”

Pemuda itu berkata, “Surat ini membuatku jengkel. Pada
puncak kekesalanku, kuputuskan untuk tidak akan pulang
ke rumah dan keluarga.” Kemudian, dia melanjutkan, “Pada
malam itu, saat aku menelusuri jalanan, aku menemukan
sebuah gereja, di dalamnya sedang berlangsung kebakrian.
Karena tidak punya tujuan yang pasti, maka aku menuju ke
gereja itu untuk mendengar khutbah yang disampaikan. Judul
khutbahnya adalah ‘Crang yang dapat menaklukkan jiwanya,
lebih besar daripada orang yang menaklukkan sebuah kota’

“Kehadiranku di tempat ibadah itu dan perenunganku
tentang kandungan surat ayahku yang dituturkan dengan gaya
bahasa yang betbeda dengan khutbah sang khatib seakan-akan
menjadi sebuah penghapus yang melenyapkan kerisauan dalam
jiwaku. Pada saat itu juga, pikiranku terbuka untuk merenung-
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kan secara jernih perjalanan hidupku. Aku terkejut saat aku
melihat diriku yang sesungguhnya. Benar, saya melihat diriku
ingin mengubah dunia dengan segala isinya, sementara pada
saat yang sama, suatu hal yang lebih pearing untuk diubah
adalah cara dan paradigmaku berpikir.”

* % ¥

Hal serupa dengan apa yang dipaparkan oleh Dale
Carnegie telah kami tulis dalam buku Kbulug al-Mustim,? di
dalamnya kami tegaskan bahwa Islam—sebagaimana halnya
semua agama samawi—dalam pengajarannya berpijak pada
pembinaan jiwa manusia sebagai prioritas utama. Dalam hal
ini, Islam membetikan perhatian yang sangat serius hingga ke
bagian jiwa yang terdalam, dan menanamkan ajarannya pada
inti sarinya, hingga menjadi bagian darinya.

Risalah para nabi bisa kekal dan mewarnai sebagian besar
orang-orang mukmin hanya karena sasaran dan inti pem-
binaannya adalah jiwa manusia. Ajarannya tidak seperti kulit
yang menempel hingga bisa terjatuh saat menghadapi gunca-
ngan hidup, tak seperti warna yang dicelup yang bisa pudar
oleh berlalunya waktu. Tidak demikian. Prinsip-prinsip
ajarannya menyatu dengan jiwa, sehingga prinsip-prinsip ini
menjadi kekuatan yang mengendalikan tabiat manusiawi dan
menetapkan arahnya.

Boleh jadi, risalah samawi berbicara tentang masyarakat
dan pranatanya serta hukum dan macam-macamnya, lalu
menawarkan solusi atas berbagai persoalan yang terkait dengan
masalah tersebut. Meski demikian, agama-agama samawi

1 Muhammad ak-Ghazali, Khulg al-Muslim, (Damaskus: Dar al-Qalam) hlm. 21.
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tersebuc tetap pada karakteristiknya yang menempatkan
kesehatan jiwa sebagai agenda yang terperinci untuk setiap
usaha reformasi, dan akhlak yang kokoh sebagai jaminan
survive-nya sebuah peradaban. Hal ini sama sekali tidak
mengabaikan dan menafikan pentingnya upaya pembinaan
masyarakat dan negara.

Reformasi masyarakat dan negara akan terwujud melalui
reformasi jiwa yang mengarah pada pemeliharaan dan pe:-
baikan hidup yang seutuhnya. Jiwa yang kacau akan ber-
implikasi pada kekacauan sistem sosial dan dapat mengarah-
kannya pada tujuan-tujuan yang nista. Sebaliknya, jiwa yang
mulia akan menutupi kekurangan yang terjadi akibat kondisi
yang kacau. Kecerdasannya muncul dari dalam, sehingga
perilaku dan gaya hidupnya tetap baik di tengah-tengah kesu-
sahan dan kekacauan.

Seorang hakim yang bersih akan dapat menyempurnakan
kekurangan yang terdapat pada perundang-undangan yang
ditanganinya melalui keadilan yang lahir dari jiwanya.
Sedangkan, hakim yang zhalim akan membengkokkan
perundang-undangan yang sudzh lurus. Demikian halnya
dengan jiwa manusia saat menghadapi berbagai kecen-
derungan, pemikiran, ambisi, dan kebaikan di dunia ini.

Oleh karena itu, perbaikan jiwa merupakan prioritas utama
untuk mewujudkan kebaikan dalam hidup ini. Jika jiwa-jiwa
sudah rusak, maka cakrawala menjadi gelap, fitnah akan
melanda kehidupan manusia saat ini dan masa depan mereka.
Allah Swt. berfirman:
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“...Sesunggubnya Allab tidak mengubab keadaan sesuatu
kaum, sehingga mereka mengunbah keadaan yang ada pada
divi meveka sendivi, Apabila Allah menghendaki keburukan
terhadap sesuatu kauwm, maka tak ada yang dapat
menolaknya. Sekali-kali, 1ak ada pelindung bagi mereka
selain Dia.” (QS. ar-Ra’'d [13}: 11).

Pada ayat lain, dijelaskan tentang sebab-sebab kehancuran

umat yang jiwanya rusak. Mari kita resapi kandungan firman
Allah Swe. berikut:

;q;

“(Keadaan mereka) serupa dengan keadaan Fir'aun dan
pengibut-pengikutnya seria ovang-orang yang sebelumnya.
Mereka mengingkari ayat-ayat Allab, maka Allab
menyiksa meveka disebabkan dosa-dosanya. Sesunggubnya
Allah Maba Kuat lagi amar kevas stksaan-Nya. (Siksaan)
yang demikian itu adalab karena sesunggubnya Allak
sekali-bali tidak akan mengubab sesuatu nikmat yang telah
dianugerabkan-Nya kepada suatu kaum, hingga kaum itu
mengubab apa-apa yang ada pada divi mereka sendiri.
Sesunggubnya Allah Maha Mendengar lagi Maba
Mengerabui.” (QS. al-Anfaal {8}: 52-53).
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Melalui ayat tersebut, Allah Swt. hendak menjelaskan

hubungan yang demikian erat antara kesucian jiwa dengan
kesucian hidup, keindahan moral dengan keindahan kehi-
dupan. Dia juga menegaskan kepada kita bahwa berkah yang
berlimpah akan turun pada orang-orang yang beriman;
kebaikan dan kemuliaan akan turun pada orang-orang yang
bertakwa dan berbuat kebaikan. Allah Swt. betfirman:
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“Jikalan sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan
bertakwa, pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka
berkab dari langit dan bumi....” (QS. al-A’raaf {7]: 96).

Sebaliknya, Allah Swt. akan menurunkan kekalahan dan

kehinaan pada suatu kaum yang bersikap angkuh:
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“...Ovang-orang yang keluar dari kampungnya dengan rasa
angkuh dan dengan maksud viya' kepada manusia seria
menghalangi (orang) dari jalan Allab. . .." (QS. al-Anfaal
[8}: 47).

Setelah diazab, mereka dibukakan pintu harapan akan

masa depan yang lebih mulia. Akan tetapi, kemuliaan itu harus
ditebus dengan perubahan hati mereka, beralih dari keang-
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kuhan dan kesombongan kepada sikap tawadhu’, kasih sayang,
dan keadilan. Allah Swt. berfirman:
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“Hai Nabi, katakanlah kepada tawanan-tawanan yang
ada di tanganmu, ‘Jika Allah mengetahui ada kebaikan
dalam hatimu, niscaya Dia akan memberikan kepadamu
yang lebib batk dari apa yang telab diambil darimu dan
Dia akan mengampuni kamu.’ Allah Maha Pengampun
Jagi Maba Penyayang.” (QS. al-Anfaal [8]: 70).

Pendidikan Islam yang utama mengarah kepada peng-
kajian jiwa dan hati serta berbagai kondisinya. Tujuannya
adalah untuk menciptakan kebahagiaan yang tinggi dari dalam
diri manusia, bukan dari luarnya, serta mengarahkan seseorang
uncuk mencermati bintang-bintang kebaikan, sikap menerima,
dan keridhaan dalam cakrawala jiwanya sendiri.

Jika bintang-bintang itu telah terbit—setelah melalui
latihan yang panjang, telaten, serta niat yang benar dan tulus—
maka dia tak dapat mengukur batas jangkauan sinarnya. Bila
seorang salik telah sampai pada tahap ini, mereka akan berkata,
“Kami berada dalam kenikmartan yang seandainya para raja
mengetahui lezatnya, mereka pasti akan membunuh kami
dengan pedang.”

Hanya saja, pelatihan jiwa ini—dengan segala impli-
kasinya—telah dirasuki sikap berlebih-lebihan dan melampaui
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batas yang memperburuk hasilnya. Betapa tidak, para sufi
muslim terdahulu terjebak pada aspek formalitasnya, bet-
lebthan dalam ihwal pribadi yang mereka tekuni, serta berusaha
melihat hakikat semesta dan kehidupan alami menurut
pandangannya, hingga mereka sesat dan menyesatkan.

Perbedaan antara sufisme Islam dengan mistikus Amerika
akan rampak melalui cerita yang dipaparkan oleh Dale
Carnegie tentang Marry Bakker, pendiri perkumpulan yang
disebucnya “Ilmu Kristus”.

Sebelumanya, Ibu ini tidak mengetahui hal ihwal kehidupan
selain kemiskinan, kelaparan, dan penyakit. Suaminya
meninggal tidak lama setelah mereka menikah. Selanjutnya,
suami keduanya lari dengan wanica lain. Setelah itu, suaminya
ditemukan meninggal di rumah kamuh,

Ibu int memiliki seorang anak. Namun, karena menderita
sebuah penyakit, dia terpaksa harus berpisah dengan anaknya
yang saat itu masih berusia empat tahun. Selanjutnya, semua
jejak tentang anaknya tak ada lagi, dia tak pernah bertemu
selama tiga puluh satu tahun.

Saat penyakitnya mulai menahun, dia beralih pada
penggunaan terapi yang menggunakan kekuatan pikiran. Titik
balik terjadinya perubahan dalam kehidupan ibu ini berawal
pada suatu hari, saat dia bepergian, kakinya tergelincir dan
terjatuh hingga pingsan dalam waktu yang lama. Akibat
sakitnya ini, dia kian melarac, dan dokter menetapkan bahwa
ada kemungkinan dia akan segera mati, atau lumpuh seumur
hidup. '

Saat terbaring dalam sakitnya, wanita ini membuka kitab
suci, dia mendapatkan ilham ilahi—menurut penuturannya—
untuk membaca kalimat dalam Injil Mathius: “Kerzéa orang
Inmpub dibadapkan kepadanya—1Isa As—dalam kondisi terbaring
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di tempat tidur, saat itu dia berkata kepada orang lumpub itn,
‘Berdirilab, bawa ranfangmu dan pulangiab ke rumabma.’ Maka,
ovang lumpub itu pun bangkit meninggalkan tempat itu.”

Matry Bakker bercerita bahwa sesungguhnya kalimat ini
memberinya kekuatan iman dan spirit dati dalam, hingga dia
mampu bangkit dari tempat tidur dan betjalan-jalan di dalam
kamar. Pengalaman ini membuka jalan bagi wanita lumpuh
ini untuk mengobati dirinya, dan juga memberi kesembuhan
kepada orang lain.

Dale Carnegie berkata, “Inilah pengalaman yang me-
mungkinkan Marry Bakker menjadi penyebar agama baru,
mungkin agama yang sama dengan yang disebarkan oleh yang
lain.”

Bagi orang-orang Amerika, peristiwa ini terjadi di tengah-
tengah mereka, kejadian tersebur tidak lebih dari sebuah kasus
pribadi. Mereka tidak menghubungkannya dengan kerja
pertanian, lapangan industri, atau medan produksi. Sedangkan,
yang tetjadi di negeri kita, sejak beberapa abad ini, justru
berbanding terbalik. Kejadian luar biasa yang bersifat personal
ini berubah menjadi wabah yang merusak seluruh kota dan
pedesaan. Tiada hari yang tetlewati tanpa dihubungkan dengan
cerita-cerira ajaib seseorang, atau kekeramatan wali yang shalih
atau dukun jahat.

Nuansa takhayul pun menyebar, mulai dari lapangan
induseri, bisnis, hingga ke bidang ilmu pengetahuan dan
penelitian. Bahkan, takhayul pun merembes ke dunia politik
dan militer. Saat mereka memerangi al-Khadyawiy Ismail al-
Habsyzh, dan merasa bahwa tak akan berhasil, maka mereka
meminta para ulama al-Azhar untuk berkumpul di halaman
membacakan kitab Shabib Bukbari.

Kisah scorang wanita yang membaca penggalan ayac dari
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Injil Mathius—seperti yang ada dalam cerita orang Amerika
itu—tidak menjadikan mereka kemudian mengabaikan
sunnatullah yang ada pada alam ini, seperti yang terjadi di
negeri kita, di mana peristiwa ajaib yang bersifat individual
itu diberlakukan sebagai hukum yang berlaku umum pada
seluruh aspek kehidupan.

Pada aspek teoretis, teori dan hukum memungkinkan
untuk berbeda satu sama lain dengan perbedaan yang jauh.
Begitu juga, Anda bisa bertambah kuat atau sebaliknya sesuai
dengan dorongan, motivasi, dan sikap menetima dalam jiwa
Anda. Akan tecapi, hukum-hukum alam yang paten tidak akan
runduk mengikuti keinginan dan kehendak seseorang.

Pada batas ini, kita dapat memahami pernyataan James
Allan, “Biarkan manusia mengubah pola berpikirnya. Kelak,
dia akan memperlihatkan keluarbiasaan-—dengan cepatnya
petubahan yang diakibatkan oleh perubahan pola pikir ini—
pada seluruh aspek kehidupannya. Sesungguhnya kekuaran
Ilahi yang mengatur perjalanan hidup kita ditempatkan pada
diri kita sendiri, bahkan kekuatan itu adalah diri kita sendiri.”

Setiap yang diperbuac oleh manusia adalah akibat langsung
dari apa yang ada dalam pikirannya. Seseorang dapat bangkic
dengan kedua kakinya, giat, dan produktif karena dorongan
pikirannya. Begitu juga, dia bisa sakit dan celaka karena
dorongan pikirannya pula.
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KEYAKINAN seseorang akan kekuatan dirinya, kemantapan
langkahnya, dan kekokohan mentalnya dalam menghadapi
berbagai intrik serta menganggap musuhnya lemah dan tak
dapat menakiukkannya, arau dia merasa sanggup untuk
mengalahkan mereka, akan membuat emosinya tetap stabil
saat menghadapi hinaan, dan tidak lekas marah menghadapi
perlakuan buruk.

Pada umumnya, manusia akan bangkit, marah, dan
memberontak jika kepercayaan dirinya lumpuh, seperti musuh
menaklukkan sebuah negeri hingga jatuh dalam kekuasaannya
lalu menyatakan perdamaian. Namun, jika dia yakin bahwa
musuhnya tidak mungkin membuatnya gentar, maka keper-
cayaan diri seperti ini akan membuatnya mampu menghadapi
pertarungan dengan tenacg dan tersenyum, atau bahkan
mengejek. '

Untuk membuktikan hal ini, kami mengemukakan dua
kesaksian. Kesaksian pertama diambil dari cerita Dale
Carnegie, sernentara yang kedua, kami kutip dari bukua kami,
Kbulug al-Muslim. Keduanya saling mendukung satu sama lain.
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Dale Carnegie bercerita, “Suatu malam, kami mendirikan
kemah di hadapan hutan lebat tempat berburu. Tiba-tiba,
tampak oleh kami hewan liar yang menakutkan, beruang
hitam. Hewan itu berjalan ke arah cahaya di sekitar per-
kemahan kami dan memakan sisa-sisa makanan dengan
tenang. Hal ini menunjukkan bahwa pelayan salah satu pondok
yang berada di tepi hutan telah melemparkan makanan itu.
Pada saat itu, Mayor Montreal—salah seorang pengawas hutan
lebat ini—datang dengan mengendarai kudanya dan men-
ceritakan kisah yang menakjubkan tentang beruang ini. Beliau
mengatakan, antara lain, ‘Beruang hitam dapat mengalahkan
semua hewan lain yang hidup di dunia Barat, kecuali banteng,
menurut perkiraan.’

“Akan tetapi, pada saac itu, terlintas dalam pikiranku
bahwa ada hewan-hewan yang lemah dan kecil yang sanggup
keluar dari sarangnya dari dalam hutan dan menghadapi
beruang ini tanpa rasa gentar dan takur. Bahkan, hewan ini
akan ikut serta makan bersama beruang itu. Hewan itu adalah
nyamuk.

“Secara pasti, beruang tersebut mengetahui bahwa hanya
dengan sekali cakar, nyamuk itu akan segera binasa. Lalu,
kenapa dia tidak melakukannya? Karena, berdasarkan
pengalamannya, dia mengetahui bahwa bermusuhan dengan
hewan-hewan lemah seperti itu hanya akan merusak dirinya
sendiri. Maka, dengan angkuh, dia pun membiarkan tanpa
menggubrisnya sedikit pun. _

“Saya (Dale Carnegie) mengambil pelajaran dari sini.
Selama ini, saya dirisaukan oleh orang-orang yang keberadaan-
nya sama dengan nyamuk ini. Pengalaman pahit mengajariku
bahwa sikap bermusuhan dengan mereka tidak ada untungnya
sama sekali.”
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Demikian yang ditulis oleh Dale Carnegie dalam bukunya
Tinggalkan Keresaban. Saya memiliki pandangan yang sama
dengan beliau dalam hal ini, seperti yang tertuang dalam buku
saya terdahulu, Kbalug al-Musiim.! Dalam buku itu, saya
menulis sebagai berikut:

“Meskipun dorongan dasar dalam jiwa memiliki pengaruh
besar terhadap apa yang menimpa manusia, berupa kecemasan,
ketenangan, kepanikan, kematangan, kekeruhan, dan kejer-
nihan, namun ada hubungan yang sangat erat antara
kepercayaan diri seseorang dengan sikapnya terhadap orang
lain, dan bagaimana dia mengabaikan kesalahan mereka.”

Setiap kali menghadapi tantangan atas kesempurnaannya,
orang agung akan berlapang dada, bijaksana, memahami
kekurangan orang lain, dan memaafkan kesalahan mereka.
Sementara, jika menghadapi tipu daya yang hendak melu-
kainya, dia akan memandangnya seperti pandangan seorang
filsuf kepada sekawanan anak kecil yang bermain di jalanan,
yang melemparinya dengan batu.

Kita telah menyaksikan bahwa kemarahan bisa meng-
giring seseorang menjadi kalap jika jiwa mercka kerdil dan
beranggapan bahwa mereka dihina dengan penghinaan yang
tak ada obatnya selain tetesan darah.

Apakah jika seseorang hidup di balik pagar kemuliaannya
yang tinggi dapat merasakan sakitnya tikaman dari hal-hal
semacam ini? Tidak sama sekali. Penghinaan-penghinaan itu
akan gugur di tempat sebelum sampai kepada sasarannya yang
jauh.

' Muhammad al-Ghazali, Khufug al-Muslim, (Damaskus: Dar al-Qatarm) hlm. 113.
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Inilah makna yang dipapackan kepada kita oleh kearifan
Nabi Hud As. saat mendengar jawaban kaumnya atas seruan-
nya kepada mereka untuk mengesakan Allah.
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“Pomuka-pemuka yang kafir davi kaumnya berkata,
‘Sesunggubnya kami benar-benar memandang kamu dalam
headaan kurang akal dan sesunggubnya kami menganggap
kamu teymasuk orang-orang yang berdusta.” Hud berkata,
‘Hai kaumbn, tidak ada padaku kekurangan akal sedikit
pun, tetapi aku ini adalab utusan dari Tuban semesa alam.
Aku menyampaikan amanat-amanas Tubankn kepadamu.
Aku banyalab pemberi nasihat yang tepercaya bagimu.”
(QS. al-A’raaf [7}: 66-68).

Celaan orang-orang bodoh itu tidaklah mengurangi
kearifan Nabi Hud As. Karena, ada jarak yang jauh antara
seorang rasul pilihan Allah yang berada dalam naungan
kebaikan dan kebenaran dengan kaum yang tidak mengenal
diri mereka sendiri dan menyembah batu dengan anggapan
bahwa batu itu membawa manfaat dan mudharat. Lalu,
bagaimana mungkin seorang pendidik yang besar mem-
butuhkan pujian dari orang-orang dungu semacam ini?

* %k %
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Anda harus mengambil conroh sifat kesatria yang tak
goyah oleh kejahatan, tak gentar oleh kebodohan. Karena,
cercaan orang-orang bodoh akan karam dalam kearifannya,
seperti karamnya batu dalam kedalaman samudra.

“Dir laut tak akan pasaig hanya karena lemparax batu

seorang bocah.”

Diceritakan bahwa seseorang telah mencela al-Ahnaf bin
Qais saat sedang berjalan di jalanan. Pada saat dekat dari
rumahnya, beliau berhenti lalu berkata, “Hai...Jika masih ada
yang tersisa karakanlah di sini. Karena, aku khawatir jika para
pemuda mendengarmu, engkau akan disakiti.”

Seorang lelaki berkata kepada Abu Dzar, “Apakah Anda
yang dicampakkan Muawiyah dari Syam? Jika Anda memiliki
kebaikan, tentu Anda tak akan dicampakkan.”

Abu Dzar menjawab, “Wahai anak saudaraku, di
belakangku ada rintangan yang tak teratasi. Jika aku bisa lolos
dari sana, maka ucapanmu sama sekali tidak mempengarahiku.
Dan, jika aku tidak lolos darinya, maka ucapanmu itu me-
nyakitiku.”

Suatu hari, seseorang berkata kepada Abu Bakar, “Demi
Allah, aku mencelamu dengan celaan yang akan masuk ke
kubur bersamamu.” Abu Bakar berkata, “Dia masuk bersa-
mamu bukan denganku.”

Seorang lelaki berkata kepada Amr bin Ash, “Demi Allah,
aku akan mengincarmu.” _

Amr berkata, “Engkau membuat dirimu sibuk.”

Lelaki icu berkata lagi, “Seolah-olah engkau mengan-
camku. Demi Allah, jika engkau bicara satu kata padakn, aku
akan bicara sepuluh kata padamu.”

191



Mukammad o-Ghazabi

Amr berkarta, “Jika engkau bicara sepuluh kata padakuy,
aku tak akan bicara satu kata pun padamu.”

Lelaki itu lalu mencela dalam hal ecnis. Mendengar celaan
tersebut, Amr berkata padanya, “Jika Anda benar, semoga
Allah mengampuniku, dan jika aku benar semoga Allah
mengampunimu.”

Suatu hari, Abu Dzar al-Ghiffari dicela oleh sescorang,
lalu dia berkaca kepadanya, “Jangan engkau berlebihan dalam
mencela, sisakan sedikit tempat untuk kebaikan. Karena, kami
tidak membalas orang yang berdosa kepada Allah atas kami
lebih banyak dari ketaatan kami kepada Allah atasnya.”

Suatu ketika, Isa al-Masih As. melewati kaum Yahudi.
Mereka lalu berkata kepadanya dengan hal yang buruk.
Namun, beliau lalu menjawabnya dengan perkataan baik. Nabi
Isa pun ditanya oleh seseorang, “Mereka telah mengatakan
keburukan kepada Anda, lalu kenapa Anda membalasnya
dengan kebaikan?” Nabi Isa pun berkata, “Setiap orang akan
memberi sesuai dengan yang dia miliki.”

Qais bin ‘Ashim ditanya, “Apa yang disebut kearifan?”

Beliau menjawab, “Engkau sambung tali silaturahim
dengan orang yang memurtuskannya, engkau memberi orang
yang kikir padamu, dan engkau memaafkan orang meng-
aniayamu.”

Orang-orang berkata, “Tak ada hubungan yang iebih indah
daripada hubungan kearifan dengan pengctahuan, pemaaf
dengan kesanggupan (untuk membalas).”

Al-Hasan berkata, “Orang mukmin itu bijaksana, tidak
akan berbuat kebodohan, meskipun orang berbuat kebodohan
terhadapnya.” Beliau kemudian membacakan firman Allah
Swt. berikut:
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“,. . Apabila orang-orang jabil menyapa mereka, meveka
mengucapkan kata-kata (yang mengandung) keselamatan.”
(QS. al-Furgaan [25}): 63).

Yazin bin Habib berkata, “Kemarahanku terletak di alas
kakiku. Jika aku mendengar hal yang tak aku sukai, aku
mengambilnya dan berlalu.” '

Ali Ra. berkata, “Orang yang bahasanya lembur wajib
dicintai, dan kearifanmu pada kebodohan akan menambah
pertolonganmu padanya.”

Seorang laki-laki memperdengarkan kepada Umar bin
Abdul Aziz sebagian dari hal yang tak disenanginya. Umar
lalu berkata, “Tidak apa-apa, sebenarnya engkau hanya ingin
agar setan menakuti aku dengan kekuatan penguasa, maka
akn mendapatkan darimu hari ini apa yang engkau dapackan
dariku di hari esok. Pergilah jika engkan menghendakinya.”

* k%

Sesungguhnya kemarahan mengalir dalam jiwa seperti
listrik yang mengalir pada tubuh. Terkadang, ia melahirkan
getaran pada seluruh tubuh dan guncangan yang meng-
hilangkan ingatan, dan kadang-kadang lebih parah dari icu:
membinasakan seseorang.

Oleh karena itu, Dale Carnegie berpandangan bahwa
bersikap santun terhadap musuh adalah rahmat yang mengalir
dalam jiwa sebelum kebaikannya menyentuh orang lain—
memberinya kesejukan dan kebajikan.

Beliau mengutip penggalan dari buletin yang disebarkan

193



Mubommad al-Ghazadi

departemen pertahanan pada salah satu kota di Amerika.
Penggalan ini layak diperhatikan. “Jika suatu kaum teperdaya
oleh diri mereka sendiri untuk berbuat jahat pada Anda, maka
janganiah Anda mengingatnya dalam jiwa Anda, dan jangan
berusaha untuk melakukan pembalasan. Karena, jika Anda
memendam niat untuk membalasnya, maka hal itu akan
menyakiti diri Anda sendiri melebihi apa yang mereka [akukan
padamu.”

Kemudiaa, dia bertanya, “Bagaimana upaya balas dendam
menyakiti seseorang?” Karena, sesungguhnya hal itu akan
mempengaruhi kesehatanmu. Sebagaimana yang diberitakan
majalah Life: “Hal yang paling rampak dari karakteristik orang-
orang yang ingin menumpahkan darah adalah reaksi emosional
mereka yang cepat dan sangat peka terhadap hal yang
memarncing kemarahan dan kedengkian.”

Lebih lanjuc, Dale Carnegie menceritakan, “Salah seorang
kenalan saya menderita gangguan hati, lalu dokter mena-
sihatinya agar menghindari segala hal yang bisa memancing
kemarahannya walau sekadar menyampaikan berita. Sebab,
dengan penyakit yang bersarang dalam hatinya, satu
kemadrahan saja sudah cukup mengantarnya ke liang Jahat.”

Untuk menjaga manusia dari buruknya sifat marah, serta
pengaruhnya terhadap fisik dan jiwa, Rasulullah Saw. bersabda:

Ada tiga golongan yang bavang siapa yang termasuk di
dalamnya, niscaya Allah akan menempatkannya dalam
naungan-Nya, melindunginya dengan rabmat-Nya, dan
memasukkannya dalam cinta-Nya. Meveka adalah orang
yang bersyukur apabila diberi nikmat, memaafkan saat dia
sanggup (membalas), dan bila marab, dia menabannya.”™

* HR. al-Hakim.
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“Batrang siapa yang menolak kemarahannya, Allah akan
menolak azab untuknya. Barang siapa yang menjaga
lidabnya, niscaya Allah akan menutup atbnya.”

Diriwayatkan dari Ibou Umar bahwa Rasulullah Saw.
bersabda:

“Tak ada tegukan yang paling besay pabalanya di sisi Allab
melebihi tegukan seorang bamba yang menaban marabnya
kavena mengharapkan ridba Allah.”*

Kenyataan menunjukkan bahwa bila seseorang sedang
dikuasai kemarahan, maka dia akan kehilangan akal sehat,
dan setan akan memasang tali kekangnya. Di samping pera-
saannya berkecamuk, pikirannya pun buntu, hingga dia me-
nolak nasihat yang diberikan padanya, meskipun cari kalam
Allah Swt. dan hadits Rasul-Nya.

Dalam kitab hadits diceritakan bahwa ada dua orang laki-
laki yang saling mencela di sisi Rasulullah Saw., lalu salah
satunya menjadi marah, wajahnya memerah dan urat-uratnya
menegang. Rasulullah memandangnya dan berkata, “Saya akan
mengajarkan satu kalimat yang jika dia mengucapkannya,
niscaya akan hilang kemarahan itu darinya,...(Yaitu) Akx
berlindung kepada Allab dari godaan setan yang terkutunk.”

Salah seorang yang mendengar ucapan Nabi itu datang
mendekati orang vang marah tersebur dan bertanya, “Apa
engkau tahu apa yang diucapkan oleh Nabi tadi?”

Dia menjawab, “Tidak!”

* HR. Thabrani.
* HR. ibnu Majah.
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Orang itu pun berkata bahwa Nabi Saw. berkata, “Saya
akan mengajarkan satu kalimat yang jika dia mengucapkannya,
niscaya akan hilang kemarahan itu darinya,...(Yaitu) Aéx
berlindung kepada Allab dari godaan setan yang rerkutuk.”

Maka, orang yang marah itu berkata, “Apa engkaun
melihatku sebagai orang gila?™’

Demikianlah, kemarahan lelaki itu telah sampai pada
puncaknya hingga tak lagi menghiraukan perunjuk Rasulullah
Saw.

Rahasia diperintahkannya seseorang untuk berlindung dari
godaan setan saat dia marah adalah karena kemarahan memberi
peluang pada jiwa untuk menerima berbagai bisikan. Dalam
kondisi yang demikian, akan mudah baginya melakukan
kejahatan paling besar. Sehingga, apabila kemarahan itu telah
reda, barulah seseorang menyesali apa yang telah dilakukannya,
dan yang disesali telah terjadi.

L I 3

Dale Carnegie berkata, “"Anda telah menyaksikan saat Isa
al-Masih mengatakan, ‘Cintailah musuhmu.’ Hal itu bukan
hanya memperkuat moral semata, tetapi juga menguatkan
fisik, menurut kacamata kedokteran modern. Saat beliau
menasihatkan agar memaafkan seseorang sebanyak tujuh puluh
kali, maka pada dasarnya beliau mengajari kita bagaimana
mengobati stres dao menyehatkan pencernaan.”

Cerita tentang memaafkan orang yang bersalah sebanyak
tujuh puluh kali diriwayatkan dalam Injil Mathius. Hal yang
sama juga ditemukan dalam hadits Rasulullah Saw. Diriwa-
yatkan dari Abdullah bin Umar Ra. bahwa seorang lelaki

5 HR. Musiim.
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datang kepada Nabi Saw. dan berkata, “Wahai Rasulullah,
berapa kali saya harus memaafkan pelayan saya?”

Nabi bersabda, “Tujubh puluh kali sehari.”

Dalam riwayat lain, dinyatakan bahwa seorang lelaki
mendatangi Rasulullah dan berkata, “Sesungguhnya pelayan
saya berbuat kesalahun dan kezhaliman, apakah saya harus
memukulnya?”

Nabi bersabda, “Maafkanlah dia sebanyak tujuh puluh kali
sehari semalam.”®

Makna mencintai musuh adalah memberi maaf kepada
mereka, membersihkan hati dari rasa benci terhadapnya, dan
mengabaikan kesalahan yang telah diperbuatnya. Memikitkan
kesalahan mereka tak akan menghasilkan apa pun selain
kesedihan yang berkepanjangan, keluhan yang tak berakhir,
dan ratapan yang melahirkan kegelapan dalam jiwa.

Umumnya, manusia akan berterima kasih pada orang yang
berbuat baik kepadanya, memuiji sifat-sifat orang mulia, dan
senang bergaul dengan mereka. Sebaliknya, seseorang akan
lari dari keburukan orang-orang nista dan enggan berdekaran
dan menjaga jarak dengan mereka. Lalu, bagaimana dia bisa
mencintai mereka?

Sesungguhnya anak cucu Adam memiliki perasaan yang
alami. Masuk akal jika dia membenci saudaranya yang
melakukan pembunuhan dan mengharapkan pembalasan
setimpal, seraya berkata:
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“Sunggub, akn tngin agar kamu kembali dengan (membawa)
dosa (membunub) bu dan dosamu sendiri, Karena itu, kamu
akan menjadi pengbuni neraka. Yang demikian itulab
pembalasan bagi orang-orang yang zhalim.” (Q8S. al-
Maa’idah {5]: 29).

Namun, orang mukmin memiliki kebesaran hati. Had
yang besar bukanlah tanah yang tepat untuk pertumbuhan
dan perkembangan benih kedengkian. Tidak sama sekali.
Kedengkian adalah unsur asing baginya. Karena itu,
kedengkian tak akan mampir padanya melainkan akan segera
berpindah dan menghilang. Di samping itu, orang mukmin
sibuk dengan masa depannya di akhirat dan melakukan segala
persiapan untuk itu di dunia ini.

Selalu rerlibar dalam permusuhan adalah kebiasaan orang
yang tak memiliki peketjaan selain berselisih dan menebarkan
petpecahan. Demikianlah kondisi masyarakat Arab pada masa
jahiliah, hingga al-Qur’an datang menyeru mereka:
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“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam

Islam keseluruban, dan janganlab kamu turuti langkab-

langkab setan. Sesunggubnya setan ity musuh yang nyata
bagimu.” (QS. al-Baqarah [2}: 208).

Maka, mereka dihimpun dan disibukkan dalam kebenaran,
daripada sibuk dalam permusuhan satu sama lain. Kejahilizhan
ini telah kembali pada sebagian besar orang-orang yang tak
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punya pekerjaan di kalangan umat kita. Mereka terlibat dalam
peperangan dan permusuhan yang tiada akhir. Sebab, mereka
tidak memiliki misi yang menjadi tujuan hidup mereka, misi
yang dapat membuat mereka akeif dalam kebenaran.

Tokoh panutan lahir dari kalangan orang-orang yang
berjiwa besar, walanprun bahasa dan warna mereka berbeda.
Karena, benih kemuliaan telah tumbuh pada diri mereka saat
mereka masih kanak-kanak, lalu diperkokoh dengan semangar
membaja. Semua itu merupakan keistimewaan yang diberikan
oleh Allah Swt. sebagai bekal bagi orang-orang yang dike-
hendakinya mengemban tugas besar atau misi yang mulia
dalam kehidupan ini.

Orang-orang yang memiliki jiwa dan pikiran yang kosong
metupakan sandaran yang rapuh bagi suatu bangsa yang
dipimpinnya, dan menjadi beban yang membebani mereka,
Oleh karena itu, saat Islam masih asing dan umatnya masih
sedikit, Rasulullah berdoa agar Islam diperkuat dengan salah
satu dari dua Umar, ‘Umar bin al-Khathab atau Umar bin
Hisyam. Maka, ‘Umar bin Khathablah yang terpilih sebagai
orang paling bahagia dan mulia di sisi Allah Swe. di antara
mereka berdua.

Saat kabilah Abdul Qais diutus ke Madinah, Nabi Saw.
berkata kepada al-Asyaj—pemimpin mereka-—"Engkau
memiliki dua perangai yang dicintai oleh Allah dan Rasul-
Nya, yaitu kearifan dan ketekunan.”

Dalam suatu riwayat disebutkan bahwa seorang laki-laki
berkata kepada Rasulullah Saw., “Ada dua perangaiku, apakah
Allah yang membentuknya atas diriku atau karena hasil
usahaku?” Rasulullah menjawab, “Allah-lah yang mem-
bentuknya.”

7 HR. Muslim.
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Laki-laki itu merasa gembira dengan pujian yang tinggi
ini. Dia berkata, “Segala puji bagi Allah yang telah mencip-
takan padaku dua karakter yang dicintai-Nya dan dicintai
Rasul-Nya.”®

Sungguh, dalam kegelapan jahiliah, jiwanya telah me-
mancarkan cahaya yang dicintai oleh Allah Swt.

Ada sebuah risalah kecil yang dikutip oleh Dale Carnegic
tentang kehidupan Abraham Lincoln, pemimpin besar
Amerika. Dalam diri tokoh besar ini telah tampak kemuliaan
yang ditanamkan oleh Allah dalam jiwanya, agar kelak dia
menjadi penerang dalam lingkungannya, memberi sinar
kecerdasan dan kemuliaan. Meski demikian, kehidupan beliau
pun tidak lepas dari berbagai kekurangan, bahkan menurut
Dale Carnegie, “Mungkin, salah satu di antara tokoh yang
dimuliakan Amerika dalam semua sejarahnya tidak ada yang
mengalami pendericaan, kebencian, dan berbagai intrik seperti
yang dihadapi oleh Lincoln. Namun, seperti yang diungkap
oleh penulis biografinya, beliau tidak pernah menilai seseorang
semata-mata atas dasar perasaan senang atau benci kepada
mereka.

“Tika seseorang mengkritiknya-—sementara orang itu
adalah orang yang tepat untuk dimintai petunjuk—maka
Lincoln segera mengikuti pandangannya seperti mengikuti
pendapat seorang teman. Beliau juga tidak pernah memecat
seseorang dari pekerjaan hanya karena orang itu adalah
musuhnya atau orang yang dibencinya. Bahkan, yang terjadi,
Lincoln menanggung kesalahan dan celaan dari orang-orang
yang ditempati minta petunjuk sebelumnya dalam hal-hal yang
urgen. Beliau berpandangan—menurut penulis biografinya—

* HR. Abu Daud.
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tidak layak seseorang dipuji atau dicela atas pekerjaan yang
diembannya. Karena, kita semua dipengaruhi oleh situasi,
kemampuan, lingkungan, pendidikan, kebiasaan, dan karakter
yang mewarnai seseorang dengan perangai yang melekar dalam
dirinya.”

Seandainya kita mewarisi karakteristik fisik, pemikiran,
dan perasaan yang juga diwarisi oleh musuh-musuh kita, tetapi
kita lebih unggul, maka kita akan berada dalam bayang-bayang
tipu daya mereka, sementara kita tidak berbeda pandangan
dengan mereka. Bisa jadi, hal inilah yang verjadi pada Lincoln.

Clarnes Ward sering mengatakan, “Daripada kita mem-
benci musuh-musuh kita, jauh lebih tepat jika kita mengasihani
mereka dan memuji Allah karena tidak menciptakan kita
seperti mereka.” Daripada melemparkan berbagai tuduhan dan
celaan pada musuh, lebih baik menghadapi mereka dengan
kasih sayang, bantuan, dan ampunan.

*® ok ok

Kalimat-kalimat yang membesarkan hati ini mengingat-
kan kami pada sikap seorang tokoh figh Islam terkemuka.
Pada masanya, pemerintah memaksanya untuk menganut
madzhab keagamaan tertentu. Beliau menolak untuk me-
nganut madzhab yang sesat ini. Pemerintah berpandangan
akan dapat menundukkannya dengan hukuman cambuk,
rantai, dan penjara dalam wakeu yang lama. Akan tetapi, beliau
tetap bersabar atas segala bencana yang menimpanya itu, dan
menolak menjual akidahnya pada kehendak ahli bid’ah dan
perusak agama.

Setelah pemerintah merasa putus asa dengan sikapnya,
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dan menganggap bahwa ajalnya sudah tidak lama lagi, mereka
pun mengembalikan ke rumahaya.

Ibnu Katsir berkata, “Para tabib datang kepada Imam yang
dihukum itu, Ahmad bin Hanbal, lalu memotong daging yang
telah mati dari tubuhnya, dan menjadikan kedua tangannya
yang nyaris hancur dapat bergerak kembali. Setelah Allah
menyembuhkannya, kedua ibu jarinya masih tetap kaku.™

Anda tahu bagaimana sikap beliau selanjutnya?

Dia memaaftkan semua orang yang telah menyakitinya,
kecuali ahli bid'ah. Beliau membaca firman Allah Swe. berikut:

Pre
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“...Dan. hendaklah mereka memaafkan dan berlapang
dada. Apakab kamu tidak ingin Allah mengampu-
mimn?..." (QS. an-Nuur [24): 22).
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“Barang siapa memaafean dan berbuat baik, maka paba-
lanya atas (tanggungan) Allah.” (QS. asy-Syuura [42}:
40).

Di hari kiamat kelak, akan ada panggilan, “Berdirilah,
wahai orang-orang yang balasannya hanya ada pada Ailah.”
Maka, rak ada yang berdirt selain orang-orang yang pernah
memaafkan orang lain.

Dalam hadits Rasulullah dicericakan:

? Al-Bidayah wan Nibayah.
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Hpabila Allah telah menghimpun semua makbluk, sang
penyeru bevkata, ‘Di mana pemilik keutamaan?’ Lalu,
berdirilab sckelompok manusia—sambil berjalan—Ilalu
bergegas dengan cepar menuju surga. Mereka disambut oleh
malaikar dengan pertanyaan, ‘Apa keutamaan kalian?’
Mereka menjawab, 'Jika kami dizbalimi, kami bersabar.
Jika orang bevbuat jahat kepada kami, kami bevsikap santun
kepada mereka.” Maka, dikatakan kepada mereka,
‘Masuklah ke dalam surga, sebaik-baik balasan bagi orang
yang bevbuat kebajikan.”"°

Demikianlah yang tercatat dalam sejarah, sikap pemurah
dan pemaaf yang dimiliki oleh orang-orang mulia di Timur
dan Barat. Dan, betapa sedikitnya mereka itu di antara
banyaknya jumlah manusia.

" At-Targhib wat Tarhib.
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SESUNGGUHNYA nikmat-nikmat Allah Swt. senantiasa me-
nyertai kita. Dalam setiap tarikan napas, dada kita dipenuht
dengan udara. Dalam seriap detak jantung, darah mengalir
melalui pembuluh darah ke seluruh tubuh. Namun, kita jarang
sekali merasakan karunia yang luar biasa itu, atau kita jarang
sekali menetapkan pemilik karunia itu adalah Dzat yang
memiliki keagungan dan kemuliaan.

Kita menyangka bahwa segala sesuatu disiapkan dengan
sendirinya untuk melayani kita. Kita juga menyangka bahwa
hal-hal yang ada itu adalah untuk memenuhi kehendak dan
keinginan kita, bukan karena alasan yang lain, selain bahwa
kita menginginkannya dan untuk alam semesta yang selu-
ruhnya bergerak dalam peredarannya.

Kita sering kali merasakan keindahan yang luar biasa atas
kondisi-kondisi tertentu atau keindahan dalam lingkungan-
lingkungan yang nyaman dan menyenangkan. Apa yang
kurang dari perasaan ini? Yang kurang adalah karena ter-
putusnya dengan Allah dan pemahaman kita yang salah
terhadap nikmat-nikmat Allah tersebut. Berapa banyak orang
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yang memiliki perasaan bersyukur? Jawabannya, sedikit sekali.

Kebanyakan manusia lupa atas nikmat yang ada di
sekelilingnya. Mereka tidak sadar akan banyaknya kenikmartan
dan tidak bersyukur kepada yang menurunkannya. Allah Swt.
ingin memperingatkan manusia atas kebaikan-kebaikan-Nya
yang mengelilingi mereka dan memperingatkan atas bukti
kekuasaan dan rahmat-Nya yang melingkupi mereka. Allah
Swt. berfirman mengenalkan diri-Nya kepada makhluk-Nya:
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Ullab-lab yang menjadikan malam uniuk kamu supaya
Eamu berittivabat padanya; dan menjadikan siang terang
benderang. Sesunggubnya Allab benar-benar mempunyai
karunia yang dilimpabkan atas manusia, tetapi kebanyakan
manusia tidak bersynkur. Yang demskian itu adalab Allab,
Tubanmu, Pencipta segala sesuatu, tiada Tuhan (yang
berhak disembah) melainkan Dia. Bagaimanakah kamu
dapat dipalingkan? Seperti dipalingkan orang-orang yang

Al E‘\
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selalu mengingkari ayat-ayar Allah. Allah-lah yang
menjadikan bumi bagt kamy tempat menetap dan langit
sebagai atap, dan membentuk kamu laln membaguskan
rupamu Serta memberi kamu rezeki dengan sebagian yang
batk-baik. Yang demikian itu adalah Allab Tubanmu,
Maba Agung Allab, Tuban semesta alam.” (QS. al-
Mu'min {40}: 61-64)

Apakah setelah ada penjelasan dan peringatan ini kita akan
menunaikan hak-hak Allah Swt.?

Sungguh jelas, bersyukur kepada Sang Pemberi nikmat
adalah wajib. Namun, sayangnya, kita sering kali buruh kepada
nikmat-nikmac itu, menggunakan nikmac-nikmar icu,
kemudian menyepelekan dan melupakannya. Bahkan, ketika
mendapat nikmat-nikmat Allah, banyak orang yang meminta
kembali nikmat-nikmat itu, seakan-akan nikmat-nikmat itu
hanya menjadi haknya, atau menjadi milik pribadinya.
Sehingga, dia tidak mau melihat kelebihan yang dimiliki orang
lain atas dirinya.

Dengan pemikiran yang kufur ini, hasil yang luar biasa
tidak akan didapat dan ungkapan syukur tidak akan pernah
muncul. Iru adalah penyakit, sama seperti ketika Anda mem-
beri telur kepada beberapa orang. Anda berusaha mem-
persembahkan perbuatan terpuji Anda untuk menunaikan
keinginan Anda itu, sampai butit-butir telur itu ada di tangan
mereka. Setelah itu, mereka melihat Anda dengan pandangan
sinis atau menyapa Anda dengan kata-kata yang dingin, lalu
mereka berpaling dari Anda seraya membuang muka. Apakah
perilaku seperti itz akan membuat Anda marah? Seperti inilah
mereka berbuat ingkar kepada Tuhan Anda dan Tuhan mereka.
Allah Swt. berfirman:
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&5 Gale 52 Ut
“Dan, sedikit sekali dari bamba-bamba-Ku yang berterima
kasih.” (QS. Saba’ [34]: 13).

Dale Carnegie memberi contoh bentuk-bentuk penging-
karan manusia dengan mengatakan, “Jika Anda dapart
menyelamatkan seorang laki-laki, apakah Anda akan menanti
darinya ungkapan terima kasih? Mungkin, Anda akan
melakukannya. Sementara itu, ada contoh lain, yaitu Samuel
Labteiz, yang semula berprofesi sebagai pengacara kemudian
beralih menjadi hakim. Ia telah menyelamatkan 78 (tujuh
puluh delapan) orang laki-laki dari hukuman mati dengan kursi
listrik. Berapa banyak dari mereka yang berterima kasih
kepadanya? Ternyata tidak ada seorang pun yang berterima
kasth.

“Dalam satu hari, Nabi Isa As. telah menyembuhkan 10
orang yang sebagian anggota tubuhnya menderita lumpubh.
Kemudian, berapa orang dari mereka yang telah sembuh itu
berusaha datang ke utusan Allah Swe. ini untuk berterima
kasih? Ternyata, hanya satu orang. Sedangkan, yang lainnya
pergi begitu saja tanpa mengucapkan sepatah kata pun.

“Chatles Syaub bercerita kepadaku bahwa suatu ketika
dia pernah menolong seorang pialang saham yang mengalami
kerugian dalam transaksi bursa efek. Charles kemudian
membayar seluruh jumlah uang yang raib. Sehingga, dengan
demikian, dia dapat menyelamatkan sang pialang itu dari
hukuman penjara dan kehilangan harga diri dan pekerjaan.
Apakah sang pialang itu kemudian berterima kasih kepada
Chatles? Benar, dia mengucapkan terima kasih kepadanya pada
suatu hari dengan sebuah kata, namun kemudian dia bergegas
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pergi pada malam hari ke tempat Charles dan mengeluarkan
berbagai macam caci maki.” Seolah-olah, Dale Carnegie
menjelaskan firman Allah Swt. berikut:

25550 w5 YY)

“Sesunggubnya manusia banyak yang ingkar kepada
Tubannya.” (QS. al-’ Aadiyaat [100}: 6).

Sesungguhnya pengingkaran adalah ficrah. Ia tuambuh di
atas bumi seperti rumput-rumput yang keluar tanpa ada
seseorang pun yang menanamnya tetlebih dahulu. Sedangkan,
bersyukur laksana bunga yang tidak akan menumbuhkannya
kecuali tanah yang subur dan pemeliharaan yang baik. Dale
Carnegie berkara, “Pada dasarnya, tabiat manusia selamanya
adalah tabiat manusia. Pendapat yang kuat mengatakan, tabiat
itu tidak akan berubah selamanya.”

Dengan demikian, mari kita terima tabiat itu sesuai dengan
proporsinya. Kenapa kita mengeluh atas hilangnya karunia
dan menyebarnya pengingkaran? Satu hal yang dilupakan
manusia adalah kewajiban bersyukur. Sehingga, kita sering
menunggu dari mereka melakukan kewajiban ini. Kita adalah
makhluk yang mengeluh atas kesulitan yang dihadapi. Padahal,
seharusnya tidak seperti itu. Ungkapan ini membutuhkan
penjelasan. Sesungguhnyz mengosongkan diri dari bersyukur
dan menyebarkan kekeringan jiwa dan duri dalam kehidupan
adalah satu bentuk kemungkaran. Manusia harus melepaskan
diri darinya, dan mengajari dirinya kehormatan yang bisa
menuntun kepada kebaikan dan menetapkan sesuatu dengan
benar dan penuh kasih sayang.
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Islam mengajatkan kepada orang yang diberi (nikmar)
untuk menyebut-nyebut nikmat itn, memuji pernbawa nikmar
dan membalasnya secara sepadan dengan berbagai cara. Jika
ia tidak menemukan balasan materi yang sepadan darj yang
diperolehnya, maka hendaknya berterima kasih dengan bahasa
tingkah laku dan ucapan yang baik, dan berdoa kepada Allah
Swt. agar orang tersebut diberi pahala-Nya.

Rasulullah Saw. bersabda:

Jika ada suatu kebafikan diperbuat seseorang kepadamu,
maka balaslab. Jika kamu tidak mampu membalasnya,
maka doakanlah dia, sehingga dia tabuy babwa sesung-
guhnya kamu telab berterima kasib. Sesunggubnya Allah
adalab Dzat Yang Maba Mensyukari, suka kepada ovang-
orang yang bersynkur."

“Barang siapa diberi suatu pemberian, kemudian dia mampu
membalasnya, maka balaslah. Tetapi, jika ia tidak mampu
membalasnya, maka pujilah. Karena, barang siapa yang
memufi, maka sunggub dia sudab berterima kasib, dan
barang siapa yang menyembunyikan (tidak bevterima kasih/
memufi), maka sunggub dia sudab kufur.”

“Sesunggubnya manusia yang paling bersyukur kepada
Allab Sur. adalah manusia yang paling bersyukenr kepada
sesama manusia.” Dalam riwayat lain dinyatakan,
“Tidak dianggap bersyukny kepada Allah orang yang vidak
bersyukur kepada manusia.”

' HR. Thabari.
? HR. Ahmad.
3 HR. Tirmidzi.
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“Barang siapa yang tidak bersynkur atas nikmat yang
sedikit, maka dia tidak akan bersyukur atas nikmat yang
banyak. Barang siapa yang tidak bersyukur kepada
manysia, maka dia tidak bersynkur kepada Allab, Mem-
bicarakan nikmat Allab termasuk bersyukuy, meninggalkan
membicarakan nikmat Allab adalab kufur, berjamaab
adalab vabmat sedangkan berpisab (pecab belab) adalab
azab.”

Dalam hadits ita disebutkan bahwa dalam berjamaah
terdapat rahmat. Ada keterkaitannya dengan bagian sebe-
lumnya. Karena, pada hakikatnya, pengingkaran dan berpecah
belah biasanya berujung pada pengingkaran atas nikmar dan
kebaikan. Hal itu tidak akan dapat menguatkan fungsi
berjamaah seperti menjaga kebaikan dan memuliakan pelaku
kebajikan. Akibat fatal yang akan muncul dari pecah belah
adalah tidak adanya penghargaan terhadap hak-hak diri sendiri
dan orang lain, membiarkan kebermaknaannya, serta meng-
ingkari keindahannya.

Dengan penekanannya pada kewajiban bersyukur dan
pencelaannya terhadap orang-orang yang kufur, sesungguhnya
Islam menghendaki orang-orang yang berbuat kebaikan untuk
menjadikan amal kebaikan mereka hanya semata-marta karena
Allah dan menjauhkannya dari niat-niat yang lain. Sebab,
kesalahan dalam niat akan dapat merusak amal ibadah itu
sendiri dan dapat menghapus pahalanya. Amal ibadah yang
diterima oleh Allah Swt. adalah amal ibadah yang dilakukan
oleh seseorang dengan niat hanya untuk kebaikan, tanpa
meminta pujian dari manusia atas kebaikannya itu. Dia harus

1 HR. Abu Dawud dan Tirmidzi.
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melakukan kebaikan itu semata-mata karena taat kepada

perintah Allah, mengharapkan ridha dan ampunan-Nya.
Diriwayatkan bahwa ada seseorang yang bercengkerama

dengan Abdullah bin Abbas Ra. Lalu, dia berkata kepadanya,

“Apakah engkau akan mencaciku jika dalam diriku ada tiga

hal berikut:

(1) Aku pernah mendengar tentang seorang hakim muslim
yang bertindak adil kemudian aku menyukainya. Aku
berharap, mudah-mudahan aku tidak pernah berperkara
hukum kepadanya untuk selamanya.

(2) Aku juga mendengar tentang suatu bantuan yang
diberikan kepada sebuah negara Islam, kemudian aku lega
dan senang mendengarnya, meskipun aku bukan warga
negara ieu.

(3) Aku memahami sebuah ayat al-Qur'an. Aku ingin umat
Islam seluruhnya dapat mengetahui dan memahami ayat
tersebut sebagaimana aku memahaminya.”

Kisah ini menceritakan seorang laki-laki yang menyukai
tersebarnya kebenaran, kebaikan, dan ilmu. Dia sangat bahagia
dari lubuk hatinya yang paling dalam seandainya seluruh
manusia dapat merasakan berkah kenikmatan tiga hal itu,
meskipun dia seadiri tidak mendapar imbalan dari hal iru.

Sesungguhnya menggantungkan sesuatu kepada kesem-
purnaan yang mutlak dan kebaikan yang ikhlas adalah hak
terpenting yang dikehendaki oleh Islam dari Anda. Ketika
Anda berbuat kebaikan kepada seseorang, maka berikan dan
tunjukkan keelokan dan kebaikan Anda itu sebagai bentuk
kecintaan Anda untuk berbuat kebaikan dan pengharapan
Anda kepada Allah Swt. Janganlah berupaya meminta pujian
dari seseorang atau ungkapan penghargaannya. Jadilah Anda
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seperti yang dicirikan Allah Swt. untuk hamba-hamba-Nya
yang baik, sebagaimana dalam firman-Nya:
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“Dan, mereka memberikan makanan yang disukainya
kepada orang miskin, anak yatim, dan orang yang diavan.
Sesunggubnya kami memberi makanan kepadamu banyalah
untuk mengharapkan kevidhaan Allab, kami tidak
menghendaki balasan dari kamu dan tidak pula (ncapan)
terima kaszh.” (QS. al-Insan [76}: 8-9).

Kita tidak harus mengucapkan, “Kami membeti makanan
kepadamu hanyalah untuk mengharapkan keridhaan Allah.
Kami tidak menghendaki balasan dari kamu dan tidak pula
(ucapan) terima kasih” kepada mereka secara lisan. Hal itu
harus dijauhi karena mungkin bisa menyakiti orang-orang yang
membutuhkan pertolongan itu. Akan tetapi, ucapan itu adalah
terjemahan dari niat yang tulus dan perasaan yang bersih dari
dalam hatinya.

Apakah mencari ridha Allah Swt. sulic bagi manusta?

Patut disayangkan, kebanyakan manusia digerakkan oleh
motivasi-motivasi yang salah dalam berbuat kebaikan. Mereka
melakukan perbuatan baik karena mengharapkan banyak hal.
Sangat sedikit manusia berbuat kebaikan yang digerakkan oleh
motivasi-motivasi suci, yang dengannya dapat mengangkat
mereka dari tujuan-tujuan yang bersifat duniawi. Lihatlah
ungkapan seorang pujangga:
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Ketika aku melihat perempuan-perempuan kita
meuggali tanah bebatuan dengan keras

Seolah-olah dia bulan purnama ketika muncul di langit
Tampak kecantikannya yang menutup:

Tampak sekali dengan jelas

Ak melangkah smenuju laki-laki meveka yang terhormat
Tidak aku lihat perlawanan yang gigih dari seorang

laki-laks terhormat pun.

Untuk siapa ungkapan ini dipetsembahkan? Untuk wajah
yang elok nan cancik. Apa rahasia tersembunyi di balik
keberanian ini? Jawabannya adalah demi memperoleh
kekaguman dari keberanian itu dan mengharap kedudukan
dan penghormatan dari keberanian itu atau yang semisalnya.

Inilah tabiat ribuan manusia!!

Seorang pujangga lain menuturkan, ia telah berbuat satu
kebajikan untuk dapat menyelamatkan seseorang yang tidak
ia sukai. Sebenarnya, sang pujangga dapat meninggalkannya
sendirian dalam menyambut kematiannya, jika dia tidak
khawatir omongan masyarakat terhadap dirinya.

Aku ingat cerita dua ovang pemuda pada suatu har
Wenyandarkan celaan kepada sang pencela.

Yang jauh dari kehinaan adalah menjauhi dari mencela
manusia, namun itu bukan kebaikan yang mueni (ikhlas).
Hakikar kebaikan—yang menipu ini—akan tampak terbuka
ketika manusia tidak tahu apa yang akan diperbuat oleh
seseorang ketika dia dalam kesendiriannya dan meyakini bahwa
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manusia tidak akan melihat apa yang akan diperbuat atau yang
ditinggalkannya.

Sesungguhnya orang-orang yang rindu pujian dan selalu
mengharapkan dirinya tampak hebat tidak akan mempeduli-
kan kesalahan-kesalahan besar yang telah mereka perbuat.
Karena itu, tidak salah jika kemudian Islam sangat mene-
kankan kemuraian hati, keikhlasan niat, dan menanggalkan
hal-hal yang dapat merusak niat dalam setiap amal kebaikan.
Di dalam sebuah hadits dinyatakan:

“Sesunggubnya Allab berfirman, ‘Aku adalah sebaik-baik
Ssekutu. Barang siapa yang menyckutukan Aku dengan
seorang sekutu, maka dia adalah sekutu-Ku. Wahai
manusia, tkblaslah dalam amal kebatkanmu. Karena,
Allab Swr. tidak akan menerima amal kebatkan kecuali
yang dilakukan dengan penub keikblasan hanya karena
Allah. Janganiah kalian berkata, ‘Ini (amal kebajikankn)
adalah karena Allab dan keluarga.’ Sebab, amal kebai-
kannya hanya untuk keluarga, Allah tidak mendapatkan
tempat sama sekalt di dalammnya. Dan, janganiah kalian
berkata, ‘Amal kebaikan ini kavena Allab dan Anda
semua.’ Karena, ia adalab untuk Anda semua, Allah tidak
mendapatkan tempar sama sekali di dalamnya.”

Jangan sekali-kali Anda berkata, “Aku melakukan ini
{perbuatan baik ini) karena Allah dan karena ketakutanku pada
seseorang.” Sebab, motif yang paling dominan perbuatan itu
adalah karena ketakutan pada seseorang itu, sedangkan Allah
tidak mendapat tempat sama sekali di samping ketakutan itu.

¥ HR. al-Baihaqi dan al-Barraz.
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Seandainya Allah diberi tempat di dalamnya, Allah akan
menolaknya. Karena, Allah Yang Maha Agung tidak akan
menerima amal kebaikan kecuali yang dilakukan dengan ikhlas
hanya untuk-Nya.

Dengan demikian, wajib bagi kita untuk mengarahkan
semua gerakan hati dan tangan kita hanya untuk dan karena
Allah, Tuhan semesta alam. Janganlah kita menunggu pujian,
penghormatan, dan terima kasih dari orang lain.

Setelah mengomentari dan mengoreksi perilaku manusia,
saya (penulis}) mendapati diti saya sulit untuk mengatakan,
“Ikhlaskan amal kebaikan Anda hanya untuk Allah. Niatkan
hanya untuk mendapatkan pahala dari sisi-Nya, dan jangan
menunggu seseorang berterima kasih kepada Anda.” Sebab,
mungkin saja manusia akan dengki dan meragukan Anda.
Kemudian, mereka melupakan kebaikan dan kentamaan Anda.
Jadilah Anda seperti yang dikatakan oleh sang pujangga:

Jika mereka mendengar keraguan tentang kegembiraan
yang datang dartku

Wereka tidak mendengar dari ovang shalik yang telah
wmereka kuburkan

Mereka tidak tahu tentang kita,

Wereka juga takut kepada musuh mereka

Sungguh, sejelek-jelek perkara adalah kebodohan dan
ketakutan

Saya sungguh membayangkan bahwa sebenarnya memang
ada pertentangan abadi antara orang-orang yang mulia dan
orang-orang yang hina; antara orang-orang yang suka memberi
dan yang tidak suka memberi; serta antara orang-orang yang
berbuat kebaikan dan yang tidak suka berbuat kebaikan.
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Pada hakikatnya, sesuatu yang menjadikan hati manusia
condong kepada kita adalah karena kita membantu mereka
pada saat mereka membutuhkannya, dan kesediaan kita untuk
membantunya selama memiliki kemampuan. Seperti yang
telah dilakukan oleh putra Nabi Adam yang shalih (Habil).
Allah menerima amalnya, sementara Allah tidak menerima
amal saudaranya (Qabil). Demikian juga upaya yang dilakukan
oleh Abu Bakar ash-Shiddiq Ra. Dia telah berinfaq kepada
kerabatnya (Misthah). Ketika mendengar isu bohong tentang
‘Aisyah yang telah menyebar, Misthah bergegas untuk
membantu saudaranya (Abu Bakar) yang telah berbuat baik
kepadanya. Ia segera menetralisir ucapan-ucapan yang jelek
tentang anaknya (Aisyah) sebagai bentuk balasan atas kebaikan
Abu Bakar kepadanya.

Di antara tabiat segolongan manusia adalah ingkar nikmat,
yang memburuhkan obar untuk menyembuhkannya. Aku
tidak tahu apakah kebanyakan manusia terjangkit penyakit
ini, ataukah cuma sedikit yang mengotori kebersihan dalam
kehidupan ini, sebagaimana halnya air tawar sedikit yang dapat
mengerubkan ait asin.

Bagaimanapun keadaannya, keluhan tentang malapetaka
ini ada semenjak zaman dahulu. Malik bin Anas Ra. me-
ngeluhkan tentang sedikitnya orang yang adil pada masanya,
masa zbf'tn. Kemudian, ratusan tahun setelah masa tabi’in,
muncul at-Tughra'i dan berkata:

Kesetiaan (menepati janjt) _:;amng dijumpai,
khianat merajalela

Semakin jaul jarak perbedaan (ketidaksesuaian)
FAntara ucapan dan perbuatan.
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Saya telah menolehkan pandanganku ke kanan dan ke kiri.
Saya menangkap firasat dalam setiap imbalan yang saya jumpai
dari manusia. Saya merasa sedih dengannya. Dengan ungkapan
yang padat dan berisi, saya ingin menyingkap sisi-sisi yang
harus diberitahukan kepada masyarakat dalam bentuk buku-
buku agar hakikat permasalahan yang saya risaukan ini bisa
tampak dengan jelas.

Semenjak 18 tahun silam, saya telah menulis dan ber-
ceramah tentang Islam. Jarnaah yang saya tinggal di dalamnya,
pada rentang waktu yang lama, mengetahui tulisan-tulisan
dan ceramah tentang Islam dari saya. Ceramah saya bukanlah
ceramah yang panjang lebar dan penuh dengan kata-kata yang
menggelegar. Tulisan saya bukanlah tulisan yang berupa
goresan-goresan pena yang menyerang dan mengalahkan.
Akan tetapi, semuanya itu (baik ceramah maupun tulisan)
adalah tetesan dari usaha saya untuk mendapat keikhlasan,
pemikiran yang berupaya untuk meayingkap relung-relung
kebenaran, dan bersegera untuk memberitahukannya kepada
orang lain.

Saya sendiri yang menyusun kata dan kalimat dalam
menjelaskan ajaran-ajaran Islam. itu, mengkritik kebobrokan
ekonomi, sosial, dan politik yang terjadi, Dengan nama Allah
(atas izin Allah), tidak ada seorang pun yang menemaniku
dalam menyusun kata dan kalimat itu dalam jangka waktu
yang lama. Kemudian, muncul berbagai macam fitnah yang
membutakan yang berakhir dengan terpisahnya saya dari
jamaah. Sebuah perpisahan yang saya lihat sebagai akibat dari
kedengkian. Sementara, orang lain, selain saya, melihatnya
sebagai upaya rasional yang harus terjadi.

Seseorang terkadang membanding-bandingkan kebenaran
dalam bayangannya dengan hal-hal tertentu, siapa yang tahu?
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Mungkin, musuh-musuh saya berdalih dalam berbuat jelek
kepada saya. Mereka ingin terbebas dari saya. Saya ridha
dengan keadaan yang terjadi. Saya menutup mata dari dugaan
pengkhianatan dan penganiayaan mereka terhadap saya.
Meskipun di sana ada upaya untuk mendekati saya. Tetapi,
atas hukuman yang dijatuhkan kepada saya, maka harus saya
tolak dengan keras. Saya harus membeberkan kehinaan yang
tertueup rapat ini, yaite upaya pengkhianatan terhadap warisan
etika dan moral, dan meletakkan tangan yang zhalim di atasnya
dalam sebuah jabatan tangan yang saya tidak pernah tahu
bandingannya dalam sejarah etika dan dakwah.

Silakan membenci saya. Pembredelan tulisan-tulisan saya
dan penghasutan yang dilakukan untuk menampakkan saya
kepada masyarakat seolah-olah saya yang memindah tulisan-
tulisan itu dari orang lain merupakan kedurhakaan-kedur-
hakaan yang diarahkan untuk merajang saya dengan sayatan
yang pedih. Saya tidak akan menerima perdamaijan apa pun
dari mereka.

Wenghevankan, sungguh menghesankan
fitnah yang tidak pernah berhenti dan datang silih

berganti

Tetapi, mengapa kemarshan yang menimpaku bert-
langsung dalam bentuk yang seperti ini? Keadaan seperti ini
memang seyogianya disembunyikan dan dilupakan.

Saya berkata pada diri saya sendiri, "Apakah kamu tidak
belajar tentang keikhlasan ‘hanya karena Allah’ dari perjalanan
hidup Imam Syafi'i yang telah memenuhi daratan bumi ini
dengan ilmunya, kemudian beliau berkata, ‘Aku senang jika
ilmu-ilmu ini tersebar tanpa diketahui siapa pemiliknya.”
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Awan kelupaan itu telah menyelimuri saya. Tidak seorang
pun tahu bahwa saya adalah pelupa semenjak dulu atau
menampakkan diri seperti itu. Hal itu tidak akan menda-
tangkan kerugian bagi orang yang mengharap ridha Allah
dalam setiap tulisannya, tetapi justru akan menolongnya dalam
memperbaiki niat dan menyucikan tujuannya dalam menulis.

Diri saya berkata (kepada saya), “Setelah mereka bekerja
sama mengusitmu dan menampakkanmu sebagai sosok yang
menyerang orang lain, bagaimana mereka mau mendengarkan
ceramah-ceramahmu dan membaca buku-bukumu? Semen-
tara, mercka telah menisbatkan ceramah dan buku-bukumu
pada diri mereka, Mereka juga menjadikanmu, dalam
pandangan manusia, sebagai seorang penukil (orang yang
hanya bisa memindahkan ceramah atau tulisan orang lain
untuk dirinya) dan taklid buta.”

Saya berkata (kepada diri saya), “Kamu harus selalu
menyandarkan diri pada Sang Pencipta, dan mencoba untuk
melupakan makhluk.” Akhirnya, saya memutuskan menutup
lembaran ini seraya berdoa memohon ke hadirat Allah agar
mengampuniku dan orang-orang yang menganiaya atau ofang-
orang yang menganggap rendah saya.
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Apakah Anda akan Mennkar Satu
[Juta Dolar dengan Sesuatu yang
Anda Miliki?

BetaPA banyak nikmat yang ada pada diri kita, tetapi kita
melupakannya. Apakah sedikit orang yang keluar dari
rumahnya yang dapat menggerakkan kedua tangannya,
berjalan di atas bumi dengan langkah-langkah yang mantap,
memenuhi dadanya dengan udara dalam setiap tarikan napas
yang penuh keteraturan, membentangkan pandangannya ke
seluruh penjuru jagat raya, kedua matanya menjadi terbuka
dengan sinar yang gemerlap dan menyorot, kedua telinganya
mampu mengutip gerakan hidup dan kehidupan yang ada di
alam semesta?

Sungguh, kesehatan sempurna yang dapat Anda rasakan
dalam bentuknya yang sangat luas, dan juga dapat Anda
nikmati kebebasan menggunakannya, bukanlah hal yang kecil.
Jika Anda lalai terhadap kesehatan yang ada pada tubuh Anda,
keselamatan organ-organ tubuh'dan kesempurnaan pancaindra
Anda, maka segeralah sadar! Rasakan lezatnya kehidupan-
kehidupan yang telah dibentangkan untuk Anda. Pujilah Allah,
Sang Pemilik semua urusan dan nikmat Anda.

Apakah Anda tidak tahu bahwa ada manusia yang diuji
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dengan kehilangan nikmat-nikmat ini, dan tidak ada yang
tahu selain Allah, betapa berat sakit yang mereka rasakan?

Di antara mereka, ada orang yang menderita sakit di
kulitnya. Dia tidak mampu lagi bergerak setelah diserang sakit.
Di antara mereka, juga ada orang yang membutuhkan udara
banyak untuk bernapas, sehingga dapat menggerakkan
dadanya yang sakit. Sebab, udara yang diberikan kepadanya
akan dapat membantunya mengeluarkan napas yang panjang
dan mengalitkannya bersama darah, Di antara mereka, ada
orang yang hidup dengan memiliki kekurangan di mata atau
pancaindranya. Di antara mereka, ada orang yang susah
menelan makanan karena organ pencernaannya rusak.

Jika Anda terbebas dati penyakit-penyakit ini seluruhnya,
apakah Anda mengira Allah memberikan bekal kepada Anda
dengan kekayaan yang remeh? Atau, memberikan kepada
Anda hal-hal yang tidak ada artinya?

Pada dasarnya, Allah membebani Anda sesuai dengan yang
telah Allah berikan kepada Anda. Merupakan satu kesalahan
jika Anda menganggap bahwa harta pokok Anda adalah emas
dan perak yang terkumpul di sisi Anda. Bukan, bukan itu.
Harta pokok Anda yang asli adalah sejumlah anugerah yang
telah Allah berikan kepada Anda, berupa kecerdasan,
kemampuan, serta kemerdekaan dalam pancaran anugerah-
anugerah yang tak terbilang atas Anda. Di antara unsur-unsur
pokok yang ada di dalam kekayaan Anda adalah nikmat yang
telah diberikan kepada Anda berupa kesehatan sempurna yang
memancar dari kepala sampai mata kaki Anda, dan memancar
dalam kehidupan Anda.

Ironisnya, kebanyakan manusia meremehkan kekayaan
yang mereka miliki ini. Kekayaan yang tidak seorang pun mau
berbagi kekayaan itu, atau berebutan dengan kekayaan iru.
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Sikap meremehkan ini merupakan suatu sikap ingkar nikmat
yang seharusnya berhak mendapat siksaan. Dale Carnegie
berkata, “Apakah Anda setuju jika menjual dua buzh mata
Anda dengan satu juta dolar? Berapa harga yang Anda anggap
bisa sepadan dan menyamai dua betis Anda atau pendengaran
Anda atau anak-anak dan keluarga Anda?

“Hitunglah kekayaan Anda yang berupa anugerah-
anugerah mahal ini, kemudian kumpulkan bagian-bagiannya,
maka Anda akan dapat melihat bahwa kekayaan itu tidak
dapat disamakan dengan emas yang telah dikumpulkan oleh
keluarga Rock Foller dan keluarga Ford. Bahkan, manusia tidak
akan dapac mengukur ini semua, Kita adalah sebagaimana
yang dikatakan oleh Zobenhour, ‘Alangkah sedikitnya pemi-
kiran kita tentang sesuatu yang ada pada diri kita, dan alangkah
banyaknya pemikiran kita tentang sesuatu yang kurang dari
kita.”

Konon, Harun ar-Rasyid pernah berkata kepada seorang
anak penjual ikan, “Nasihati aku.” Kemudian, anak itu
memberi air kepada Harun ar-Rasyid agar diminum. Anak itu
berkata, “Wahai Amirul Mukminin, seandainya minuman ini
tertahan untuk Anda (Anda tidak dapat meminumnya), apakah
Anda akan menebusnya dengan yang Anda miliki?” Ar-Rasyid
menjawab, “Ya.” Anak penjual ikan lalu berkata, “Jika
keluarnya minuman ini tertahan dari Anda, apakah Anda akan
menebusnya dengan apa yang Anda miliki?” Ar-Rasyid
menjawab, “Ya.” Anak penjual ikan berkata, “Jika demikian,
apa yang hebat dari kerajaan dan tahta yang tidak dapat
menandingi minuman dan buang air?”

Ketika anak kecil pemberi nasihat ini hendak merendahkan
kerajaan khalifah Harun ar-Rasyid, dia menampakkan di depan
mata ar-Rasyid sebuah kenikmatan yang terhampar. Dia juga
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menunjukkan kepada al-Rasyid bahwa kenikmatan itu lebih
tinggi nilainya dari kerajaan dan tahta yang diagung-agungkan
itu.

Jika kita dapat melihat nasihat ini dari sisi lain, niscaya
kita semua akan dapat melihat bahwa yang ditebus oleh
khalifah Harun ar-Rasyid dengan kerajaannya itu adalah
sesuatu yang mampu kita dapatkan tanpa bersusah payah.
Apakah kita ingat karunia ini? Apakah kita dapat mengukur
nikmat ini? Apakah kita bersyukur dengannya?

Kebanyakan dari kita menganggap biasa nikmat yang kira
temui, seperti kesehatan yang kita miliki, sehingga kirta tidak
tahu keelokan dan keagunganaya kecuali jika kita telah
kehilangan nikmat itu. Anggapan biasa seperti ini lama
kelamaan akan menyebabkan kita meremehkannya, Tetapi,
Allah tidak akan membatalkan hakikat sesuatu hanya karena
hamba-hamba-Nya memejamkan mata dan tidak mempe-
dulikannya. Dia akan memperhitungkan mereka tentang

sesuatu berdasarkan ketentuan-ketentuan seluruhnya.
Rasulullah Saw. bersabda:

“Demi Dzat yang fiwaku ada dalam genggaman-Nya,
sunggub akan ada seorang laki-laki yang datang nanti pada
bari kiamat dengan membawa amal shalibnya yang jika
diletakkan di atas gunung, niscaya amal shalib itu akan
memberatkannya. Kemudian, berdirilah satu nikmat dari
nikmai-nikmat Allah (yang telab diberikan kepadanya),
maka hampir saja sati wikmat itu menghabiskan semua
amal shalibnya, seandainya Allab tidak melebibkannya
dengan kasih sayang-Nya.”

Maknanya, orang-orang yang mendapat nikmat dituntuc
untuk lebih banyak berusaha dan bersungguh-sungguh dalam
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berbuat baik agar dapat menyamai nikmat yang telah diberikan
kepada mereka. Islam melihat kehidupan adalah suatu
kenikmatan. Islam menuntuc kita untuk bersyukur kepada
Allah atas nikmat-nikmat yang telah dianugerahkan-Nya
kepada kita. Dia telah mengedarkan malam dan siang untuk
kita, serta menecapkan posisi kita antara Jangit dan bumi.
Kehidupan yang [uar biasa hebat ini adalah kehormatan khusus
yang seharusnya kica agungkan. Mari kira renungkan firman
Allah berikut:

EIREE PR T PO 3&@:»%&3
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“Mengapa kamu kafir kepada Allab? Padabal kamu
tadinya mati, lalu Allah menghidupkanmu, kemudian kamn
dimatikan dan dihidupkan-Nya kembali, kemudian
kepada-Nya-lah kamu dikembalikan.” (QS. al-Bagarah
[2}: 28).

Allah telah memberi kita indra untuk kita gunakan
berinteraksi dengan realitas kehidupan, mengenal hal-hal yang
ada di dalamnya, serta merasakan keindahan dan kekuaran
materi yang kita miliki, Sehingga, ketika kita merasakan
dengan hebat karunia yang melimpah dari berbagai arah yang
melingkupi kita ini, perasaan kita akan berguncang untuk
memanjatkan puji syukur kepada Dzat yang telah meng-
hidupkan dan memuliakan kita.
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Allah mengeluarkan kamu davi perut thumy dalam beadaan
tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberi kamn

pendengaran, penglibatan, dan bati, agar kamu bersyukur.”
(QS. an-Nahl {16}): 78).

Seseorang terkadang lupa terhadap karunia yang ter-
bhampar begitu luas dalam dirinya. Seandainya mau mere-
nungkannya secara mendalam, niscaya dia akan dapat melihac
hidangan yang tersaji di depannya yang memuat berbagai
macam bentuk kenikmatan dari segala penjuru dunia: gandum
dari Rusia, daging dari Afrika, buah-buahan dari Eropa, dan
minum teh dari Asia serta menyantap jenis makanan-makanan
lain dari Amerika. Seandainya dia kembali lagi mau mere-
nungkan, niscaya dia akan melihat bumi dan langit yang siap
melayaninya, memudahkan kehidupannya. Jika demikian, dia
akan dapat memahami firman Allah berikut:
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“Hai manusia, sembablab Tubanmu yang telab mencip-
takanmyu dan orang-orang yang sebelummu agar kamn
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bertakwa. Dia-lak yang menjadikan bumi sebagai bam-
paran bagimu dan langit sebagai atap. Dia menutunkan
atr (hujan) dari langit, lalu mengbasilban segala buah-
buahan sebagai rezeki untukmu. Karena ity, janganlab
kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allab, padabal kamu
mengetabui.” (QS. al-Baqarah [2}: 21-22).

Memang benar, kekacauvan-kekacavan dan kesulitan-
kesulitan dalam kehidupan yang disebabkan oleh tabiat, nafsu,
dan kejelekan perilaku manusia adalah lebih banyak daripada
yang disebabkan oleh tabiat kehidupan itu sendiri. Demi-
kianlah kehidupan dunia. Demi Allah, alangkah rusaknya,
alangkah suram cahayanya, alangkah menipunya. Manusia
melompat di berbagai sisinya dengan lompatan orang gila,
tidak tunduk kepada syariat Allah, dan ridak istigamah dengan
nasihat dan petunjuk-Nya.

Bagi hidup Anda, tidaklah negara-negara itu menjodi
sempit dengan penduduknya. Fkan tetapi, akhlak para
pemimpinnyalah yang sempit.

Jika kita mau berpedoman pada petunjuk Allah yang telah
diturunkan kepada kita, dan mau mengetahui kebaikan yang
begitu luas yang techampar bagi kita, niscaya kita dan kehi-
dupan kita ini akan berbeda. Namun, sayangnya, kebanyzkan
dari kita meremehkan modal kekayaan hidup dan modal
kesehatan yang dimilikinya. Banyak dari kita yang tidak
mampu memanfaatkan dan mengambil manfaat darinya.
Sebaliknya, banyak dari kita yang menangisi keinginan-
keinginan rendah dan sepele yang tidak tercapai.
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Dale Carnegie menceritakan sebuah kisah tentang seorang
laki-laki yang telah berusaha dengan sungguh-sungguh dalam
pekerjaannya, tetapi selalu menemui kegagalan. Jiwa laki-laki
itu merintih di bawah tekanan krisis yang menimpanya.
Namun demikian, laki-laki itu menjadi sadar dengan ragam
kehidupan melalui satu pelajaran yang kemudian menuntunnya
menuju hasil akhir yang baik. Mari kita dengarkan dia
menuturkan tentang hal itu.

“Selama kurang lebih dua tahun silam sebelum kejadian
ini, saya membuar sebuah tempat untuk betjualan sayur di
kota (Wb). Namun, dagangan saya tidak laku. Saya kehilangan
sejumlah vang yang selama ini saya tabung. Dalam kondisi
seperti itu, saya berniat untuk betutang. Sampai akhirnya, saya
dapat melunasi utangku selama tujuh tahun. Aku sudah
menutup kios seminggu sebelum kejadian itu terjadi. Pada
saat kejadian itu (bangkrut dari usaha dagang sayur-sayuran),
saya menuju ke sebuah bank untuk meminjam sejumlah uang
yang dapat saya gunakan untuk pergi ke kota (Kansas) guna
mencari pekerjaan di sana.

“Ketika sedang melewati sebuah jalan, saya dihinggapi
kebingungan yang bercampur keputusasaan, hampir-hampir
imanku terpisah dari diriku. Sampai ketika tiba-tiba aku
melihat seorang laki-laki yang dua betisnya terputus ingin
menyeberang jalan. Dia duduk di atas sebuah papan dari kayu
yang dibeii beberapa roda kecil. Untuk menggerakkannya,
kedua tangannya memegang dua potong kayu yang dia
arahkan ke tanah untuk mendorong papannya bergerak ke
depan. Saya bertemu lagi dengannya setelah ia menyeberang.
Serelah itu, ia berusaha mengangkat kayu yang dia duduki di
atasnya agar meninggi. Setelah berada di atasnya, ia memutar
papan yang kecil agar terus berjalan. Tiba-tiba, kedua matanya
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bertatapan dengan kedua mataku. Dia tersenyum lebar dan
tulus, kemudian berkata, ‘Selamat pagi, Tuan. Hari ini adalah
hari yang indah, bukankah begitu, Tuan?’

“Saya pun terhenti di tempat dan memandangi laki-laki
ini. Saya tertegun betapa saya lebih kaya darinya. Saya punya
dua betis dan dapat berjalan. Saya malu atas ratapan kesedihan
yang telah saya lakukan terhadap diri saya. Saya Jalu berkata
kepada diti saya, ‘Jika laki-laki ini dapat merasa sangat bahagia,
padahal dia tidak memiliki dua betis, maka seharusnya saya
merasa lebih berbahagia dari dia. Saya masih memiliki organ
tubuh yang lengkap, mempunyai dua betis.’ Setelah kejadian
itu, keberanian muncul dalam diri saya. Saya pun pinjam 200
dolar dati bank, padahal, awalnya akan pinjam 100 dolar.
Mulanya, saya akan berkata kepada bank, ‘Saya akan pergi ke
Kansas untuk beruszha mencari pekerjaan.’ Tetapi, setelah
kejadian itu, saya berkata kepada bank, “Saya akan pergi untuk
mendapat pekerjaan.’ Sungguh, saya berhasil mendapat
pinjaman dan berhasil mendapat pekerjaan.”

Alangkah mahalnya kesehatan yang ada pada anggota
tubuh kita!

Alangkah berharganya kekuatan yang telah diberikan
Allah kepada kita!

Alangkah lezatnya buah-buahan yang kita petik jika kita
mau merasakan kelezatannya dan tidak meremehkan nilainya!

Sesungguhnya Islam menghendaki kita merenungkan
dengan saksama keindahan nikmat-nikmat yang mengelilingi
kita dan pentingnya mengambil manfaat dari nikmat-nikmat
ieu.

Silakan simak kisah berikut ini. Kisah ini dimaksudkan
oleh Rasulullah Saw. sebagai peringatan kepada kita akan
keagungan nikmat-nikmat yang kebanyakan dari kita telah
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menikmatinya, tetapi tidak mau memikirkannya. Jabir Ra.
Berkata bahwasanya Rasulullah Saw. bersabda:

“Barusan ini kekasibkn Jibril bercerita kepadaku, Hat
Mubammad, demi Dzat yang mengutusmu dengan
kebenaran, sesunggubnya Allah mempunyat seorang hamba.
Dia telab beribadab kepada Allah selama 500 tabun di
sebuah puncak gunung di vengah lant. Lebar dan panfangnya
masing-masing 30 dzira’. Laut mengelilinginya sepanjang
4000 farsakh pada setiap arabnya.

Gunung itu mengeluarkan sumber air tawar selebar jari
manusia, yang menggenang di bawabnya, dan juga pohon
delima yang setiap malam dapar mengelyarkan sebuab
delima masak. Hari-barinya iz pergunakan untuk
beribadah kepada Allah. Ketika sove bari, dia turun gunung
dan dalam keadaan berwudhy', dia mengambil buah delima
kemudian memakannya. Setelab itu, dia menjalankan
shalat. Dia memobon kepada Tuban agar pada saat ajal
tiba, Tuban mencabutnya dalam keadaan sujud kepada-
Nya. Dan, Allah mengabulkannya.

Kemudian, kami melewatinya, satu ketika kami turun dan
satu ketika kami naik. Kami akhirnya menemukannya di
dalam ilmu Allab bahwa ia dibangkitkan pada hari
kiamar. Saat dibisab, dia diberbentikan di hadapan Allab.
Allab bevkata kepadanya, ‘Masukkan hamba-Ku ini ke
surga karena rabmat-Ku.! Hamba itu berkata, ‘Tidak,
Tuhan, karena amalku.' Tuban bevkata lagi, ‘Masukkan
bamba-Ku ini ke surga karena rabmat-Ku,' Hamba itu
berkata lagi, 'Tidak, wabat Tubanku, karena amalkn.’
Allah pun berkata, ‘Bandingkan kepada hamba-Ku ini
antara nikmat-Ku kepadanya dan amal kebaikannya!’
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Albasil, didapatkan bahwa nikmat penglibatannya
melampant thadabnya selama 500 tabun, dan masih tersisa
nikmat-nikmat lain di tubuh yang tidak ada bandingannya
lagi. Setelah itn, Allab berkata, 'Masukkan bamba-Ku ini
ke nerakal’ HMaka bamba ity akbirnya ditarik ke nevaka.
Tidak berselang lama, dia memobon kepada Allah, Wabai
Tubanku, dengan vabmat-Mu masukkan aku ke surga-Mu.’
Mendengar permobonan bamba-Nya itu, Allab berkata,
‘Kembalikan hamba-Ku.’ Kemudian, dia diberbentikan di
badapan Allab. Allah pun berkata, “Wabai hamba-Ku,
siapa yang menciptakanmu?’ Dia menjawab, 'Engka,
wahai Tubanku.' Allah berkata, ‘Siapa yang menempar-
kanmu di gunung yang berada di tengab-tengah lautan,
yang mengeluarkan air tawar dari air asin untukmu, yang
mengeluarkan untukmu sebuab delima seriap malam,
padabal, sesunggubnya buak itu muncul banya sekali dalam
setabun? Dan, siapa yang kau minta untuk mengambil
nyawamu dalam keadaan sujud, kemudian Dia menga-
bulkan pesmintaanmu itu?’ Hamba ity menjawab, ‘Engkay,
wahai Tubanku.’

Allab lalu bevkata, ‘Begitulah, semuanya adalab kavena
rabmat-Ku. Dan, kavena vabmat-Ku, Aku memasukkanmu
ke dalam surga. Wahai pava malaikat, masukkaniah
bamba-Ku ini ke dalam surga. Engkan adalab seenak-enak
bamba.’ Kemudian, Allah memasukkannya ke dalam surga.
Malaikat Jibyil As. berkata, ‘Sesunggubnya segala sesuatu
adalah karena vabmat Allah, wabai Mubammad.”

! HR. al-Hakim.
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Hadits tersebut mengandung pujian atas nilai kenikmatan-
kenikmatan yang sering kali dilupakan oleh kebanyakan
manusia. Di dalam nikmat-nikmat itu, tidak terdapat pe-
ngurangan-pengurangan terhadap keadilan atau pengurangan
akan timbangan balasan amal di akhirat nanti.

Beberapa orang yang bodoh mencela ungkapan, “Sesung-
guhnya segala sesuatu adalah karena rahmat Allah” untuk
mengacaukan perhitungan amal nanti dan menggambarkan
dengan salah bahwa amal ibadah tidak ditvjukan untuk surga
atau neraka. Akan tetapi, menurut mereka, itu adalah rahmat
yang tinggi yang akan diterima oleh sekelompok manusia—
meskipun berbuat maksiat—sehingga dapat masuk surga,
sementara sekelompok yang lain tidak memperoleh rahmat
itu—meskipun taat kepada Allah—sehingga mereka masuk
neraka.

Pemahaman yang salah ini telah menyebar luas di beberapa
kelompok umat Islam belakangan ini, schingga menyesatkan
pikiran mereka dan melemahkan usaha mereka untuk berbuat
kebaikan. Mereka menjadi semakin jauh dari Allah, dan
menjadi semakin bodoh atas ajaran agama Allah. Bagaimana
caranya orang yang tidak berusaha keras untuk mendapatkan
surga bisa masuk ke dalamnya? Allah berfirman:
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“Bugi mereka (disediakan) Darus Salam (surga) pada sisi
Tuhannya dan Dia-lab pelindung mereka disebabkan amal-
amal shalih yang selalu meveka kerfakan.” (QS. al-An’aam
{6} 127)
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“Itulab surga yang akan Kami waviskan kepada hamba-

bamba Kami yang selalu bertakwa.” (QS. Maryam {19]:
63).
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“Itulab surga yang diwariskan kepada kamu karena amal-
amal yang dabuln kamu kevjiakan.” (QS. az-Zukhruf
[43): 72).

Sesungguhnya orang yang bermaksiat kepada Allah tidak
akan dapat memperoleh nikmat dan ridha-Nya. Sebaliknya,
amal shalih adalah perbuaran yang dapat mendekatkan diri
pada belas kasih dan ampunan-Nya.

Di mukadimah pembahasan tentang amal-amal shalih,
Anda mendapati kebesaran nikmat-nikmat yang telah
dianugerahkan kepada Anda dan Anda dituntut untuk
merenungkan dan menyadari hakikatnya yang sangat berharga
itu. Seandainya Allah meminta Anda untuk menghitungnya
dan minta ganti yang sepadan dengannya, niscaya Anda tidak
akan mampu.
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Anda yang Menenun
Diri Anda Sendiri

Sava terkesima dengan ungkapan itu. Kata-kata itu begitu
menakjubkan dan orientasi maknanya begitu memukau saya.
Saya ingin berhasil seperti ungkapan itu dalam memberikan
penjelasan dan pengaruh kepada orang lain. Akan tetapi, saya
tidak akan berusaha menyerupainya atau mengikuti jalannya.
Karena, saya merasa jika saya berusaha menyerupainya niscaya
saya akan gagal, karena tabiat saya akan mengalahkan saya.

Sungguh saya akan berjalan sesuai dengan pembawaan
jiwa saya, sebagaimana kereta api yang berjalan di atas relnya.
Ketika saya keluar dari pembawaan saya, maka saya akan
segera terhenti.

Saya tahu bahwa banyak di antara teman-teman saya yang
suka meniru seseorang dalam semua hal, dari hal-hal yang kecil
sampai yang besar. Mereka suka menyamakan diri mereka
supaya tampak sebagai sosok-sosok yang mirip dengannya
dalam perbuatan maupun keadaannya.

Dahulu, ada seorang guru kami yang mengajar di tingkat
satu selama hampir 20 tahun. Dari mulut beliau, selalu muncul
kata-kata “benar” yang diucapkan kepada murid-muridnya
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di kelas. Beliau juga selalu “memegang dua pundak” sebagai
bentuk ungkapan kasih sayang yang ditunjukkan kepada anak-
anak yang ada di tingkart satu. Anehnya, di antara siswa-siswa
yang terpandai di kelas, banyak yang menirukan beliau dalam
mengeluarkan kata-kata “benar™ dan dalam gerak-geriknya,
sebagaimana mereka mengikuti beliau dalam menghafal
ceramah-ceramah dan makalah-makalahnya.

Saya menyayangkan peniruan yang jelek ini. Sebab,
kejujuran, keikhlasan, produktivitas, saling memberi nasihar,
dan kebenaran itu sendiri akan hilang dalam suasana peniruan
yang jelek seperti ini.

Kenapa orang-orang itu tidak cumbuh berdasarkan fitrah
mereka yang telah diciptakan Allah untuk mereka sendiri
seperti berbagai tanaman tumbuh dalam tempat masing-
masing? Tidak kemudian pohon kurma berubah menjadi
berbuah anggur, dan juga tidak satu jenis buah-buahan berubah
rasa dan warnanya menjadi yang lain.

Sesungguhnya sesuatu yang paling mudah bagi seorang
peniru adalzh mengosongkan kepribadiannya di depan orang-
orang yang ditirunya. Ketika mereka mengemukakan satu
pendapat, dia tinggal menyepakati dan mendukungnya. Ketika
mereka meminta untuk bermusyawarah, dia tinggal leluasa
memilih hal-hal yang lebih dekat dengan keinginannya.

Suatu hari, saya pernah berkata kepada para peniru itu,
“Bukan seperti ini para sahabat bergaul dengan Nabi Saw.,
walaupun beliau adalah contoh terbaik bagi semua makhluk.”

Ketika Nabi Muhammad Saw. mengajak musyawarah para
sahabatnya tentang tawanan perang Badar, para sahabat
mengemukakan pendapatnya berdasarkan karakter pem-
bawaan dan keyakinannya masing-masing. Abu Bakar Ra.,,
sosok yang bijaksana, lebih memilih mengampuni mereka,
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sedangkan ‘Umar bin Khathab Ra., sosok yang keras, lebih
memilih menghukum mereka.

Rasulullah Saw. lebih memilih bermusyawarah dengan para
sahabatnya yang memiliki karakter berbeda-beda. Hal imi
menyerupai perkataan Nabi Ibrahim As. kepada kaumnya:
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“ ., Batrang siapa yang mengikutikn, maka ovang itu
termasuk golonganku. Barang siapa yang mendurhakai aky,
maka Engkau Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”
(QS. Ibrahim {14}: 36).

Juga, seperti Nabi Nuh As.:
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“Nub berkata, Ya Tubanku, janganiak Engkau biarkan
seorang pun di antara orang-orang kafer itu tinggal di atas
bumi, Sesunggubnya jika Enghau biarkan mereka tinggal,
niscaya meveka akan menyesatkan hamba-hamba-Mu, dan
mereka tidak akan melabirkan selain anak yang berbuat
maksiat lagi sangat kafir.” (QS. Nuh {71} 26-27).

Jelas, masing-masing dari dua sahabat Rasulullah Saw. dan
dua nabi itu menuatut kebenaran sebagaimana yang ditun-
jukkan oleh pemikiran dan karakrer khusus mereka masing-
masing dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan
yang terjadi.
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Karakrer pribadi yang bebas dan jauh dari sifat meniru
secara membabi buta seperti ini adalah karakeer Islam. Allah
Swt. berfirman:
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“...(Tetaplab atas) fitrab Allah yang telab menciptakan
manusia menurut furrah ftu, ... (QS. ar-Ruum {30}; 30).

Dengan model tabiat-tabiat bersih dan watak-watak
kedewasaan yang berkumpul di sekeliling Rasulullah Saw.,
tidak ada seorang pun dari mereka yang menolak ketika
diminta untuk mengubah posisinya dalam medan pertem-
puran. Rasulullah Saw. memandang dan mengikuti nilai
kebenaran dalam bermusyawarah.

Semoga para pemimpin kita mengetahui kebenaran ini.
Karena, pada kenyataannya, mereka lebih mengutamakan
orang yang mereka senangi—meski dengan kemampuan yang
lemah atau bahkan tidak memiliki kemampuan sama sekali—
daripada orang-orang yang mempunyai jiwa merdeka yang
seting kali melakukan lompatan-lompatan inovatif,

Ini adalah bahaya yang sangat besar! Saya pernah
mendengar bahwa pemimpin Rusia (Stalin) mencopot salah
satu petinggi pemerintahan dari jabatannya karena rahu bahwa
si petinggi itu menjilat dengan memberikan pendapat yang
ingin mendapatkan simpati dan kerelaannya.

Sosok seperti petinggi ini tidak dapat diharapkan man-
faatnya dan tidak dapat diyakini kebaikannya. Pemimpin Rusia
itu terbebas dari petinggi itu, meskipun pemerintahan di
wilayah timur Rusia berangsur-angsur mengalami kemun-
duraq,
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Meniru, berusaha mirip, dan mencontoh orang-orang besar
adalah penyakit yang dicela dalam agama. Seseorang tidak
akan sampai pada derajat takwa kecuali akhlaknya lurus dan
perangainya bagus. Setiap sesuatu yang tampak—jika
kehilangan dasar pijakan ini—akan menjadikan seseorang
semakin jelek.

Sejak tujuh tahun lalu, saya mendengar bahwa ada seorang
mahasiswa di Fakultas Hukum—yang kemudian berprofesi
sebagai wartawan—berpidato di depan orang banyak. Tema
yang disampaikannya adalah tema-tema yang telah dibicarakan
oleh para sufi setelah melalui mujahadah yang pahit, tetapi
mereka tidak sampai pada batasan-batrasan kebenaran yang
ditetapkan Islam. Tema ini mirip dengan wibdatul wujud
(manunggaling kawula-gusti), atau al-fana. Saya tidak tahu
persisnya.

Saya mendengar mahasiswa itu mengambil contoh ucapan
seorang penyair sufl dalam munajatnya kepada Allah:

Jikalau teberstt olehku satu keinginan kepada selain-
Mu

Dalam pikiranku pada suatu hari

Miscaya aku akan menghukumi diriku dengan
kemurtadan

Ini adalah penghukuman yang salah. Kami mendengar
dari beberapa dosennya yang terkemuka dalam bidang dakwah,
ibadah, dan mujahadah, menyatakan bahwa ungkapan yang
disampaikan oleh mahasiswa itu tidak seperti yang dimak-
sudkan oleh para sufi. Bagaimana kita bisa menerima ungkapan
seperti ini dari seorang pemuda yang antara dia dan mujahadah
yang dilakukan oleh para sufi itu sangat jauh perbedaannya?
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Ingatan saya tiba-tiba kembali ke masa-masa saya di
sekolah dasar dulu. Pada suatu hari, saat kami menghafalkan
beberapa bagian syair dan prosa yang indah, kami memaksakan
diri untuk dapat menghafal dan kemudian menyampaikannya.
Seorang temanku yang sangat menonjol kemampuan
pidatonya mampu menghafal pidato Thariq bin Ziyad yang
dapat membangkitkan semangat para pimpinan pasukan
untuk bertempur melawan musuh.

Kami membayangkan perahu-perahu yang telah terbakar
itu ada di belakang kami, sementara pasukan Spanyol ada di
depan kami, seolah-olah medan pertempuran telah pindah ke
halaman sekolah!

Apa yang akan terjadi seandainya siswa yang pandai itu
mengira bahwa dirinya adalah Thariq bin Ziyad sungguhan?

Sesungguhnya lelucon yang menertawakan Anda adalah
kejadian yang terjadi pada aspek keberagamaan itu sendiri.
Saya melihat betapa dua pemuda yang masih membutuhkan
proses yang berat untuk mendidik dan membersihkan
perilakunya tiba-tiba melompat menuju ringkaran seperti yang
terdapat pada bait Ibnu al-Farid berikut:

Jikalau tebersit olehku satu keinginan kepada selain- Tl
Dalam pikiranku pada suatu hari
p
Viscaya aku akan menghukumi diviku dengan
g

kemurtadan.

Keluarnya manusia dari karakter dan sifatnya serta
terpisahnya diri dari tabiat akal dan jiwa merupakan satu hal
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yang merusak kehidupan manusia dan menyebabkan kerusa-
kan dalam perilakunya.

Anda tentunya sudah mengetahui kisah seekor burung
gagak yang terheran-heran untuk bisa berjalan di atas tanah,
namun dia sendiri tidak mampu melangkah sebagaimana
mestinya. Dia juga tidak mampu terbang sebagaimana yang
dibayangkan.

Sungguh, sangat sulit bagi seseorang betapa pun usaha
yang dilakukannya untuk menjadi orang lain.

Dale Carnegie berkata, “Saya pernah bertanya kepada
kepala pelayanan di perusahaan Sokoni Facum tentang
kesalahan besar yang dilakukan oleh para pencari kerja di
perusahaannya. Dengan lugas, dia menjawab, ‘Sesungguhnya
kesalahan terbesar yang dilakukan oleh para pencari kerja
adalah tidak menjadi diri sendiri. Mereka tidak bertolak dari
sifat dan karakter mereka sendiri. Karena itu, mereka ridak
menunjukkan kepada Anda hakikat pemikiran dan pandangan
meteka sendiri. Mereka menggantinya dengan menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang Anda ajukan dalam bentuk
jawaban yang mereka sangka sesuai dengan yang Anda
inginkan. Tetapi, upaya rekayasa ini jarang berhasil. Manusia
mengetahui seseorang yang mengaku-aku tentang sesuatu
yang sebenarnya dia bukanlah seperti itu, sebagaimana mereka
mengetahui uang palsu.”

Pakar psikologi, Williara James, betkata, “Seandainya kita
membandingkan diri kita dengan yang seharusnya ada pada
diri kita, niscaya akan tampak jelas bahwa kita adalah orang-
orang yang adil dan hidup. Sebab, kita tidak menggunakan
kecuali bagian yang kecil dari potensi jasmani dan ruhani kita.
Atau, dengan kata lain, seseorang hidup dalam batasan-batasan
sempit yang dibuataya di dalam batasan-batasannya yang
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hakiki. Dia sesunggnhnya memiliki potensi yang banyak dan
bermacam-macam, tetapi sering kali dia tidak mengetahuinya
dan gagal dalam memanfaatkannya secara maksimal.”

Dale Carnegie berkata lagi, “Sesungguhnya Anda adalah
sesuatu yang tinggal di dunia ini. Andalah yang menenun diri
Anda sendiri. Bumi semenjak diciprakan tidak pernah melihat
seseorang yang sama persis dengan Anda. Bumi juga tidak
akan melihat seseorang yang sama persis dengan Anda pada
masa-masa yang akan datang.”

Ilmu genetika menjelaskan bahwa Anda berasal dari janin
hasil pertemuan 23 pasang (kromosom)' dari kedua orang tua
Anda yang masing-masing memberikan setengahnya. Dari 23
pasang kromosom ini, akhirnya memunculkan sifat-sifat yang
ada pada diri Anda.

Dalam bukunya yang berjudul Andae dan Genetika, A.
Seinfeld mengatakan, “Tiap-tiap kromosom mengandung
ratusan gen. Satu gen saja sudah dapat mengubah kehidupan
seseorang secara keseluruhan hanya dalam beberapa saat.
Memang benar, kita adalah makhluk yang dipenuhi dengan
hal-hal yang menakjubkan. Bahkan, setelah bertemu dan
berkumpulnya kedua orang tua, kemungkinan keluarnya kita
hingga berwujud dalam bentuk janin adalah 1 sampai 300.000
miliar. Dengan kata lain, seandainya Anda memiliki 300.000
miliar saudara laki-laki dan perempuan, niscaya mereka semua
akan berbeda dengan Anda.”

Dia juga berkata, “Andalah yang menenun diri Anda
sendiri di dunia ini. Karena itu, jag:i dan pertahankan diri Anda

' 22 pasang diantaranya bertugas membentuk tubuh dan sifat-sifatnya, 1 pasang
fainnya bertugas menentukan jenis kelamin laki-laki atau perempuan.
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untuk memperkokoh sifat-sifat yang membentuk tabiat®
Anda.”

Emerson berkata, “Akan tiba saatnya setiap orang
mengetahui bahwa iri dan dengki adalah sebuah kebodohan.
Dan, menyerupakan diri dengan orang lain adalah satu
tindakan bunuh diri. Karena itu, kita scharusaya menampilkan
diri sesuai dengan tabiat dan karakrer kira masing-masing,
serta rela menerima karunia Aliah.”

Lanjutnya, “Kita harus paham bahwa bumi dengan
beragam kekayaannya tidak akan memberikan biji gandum
selama tidak ada usaha yang sungguh-sungguh untuk mena-
naminya dengan gandum, menjaga dan mengelolanya dengan
baik. Demikian juga dengan kekuatan (potensi diri) yang telah
dititipkan Allah kepada masing-masing orang. Masing-masing
adalah tunggal dalam bentuk dan macamnya. Tidak ada
seorang pun yang mengetahui hakikat ketunggalan itu. Karena
itu, kita tidak akan dapat mengembangkan potensi diri kecuali
melalui upaya yang sungguh-sungguh dan latihan yang keras.”

Berdasarkan data ilmiah yang telah kami nukil dan jelaskan
ini, majalah Mémbar al-Islam menafsirkan firman Allah Swr.:

eLig&a o *--'.n—*-’” A lv:’,,r)**-eﬂ,.&_:
ey J{J’p"lf_ﬂ L..,..S-f&slri:

“Dan, bagi tiap-tiap nikmas ada kiblatnya (sendiri) yang
ta menghadap kepadanya. Maka, berlomba-lombalab kamu

? Buku orang-orang Eropa menisbatkan penciptaan dan nikmat kepada tabiat.
Kita urnat Islam menisbatkannya kepada Allah Swit., Sang Pencipta tabiat. Tabijat adalah
kumpulan dari ciptaan-ciptaan {Allah} ini.
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(dalam berbuat) kebaikan di mana saja kamu berada, pasts
Allab akan mengumpulkan kamu sekalian (pada bari
kiamat). Sesunggubnya Allah Maha Kuasa atas segala
sesuatn.” (QS. al-Bagarah {2} 148).

Tidak masalah jika kita memindahkan tafsir ayat tersebut
ke sini sebagai penyimpulan yang baik atas perkataan Dale
Carnegie, dan menjadikan acuan dengan bukti-bukei yang telah
ditunjukkannya. Namun demikian, tidak ada paksaan untuk
menerima dan mengakui perkataannya tersebut.

Ayat tersebut muncul dalam bentuk susunan yang teratur
dan rapi, memuat penjelasan tentang kiblatr dan perubahannya
dari Baitul Maqdis ke Makkah a/-Mukarramah. Oleh karena
itu, para mufasiv, mau tidak mau, harus memperhatikan
hubungan antara ayat tersebut dengan tema “kiblat”. Mereka
harus menjelaskan bagian-bagiannya yang didapat dari makna-
makna ungkapan ini. Mereka berkata, “Pertama, arah adalah
kiblat. Berdasarkan arti ini dapat disimpulkan bahwa tiap-
tiap pemeluk agama mempunyai arah yang mereka tuju, baik
orang musyrik atau ahli kitab. Kedua, sesungguhnya kiblat
hanya khusus untuk penganut agama samawi, yaitu orang-
orang Yahudi, Nasrani, dan Islam. Masing-masing mereka
mempunyai kiblat khusus. Keriga, sesungguhnya kiblat hanya
khusus orang-orang Islam saja. Maksudnya, masing-masing
kelompok dari umat Islam saat shalat harus menghadap ke
Ka'bah, baik dari arah selatan, utara, timur, maupun barat.

A. Perbedaan Karakteristik Jiwa

Meskipun ayat tersebuc terbuka uncuk memiliki makna lain,
namun ayat tersebut menetapkan bahwa tiap-tiap orang
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mempunyai madzhab sendiri-sendiri dalam kehidupannya.
Masing-masing mereka mempunyai arah kiblat yang menjadi
tujuannya, berdasackan kecenderungan tabiat yang ada pada
dirinya, atau kesesuaian pada karakeeristik kepribadiannya.

Kita tidak membatasi madzhab. Masing-masing mem-
punyai prinsip yang jelas dan berbeda antara yang satu dengan
yang lainnya dalam politik, ekonomi, filsafat, atau yang
semacamnya. Akan tetapi, yang kami maksudkan adalah
wilayah yang luas yang mencakup manusia secara keseluruhan,
baik yang mempunyai madzhab-madzhab yang berbeda atau
yang memiliki madzhab-madzhab yang sama.

Pada hakikatnya, manusia bukanlah satu kitab tulisan
tangan yang diulang-ulang dan memiliki keserupaan dalam
bentuk jiwa dan badannya. Berdasarkan bentuk jasmaninya,
setiap manusia berbeda-beda dalam panjang-pendekaya, tipis-
tebalnya, kuat-lemahnya, serta sehat dan sakitnya, atau dalam
bentuk hidung, mata, mulut, kening dan semua bagian paras
muka yang lain. Hemar kata, badan-badan dan wajah-wajah
mereka tidak dicetak dalam bentuk yang sama dan tidak dalam
satu macam saja, seperti sidik jari yang berbeda-beda di antara
jutaan manusia,

Perbedaan-perbedaan yang menakjubkan ini menun-
jukkan Kemahakuasaan Sang Khaliq, Allah Swt. Belum lagi,
dalam perbedaan aspek non fisik (ruhani), seperti perangai,
tabiat, karakteristik, pikiran, dan perasaan, semuanya berbeda
sebagaimana manusia berbeda-beda dalam bentuk jasmaninya.
Setiap manusia mempunyai cetakan tubuh (jasmani) yang tidak
ada seorang pun menyamainya. Mereka juga memiliki eksis-
tensi batin yang berbeda dengan yang lainnya.
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B. Perbedaan Orientasi Hati

Dapat kita pahami bahwa cetakan jasmaniah (fisik) adalah
tempat bagi keberadaan bagian batiniah (non fisik). Bagian-
bagian non fisik yang bermacam-macam inilah yang mengatur,
mengarahkan, dan menentukan bentuk-bentuk aktivitas yang
diinginkan. Perangai mempunyai hukum-hukumnya sendiri,
tabiat mempunyai kehendak-kehendaknya sendiri, perasaan
memiliki kecenderungan-kecenderungannya sendirt, dan
pikiran mempunyai wilayah, kritikan, dan perbedaannya
senditi.

Semua itu tidak akan bisa muncul ke permukaan kecuali
melalui cubuh. Dalam kata lain, aspek batin/non fisik tidak
akan bisa menggambarkan suasana jiwanya dan tidak bisa
menyingkap hakikat yang tercutup di dalam diri kecuali
melalui organ-organ dan anggota tubuh fisik. Seseorang yang
berkomunikasi dengan orang lain, atau berjalan dengan
menggunakan kakinya, menjual, membeli, atau melakukan
aktivitas-aktivitas yang lain, pasti muncul karena dorongan
dari dalam, organ-organ batin (non fisik). Oleh sebab itu,
gerakan-gerakan badan yang ada merupakan pengungkapan
secara alamiah dari keinginan-keinginan organ-organ non fisik
(batin).

Dengan demikian, hakikat manusia itu tidak hanya berupa
badan (fisik) yang tersusun dari beberapa organ tubuh yang
dapac betgerak, melainkan hasil kombinasi dengan non fisik
yang menghimpun aspek-aspek tabiat, perangai, perasaan
(insting), dan pikiran dalam satu kombinasi yang teratur dan
harmonis. Eksistensi kejiwaan itulah yang mencetak perilaku
pemiliknya dengan tabiac-tabiatnya yang khusus, yang meng-
gambarkan dirinya dalam pikiran manusia sebagai sosok
individu yang berbeda dengan yang lain.
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Perilaku seseorang yang muncul adalah hasil gagasan yang
ditorehkan oleh tabiat, perangai, dan pikirannya. Maka, tidak
salah jika kemudian masing-masing orang mempunyai goresan
perangai yang berbeda dengan yang lainnya dan arah
kehidupan yang membedakannya dengan orang lain. Mari kita
cermati firman Allah berikur:

o 2 A Ea. A

Cel3e 38 44y XU

“Dan, bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia
menghadap kepadanya....” (QS. al-Bagarah {2}: 148).

Yakni, masing-masing orang mempunyai orientasi,
sebagaimana yang dikemukakan oleh al-Imam al-Qurchubi
dalam tafsirnya.

C. Kemuliaan Eksistensi Manusia

Melalui firman-Nya, Allah Swt. tidak hanya ingin menetapkan,
memberikan informasi, dan memberikan faedah maknanya,
melainkan juga ingin mengatur ketentuan-ketentuan yang
terkait dengan kebaikan individu dan masyarakar.

1. Nashiniingin menjelaskan bahwa masing-masing manusia
mempunyai kepribadian yang mandiri (independen).
Karena itu, setiap orang harus dapat menjaga kemandirian
ini, mengokohkan dasar-dasarnya, membersihkan cabang-
cabangnya, serta hidup dalam kepribadiannya yang
khusus.

Ketika dia tidak tahu bahwa dirinya mempunyai hak, maka
para pemimpin dan orang-orang yang ada di sekitarnya
saling berpura-pura. Sebagian di antara mereka suka
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meniru orang-orang terkenal dalam gerakan-gerakannya,
suaranya, penampilannya, atau cara melakukan akeivitas.
Mereka merasa nyaman berperilaku dengan perangai dan
tabiat orang lain yang memaksanya untuk melakukan
kegiatan tertentu.

Dengan demikian, mereka berarti telah merusak kepri-
badiannya sendiri dan mengubah ciptaan Allah yang telah
sempurna. Mengubah ciptaan Allah merupakan tipu daya
dan godaan setan yang dilakukan semenjak setan
bersumpah di hadapan Allah Swt.

“..Dan, aku akan menyurub mereka (mengubab ciptaan

Allab) laln mereka benar-benar mengubabnya....” (QS.
an-Nisaa' {4}: 119).

Allah Swt. ingin menjamin hak setiap orang dalam
memilih tujuan hidup sesuai keinginannya untuk melayani
diri sendiri dan kaumnya. Yakni, hak untuk hidup bebas
di lingkungan masyarakat yang baik dan penuh solidaritas.
Karena itu, tujuan dan orientasi hidup ini harus tumbuh
dari pikiran dan hati nurani serta perasaannya. Allah Swt.
berfirman:

A ‘.l S - - A .

tel3e 32 442y S5

“Dan, bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendirt) yang ia
menghadap kepadanya....” (QS. al-Bagarah {2} 148).
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Artinya, masing-masing orang mempunyai tujuan hidup
yang mengarahkan dirinya untuk menuju pada tujuan itu.
Ketika kita membawanya kepada kedustaan dan aniaya,
serta memasukkan kekacauan ke dalam ruhani kita, maka
sama halnya kita mengubah cipraan Allah.

Allah juga hendak menjamin kemerdekaan berpendapat
bagi tiap-tiap orang. Masing-masing orang mempunyai cara
pandang yang betbeda tentang kehidupan dalam berbagai
sisinya. Seseorang tidak akan tahu di sisi mana kebenaran dan
kebaikan berada. Banyak sekali hal-hal bijak yang telah dibuat
oleh orang-orang besar dalam cakrawala pemikiran mereka,
tetapi mereka tidak dapat menemukan sebuah efek dan
pengaruh yang berarti. Karena, hal-hal bijak tetsebut tertutupi
sudut pandang orang yang bertingkah laku bodoh. Ketika
memandang hal-hal bijak itu, ia membutuhkan penjelasan
yang panjang lebar.

Dengan demikian, merenungi kehidupan ini dari berbagai
sisinya yang berbeda-beda akan menuntun kita untuk me-
ngarungi kebenaran dan kebaikan yang begitu [uas tethampar
di dalamnya. Selain itu, upaya ini juga merupakan kerja sama
pikiran untuk memberikan sumbangsih kemanfaatan materiil
dan non materiil bagi kebaikan individu dan kelompok. Karena
itu, Allah Swt. menciptakan kita berbeda-beda dalam model
dan bentuk pemikiran.

Kebebasan berpikir di sini tidak berarti bahwa manusia
bebas dalam menggunakan anugerah akal pikiran ini atau tidak
menggunakannya. Jika ingin, ia akan berpikir dan mengasah
pikirannya, tetapi jika tidak menginginkan, dia akan cuek dan
bercindak masa bodoh terhadap sekelilingnya, serta mem-
biarkan pikirannya tidak berjalan dan menganggur. Tidak,
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tidak demikian. Karena, sesungguhnya setiap anugerah yang
telah diberikan Allah Swt. kepada kita memiliki haknya
masing-masing, yakni digunakan sesuai dengan tujuan
penciptaan. Oleh sebab itu, kita wajib menggunakannya sesuai
dengan tujuan penciptaannya. Dan, hal itu merupakan bentuk
syukur kepada Allah Swt. Sedangkan, membiarkannya
menganggur merupakan satu bentuk ingkar terhadap nikmat
Allah Swt. dan kecelakaan yang menimpa si pelakunya.

Apa nilai seseorang jika ia hidup dengan pikiran yang tidak
jalan dan menganggur? Apa nilai nikmat ini jika jutaan orang
yang ada di dalamnya hidup dalam keterasingan dan jauh dari
pengetahuan tentang betrbagai bentuk kebenaran yang ada
dalam kehidupan mereka?

Silakan Anda bayangkan betapa banyak hal-hal yang
bermanfaat akan hilang dan kemunduran akan terjadi jika
upaya-upaya pencarian kebenaran dan sumber-sumber
kebaikan itu tidak berjalan?

Secara tegas, dapat dinyatakan bahwa kebebasan ber-
pendapac adalah hak alami bagi setiap orang. Akan tetapi,
hak alami yang menuntutr adanya paksaan dan kewajiban
untuk menunaikannya (menggunakannya). Sebab, kebebasan
berpendapat merupakan penjaga keadilan dalam kehidupan
warga masyarakat, dan pagar pembatas yang membatasi hakim
dari bertindak sewenang-wenang (otoriter) dalam menye-
lesaikan masalah-masalah masyarakat.

Hukum yang melampaui batas tidak akan tegak berdiri
kecuali di atas otak-otak yang kosong dan pikiran-pikiran
bodoh yang tidak berjalan (stagnan). Hukum ini akan melarang
orang-orang yang mempunyai pemikiran dan pandangan yang
jelas untuk melihat masalah-masalah yang ada kecuali dari
sudut pandang mereka yang bodoh. Sungguh, Fir'aun telah
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mengetahui sejak awal realitas seperti yang telah dijelaskan
tersebut. Lantas, dia menutup kebebasan berpendapat:

@50 L0 91Kl U 6l T 1‘,‘<JJ1L,U,;;Ju

“.. . Fit'aun berkata, ‘Aky tidak mengemukakan kepadamu,
melainkan apa yang aku pandang baik, dan aku tiada
menunfukkan kepadamu, selain jalan yang benar.” (QS.
al-Mukmin {40}: 29).

Fir'aun berkeinginan menutup pemikiran dan pendapat-
pendapat lain yang ada dalam masyarakatnya. Ia tidak
memperbolehkan ada pemikiran dan pendapat lain selain
pemikiran dan pendapatnya. Tindakan seperti itu termasuk
bagian dari mengubah anugerah (pemikiran), ciptaan Allah,
dan mengikuti perintah setan,

D. Kemungkinan Terjadinya Kerusakan dan
Bercerai-berai

Apa akibat yang akan muncul jika masing-masing kita
memiliki kebebasan dalam pemikiran, kecenderungan,
kepribadian, dan arah tujuan dalam hidup ini? Apakah tidak
mungkin jika hal icu membawa kita kepada kekacauan dan
bercerai-berai, serta menyebabkan kita menjadi orang bakhil
yang ditaati, mengikuti hawa nafsu, dan takjub atas pendapat
masing-masing?

Priasip-prinsip kebebasan berpendapat sesungguhnya
adalah prinsip-prinsip yang aman (selamat) dari akibat-akibat
negatif jika saja tabiat manusia bersih dan suci, penuh dengan
kebaikan, dan tidak dikotori dengan kesiapan-kesiapan untuk
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berbuat jelek. Ingat, dalam tabiat manusia, terkandung
beberapa unsur, mulai dari karakeeristik kemarahan yang busuk
sampai pada rahasia ruh yang tinggi. Karena itu, memutlakkan
prinsip-prinsip tersebut tanpa ada batasan-batasannya berarti
memutlakkan kekuaran kejelekan untuk membinasakan bumi
ini dengan kejelekan, memperbanyak orang-orang bodoh dan
gila di sekeliling kota, membuat langka adanya kerja sama,
tolong menolong, memperluas kemungkaran, dan sulit
menyatukan individu-individu umat dalam satu pendapat yang
umum (universal), serta sulic membuat langkah yang menjamin
persatuan dan kesatuan serta kemaslahatan mereka.

E. Jaminan Kebaikan dan Persatuan

Oleh karena itu, al-Qut’an «/-Karim menetapkan syarat-syarat
yang dapat menghilangkan kejelekan prinsip-prinsip tersebut
dari diri kita, serta dapat menjamin kebaikannya. Allah Swt.
berfirman:

e E—f - -+ gk . ) ,,vfc' PR T B
Y Goas WK ol 14550 G 3 el a2l
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“ .. .Maka, berlomba-lombalah kamu (dalam berbuar)
kebaikan, Di mana saja kamu bevada, pasti Allah akan
mengumpulban kamu sekalian (pada bhari kiamat).
Sesunggubnya Allah Maha Kudsa atas segala sesuatu. . ..”
(QS. al-Baqarah {2}: 148).

L3

Jika masing-masing manusia memiliki otientasi khusus
dalam hidupnya, maka yang harus ada dalam orientasi itu

252



CRange Your Lige! Chorge Yoursely!

adalah maksud dan tujuan tertentu yang dapat mengatur
langkah-langkah mencapainya dan mengatur urusan-urusan
yang terkait dengannya. Kita tidak bisa membayangkan jika
ada orientasi yang tidak memiliki maksud dan tujuan tertentu
yang jelas, kecuali pada orang gila.

Tidak ada seorang pun yang membantah bahwa tujuan
pokok yang akan menjadikan orientasi hidup seseorang
menjadi baik adalah kebaikan icu sendiri. Hal ini ditetapkan
dalam tiap-tiap hal yang fitrah dan tiap-tiap falsafah yang
benar, juga dalam diap-tiap agama. Oleh karena itu, Allah Swt.
memerintahkan kepada manusia dengan fitrahnya. “... Maka,
berlomba-lombalah kamu semua dalam kebaikan,...” (QS. al-
Bagarah {2}: 148).

Artinya, jadikanlah kebaikan sebagai tujuan pokok Anda
dalam setiap hal yang Anda lakukan. Dengan demikian,
persatuan umat akan terwujud. Jika kebenaran yang menjadi
tujuan akhir, maka kedamaian merupakan satu keniscayaan
yang terjadi.
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SaBAR-—sebagaimana yang didefinisikan para ulama kita—
adalah menahan diri dari hal-hal yang tidak disukai. Ini adalah
penafsiran yang bagus ketika kita berusaha dengan keras
menghadapi cobaan-cobaan hidup yang kita benci, dengan
ketetapan hati kita yang tidak sampai menjadikan kita menarik
diri darinya, dan dengan akal pikiran yang kita tidak sampai
kehilangan keseimbangan dan keadilannya.

Mungkin saja, kesabaran terkalahkan oleh perbandingan-
perbandingan yang diyakini oleh nafsu sebagai sesuatu yang
dapat mengganti dan menyenangkannya, sepert ucapan pujangga:

Aleu berkata kepada diviku dalam kesunyian, aku
MENCactnya
Celaka kamu, apa arti ketabqhan dan kesabaran ini?

Perasaan seperti ini adalah puncak dari rasa sakit dan
pukulan keras dalam kegelapan rasa itu, tanpa adanya cahaya
yang dapat menerangi dalam kegelapan, atau kesabaran yang
dapat menyelamatkan dari keputusasaan.
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Islam berupaya mengubah kesabaran menjadi keridhaan
dalam hal yang diperbolehkan melakukan perubahan ini.
Keridhaan yang telah dirasakan oleh jiwa menjadi tidak akan
sempurna jika dikotori dengan mengeluarkan sesuatu yang
busuk, atau dengan memberikan paksaan-paksaan yang lebih
busuk. Persoalan yang seting kita hadapi butuh kelembutan
jiwa. Sebab, ia hanya dapat berubah secara bertahap untuk
menjadi lebih siap dan lebih baik. Jika tidak, maka tidak akan
ada artinya Anda mengatakan, “Saya ridha!” Tapi, jiwa Anda
penuh dengan kebencian.

Pertama-tama, yang diharapkan Islam dari Anda adalah
mengetahui segala bentuk kesulitan yang ada di hadapan Anda.
Siapa yang tahu bahwa banyaknya kesusahan yang menimpa
seseorang adalah sesuatu yang bermanfaat. Mungkin saja,
organ-organ tubuh menjadi sehat dengan berbagai macam
penyakit, dan betapa banyak ujian dan cobaan yang muatannya
justru berisi hadiah dan anugerah. Siapa yang tahu?

Mungkin saja, kesulitan-kesulitan yang menimpa ini
merupakan pincu menuju kebaikan yang tidak diketahui
sebelumnya. Jika kita bersikap baik dalam menghadapi
kesulitan-kesulitan hidup, niscaya kita akan dengan leluasa
menembus dan menuju masa depan yang lebih baik. Mari kita
cermati firman Allah berikut:

b
e J £ PP fp'. ’J’ =l.-‘,:
F et ’/Jo ’ J’
“ ..Boleh jadi, kamu membenci sesuatn, padabal ia amat

baik bagimu, dan boleh jadi kamn menyukai sesuatu,
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padahal ia amat buruk bagimu. Allah mengetabui, sedang
kamu tidak mengetabui.” (QS. al-Baqarah {2]}: 216).

Kebanyakan kita merasa terganggu dan tidak nyaman
dengan hal-hal yang ada di sekeliling kira. Bahkan, kita sering
kali meresponsnya dengan sikap yang dapat menambah
kegelisahan dan kesusahan yang kita rasakan. Padahal,
sesungguhnya kesulitan-kesulitan dan penderitaan-penderitaan
itu laksana tanah subur yang di dalamnya tersernaikan benih-
benih ketangguhan dan keperkasaan. Potensi-potensi yang
dimiliki oleh orang-orang besar tidak akan terkuak kecuali di
tengah-tengah cumpukan kesusahan dan usaha keras.

Dale Carnegie mengatakan, “Semakin sering saya meng-
kaji perilaku orang-orang tetkenal, keyakinanku semakin
bertambah kuat bahwa perilaku-perilakn itu muncul dari
perasaan kekurangan (yang ada pada fisiknya). Perasazn inilah
yang mendorong mereka untuk tetap eksis dan menuai buah
kesuksesannya. Benar, mungkin saja seorang pujangga, seperti
Molton, tidak akan dapar menulis syair-syairnya yang indah
seandainya dia tidak buta. Demikian juga, Beethoven tidak
akan dapat mengarang musiknya yang luar biasa seandainya
dia tidak tuli.

Sesungguhnya mereka yang ditimpa kekurangan-keku-
rangan ini tidak pernah membesar-besarkan dan meratapi
derita yang menimpanya. Mulut mereka tidak merintih atas
realitas kehidupan yang pahit dan kekurangan yang menim-
panya. Mereka sama sekali tidak seperti itu. Mereka menerima
realitas yang ada dengan penuh keridhaan. Mereka tidak
mengeluh atas kekurangan-kekurangan itu, retapi justru me-
ngubah cobaan itu menjadi sebuah karya yang luar biasa,
mengubah keadaan yang kotor dan berdebu menjadi bunga
mawar dan bau harum yang semerbak.
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Inilah tiang kekuatan untuk menggapai kehebatan dan
kebesaran. Inilah upaya mengubah lemon yang masam menjadi
minuman yang lezat, seperti yang dikatakan Dale Carnegie
atau seperti pendapat yang dinukil dari Emerson dalam
bukunya, Kemampuan Menyelesaiban Masalab. Dati mana
datangnya pemikiran yang mengatakan, “Kehidupan yang
nyaman, tenang, jauh dari kesulitan-kesulitan dan rintangan-
rintangan akan menciptakan kebahagiaan dan kebesaran
orang-orang yang ada di dalamnya?”

Justru sebaliknya, orang-orang yang biasa meratapi dirinya
akan senantiasa terkondisikan untuk meratapi diri meskipun
mereka tidur di atas kaia sutra. Sejarah telah mencatat bahwa
kebesaran dan kebahagiaan telah menyelamatkan orang-otang
hebat dari berbagai lingkungan, baik dan buruk, serta ling-
kungan yang tidak bisa dibedakan di dalamnya antara yang
baik dan yang buruk. Dalam lingkungan-lingkungan ini,
tumbuh orang-orang besar yang memikul tanggung jawab di
atas pundak mereka. Mereka tidak melempar tanggung jawab
itu ke belakang punggung mereka.

Tidak setiap orang mampu mengubah sesuatu pada dirinya
yang tidak disenangi menjadi sesuatu yang menarik dan
bermanfaat. Orang yang suka marah dan selala mengeluh
adalah orang yang paling tidak berhasil dalam merasakan arti
kebahagiaan dalam hidup. Sedangkan, orang-orang yang
mempunyai keteguhan dan keyakinan yang mantap akan
mampu menghadapi dan merasakan kehidupan ini dengan
penuh kelapangan, meskipun di dalamnya mereka menghadapi
berbagai halangan dan penderitaan.

Sebagaimana tubuh yang berusaha keras untuk melawan
penyakit yang menyerangnya, orang-orang yang mempunyat
kereguhan dan keyakinan yang kuat akan selalu berusaha
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menghadapi perubahan-perubahan dalam kehidupan ini
dengan membeti tema dan makna yang baru.

Dengarkan Ibnu Taimiyah berkata, “Sesungguhnya
penjara bagiku merupakan kbahwat, ketiadaan diri bagiku
merupakan tamasya, dan kematian bagiku merupakan
kesyahidan.” Bukankah bala dan mara bahaya adalah hasil
perbuatan orang-orang yang aniaya dan melampaui batas? Bala
dan mara bahaya bagi orang-orang besar akan berubah menjadi
nikmat-nikmat yang dihadapinya dengan senyuman, bukan
dengan kesedihan.

Dale Carnegie bercerita tentang seorang perempuan
bersama suaminya yang diasingkan ke sebuah gurun yang
ganas. Karena kehidupan mereka menjadi sulit, sang istri pun
berniat meninggalkan suaminya sendirian di gurun itu. Dia
ingin kembali kepada keluarganya. Perempuan itu lalu berkata
kepada suaminya, “...Aku telah mendapat surat dari ayah yang
memuat dua baris. Dua baris itu akan aku sebutkan. Karena,
dua baris isi surat ini telah mengubah perjalanan hidupku.
Dua baris itu adalah: ‘Di balik potongan-potongan jeruji
penjara, ada dua orang yang terpenjara muncul ke ufuk (tepian
langit). Salah satu dari keduanya menghadapkan panda-
ngannya ke lumpur di jalanan, sedangkan yang satunya lagi
mengarahkan pandangannya ke bintang-bintang di langit’
Perempuan itu berkaca, ‘Aku membaca kata-kata ini dan
mengulanginya berkali-kali. Aku malu terhadap diriku sendiri.
Lancas aku berusaha untuk mengarahkan pandanganku ke
bintang-bintang di langit.” '

Sejak dahulu, sudah diketahui babwa perbedaan tinggi
rendahnya harapan dan cita-cita dilatarbelakangi oleh per-
bedaan kemampuan dalam mengambil manfaat dari kesu-
sahan-kesusahan dan situasi-situasi sulit yang dihadapi.
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Sebagaimana yang dikatakan oleh William Both, “Hal
terpenting dalam hidup ini bukanlah pekerjaan-pekerjaan
Anda dapat menghasilkan buahnya. Sebab, semua orang bodoh
akan dapac melakukannya. Sebaliknya, sesuatu yang sangat
penting dalam hidup ini adalah mengubah kesulitan-kesulitan
Anda menjadi pekerjaan dan aktiviras yang menguntungkan
Anda.” Ini adalah satu hal yang menuntue kecerdasan, sehingga
akan dapat dibedakan antara orang yang cerdik dan orang
yang bodoh.

Lihatlah beberapa contoh berikut ini—mengubah
kesulitan menjadi sesuatu yang menguntungkan:

Ketika kehilangan kemampuan kedua matanya, Abdullah
bin Abbas menyadari bahwa dirinya akan menghabiskan sisa-
sisa umurnya dalam keadaan tidak bisa melihat, akan
terkungkung di balik kegelapan dalam melihat hidup dan
kehidupan ini. Namun, dia tidak meratapi nasibnya yang
malang, justru dia menerimanya dengan penuh keridhaan dan
mengecilkan arti derita yang ditanggungnya. Dia berkata:

Jika Allah mengambil cahaya davi kedua mataku
Maka, di dalam lisan dan pendengaranku masth ada
cahaya

Hatiku cerdas dan akalku bukanlah akal yang jahat
dan penuh tipu daya

Dan, di dalam mulutlu terdapat ketajaman yang
membekas laksana pedang. ‘

Menanggapi hinaan musuh-musuhnya atas kebutaan yang
dialaminya, Basyar bin Barad berkata:
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Wusul-musuh itu menganggap hina terhadaplku
Poadahal merekalah yang hina

Bukankah suatu aib dan kehinaan jika dikatakan
sebagai si buta?

Jika seseorang melthat kehormatan diri dan ketakwaan
Sesungguhnya buta kedua mata bukanlah sebuah
kekurangan

Alu melihat buta mata sebagai satu pahala, tabungan,
dan perlindungan dari dosa

Sungguh, aku sangat butuh dan berharvap pada ketiga

hal ttu.

Tidak diragukan lagi, kesulitan-kesulitan hidup ini akan
terasa ringan dan lapang jika disikapi dengan optimistis.
Kemampuan dalam menghadapi kesusahan hidup dan ke-
mampuan untuk mengalahkan kesulitan-kesulitannya adalah
lebih utama dan bermanfaat daripada perasaan-perasaan yang
penuh dengan keluhan yang melanda sebagian manusia.

Lihatlah perbedaan antara perkataan Ibnu Abbas dan
Basyar dengan perkataan Shalih bin Abdul Quddus ketika ia
menjadi buta.

Keselamatan atas dunia, dan tidaklah bagi orang
Yang buta kedua matarya memiliki tempat di dunia i
Orang itu telah mati, namun dia dianggap masth hidup
Angan-angannya yang wmenipu telah menggants
prasangkanyd

Aleu berharap ada dokter menyembuhkan kedua mataku
Tetapi, tidak ada dokter yang dapat menyembuhkan aku
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Jika di antara kawu ada yang mati, maka yang lain
Menangisinya
kecuali Tuhan

Sesungguhnya sebagian dari mereka dengan yang
lainnya adalah kevabat.

Saya merasa kasihan terhadap pikiran yang terluka jcu.
Padahal, kesulitan-kesulitan itu sebenarnya adalah sesuatu yang
lebih baik bagi orang yang tertimpanya untuk bangkic dan
berjalan melewatinya, serta melipatgandakan produktivitas
dalam kehidupan dari anugerah-anugerah yang lain, seperti
yang telah dilakukan oleh dua tokoh sebelumnya.
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Berbuat untuk Kepentingan Divi
Sendivi atau Mengutamakan
/Ce?:entingan Oﬂmg Aain

"TABIAT cinta kepada diri sendiri adalah sesuatu yang mendasar
pada setiap anak cucu Adam. Bukan merupakan suatu aniaya
untuk mengakuinya dan mengarahkan tabiat itu dalam per-
jalanan hidup ini, sehingga ia tidak sampai keluar dari jalan
yang benar.

Tabiat ini sama sekali tidak jelek, sebagaimana tampalk
dalam pandangan orang yang tergesa-gesa. Karena, sesung-
guhnya aktivitas pembangunan di muka bumi ini, pada
awalnya, merujuk kepada tabiat ini. Undang-undang kema-
nusiaan yang berdasarkan kecintaan kepada kenikmaran,
kebencian kepada kesulitan, pencarian manfaat tertentu, dan
penolakan terhadap mara bahaya merupakan rahasia keber-
lanjuran yang abadi dalam parade kehidupan dan kesempatan
luas yang senantiasa terbentang di dalamnya.

Bahkan, mungkin saja tabiat itu merupakan rahasia
kemajuan ilmu pengetahuan dan penyingkapan tabir ilmu
pengetahuan oleh para ilmuwan dari masa ke masa.

Jika kecintaan terhadap diri sendiri merupakan tabiat
manusia di dunia, maka seharusnya tabiat itu juga dimiliki
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oleh manusia untuk memperoleh kebahagiaan akhirat,
meajauh dari neraka dan masuk surga. Tidak salah jika
seseorang—sebagaimana yang disangka oleh sebagian orang-—
beribadah kepada Allah dengan maksud ingin mendapatkan
surga-Nya atau takut kepada neraka-Nya. Hal itu adalah satu
kesempurnaan yang agung dan perilaku yang mulia,

Anda jangan terkecoh dan tertipu tentang hakikar ini
dengan ungkapan-ungkapan Syathabat-nya para sufi dan
khayalan mereka yang membingungkan. Allah berfirman
dalam al-Qur’an:

I P cF .2
) e 152 OIS (35 Camal §) D61 ) 1)
B *

"Katakanlak, ‘Sesunggubnya aku takut jika aku bermaksias
kepada Tubanku akan siksa di bari yang agung (kiamat).”
(QS. az-Zumar {39]; 13),

Namun, yang patut diwaspadai dari tabiat mencintai diri
sendiri dan akibat yang muncul darinya adalah ketika tabiat
ini sakit dan tumbuh menjadi besar. Tabiat ini akan senanciasa
menimpakan kesusahan kepada pemiliknya, dan akan
menimpakan kezhaliman dan kesombongan kepada manusia.

Ketika perasaan mencintai diri sendiri bertambah besar
dan melampaui batas, maka ia akan menghalangi pemiliknya
uatuk merncincai orang lain. Selain itu, tabiat mencinta: diii
sendiri akan menenggelamkan pemiliknya ke dalam dunianya
sendiri yang sempit. Dia akan senantiasa menyombongkan
diri, merendahkan orang lain, dan takjub tethadap dirinya
sendiri. Dalam pikirannya, akan tertanam iri hat yang
mendalam, tipuan-tipuan yang batil, dan ketamakan. Ke-aku-
annya akan menjadi semakin meningkat, membengkak, dan
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tumbuh besar secara berlipat-lipat sampai dia mengatakan,
“Aku adalah tuhanmu yang maha tinggi!”

Sesungguhnya cinta kepada diri sendiri dan hanya sibuk
dengannya akan berakhir dengan tercekiknya leher (keku-
rangan napas). Ini adalah “kejahatan” erika meskipun pemilik
tabiat itu sudah mencapai posisi tethormat, tinggi, dan menjadi
sultan (pemimpin).

Ke-aku-an selamanya adalah kejahatan tara krama dan
perilaku yang bersifar kebinatangan. Orang-orang yang
individualistis (mengedepankan ke-aku-annya) adalah orang-
orang yang terkutuk dalam setiap kelompok masyarakat.
Berbagai macam keutamaan dan kebaikan akan eerbakar
hangus dalam nyala api ke-aku-an. Individu-individu dan
kelompok-kelompok dalam masyarakac lambat laun akan
lenyap dalam kubangan individualistis.

Tidak masalah kira mengemukakannya sedikic di sini
untuk menyebue bahwa kata “aku” terkadang merupakan
tanda dan bukdi atas upaya memikul tanggung jawab dan
konsekuensi yang besar. Terkadang, hal ini juga dimaksudkan
sebagai upaya untuk menyebutkan hakikar kebenaran yang
harus ditetapkan dan dimantapkan dalam suatu pikiran.

Ke-aku-an dalam konteks ini lebih dekat kepada me-
mentingkan orang lain daripada diri sendiri. Bahkan, tidak
ada hubungannya sama sekali dengan makna yang sempit
tentang makna ke-aku-an, sebagaimana yang telah diketahui,
seperti yang terdapat di dalam firman Allah Swt. berikuc:
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“Katakaniah, ‘nilah jalanku. Aku dan orang-ovang yang
mengikutibu menyeru kepada Allab dengan bufjah yang
nyata ...." (QS. Yusuf {12}: 108).

Sebagaimana juga tecdapat dalam hadits Rasulullah Saw.,
‘Aku adalah seorang nabi yang tiada pernab bevbohong. Aku adalab
putra (keturunan) Abdul Muthalib.”

Ke-aku-an dalam konteks seperti ini merupakan panggilan
jiwa untuk menolong kebenaran, membuka jalan untuk
mengokohkan iman, serta janji untuk menunaikan kewajiban,
meskipun beban-bebannya berat.

Dalam sebuah hadics juga disebutkan, “Sesunggubnya ovang
yang paling takut dan paling tabu di antara kamu sekalian tentang
Allah adalah aku.” Kata “aku” di sini tidak berarti batil dan
sombong. Sama sekali tidak mungkin jika Nabi Saw. mem-
punyai perasaan batil dan sombong ini. Tetapi, makna “aku”
di sini merupakan penegasan bagi kebenaran yang dapat
diambil dari diri beliau, dan suti teladan yang dapat ditiru.

“Aku” yang dikatakan oleh orang-orang dalam konteks
ketamakan sama sekali tidak sama dengan “aku” yang dite-
riakkan oleh seseorang dalam konteks pertolongan. Dua hal
yang berbeda jauh. Realitas menyatakan bahwa meng-
utamakan diri sendiri {individualistis) memang harus diobati
sejak dini, sehingga akan tumbuh pribadi yang dapat melihat
diri sendiri dan orang lain dengan paindangan yang tidak
merendahkan.

Di dalam buku-buku saya yang lain, saya mengatakan,
“Islam menjadikan persaudaraan universal sebagai aturan adil
yang dapat menjaga hak-hak dan kewajiban-kewajiban,
mendorong terjadinya interaksi dan belas kasih yang ber-
manfaat antar-sesama manusia, serta mengintegrasikan antara
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hal-hal yang dicuntut untuk diri sendiri dan yang harus
dilakukan uncuk orang lain.”

Mungkin, ungkapan terbaik tentang etika persandaraan
ini adalah pernyataan yang dikemukakan oleh pengarang buku
Kekuatan Hari, “Sahabat adalah orang yang jika Anda layani,
dia menjaga Anda. Jika Anda berbuat kebaikan kepadanya,
dia juga akan berbuat kebaikan kepada Anda. Jika dia melihat
kebaikan dalam diri Anda, dia menyebut-nyebutnya. Jika dia .
melihat kejelekan dalam diri Anda, dia menutupinya dengan
rapat. Jika Anda meminta sesuatu kepadanya, dia mem-
berikannya kepada Anda. Jika Anda diam, dia berusaha
menyapa Anda dan membuat Anda riang. Jika Anda ditimpa
suatu musibah, dia berbelasungkawa dan ikut prihatin kepada
Anda. Jika Anda berbicara, dia selalu membenarkan ucapan
Anda. Jika Anda berdua bertengkar, dia mengalah dan lebih
mengutamakan Anda.”

Sesungguhnya teman Anda adalah orang yang senantiasa
menutupi celah dan kejelekan-kejelekan Anda, serta menerima
kekurangan-kekurangan Anda. Di antara hak teman yang
menjadi kewajiban Anda adalah menjaga dan menjauhkan diri
Anda dari melakukan tiga hal kepadanya: kezhaliman karena
marah; kezhaliman karena salah; dan kezhaliman karena
menipu,

Dale Carnegie menuturkan banyak cerita dalam bukunya.
Dengan cerita-cerita itu, semua pembacanya diharapkan dapat
melepaskan sifat mengutamakan diri sendiri (individualistis)
dari dalam dirinya, memperhalusnya dalam lingkaran cinta
yang tak terputus dan persaudaraan yang luas, melatihnya
memiliki antusiasme dalam kebaikan, serta menghadapi orang
lain dengan baik, penuh kasih sayang, dan penghormatan.
Kemudian, Carnegie berkata, “Banyak orang menyangka di
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antara mereka yang membaca bab ini akan mengatakan kepada
diri mereka sendiri, ‘Kepedulian terhadap orang lain dan upaya
membuat mereka bahagia adalah perilaku yang bodoh. Ini
adalah nasihat agama yang tidak dikenal.’ Tidak benar,
saudaral”

Jika ini pendapat Anda, maka silakan saja. Akan tetapi,
jika Anda menganggap benar, maka seolah-olah Anda
menganggap bahwa semua Nabi dan filsuf yang ada sepanjang
sejarah dunia ini adalah salah. Bagaimana pun keadaannya,
jika Anda jauh dari ajaran-ajaran para Nabi dan orang-orang
yang memperjuangkan agama, mari kita simak nasihat dua
orang ateis berikut ini.

Kita mulai dengan dosen Housman dari Universitas
Cambridge. Pada tahun 1936, ia menyampaikan satu
perkuliahan di Universiras Cambridge. Dia berkata, “Mungkin,
kebenaran paling agung yang pernah disampaikan oleh mulur
manusia adalah yang terdapat dalam ucapan al-Masih—
tentunya dari Tuhannya—'Barang siapa yang mepemukan
kehidupannya, maka berartt dia telah kehilangan kehidupan
itu. Barang siapa yang kehilangan kehidupannya karena Aku,
maka sungguh dia telah menemukan kehidupannya icu.”

Ya! Kita sering mendengar para pemberi nasihat (juru
dakwah) yang mengatakan seperti perkataan ini. Akan tetapi,
Housman bukanlah seorang juru dakwah. Dia orang ateis,
orang yang celaka, orang yang mencoba untuk bunuh diri lebih
dari satu kali. Meskipun demikian, dia merasa bahwa seseorang
yang pemikirannya hanya terfokus pada dirinya sendiri tidak
akan memperoleh sesuatu yang telah disebuckan tadi dalam
kehidupannya. Bahkan, dia akan terjerembab menjadi orang
yang celaka. Sedangkan, orang yang melupakan diri sendiri
untuk menoclong orang lain, dia akan mendapatkan kenikma-
tan hidup.
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Jika ucapan Housman ini masih belum bisa membekas
dan mempengaruhi Anda, maka mari kita simak nasihat
seorang tokoh ateis berkebangsaan Amerika abad ke-20,
Theodore Drezzer. Dia telah menghina semua agama, menyifati
agama-agama sebagai cerita bohong orang-orang terdahulu
dan kisah-kisah khayalan belaka. Suatu hari, dia berkata
tentang kehidupan, “Sesungguhnya kehidupan adalah kisah
yang didongengkan oleh orang-orang bodoh, tidak memiliki
tujuan dan makna di dalamnya.” Meski demikian, Drezerr
pernah mengatakan, “Jika seseorang ingin mendapatkan
kenikmatan dalam hidup ini, maka dia harus mempunyai andit
dalam memberikan kenikmatan kepada orang lain. Karena,
pada hakikatnya, kenikmatan hidup seseorang berdasarkan atas
kenikmatan hidup orang lain, dan kenikmatan hidup orang
lain berdasarkan atas kenikmatan hidup dirinya.”

Yang patut disayangkan adalah nasihat agama yang
didengungkan dengan menggunakan dasar ini, sampai para
penyeru itu membikin gelisah masyarakat—agar orang-orang
yang diserunya hanya merasa puas dengan nasihat-nasihat
mereka saja—untuk mengambil dasar dari ucapan tokoh-tokoh
ateis ini. Kenapa? Agar masyarakat tahu bahwa masalah ini
tidak dimaksudkan untuk mengejar pahala akhirat, dan tidak
karena upaya untuk taat kepada perintah Allah.

Sesungguhnya masalah ini didasarkan pada kebenaran
ilmiah yang harus sama antara orang mukmin dan kafir dalam
menerima dan menghormatinya. Dengan demikian, marilah
kita cintai orang lain. Marilah kita berupaya dengan sungguh-
sungguh untuk membahagiakannya. Karena, hal itu adalah
jalan terbaik untuk meraih kenikmatan dan jaminan keba-
hagiaan bagi diri kita.

Kita cahu bahwa mementingkan diri sendiri adalah
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bencana bagi pemiliknya dan orang lain. Allah Swt. telah
mensyariatkan kepada kita ajaran-ajaran-Nya yang dapat
menjauhkan kita dari sifat jelek tersebut, yang dapat men-
jadikan manusia sebagai kelompok-kelompok sosial yang saling
peduli dan tolong menolong dalam kebaikan, dan saling
menasihati dengan penuh kasih sayang.

Marilah kita dengarkan petunjuk-petunjuk Allah dalam
hal ini, mudah-mudahan dengan keindahan dan keagungan
petunjuk-perunjuk itu kita merasa puas dan cukup, sehingga
tidak butuh lagi kepada ucapan orang-orang ateis itu,

Seorang muslim yang sempurna adalah satu bagian yang
bermanfaat dalam umat ini. Akan tampak darinya keutamaan
dan kebaikan. Setiap gerak dan diamnya merupakan sinar
cahaya kebenaran, bentangan anugerah keberkahan dan
kekuatan, serta pertolongan untuk mendekatkan yang jauh
dan meringankan yang sulit. Dalam mengarungi kehidupan
ini, hatinya dipenuhi dengan cinta kasih, mulutaya basah
dengan kasih sayang dan ungkapan keselamatan, serta
tangannya tethampar dengan kenikmaran yang akan diberikan
kepada orang-orang yang ditemuinya, dan akan mem-
berikannya—tanpa merasa terpaksa—kepada orang lain.

Itulah cabiat Islam dan misi seorang muslim dalam hidup
ini. Rasulullah Saw. bersabda, “Setiap muslim wajib ber-
shadaqah.” Lalu, para sahabat bertanya, “Wahai Nabi Allah,
bagaimana dengan orang yang tidak mendapati sesuatu untuk
dishadaqakahkan?” Rasulullah Saw. bersabda, “Hendaklah dia
bekerja dengan tangannya, kemudian hal itu bermanfaat untuk
ditinya, maka bershadagahlah.” Para sahabat berkata, “Jika
dia tidak menemukan (untuk dishadaqakahkan)?” Rasulullah
Saw. bersabda, “Hendaklah dia menolong orang yang butuh
pertolongan, orang yang berdukacita.” Para sahabat berkata,
“Jika dia tidak menemukan?” Rasulullah Saw. bersabda,
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“Hendaklah dia berbuat baik dan menahan diri untuk tidak
berbuat jelek. Karena, hal itu baginya merupakan shadagah.”

Hadits yang mulia ini membagi manusia menjadi beberapa
derajat berdasarkan kedudukannya. Orang yang kuat dan
sabar, maka zakat kekuatan dan kesabarannya akan menambah
tingkat produktivitas umat. Dengan perbuatan baik ini, ia
akan mendatangkan manfaat bagi dirinya dan masyarakatnya.
Sebagaimana yang dinyatakan dalam hadits, “Setiap muslim
wajib bershadaqah.” '

Barang siapa yang tidak mampu melaksanakan perbuatan
positif yang luas ini, dia tidak akan lemah untuk dapatc
membantu orang lain dan mengokohkan orang-orang yang
melakukannya. Jika dia sendiri tidak bisa mengasihi, maka
dia akan menolong orang-orang yang berbelas kasih. Jika dia
tidak bisa berbuat manfaat dengan kekuatannya sendiri, maka
dia akan membantu orang-orang yang berbuat manfaat dan
memperkuat pertolongan kepada orang-orang yang berjuang
untuk hal-hal yang bermanfaat. Sebagaimana yang telah
dinyatakan oleh Rasulullah Saw. dalam sabdanya, “Menolong
orang yang membutuhkan dan orang yang berdukacira.”

Tidak setiap muslim memiliki kondisi seperti itu (seba-
gaimana yang sudah dijelaskan sebelumnya). Dia tidak
memiliki sarana kesempurnaan dan fasilitas uncuk naik dan
berkembang menjadi kuat, yang bisa bermanfaat, atau menjadi
penolong yang dapat membantu orang lain. Jika keadaannya
demikian, maka dia harus betbuat kebaikan, meninggalkan
kejelekan, dan berpegang teguh kepada bentuk-bentuk lain
dari cabang-cabang iman. Mudah-mudahan, dia akan selamat
dengan berperilaku seperti itu, sebagaimana yang ditunjukkan
di akhir hadits tersebut: “Maka, hendaknya dia berbuac
kebaikan dan menjaga diri dari melakukan kejelekan. Sebab,
hal itu baginya adalah shadagah.”
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Inilah petunjuk dan tanda perilaku yang baik, sebagaimana
dijelaskan oleh Rasulullah Saw. Tampak jelas bahwa sesung-
guhnya semua sisi orang mukmin adalah baik. Mukanya
bersinar kemuliaan dan perilakunya penuh dengan tata krama
dan etika yang baik. Dia akan diterima baik oleh orang-orang
yang mengetahuinya dan orang-orang yang mengingkarinya.
Mereka adalah orang-orang yang dapat dipercaya karena
kemuliaan tingkah lakunya.

Manusia yang paling jelek di hadapan Allah adalah
manusia yang tidak bisa diharapkan kebaikannya dan tidak
bisa aman dati kejelekannya. Orang mukmin tidak akan seperti
itu selamanya. Hubungannya dengan Allah Swt. menja-
dikannya dapar diharapkan kebaikannya, aman dari keje-
lekannya, serta misinya dalam hidup ini tidak menjadikannya
tampak sebagai anggota masyarakat yang lumpuh dan rusak,
tetapi menjadi anggota masyarakat yang dapat mengokohkan
kemaslahatan umum, menjaga keamanan, dan sukses menuju
cita-cita yang diharapkan. Rasulullah Saw. membuat perum-
pamaan bagi orang-orang mukmin dengan pohon kurma.
Semua bagian dari pohon ini adalah bermanfaat, sebagaimana
halnya orang mukmin dengan berbagai macam keadaannya
adalah orang yang selalu bermanfaatr, meskipun ukuran
manfaat dan pengaruhnya itu berbeda-beda. Mungkin,
pernyataan ini merupakan penafsiran firman Allah berikut ini:
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“Tidakkab kamu perbatikan bagaimana Allab telah
membuat perumpamaan kalimat yang baik seperti pobon yang
baik, akarnya tegub dan cabangnya (menjulang) ke langit?
Pshon itu memberikan buabnya pada setiah musim dengan
seizin Tubannya. Allab membuar perumpamaan-perum-
pamaan itu untuk manusia supaya mercka selaly ingar.”
(QS. Ibrahin [14}: 24-25).

Ayat tersebut menjelaskan tabiat orang mukmin dan buah
hasil dari keyakinan yang benar yang muncul dalam
perilakunya. Pikiran orang mukmin adalah sumber perbuatan
baik dan kemulizan. Kehidupan orang mukmin merupakan
rentetan yang bersambung untuk menggelorakan perbuatan
yang baik, menguatkan contoh-contoh yang luhur, dan
mernunculkan bentuk-bentuk keutamaan dan kemuliaan.

Seorang mukmin wajib menjadi gambaran dari penga-
malan ajaran-ajaran Islam tentang pengagungan terhadap
kebaikan dan pengingkaran terhadap kejelekan. Gambaran
yang menjadikan seluruh penduduk bumi akan memandang
kepada umat ini dengan kekaguman atas keadaannya dan
takjub atas perbuatannya.

Sebenarnya, manusia tidak akan teperdaya oleh ucapan-
ucapan yang manis. Tetapi, mereka akan teperdaya oleh
perbuatan-perbuatan yang agung dan akhlak-akhlak yang
mulia.

Konon, ada seorang sahabat yang jatuh ke tangan orang-
orang musyrik. Mereka menabannya untuk dibunuh. Tiba-
tiba, ada seorang anak kecil dari penduduk desa setempat
masuk menyelinap ke ruangannya. Di tangan kiri seorang
sahabat yang ditahan tadi memegang silet yang digunakan
untuk mencukur kumis yang tumbuh di mukanya. Kemudian,
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ibu dari anak kecil itu menoleh ke anaknya dengan rasa
khawatir dan takut. Dia melihat anak kecilnya ada di ruangan
tahanan. Muncul dalam pikirannya prasangka-prasangka yang
jelek. Kemudian, dia menghadapi tahanan tadi dengan
ketakutan seraya melindungi anaknya. Tetapi, sahabat yang
ditahan tadi memandang perempuan itu dengan penuh
ketenangan dan kelembutan. Dia lalu berkata kepada perem-
puan itu, “Apakah Anda menyangka bahwa anak Anda akan
mendapat celaka (dari saya)? Saya sungguh tidak akan berbuat
begitu, insya Allab.”

Inilah seorang muslim yang benar.

Suatu hari, Rasulullah Saw. bersabda, “Setiap orang dalam
setiap hati, selama matahari terbit, wajib bershadaqah.” Lantas,
aku (Abu Dzar Ra.) berkata, “Wahai Rasulullah, dari mana
aku bershadaqah, sementara aku tidak mempunyai harta?”
Kemudian, Rasulullah Saw. bersabda, “Di antara pintu-pintu
shadaqah adalah Alleabu Akbar, subbaanallaah, walbamdulillaab,
wa laa ilacha illallaah, astaghfirullaah, menyuruh berbuat baik,
mencegah perbuacan yang jelek, membuang duri dari jalanan,
memuliakan (kebaikan), dan melarang (kejelekan), menun-
jukkan orang buta, memberi pemahaman kepada orang yang
tuli dan bisu sehingga mereka bisa paham, menunjukkan orang
yang minta ditunjukkan suatu kebutuhan, menolong orang
yang minta pertolongan, serta membantu orang yang lemah.
Semua itu adalah pintu-pintu shadaqah bagimu atas dirimu.”

Lihatlah betapa luasnya lingkup yang bisa memuat
aktivitas seseorang untuk dapat membantu orang lain. Sesung-
guhnya ketika kesehatan memenuhi tubuh seseorang, maka
Allah Swt. melekatkan kepadanya hak-hak yang banyak sekali.
Allah Swt. mewajibkan kepada setiap tulang dan urac saraf
untuk digunakan membantu orang-orang lemah dan orang-
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orang yang ditimpa musibah, sehingga mereka bisa berdaya,
bisa senang, dan bahagia.

Tidak mengherankan jika kesehatan adalah modal pokok
yang luar biasa besarnya. Sayangnya, banyak manusia yang
salah dalam menggunakannya, dan hina dalam meman-
faatkannya. Jika ini adalah rugas seorang muslim di lingku-
ngannya masing-masing, bagaimana kemudian tugas umat
Islam di antara umat-umat yang lain di dunia ini? Sesung-
guhnya menunaikan hak Allah dalam sisi yang bermanfaat ini
adalah dasar bagi keberhasilan hidup di dunia dan keber-
untungan hidup di zkhirat.

Rasulullah Saw. bersabda:

“Orang-orang yang berbuat kebaikan akan teriaga dari

perbuatan-perbuatan yang jelek. Sementara, shadagah dapat
memadambkan murka Tuban, dan silaturahim dapat menam-
bah (panjang) usia. Setiap kebatkan adalah shadagah. Abli
kebaikan di dunia juga menjadi ahli kebatkan di akbirat.
Demikian juga abli kemangkaran di dunia nantinya
menfadi abli kemungkaran di akbivat. Orang yang pertama
kali masuk surga adalab abli kebaikan.”

Kehidupan yang ada dalam tububh mempunyai tanda-
tanda yang dapat menunjukkannya, seperti denyut nadi dan
panas. Iman yang ada dalam hati juga memiliki tanda-tanda
yang akan dapat menunjukkan keberadaan iman yang hidup
dengan menjalankan kewajiban-kewajiban-Nya, dan siap
menunaikan tugas-tugas yang dibebankan Allah kepadanya.
Tencang hal ini, Rasulullah Saw. bersabda, “Jika kebaikanmu
menjadikan kamu senang, dan kejelekanmu menjadikan kamu
sedih, maka kamu adalsh seorang yang beriman (mukmin).”
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Ya, kesenangan hati atas perbuatan baik yang telah Anda
lakukan dan kesedihan hati atas perbuatan jelek yang telah
Anda kerjakan merupakan tanda bahwa di sana ada sebuah
makna yang menolong Anda untuk menguasai dan meng-
arahkan, selain sebagai bukti ada ukuran tertentu yang me-
nunjukkan Anda kepada akhlak dan perilaku yang Anda
senangi atau yang Anda benci.

Seseorang yang terjerembab ke dalam hal-hal yang hina
(dosa) kemudian tidak merasa sedih dan sakit atas kejelekan
yang sudah dia lakukan, maka dia adalah orang yang hatinya
telah mati. Hati yang mati laksana tubuh yang mati. Dia tidak
bisa bergerak untuk mencela dan tidak mampu unruk
menyakiti.

Islam menggariskan bahwa kebaikan di dalam diri seorang
mukmin adalah tinggi dan elok pemandangannya. Laiknya
lapisan-lapisan tanah yang subur, setiap kali ditancapi akar
tecumbuhan, maka akan ditemukan potensi-potensi yang
begitu luas yang akan menyebabkan tetumbuhan itu hidup
dan tumbuh kembang dengan baik.

Dengan demikian, seorang mukmin adalah orang yang
sangat aktif dan rindu kepada kebaikan. Dalam dirinya,
terdapat komitmen yang kuat untuk melakukan kebaikan-
kebaikan. Sedangkan, kelompok-kelompok yang lain, seperti
orang-orang yang suka berpura-pura, orang-orang yang
melakukan kebaikan namun dengan kepentingan-kepentingan
dan maksud-maksud certentu (tidak karena Allah), maka
sesungguhnya hati mereka telah membatu.

Sering kali, bebatuan ini menyebabkan lapisan-lapisan
tanah menjadi keras, sehingga lapisan tanah yang menumpuk
dan keras ini akan menyebabkan pertumbuhan biji-bijian yang
disemai di arasnya sulit dan kurang bagus. Tanah tersebut juga
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menjadi tidak baik uncuk betcocok tanam. Demikianlah Allah
membuat perumpamaan bagi kita tentang orang-orang yang
berpura-pura dalam berbuat kebaikan. Mari kita renungkan
firman Allah Swt. berikut:
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“Hai orang-orang yang beriman, janganiah kamu meng-
hilangkan (pabala) shadagabmu dengan menyebut-
nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima), seperti
orang yang menafkabkan bartanya karvena viya’ kepada
manuiia dan dia tidak beriman kepada Allah dan bhar
kemudian, Maka, perumpamaan orang itu seperti batu licin
yang di atasnya ada tanab, kemudian batu itu ditimpa
bujan lebat, lalu menjadilah dia bersih (tidak bertanah).
Mereka tidak menguasai sesuaty pun dari apa yang mereka
usahakan; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-
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orang yang kafir. Dan, perumpamaan ovang-orang yang
membelanjakan barvtanya kavena mencari kevidbaan Allab
dan uniuk keteguban jiva mereka seperti sebuah kebun yang
terletak di dataran rtinggi yang disiram oleh hujan lebat.
Maka, kebun itn menghaiilkan buabnya dua kali lipat.
Jika bujan lebat tidak menyivaminya, hujan gerimis (pun
memadai). Allab Maba Melibat apa yang kamu perbuat.”
{QS. al-Baqarah [2}: 264-265).

Seperti halnya air hujan yang turun di atas batu marmer,
membasahi permukaannya, menyiogkap keasliannya, balasan
yang tinggi datang, dia akan menyapu dan mengenai hati-
hati yang membatu yang diserupakan dengan ranah yang keras
dan tandus. Sementara, perbandingannya adalah ranah yang
subur. Dengan demikian, akan tampak dengan jelas betapa
kering, gersang, dan kosongnya hati-hati itu. Sesungguhnya
rahasia-rahasia keberkahan tertanam kuat di dalam hati orang
mukmin. Harapan kebenaran dan kebaikan sangat dekat
dengannya. Menjadikan balasan (pahala) yang tinggi me-
nempati posisi di hari-harinya, laksana hujan yang besar yang
dapat menyuburkan tanah pertanian dan menumbuhkan
tanaman-tanaman yang ada.

Karena itu, marilah kita berbuat baik karena cinta yang
kuat (terhadap Allah). Marilah kita bersihkan perbuatan baik
itu dari penvakit »iya’ dan sombong. Marilah kira bebaskan
perbuatan baik itu dari tujuan-tujuan yang remeh yang
menjadikan seseorang tidak memberi kecuali hanya untuk
mendapatkan pamrih. Meski hal itu membutuhkan latihan-
latihan yang panjang.

Mengekang sifat individualistis (mengutamakan diri
sendiri) dari dalam diri adalah suatu upaya yang berat. Tuntutan
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untuk mengganti kejelekan-kejelekan dengan upaya-upaya
kebaikan sudah begitu meluas di antara manusia, meskipun
ukuran dan bentuk pergantiannya berbeda-beda di antara
mereka.

Anda tidak salah—selama Anda mengisyaratkan sebagai
perjalanan seorang manusia—ijika Anda memandang perilaku
aniaya terhadap diri sendiri sebagai suatu perilaku yang
tersembunyi di balik petbuacan dan tingkah laku serea keadaan
yang bermacam-macam, meskipun pemilik perbuatan-
perbuatan dan tingkah laku itu berusaha keras untuk
menutupinya dengan berbagai bentuk gambaran yang jauh
dari keraguan dan aniaya.

Kekacauan sosial yang melanda kita sekarang ini muncul
dari realitas yang kotor itu. Pada dasarnya, tidak adanya sikap
tolong menolong, sedikitnya kepedulian terhadap masalah-
masalah di masyarakat, mengakhirkan kepentingan-kepen-
tingan negara di mana kita hidup di dalamnya, kepentingan
umat yang mana kita terikat dengannya, serta risalah yang
kita dinisbatkan kepadanya, merupakan tanda-tanda lemahnya
keyakinan dan munculnya kemunafikan. Allah menyifati
orang-orang yang menarik diri dalam perang Uhud dengan
sifat individualistis (mengutamakan diti sendiri) yang merasuk
dalam diri manusia. Allah Swt. berfirman;
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“Remudian, setelab kamu berdukacita, Allah menurunkan
kepada kamn keamanan (bevupa) kantuk yang meliputi
segolongan darimu, sedang segolongan lagi telah dicemaskan
oleh diri meveka sendiri. Mereka menyangka yang tidak
benar tevhadap Allab seperti prasangka jabiliab. Mercka
berkata, ‘Apakah ada bagé kita bayvang sesuatu (hak campur
tangan) dalam urusan ini?' Katakanlah, ‘Sesunggubnya
wrusan itu seluruhnya di tangan Allah.’ Mereka menyem-
bunyikan dalam bati meyeka apa yang tidak meveka
terangkan kepadamu. Mereka berkata, ‘Sekiranya ada bagi
kita barang sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan
ini, niscaya kita tidak akan dibunuh (dikalabkan) di sini.’
Katakaniab, ‘Sekiranya kamu berada di rumabmu, niscaya
orang-orang yang telah ditakdirkan akan mati terbunub
itu keluar (juga) ke sempar mereka terbunub.’ Allah (berbuat
demikian) untuk mengufi apa yang ada dalam dadamu
dan untuk membersibkan apa yang ada dalam hatimy.
Allat Maba Mengetabui isi hari,” (QS. Ali Imran [3]:
154).

Mereka adalah orang-orang yang takjub terhadap diri

sendiri dan pendapat-pendapat mereka sendiri. Jika ada
perbedaan pendapat, mereka akan memandang orang-orang
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yang tidak sependapat dengan penuh kebencian dan kritikan.
Di antara mereka adalah orang yang mengaitkan pendapatnya
dengan sejauh mana manfaat yang akan dapat diperolehnya.
Jika ia mendapat manfaat yang banyak, ia akan berteriak
memuji-muji. Jika ia lupa atau dilupakan, maka ia akan
berteriak keras dan protes, menuntut orang yang mencelz dan
menghinanya. Allah berfirman:
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“Dan, di antara mereka ada orang yang mencelamu 1entang
(distribusi) 2akat; jika meveka diberi sebagian davipadanya,
mereka bersenang hati, dan fjika meveka tidak diberi sebagian
daripadanya, dengan serta mevta meveka menjadi marab.”

(QS. at-Taubah [9}: 58).

Sejumlah besar manusia hidup dalam kungkungan
keinginan mereka sendiri. Jika membutuhkan sesuatu, maka
mereka akan berusaha keras mendapatkannya. Mereka akan
senantiasa berusaha mendapatkan yang mereka inginkan
atau—dengan ungkapan yang lebih mendalam—apa saja yang
mereka pandang menjadi milik mereka, sehingga akan
bertambah dan terus bertambuh.

Sementara, ketika mereka diharuskan menunaikan sesuatu,
mereka lupa akan hal itu. Sangat jarang sekali di ancara mereka
yang menunaikannya, kecuali jika mereka diminta dengan
sangat keras untuk menunaikannya. Jika mereka telah
menunaikannya, maka itu adalah penunaian yang penuh
dengan kekurangan dan kemasaman (bermuram durja). Ini
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adalah bentuk individualistis (mementingkan diri sendiri) yang
penuh ketamakan dan aniaya. Al-Qut’an #/-Karim menuturkan
beberapa bentuk sikap mementingkan diri sendiri. Simaklah
firman Allah berikut:

- ‘!’/’1 g . e, a Fo= ‘. _‘.J y Pt ’-””

2 3908 U1 JE TIEST 5] Gl ey Snadatl] 55

P I T . 22 4, IR

‘..;.{l‘ Ll ;,Jq N &%) et rm_,s_j’_; _,f wn )5 150

T L

@) el S) Ll 0525 0% 653 e A5 ) 057 50
F

“Kecelakaan besarlab bagi orang-orang yang curang. (Yaitn)
orang-orang yang apabila menerima takaran dari ovang
lain mereka minta dipenubi, Dan, apabila mereka menakar
atau menimbang untuk ovang lain, mereka mengurangt.
Tidaklah orang-ovang itu menyangka babwa sesunggubnya
mereka akan dibangkitkan pada suatu hari yang besar.
(Yaitn) bari (ketika) manusia berdiri menghadap Tuban
semesta atam?” (QS. al-Muthaffifiin {83}: 1-6).

Sifat mengutamakan diri sendiri ini muncul karena
lemahnya keyakinan tentang kebenaran dan balasan terhadap
amal perbuatan, seperti tampak dalam mengurangi timbangan.
Al-Qur’an juga telah menuturkan bentuk lain dari sifat
mementingkan diri sendiri, seperti seseorang yang mau me-
aerima hukum karena hukum tersebut bermanfaat baginya,
dan ia akan menolak suatu hukum jika hukum tersebut
merugikannya, tanpa melibat keadilan dan kemaslahatan
umum yang ada di dalamnya. Allah berfirman:
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“Dan, apabila mereka dipanggil kepada Allah dan Rasul-
Nya, agar Rasul menghukum (mengadili) di antara mereka,
tiba-tiba sebagian dari mereka menolak untuk datang,
Tetapi, jika keputusan itu untuk (kemaslabatan) mereka,
mereka datang kepada Rasul dengan patub. Apakak
(beridakdatangan meveka itn kavena) dalam bati mereka
ada penyakit, atau (karena) mereka vagu-vagu, atankah
(karena) takut kalan-kalan Allah dan Rasul-Nya beviaku
zhalim kepada meseka? Sebenarnya, mereka itulah ovang-
orang yang zhalim.” (QS. an-Nur [24]: 48-50).

Bentuk perilaku yang jelek ini akan dapat merusak
masyarakart Islam dengan kerusakan yang hebat. Sesungguhnya
seseorang yvang tidak mau bergerak kecuali hanya untuk
kemanfaatan dirinya sendiri dan tidak peduli terhadap
kemaslahatan umum adalah orang yang akan membuat negara
dan masyarakat celaka, Betapa banyak kerusakan negarayang
diakibatian oleh pegawai yang tujuannya hanya berkutat pada
kedudukan, tambahan gaji, dan kekayaan, tanpa peduli sedikit
pun dengan pekerjaan dan kewajibannya.

Tidak atas dasar itu umat dibangun dan masyarakat
berdiri. Masyarakat yang bersih dibangun di atas orang-orang
yang mengetahui hak Allah, hak masyarakat aras mereka. Hari-

283



Mukawmad 6f-Ghazabi

harinya sibuk dengan menunaikan kewajibannya. Buah yang
muncul dalam masyarakat ini adalah sampainya hak-hak dasar
tiap-tiap orang tanpa ada paksaan atau perdebatan,

Orang-orang yang mengutamakan diri sendiri—ketika
menggunakan pemikiran-pemikirannya yang sempit ini
dengan dasar agama-—akan mengubah nash-nash keagamaan
dan menyelewengkan kalimat-kalimac yang benar dari
tempatnya. Sangat jauh penyelewengan yang menimpa
mereka, Mereka sama sekali tidak memahami nash-nash agama
kecuali yang mereka inginkan.

Saya pernah ditanya oleh beberapa orang yang mempunyai
sifat dan perilaku individualistis ini, “Bukankah tempat
kembali kita, kaum muslimin, adalah surga? Sesuai dengan
sabda Rasulullah Saw. ‘Barang siapa yang berkata, Tiada Tuhan
selain Allah,’ maka dia masuk surga.”

Saya kemudian melihatnya dan memperkirakan antara
amal perbuatan dan harapannya. Menurut saya sangat jauh.
Saya melihat dia tidak menjaga dan memahami Islam kecuali
hanya bagian-bagian yang menurut prasangkanya dapac
menolong kemalasannya. Seperti penipu yang kehilangan
seluruh ayat-ayac al-Qur’an dari pikirannya. Dia tidak ingat
sama sekali ayat-ayat al-Qur’an kecuali satu ayat. Sebagaimana
firman Allah berikut ini:
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“Barang siapa membawa amal yang batk, maka baginya
(pabala) sepulub kali lipar amalnya. Bavang siapa yang
membawa perbuatan fabat, maka dia tidak diberi pem-
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balasan melainkan seimbang dengan kejabatannya, sedang
mereka sedikit pun tidak dianiaya (divugikan).” (QS. al-
An'aam [6}: 160).

Dia membaca ayat itu hanya untuk mendapatkan rezeki
dan mengumpulkan harta kekayaan. Saya lalu berkata,
“Apakah Anda tidak tahu hadies-hadits Rasulullah Saw. selain
hadits ini?” Selain hadits yang sudah kami tututkan, sesung-
guhnya Rasulullah Saw. juga bersabda, “Seorang pendusta tidak
akan masuk surga.” Beliau bersabda, “Oraung-orang yang
memutuskan tali persandaraan tidak akan masuk surga.” Beliau
bersabda, “Orang yang di dalam batinya terdapat sebesar dzavrab
sifat takabur tidak akan masuk surga.” Beliau juga bersabda,
“Barang siapa yang menipu, maka ia bukan termasuk golonganku.”
Beliau juga bersabda, “Orang yang memukul-mukul pipi, menyobek-
nyobek pakaian, dan menyeru dengan seruan orang-ovang jahiliah,
bukan termasuk golongankn.” Beliau juga bersabda, “Bukan
termasuk golonganku ovang yang merusak kebormatan seovang
pevempuan di depan suaminya.” Beliau juga bersabda, “Tidak
rermasuk golonganku orang yang tidak menghormati orang-orang
yang lebib tna, dan tidak menyayangi orang yang lebib muda, serta
tidak mengetabui hak-hak orang ‘alim.”

Apakah Anda lupa semua sunnah-sunnah ini, karena
sunnah-sunnah itu akan menuneut kewajiban-kewajiban yang
menjadi tanggung jawab Anda? Apakah Anda tidak mene-
rimanya, kecuali yang Anda anggap benar dan mengun-
tungkan Anda? '

Kelompok manusia seperti ini kurang peka terhadap
kesalahan-kesalahannya. Jika dipaksa untuk mengakui
kekurangannya, dia berkelit. Dia yakin akan mampu
menghapus semua kejelekannya dengan permohonan maaf
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yang sangat jarang dilakukan atau dengan kebaikannya yang
cuma sedikit,

Sesungguhnya orang-orang yang mempunyai pikiran
jernih saat berdoa kepada Allah agar diampuni dosa-dosanya,
maka sebagai bentuk pengabulan Allah atas doa, mereka akan
berusaha dengan keras dan sungguh-sungguh meskipun harus
mengalami penderitaan, sebagaimana firman-Nya:
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“Maka, Tuban mercka memperkenankan permobonannya
(dengan berfirman), ‘Sesunggubnya aku tidak menyia-
nyiakan amal orang-orang yang beramal di antara kama,
baik laki-laki atau perempuan, (karena) sebagian kamu
adalah turunan dari sebagian yang lain. Maka, orang-
orang yang berbijrab, yang diustr dari kampung
halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang berperang
dan yang divunub, pastilab akan Ku-bapuskan kesalaban-
kesalaban mereka dan pastilab aku masubkan mereka ke
dalam surga yang mengaliv sungat-sungat di bawabnya,
sebagai pabala di sisi Allab, Dan, Allah pada sisi-Nya
pabala yang batk.” (QS. Ali Imran {3} 195).
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Sedangkan, orang-orang yang dungu adalah mereka yang
mengira bahwa kesalahan-kesalahan mereka yang besar akan
hilang dengan sendirinya tanpa harus diobati, disucikan, dan
dibersihkan. Semua itu membutuhkan upaya keras dan bangun
di waktu malam yang lama.

Setelah mengkaji banyak hal tentang tema ini, saya
mengetahui bahwa terdapat pengaruh yang mengaitkan antara
ampunan yang luas dengan amal ibadah yang tampak sebagai
amal ibadah yang mudah pelaksanaannya, seperti terhapusnya
dosa-dosa bersamaan dengan tetesan-tetesan air wudhu. Jangan
biarkan pemahaman Anda menilai amal ibadah ini sebatas
konteks zhahirnya saja. Yakinlah bahwa sesungguhnya pahala
yang besar tidak akan diberikan oleh Allah terhadap amal
ibadah, seperti wudhu tanpa dibarengi dengan kedalaman dan
kemantapan iman, keikhlasan, dan bagusnya pengharapan
yang menjadikan pelakunya layak menjadi orang yang berhak
untuk mencurahkan kemampuan dan keelokan dirinya di jalan
Allah,

Pada hakikatnya, agama dan dunia berisi hak-hak dan
kewajiban-kewajiban. Dan, setiap transaksi yang bermanfaat
juga mengandung hak-hak dan kewajiban-kewajiban. Karena
itu, tunaikanlah kewajiban Anda dan rasakan beban di aras
pundak Anda. Jika Anda telah menunaikan kewajiban Anda,
maka tunggulah hak Anda, atau mintalah hak itu secara penuh,
sehingga tidak ada seorang pun yang akan menjelekkan Anda.
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MENYELESAIKAN permasalahan-permasalahan dengan menutupi
aib dan menghiasi permukaannya adalah suatu hal tidak
berguna dan ridak baik. Setiap sesuatu yang dijaga dengan
model penyelesaian yang menipu seperti ini, atau dengan
penentuan-penentuan yang salah, tidak akan dapat mengubah
apa pun dari hakikatnya yang jelek.

Dati sini, dapat dijelaskan bahwa Islam tidak mengum-
pulkan yang ada di permukaan (zhahir) jika ia hanya diman-
faatkan untuk menutupi cacat dan kekurangan. Apa artinya
sesuatu yang tampak manis di permukaan, tetapi di baliknya
pahit?

Sejak dahulu, orang-orang Arab sangat menaruh perhatian
terhadap keindahaa hakikat sesuaru. Mereka tidak terlalu
perhatian terhadap tanda-tanda zhahir—meskipun tanda-
tanda itu cukup—untuk menaruh respek terhadapnya. Salah
seorang pujangga mereka berkata:

Jika akhlak seseorang tidak dikotori dengan kekejian
Wlaka, setiap penutup yang menutupinya akan tampak ndah
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Di sisi lain, mereka juga meremehkan keindahan yang
zhahir jika jiwanya jelek dan kotor serta akhlaknya rusak.
Seorang pujangga berkata:

Di wajah orang yang jelek perilakunya

Tampak guratan-guratan keelokan

Akan tetapi, yang ada di balik topeng adalah suatu
kehinaan

Seandainya ia dibuka dengan jelas

HApakah Anda tidak melihat bahwa air dapat menjad
tidak enak rasanya

Weskipun warnanya putih bening?

Oleh karena itu, Islam tidak menilai kesempurnaan dan
keelokan seseorang kecuali berdiri di atas jiwa yang baik,
lembaran yang suci, pikiran yang bersih, dan hati yang
memancarkan cahaya dari dalam. Jika demikian, baginya jalan
yang akan mengantarkannya ke jalan yang lurus.

Keindahan adalah satu perbuatan yang benar di dalam
permata jiwa, yang dapat membuatnya mengkilap, meng-
hilangkan kotoran dan karatnya, mengangkat keistimewa-
annya, menjaganya dari kejelekan dan kesalahan, menyelamatkan-
nya dari bisikan-bisikan jelek, kemudian menumbuhkannya
dalam kehidupan, seperti angin sepoi-sepoi di tengah panasnya
musim kemarau, atau sinar matahari yang memancar di tengah
dinginnya musim hujan (dingin).

Ketika sudah sampai pada tingkatan ini, jiwa akan bisa
menolak bisikan-bisikan setan kepadanya. Sebab, bisikan-
bisikan setan tidak akan menemukan tempat berdiam diri di
dalam jiwa tersebut. Bahkan, dia tidak akan menemukan pintu
masuk sedikit pun untuk menggoda jiwa iru.
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Seseorang akan senantiasa bersinggungan dengan
kebaikan-kebaikan dan kejelekan yang masuk dari luar, seperti
halnya alat penerima gelombang (pada radio dan sebagainya)
yang selalu bersinggungan dengan gelombang-gelombang
panjang dan pendek yang dikirim kepada alat tersebut.

Demikian juga yang terjadi pada manusia. Saar kondisi
jiwanya baik, ia akan hidup dalam suasana kebaikan, sinyal-
sinyal dosa dan maksiat akan lemah dalam jiwa tersebut.
Sebagaimana yang ditunjukkan al-Qur’an dalam penjelasannya
tentang setan berikar ini:

25 o5 e Sl Je Bl A G A
IR P PP A T LA T . g
. ,J_:,L“_, JAJ}J}.'_) . ;—'_,;.L“ ULDJA...'}:.L.« Luj@u_’lbﬂ

L. »
D) T05 o 4y o

“Sesunggubnya setan itu tidak memiliki keknasaan atas
orang-orang yang beriman dan bertawakkal kepada
Tubannya. Sesunggubnya kekuasaannya (setan) banyalab
atas orang-ovang yang mengambilnya jadi pemimpin dan
aras orang-orang yang menyekutukannya dengan Allah.”
(QS. an-Nahl [16}: 99-100).

Sungguh Allah menghendaki hamba-hamba-Nya mem-
bersihkan dan menyucikan batinnya dari setiap tipu daya dan
khianat, menjaga batinnya dari setiap kotoran, serta mem-
bentenginya dari tipu daya setan dengan selalu meningkatkan
dan melipatgandakan kewaspadaan, keikhlasan dalam beramal
baik, dan meluruskan orientasi dan tjuan hanya kepada Allah.

Allah telah menurunkan satu surat penuh yang menyeru
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kepada umat manusia untuk mohon perlindungan dari hal-
hal yang menghinakan dan membutakan, untuk menjaga ruh
agar tetap bercahaya, dan menjaga tubuhnya tetap dalam
keadaan suci. Inilah surac itu selengkapnya:
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“Katakanlab, ‘Akn berlindung kepada Tuban (yang
memelibara dan menguasai) manusia, Raja manusia,
Sembaban manusia, dari kejabatan (bisikan) setan yang
biasa bersembunyi, yang membistkban (kejabatan) ke dalam
dada manusia, dari (golongan) jin dan manusia.” (QS.
an-Naas [114}: 1-6).

Permohonan petlindungan ini menggambarkan berlin-
dungnya seorang mukmin kepada Allah, menjaga dengan
kekuatan-Nya, menolong dengan keagungan-Nya, memper-
tahankan keelokan jiwanya tanpa tercampur dengan tipu daya
setan, dan tidak dihinakan dengan niat untuk berkhianat,
menipu, atau berbuat jelek kepada orang lain.

Memohon perlindungan harus disertai dengan amal baik.
Jika ada seorang petani betkata, “éu berlindung kepada Allah
dari gagal panen,” Maka, permohonan perlindungan itu tidak
akan dikabulkan kecuali ia juga berusaha mengolah tanahnya,
menyirami tanaman-tanamannya, serta menyempurnakan
prosesnya sampai akhir. Jika ada seorang murid mengatakan,
Ak berlindung kepada Allab dari kegagalan.” Maka, permohonan
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ini tidak akan berhasil kecuali ia mau mempelajari dan
memahami dengan sungguh-sungguh semua pelajaran-
pelajarannya, serta menghubungkan pengetahuan-pengeta-
huan yang lama dengan yang baru.

Jika ada seorang muslim mengatakan, Akx berlindung
kepada Allab dari godaan setan yang terkuiuk.” Maka,
permochonan ini tidak akan berguna kecuali ja berusaha dengan
keras memerangi kejahatan, menolak kejelekan-kejelekan yang
datang kepadanya, dan senantiasa menjaga ibadah-ibadah yang
telah diwajibkan Allah kepadanya. Namun, jika ia hanya
mernohon, tanpa berusaha meninggalkan hawa nafsunya, maka
hal itu merupakan bentuk pertentangan (kontradiksi) yang
tidak akan terkabul.

Islam dalam dunia kejiwaan mengajarkan keindahan dan
menghilangkan kekufuran. Islam adalah aturan yang
membuang jauh kekacauan. Keagungannya yang hakiki akan
menetap dalam diri seseorang secara mantap dan dapat
membuar setan putus asa untuk menghembuskan kemung-
karan kepadanya.

Lihatlah angin yang kencang. Angin itu berhembus di
tengah padang pasir dengan membawa dan menerbangkan
debu-debu. Kemudian, angin itu menerpa permukaan air dan
menjadikannya keruh, dan menggerakkan air sehingga menjadi
bergelombang-gelombang. Akan tetapi, ketika menerpa
gunung-gunung yang tinggi menjulang, angin itu tidak akan
dapat menggoyahkannya. \

Jika diri manusia selalu dalam kesia-siaan, maka sesung-
guhnya tipu daya setan akan selaln mempengaruhi dirinya
untuk terjerumus dalam perbuatan-perbuatan keji dan kotor.
Sebaliknya, jika diri manusia dalam kemantapan (kebaikan)
dan keimanannya mampu menata semua urusannya, maka ia

293



Mubammad ab-Glazali

akan sangat jauh dari guncangan-guncangan kejelekan akibat
serangan-serangan iblis.

Memperbaiki diri tidak akan sempurna dengan hanya
menutupi kejelekan-kejelekannya dengan keelokan lahiriah,
tetapi di baliknya tersimpan hawa nafsu yang jahat dan ganas,
serta tabiat-tabiat yang jelek. Kebaikan yang dicintai adalah
kebaikan yang seimbang antara lahir dan batin dalam
kebersihan, kebenaran, dan perilaku lurus keduanya. Allah Swe.
berfirman:
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“Dan, tinggalkanlab dosa yang tampak dan yang ter-
sembunyi. Sesunggubnya orang yang mengerjakan dosa, kelak
akan diberi pembalasan (pada hari kiamat) disehabkan
apa yang meveka telah kevjakan” (QS. al-An’aam {6}:
120).

Kita harus tahu bahwa upaya membentuk kesempurnaan
jiwa-jiwa dan pribadi-pribadi utama dan mulia tidak muncul
begitu saja secara tiba-tiba, tetapi merupakan hasil rentetan
kerja keras yang terus-menerus dan melalui rangkaian bim-
bingan yang mendalam.

Sesungguhnya anugerah-anugerah yang agung itu telah
tersimpan di dalam diri dengan bermacam-macam keindahan
dan keelokan, zhahir dan batinnya, Sebagaimana tersedianya
sinar matahari, air, dan berbagai bentuk pemeliharaan dapat
menghasilkan buah-buahan terbaik, maka ketersediaan unsur-
unsur lingkungan yang baik dan pendidikan yang benar akan
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menghasilkan sifat-sifat yang mulia dan tinggi dalam diri
manusia, mematangkan dirinya pada masa kanak-kanak dan
pada fase-fase awal kehidupannya, kemudian masa pertum-
buhan, dan akhirnya sampai pada posisi kemuliaan dan
ketinggian jiwa tersebut.

Sering kali, rusaknya buah-buahan (hasil pertanian) dan
sedikitnya hasil pertanian yang diperoleh disebabkan jelek dan
rusaknya suasana yang melingkupi proses pertanian tersebut.
Sering kali, rusaknya berbagai kelompok dalam masyarakat
disebabkan kelalaian para pendidik dalam menciptakan
suasana yang kondusif, yang mampu mendorong tumbuh
kembangnya jiwa-jiwa yang bersih, suci, dan terpelihara dari
kejahatan.

Allah Swt. tidak akan memberikan pengetahuan dan
kebijaksanaan kecuali kepada manusia yang membiasakan diri
berbuat baik dalam semua aspek kehidupannya. Hal itu akan
memungkinkan dirinya untuk memantapkan kepribadiannya
serta meluruskan kesalahan-kesalahannya. Allah berfirman
kepada hamba-Nya yang shalih, Nabi Yusuf, dalam ayat
berikut:
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“Dan, tatkala dia cubup dewasa, Kami berikan kepadanya
bikmah dan ilmu. Demikianlab Kam: memberi balasan
kepada ovang-orang yang berbuat batk.” (QS. Yusuf {12}
22).
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Seperti halnya yang telah dianugerahkan Allah kepada
‘Nabi Yusuf berupa keutamaan-keutamaan beliau sebagai
balasan atas kesempurnaan (menjaga) sifat kelelakiannya, niat
yang benar, dan perilaku yang mulia, maka anugerah-anugerah
itu akan diberikan juga kepada orang yang mengikuti beliau
dalam perbuatan baik dan berperilaku elok.

Pada fase-fase awal Islam, para pendidik dari kalangan
ulama-ulama Islam memiliki semangat dan upaya-upaya yang
luar biasa dalam membimbing jiwa-jiwa umat kepada
kebenaran, serta membebaskannya dari perangai-perangai jelek
yang dapat memberatkan dan menjatuhkan jiwa-jiwa tersebut
ke dalam kerendahan dan kehinaan. Semangat dan komitmen
mereka dalam hal-hal yang mulia seperti ini tidak pernah
berakhir. Mereka meneriakkan seruan-seruan kepada manusia
untuk meningkatkan kepribadian yang islami, dengan penuh
semangat dan keikhlasan. Mereka juga senantiasa berupaya
untuk memerangi kemerosotan dan keruntuhan, serta meng-
ingatkan manusia atas potensi yang mereka miliki—ber-
dasarkan ficrah aslinya—yang dapat membuatnya tinggi dan
mulia.

Mereka meletakkan cara-cara untuk melatih jiwa menjadi
baik, yang diambil dari aturan-aturan dan ketentuan-ketentuan
yang indah dan mulia dalam etika. Mereka memberikan nasihat
kepada orang-orang yang selalu menuruti hawa nafsunya untuk
melihat dan merenungkan hal-hal berikut ini—hal-hal tersebut
merupakan jaminan untuk membebaskan diri dari bisikan dan
tipu daya setan ketika ingin berbuat maksiat:

1. Keberadaan keinginan bebas yang membawa dampak baik
dan buruk bagi dirinya.

2. Kesabaran yang membawa dirinya mampu untuk me-
nanggung pahit dan sakitnya ketika lalai.

296



10.

11

Chauge {Jom Lige! CRange loursely!

Kekuatan jiwa yang mendorongnya untuk bersabar.
Keberanian itu seluruhnya adalah kesabaran sesaat. Dan,
kehidupan yang baik adalah kehidupan yang dijalani oleh
seorang hamba dengan kesabaran.

Melihat dan merenungkan akibat baik yang muncul dan
menjadikannya obat dengan meneguknya.

Memandang bahwa sakit dan kepedihan yang muncul
akibat memperturutkan hawa nafsu lebih berat daripada
merasakan kelezatan mengikuti hawa nafsu tersebut.
Melanggengkan posisi dan tempatnya di sisi Allah.
Baginya hal iru lebih baik dan bermanfaat daripada
kelezatan mengikuti hawa nafsu.

Mementingkan dan mengutamakan harga diri daripada
kelezatan maksiat.

Bahagia karena dapat mengalahkan musuhnya (setan), lalu
memaksa dan menolaknya secara hina, sehingga setan
tidak mendapatkan tempat sama sekali dalam dirinya.
Berpikir bahwa dirinya tidak diciptakan untuk hawa nafsu,
tetapi disiapkan untuk satu hal yang besar dan mulia yang
tidak bisa diperoleh kecuali dengan tidak memperturutkan
hawa nafsu.

Membenci diri sendiri seandainya hewan lebih baik
daripada dirinya. Sebab, dengan instingnya, hewan-hewan
itu dapat membedakan antara hal-hal membahayakan dan
bermanfaat bagi dirinya. Hewan juga mampu memilih
hal yang bermanfaat baginya daripada yang memba-
hayakan dirinya. Sedangkan, manusia diberi akal pikiran
untuk hal ini.

Dia harus selalu berjalan dengan akal pikirannya untuk
menelusuri akibat-akibat yang ditimbulkan hawa nafsu.
Dia juga harus senantiasa merenungkan bahwa kemak-

297



13,

14.

15.

16.

Mukammad al-Glazali

siatan-kemaksiatan yang kerap dilakukan itu dapar
melenyapkan keutamaan-keutamaan dan kemuliaan-
kemuliaan dirinya. Dan, betapa banyak hidangan hawa
nafsu yang mencegah hidangan-hidangan yang halal;
betapa banyak kelezatan yang hilang akibar mengikuti
kelezatan hawa nafsu; betapa banyak syahwat hawa nafsu
yang dapat menghancurkan kehormatan, menjadikan
kepala tertunduk, menyebabkan nama menjadi jelek,
mewariskan pertikaian, serta menyebabkan aib yang tidak
dapar dibersihkan dengan air. Sebab, hakikat hawa nafsu
adalah buta.

. Ketika memperturutkan hawa nafsunya, orang yang

berakal hendaknya membayangkan keadaan dirinya, apa
yang hilang dari dirinya, dan apa yang diperolehnya.
Hendaknya, ia membayangkan dengan sungguh-sungguh
hal itu terjadi pada orang lain. Kemudian, memosisikan
dirinya pada posisi orang itu, melihat dan menghukumnya
dengan melihat perbandingannya.

Ketika mengikuti hawa nafsu, hendaknya ia memikirkan
tunturan-tuntutan yang disuarakan oleh jiwa, zkal pikiran,
dan agamanya.

Hendaknya dia menjauhkan dirinya dari tunduk meng-
ikuti hawa nafsu. Karena, setiap kali mengikuti hawa
nafsunya, maka yang ditemui adalah kehinaan dalam
dirinya.

Ia harus menimbang antara keselamatan agama, kehor-
matan harga diri, dan hartanya dengan memperocleh
kelezatan yang diperoleh dengan mengikuti hawa nafsu.
Sesungguhnya antara keduanya tidak sebanding sama
sekali. Ketahuilah bahwa orang yang paling bodoh adalah
orang yang mau menjual yang pertama untuk menda-
patkan yang kedua.
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Hendaknya dia menjauhkan dirinya untuk canduk di
bawah komando hawa nafsu. Karena, ketika setan melihat
seseorang yang lemah keyakinannya, runtuh cita-cita dan
tujuan hidupnya, serta condong kepada hawa nafsunya,
maka dia akan segera menyerangnya dan mengendali-
kannya dengan kendali hawa nafsu dan menuntunnya
sesuai dengan yang dikehendakinya. Ketika itu, dia ridak
akan merasakan kekuatan iman dan keyakinan serta tidak
akan merasakan kemuliaan diri dan keluhuran cita-cita.
Dia harus mengetahui bahwa segala sesuatu yang ber-
campur dengan hawa nafsu akan rusak. Jika terjadi pada
ilmu pengetahuan, maka hawa nafsu akan menge-
luarkannya menjadi bid'ah dan kesesatan, sehingga orang
yang memiliki ilmu pengetahuan itu menjadi orang yang
biasa mengikuti hawa nafsunyaz. Jika tetjadi pada zuhud,
maka hawa nafsu akan mengeluarkan pelakunya menjadi
riya’ dan menyalahi sunnah Rasulullah Saw. Jika terjadi
pada hukum, hawa nafsu akan mengeluarkan pelakunya
menjadi orang yang chalim dan mengingkari kebenaran.
Jika terjadi pada pembagian (warisan), maka hawa nafsu
akan mengeluarkan dari pembagian yang adil menjadi
pembagian yang curang. Jika terjadi pada kepemimpinan,
maka hawa nafsu akan mengeluarkan pelakunya menjadi
khianat kepada Allah dan kaum muslimin, sehingga ia
memimpin dengan hawa nafsunya. Jika terjadi pada
ibadah, maka hawa nafsu akan mengeluarkan ibadah itu
dari tujuannya semula.

Dia harus tahu bahwa setan tidak mempunyai pintu masuk
untuk menggoda anak cucu Adam kecuali melalui hawa
nafsunya.
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20. Dia harus ingat bahwa menentang hawa nafsu akan

21.

menumbuhkan kekuatan pada tubuh dan mulut seorang
hamba. Sesungguhnya orang yang memiliki kehormatan
dan harga diri yang paling besar adalah orang yang paling
kuat menentang dan melawan hawa nafsunya. Setiap hari,
hawa nafsu dan akal saling bertempur. Pemenang dari
pertempuran itulah yang akan menguasai jiwa seseorang
dan mengatur perilakunya.

Dia harus mengetahui bahwa hawa nafsu adalah penyebab
kesalahan. Sebaliknya, mengingkarinya merupakan pen-
jagaan dan pemeliharaan dari dosa. Orang yang gegabah
dan sembrono dalam berbuat kesalahan dan menjauhi dari
pemeliharaan dari dosa dikhawatirkan akan semakin
terpuruk oleh penyakit yang menyerangnya. Karena, hawa
nafsu adalah budak dalam hati, belenggu di leher, dan
ikatan di kaki. Para pengikut hawa nafsu akan menjadi
tawanannya. Barang siapa yang mengingkari hawa nafsu,
berarti dia telah dimerdekakan dari perbudakan, sehingga
dia dapat berperilaku sesuai dengan perilaku orang-orang
shalih.!

' Etika ini dirurmuskan cleh lbnu Qayyim alJauziyah Ra. Dinukil dari buku at-

Tasawuf al-islami karya Dr. Zaki Mubarak.
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SUATU hari, saya bertemu dengan sekelompok pemuda yang
ateis (kufur). Lalu, saya berdizlog dengan beberapa orang dari
mereka dengan maksud uncuk mengetahui apa yang ada di
dalam jiwanya. Dari dialog tersebut, saya mengetahui
pemikiran mereka tentang Allah, yang menyerupai pemikiran
anak hilang yang tidak tahu ayahnya. Saya mendapati
mayoritas di antara mereka betpikir tentang Tuhan secara taklid
buta dan bodoh.

Mereka menganggap ilmu dan iman adalah sesuatu yang
bertentangan. Mereka juga menganggap bahwa tingginya
peradaban mesti dibarengi dengan menjauhkan agama dari
jalannya yang lurus. Kemudian, mereka melihat diri mereka
sendiri—meskipun mereka tidak belajar sedikit pun ilmu-ilmu
materi—-teiah memiliki kedudukan yang tinggi sebuagai
cendekiawan. Mereka merekayasa pendapat tentang kehidupan
dan penciptanya seperti yang diceritakan kepada mereka,
bukan berdasar pada hakikatnya.

Anda mungkin dapat mengumpulkan sekelompok pelajar
yang cenderung mengikuti kebenaran orang-orang yang lalai
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ini. Yaitu, sekelompok pelajar yang mengetahui sebagian
kebenaran dan tidak mengetahui sebagian yang lain. Mereka
tidak tergerak untuk menyempurnakan pengerahuannya.
Justru, mereka memunculkan hukum (pengetahuan) bet-
dasarkan apa yang mereka ketabui saja. Coba bayangkan
bagaimana jadinya kekacauan dalam peradilan jika para hakim
memutuskan hukuman hanya berdasarkan mendengar sete-
ngah bagian dari pengaduan korban dan setengah darci
pembelaan terdakwa?

Demikianlah yang diperbuat oleh orang-orang ateis itu!
Mereka memproklamasikan kekufurannya setelah melakukan
pengkajian-pengkajian tertentu yang dapat memberikan
pengetahuan kepada mereka tentang sebagian karakteristik
dari beberapa hal, membuka beberapa tabir realitas yang ada,
serta menceritakan beberapa bagian dari suatu kisah. Bentuk
kekufuran ini saya yakin muncul! dari pelakunya yang pertama.
Sebab, dia sudah sangat paham dalam tipuan dan taklid.

Francis Bacon berkata, “Sesungguhnya sedikit sekali filsuf
yang dengan akal pikiranoya menjadi condong kepada
kekufuran. Justru, dengan mendalami filsafat, seseorang akan
kembali kepada agama.” Dale Carnegie berkata, “Saya sungguh
masih ingat hari-hari di mana tidak ada pembicaraan yang
hangat di antara manusia kecuali perselisihan dan debat tentang
ilmu pengetahuan dan agama. Tetapi, perdebatan ini berakhir
tanpa ada titik temu.”

Saya melihat banyak kebingungan dan kegelisahan dalem
menetapkan suatu hakikat yang menimpa pikiran banyak
orang. Pada dasarnya, terdapat perbedaan antara iman kepada
Allah sebagaimana yang tertanam kuat di dalam jiwa para
ilmuwan dan orang-orang yang mulia dengan penyandaran
kepada salah satu agama yang dikenal, khususaya di Barat.

Sesungguhnya ilmu pengetahuan telah menunjukkan

302



Chaxge Youn Lixe! CRorge Homsely!

ribuan ilmuwan kepada Allah Swt. dan mampu mengantarkan
mereka di hadapan kekuasaan-Nya yang agung, demikian juga
halnya pemikiran yang benar yang dimiliki oleh para tokoh
dan pemimpin. Akan tetapi, meskipun orang-orang itu
digerakkan oleh dorongan keyakinan yang kuat bahwa dunia
ini memiliki Tuhan Yang Maha Agung dan merasakan
kenyamanan dalam tahapan iman ini, namun mereka tidak
mau menyempurnakan potensi rubani mereka yang dapat
mereka ketahui dari agama-agama yang ada.

Hal yang terpenting adalah keyakinaa kepada Allah Sang
Pencipta langit dan bumi masih tetap—sebagaimana adanya—
menancap di dalam jiwa. Orang-orang yang senantiasa
mengawasi dan mengarahkan perasaan dan indranya dengan
keyakinan itu akan lebih dekat kepada Islam daripada agama-
agama yang lain. Allah mencibir orang-orang yang mem-
perbaiki pengetahuan dan pemahaman mereka tentang Allah
ketika dalam kesulitan. Kemudian, mereka melupakan Allah
ketika menemukan kesenangan. Allah berfirman:

A A - - e . - Lrr - i
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“Dialab Tuban yang menjadikan kamu dapat berjalan di
daratan dan (berlayar) di lautan. Sehingga, ketika kamu
berada di dalam kapal, dan meluncurlah (kapal) itu
membawa mereka (orang-orang yang ada di dalamnya)
dengan tiupan angin yang baik, maka mereka bergembiva
karenanya. Tiba-tiba, datanglah badai dan gelombang
menimpanya dari segenap penfura. Mercka mengiva telah
verkepung (bahaya). Karena itn, meveka bevdoa dengan tulus
tkblas kepada Allah semata, (Seraya berkata), ‘Sekiranya
Engkanu menyelamatkan kami dari (babaya) ini, pasti kami
termasnk orang-orang yang bertynkur. Tetapi, ketika Allah
menyelamatban meveka, malab mereka berbuar kezbaliman
di bumi tanpa (alasan) yang benar. Wabai manusia!
Sesunggubnya babaya kezbalimanmu akan menimpa divimu
sendiri, Itu hanya kenikmatan bidup duniawi, selanfutnya
kepada Kami-lah kembalimu, kelak akan Kami kabavkan
kepadamu apa yang telab kamu kerjakan,” (QS. Yunus
{10} 22-23).

Saya telah mengenal banyak para ilmuwan dan pemikir

Barat. Saya berkeyakinan bahwa di dalam diri mereka terdapat
keimanan yang bagus. Pengetahuan mereka tentang Allah
sebenarnya cukup dalam dan tidak sempit. Keyakinan mereka
lebih dekat kepada keyakinan Islam yang tinggi dan Iuas.
Meskipun begitu, mereka membenci Islam dan kaum mus-
limin. Mereka berada dalam kebencian ini sampai pada batas
tertentu. Sehingga, orang-orang Islam menjadi tertutupi tanpa

mereka mau mengkaji ajaran-ajarannya.'

' Anda dapat melihat alasan mereka membenci Islam dan kaum muslimin pada

masa kenabian! Atau, itu merupakan satu bentuk kedengkian terhadap kebenaran,
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Kecongkakan mereka yang sangar keras dalam berbagaj
hal menutupi manusia uatuk berbaik sangka kepada mereka.
Risalah Muhammad Saw. sendiri—dari segi ilmiahnya saja—
tidak dilihatnya sebagai satu mutiara sebagaimana ketika
datang dari sisi Allah!

Meskipun risalah itu ditampilkan, kita tetap akan me-
nyaksikan perdebatan yang sengit dengan orang-orang yang
membangun keimanannya dengan logika rasio dan membe-
baskan keimanan itu dari pengaruh-pengaruh penyimpangan.
Selain itu, kita juga akan menemui perdebatan dengan orang-
orang umum yang haus terhadap sumber-sumber yang penuh
dengan arahan-arahan dan nasihat-nasihat. Semua itu ada di
dalam al-Qur‘an dan sunnah Rasulullah Saw.

Pada dasarnya, orang-orang yang memiliki jiwa yang besar
tidak akan berhenti dan puas dengan apa yang ada di
hadapannya, di tengah krisis kebenaran yang melanda
negaranya. Mereka akan mencari Allah Yang Esa, meren-
tangkan tali keyakinannya hanya kepada Allah, dan melihat
selain Allah sebagai manusia seperti mereka. Dengan begitu,
tertanam fondasi keimanan yang benar—meskipun terbatas—-
jauh dari keadaan-keadaan, perlindungan-perlindungan, serta
perumpamaan-perumpamaan yang dibuat oleh para tukang
sihir,

Keimanan ini tidak dinamakan kekufuran meskipun ia
tidak dekar dengan Taurat, Injil, dan al-Qur’an. Sebab, mereka
tidak rahu tentang al-Qur’an atau memahaminya secara tidak
benar, sedangkan Taurat dan Injil tidak sesuai dengan
kemampuan akal dan jiwa mereka yang luas, Atas dasar ini,
kita akan mengkaji pendapat Dale Carnegie.

Lihatlah bab 21 dari buku ini (Kritikan yang Mengarah kepada Anda Sesuai dengan
Nilai Anda),
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Dia mengatakan, “Aku bertemu Henry Ford sebelum
kematiannya. Aku salah dalam melihatnya sebagai sosok laki-
laki tangguh yang mempunyai semangat dan etos kerja tinggi
yang dia tunjukkan saat menditikan lembaga perdagangan
yang kemudian menjadi salah satu yang terbesar di dunia.
Ketika tiba-tiba aku mendapatinya sebagai sosok yang tenang,
seolah-olah dia adalah satu tanda dan bukti keseimbangan dan
ketenangan pada sosok manusia meskipun usianya sudah
mencapai 78 tahun.

“Ketika aku bertanya kepadanya, ‘Apakah Anda merasa
gelisah?’ Dia menjawab, ‘Tidak, karena aku yakin bahwa Tuhan
kuasa untuk mengubah semua hal. Sesungguhnya Tuhan tidak
butuh nasihatku. Oleh karena itu, aku tinggalkan Tuhan untuk
mengubah semua urusan dan keadaanku dengan kebijak-
sanaan-Nya, sehingga atas dasar apa kemudian aku menjadi
gelisah?”

Apakah Ford teman Ibnu Atha’illah as-Szakandary dalam
pemikiran yang penuh penyerahan dan kepercayaan kepada
Allah, sehingga dia bisa sampai pada kestimpulan seperti ini?
Jika Mr. Ford tidak mengenal Ibau ‘Atha’illah dan tidak
mengambil pendapatnya, maka sitakan Anda lihat kesimpulan
dari ucapan tokoh muslim ini yang di dalamnya rampak
kemiripan yang sangat dekat, meskipun antara keduanya beda
tempat dan beda masa.

Ibnu ‘Atha’illah mengajak kita uatuk memasrahkan dan
menyerahkan diri kepada Allzh serta mendorong kita untuk
bertata krama dengan mengesakan Allah semata.? Dia berkata:

“Pertama, pengetahuan Anda mendahului pemeliharaan

? 3 Hal itu terdapat dalam bukunya yang berjudul “at-Tanwir ff Isgat at-Tadbir”
dinukil dari buku at-Tasawuf al-Isfami, karya Dr. Zaki Mubarak,
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Allah terhadap Anda. Dengan kata lain, Anda tahu bahwa
Allah ada untuk Anda sebelum Anda ada untuk diri Anda,
sebagaimana Dia telah menjadi pengatur Anda sebelum Anda
ada dan tidak ada sesuaru pun yang bersama Allah dalam
pemeliharaan Anda itu. Demikian juga halnya, Dia pemelibara
Anda serelah Anda ada. Karena itu, jadilah Anda seperti yang
seharusnya Anda lakukan kepada-Nya, maka Dia akan menjadi
yang seharusnya Dia lakukan untuk Anda.

“Kedna, ketahuilah bahwa pemeliharaan dari Anda untuk
diri Anda adalah saru kebodohan dari Anda, dengan
memandangnya secara baik. Ketigs, ketahuilah bahwa gudar
Allah tidak berjalan berdasarkan pengaturan Anda, bahwa
mayoritasnya adalah yang ridak Anda atur, dan sedikit sekali
yang Anda atur. Keempat, ketahuilah bahwa Allah Yang
Berkuasa untuk mengatur kerajaan-Nya, bagian atas dan
bawah, yang gaib dan yang nyata, sebagaimana Anda
menyerahkan kepada-Nya pengaturan ‘Arsy, langit, dan bumi.
Karena itu, serahkan juga kepada-Nya pemeliharaan terhadap
keberadaan Anda di antara ciptaan-ciptaan-Nya itu.”

Setelah mendengarkan nasihat-nasihat ini, mungkin
pikiran kita akan melompat dan berkesimpulan bahwa agar
keyakinan manusia menjadi sempurna, maka ia harus
melepaskan kondisi dan kelebihan yang dimiliki, mencopot
kekuatannya, dan meninggalkan sebab-sebab (usaha-usaha),
kemudizan hanya menunggu pengaturan Allah sesuai dengan
yang dikehendakinya. Ini adalah kesalahan yang fatal. Bukan
seperti ini yang dimaksudkan oleh Ibnu ‘Atha’illah, dan bukan
seperti itu yang sudah dilakukan oleh Mr. Ford.

Sesungguhnya perasaan manusia tentang keadaannya
adalah satu hal yang peating. Upayanya untuk melakukan
usaha guna mencapai keberhasilan merupakan satu kebenaran.
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Oleh karena itu, Ibnu ‘Acha’illah melanjutkan pernyataannya
yang terdahulu dengan mengatakan, “Pada dasarnya,
melakukan sebab (uszha) untuk keberhasilan tidak boleh
menafikan tawakkal.” Lihatlah sabda Rasulullah Saw.:

“Jika kamu semua tawakkal kepada Allabh dengan sebenar-
benarnya tawakkal, niscaya Allah akan memberi rexebi
kepada kamu semua seperti halnya Dia memberi rezeki
burung, pergi pagi-pagi dalam keadaan perut kosong, dan
Dpulang pada sore hari dalam keadaan perut kenyang.”

Anda harus melibat hadits itu sebagai benruk tawakkal
yvang tidak menafikan sebab (usaha). Hadits tersebut
menunjukkan penunaian sebab (usaha) dengan ungkapan
Rasulullah Saw. “berangkat pagi-pagi dan pulang sore-sore”,
sehingga sebab-sebab tersebut tampak jelas dalam berangkart
pada waktu pagi dan pulang waktu sore hari. Ini adalah sebab
yang menyebabkan burung itu hidup.

Dari hadits tersebut, kami menyimpulkan bahwa Islam
menolak semua bentuk upaya yang membuat keraguan dalam
kebebasan berkehendak. Islam menolak dengan keras setiap
upaya melemahkan dan merendahkan kemampuan besar yang
dimiliki oleh manusia agar berusaha dengan sungguh-sungguh
di dunia ini dan memperoleh hasil dan buah dari kesung-
guhannya.

Padahal, ketika kita melihat masalah-masalah kita
berdasarkan realitas yang ada, kita selalu melihat sempitnya
wilayah di mana kita berbuat dengan kemampuan dan
kehendak kira jika dibandingkan dengan wilayah yang luas

* HR. Ahmad.
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yang diperbuat oleh kekuasaan dan kehendak Allah Yang Maha
Tinggi. Sebab-sebab yang kita jadikan sandaran telah diten-
tukan Allah dengan aspek-aspek yang luas, yang sering kali
kita tidak mempunyai kemampuan dan kekuasaan techa-
dapnya.

Dari sana, marilah kita mencegah kelalaian kita dengan
sesuaru yang kita miliki, dan hendaknya kita tidak berusaha
meniupkan angin dari mulut untuk mengalahkan tiupan angin
yang kencang. Itulah yang didengungkan oleh para penganijur, -
untuk selalu mengupayakan sebab-sebab (upaya-upaya) dan
kemudian merasakan kenyamanan atas yang dibuat Allah
untuk Anda.

Kepada orang-orang yang menangisi hilangnya sesuatu
vang berharga miliknya, kepada orang-orang yang bingung
di balik pembenaran adanya mukjizat, kepada orang-orang
yang berputar-putar di sekitar kecamuk dalam dirinya akan
harapan yang tak kunjung ada kepastian, kepada mereka, kami
sampaikan pernyataan William James, “Sesungguhnya antara
kita dan Allah terdapat ikatan yang tidak pernah putus. Jika
kita merendahkan diri di bawah bimbingan-Nya, maka semua
cita-cita dan harapan kita akan menjadi kenyataan.” Sedang-
kan, orang-orang yang tunduk percaya kepada gadar, mereka
digerakkan—dengan nama “Allah”—agar bangkit ke kancah
perbuatan.

Di antara manusia, ada orang yang menghormati
keimanan. Ia lalu berusaha untuk menyebarkannya di tengah-
tengah masyarakat, bukan karena keimanan itu adalah suatu
kebenaran, tetapi katena pengaruhnya yang baik terhadap
individu maupun masyarakat. Oleh karena itu, dia berkata,
“Seandainya di sana tidak ada Tuhan, niscaya kita wajib
menjadikan seorang tuhan untuk manusia, yang dapat mereka
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mintai ridhanya dan mereka takuti siksaannya.” Keimanan
menurut mereka adalah satu kebutuhan sosial untuk menjaga
keamanan dan melatih orang-orang yang bodoh.

Oleh karena itu, mereka tidak mempedulikan hakikat
keimanan ini, juga tidak mempedulikan hubungan-hubu-
ngannya. Biarlah hal itu terjadi apa adanya, asalkan dapat
mendatangkan hasil-hasilnya dengan segera. Int adalah
pemikiran yang gila dan penutupan terhadap kebenaran agama
dan nilainya. Bahkan, hal ini merupakan pelecehan terhadap
kebenaran itu sendiri dan gadar yang ada di dalamnya. Sebab,
sesungguhnya pengakuan terhadap adanya Allah mengha-
ruskan ketundukan akal pikiran dan hati kepada tanda-tanda
yang menjelaskan kebenarannya. Tidak ada jalan lain kecuali
menerima dan memasrahkan diri dengan akal pikiran dan hati
tersebut.

Jika ada tanda-tanda yang menampakkan bahwa tidak
ada Tuhan, maka sesungguhnyz mengaitkan yang umum atau
yang khusus dengan dugaan-dugaan salah yang menguat
merupakan satu bentuk tipuan. Kita jauhkan kehidupan dan
makhluk hidup dari tipuan-tipuan yang jahat itu. Kita berpikir
bahwa manusia harus membuka kedua matanya terhadap
kebenaran saja.

Beriman kepada Allah Yang Esa bukanlah permainan
politik atau pensyariatan yang dikecualikan. Tidak, sama sekali
tidak. Keimanan adalah kebenaran. Orang-orang akan tersesat
jika mereka lupa dan dengki terhadap kebenaran itu. Keimanan
adalah cehaya yang tanpanya pelupuk mara orang-orang yang
buta akan menjadi tertutup. Sedangkan, orang-orang yang
diberi anugerah berupa fitrah yang suci dan pikirzn yang bersih
tidak akan tersesat selamanya.

Keimanan yang tepercaya ini laksana barang tambang.
Sangat jarang sekali kesunyian terjadi dalam pribadi-pribadi
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yang mulia dan agung. Keimanan berdasarkan perbedaan
tingkar dan bentuknya merupakan sandaran ruhani yang
tepercaya dalam menghadapi kesulitan menanggung beban
dan dalam menghadapi bala dan mara bahaya.

Mungkin, ada dugaan sebelumnya bahwa mayoritas orang-
orang yang memiliki nama besar—yang saya maksudkan
adalah dalam kesungguhan dan kerja keras—sedikit sekali yang
dalam dirinya rersimpan unsur (keimanan) yang indah ini.
Kedustaan ini sering kali digambarkan oleh sebagian wartawan -
yang tidak memiliki agama (ateis). Itu adalah satu kebatilan.

Dale Carnegie berkata, “Aku mengetahui banyak orang
yang memandang agama seperti memandang kelemahan dan
kekurangan yang ada pada wanita, anak-anak, dan para
pemberi nasihat. Mereka membanggakan diri bahwa mereka
mampu terjun ke medan peperangan tanpa ada sandaran dan
penolong. Alangkah tercengangnya mereka seandainya mereka
tahu bahwa mayoritas tokoh dan pahlawan yang terkenal itu
senantiasa merendahkan diri dan tunduk kepada Allah dalam
setiap harinya agar Allah memberi kekuatan dan menolong
mereka.

“Ambillah contoh seorang petinju, Jack Dembsy. Dia telah
bercerita kepada saya bahwa dia tidak akan tidur sebelum
membaca doa-doa, tidak akan menyantap makanan sebelum
memuji Allah yang telah menganugerahkan makanan itu
kepadanya, dan dia tidak henti-hentinya selalu mengulang doa-
doanya selama pertandingan tinju yang ia jalani, dan juga
sebelum pertandingan digelar. _

“Edward Astenius bercerita kepada saya bahwa Jenderal
Martheuz, Menteri luar negeri yang terdahulu, selalu berdoa
dan memohon kepada Allah agar dianugerahi kebijaksanaan
dan kekuaran setiap malam dan siang hari.

“Ketika tokoh Eisenhower dalam perjalanannya ke Eropa
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untuk memimpin pasukan yang telah berikrar pada perang
dunia, ada saru hal yang selalu menemaninya, yaitu kitab suci
(InjiD).

“Jenderal Mark Clark berkata kepada saya bahwa dia selalu
membaca kitab suci di sela-sela peperangan terjadi. Kemudian,
dia menundukkan dirinya di atas kedua lututnya, berdoa
kepada Allah!”

Para tokoh dan pejuang itu tahu bahwa mereka tidak
sendirian di dalam kehidupan ini. Mereka membutuhkan Tuhan
Yang Maha Kuasa dan Maha Penyayang untuk menemani
mereka di dunia ini dengan pertolongan pemeliharaan-Nya.

Realitas menunjukkan bahwa manusia akan lari kembali
menuju Allah setiap kali ditimpa kesusahan, kesulitan, atau
krisis. Maka, siapa lagi selain Dia—Yang Maha Agung—yang
dapat menghilangkan kesulitan-kesulitan mereka dan
mengembalikan ketenangan dan kedamaian kepada mereka.

Wereka sewmua memohon dan Engkau adalah Sang
BVengabul permohonan,

Ttu sewmua adalah nikwat-nikimat-Wu, yang tidak akan
pernah habis.

Hendaknya kita tidak bodoh dengan permintaan kita dan
hendaknya kita tidak mendekat kepada-Nya dengan cara-cara
yang dibenci-Nya, tidak menisbatkan kesalahan atau tujuan
yang Dia terlepas darinya. Orang-orang musyrik zaman dahulu
mengungkapkan perasaannya terhadap Allah dengan kalimat-
kalimat, “Aku memenuhi panggilan-Mu, Ya Allah. Aku
memenuhi panggilan-Mu tidak ada sekutu bagi-Mu, kecuali
sekutu yang ada pada diri-Mu. Engkau memilikinya dan dia
tidak memiliki sesuatu pun.”
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Kemudian, Islam datang untuk meluruskan ungkapan
tersebut dan mengubah pemahaman dengan wahyu dari Allah.
Dengan tetap mempertahankan perasaan yang menghubung-
kan manusia dengan Tuhannya Yang Maha Tinggi, meng-
arahkannya kepada ke haribaan-Nya dengan harap-harap
cemas, akhirnya Islam mengubah ungkapan tersebut menjadi
demikian, “Aku memenuhi panggilan-Mu, Ya Allah. Aku
memenuht panggilan-Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu. Sesung-
guhnya segala puji, nikmat dan kekuasaan adalah milik-Mu,
tidak ada sekutu bagi-Mu!”

Sesungguhnya meluruskan akidah dan ibadah merupakan
tujuan pertama Islam. Sungguh, umat-umat terdahulu meng-
anggap Allah tercampur dengan kekurangan-kekurangan dan
kesalahan-kesalahan. Allah berfirman:

o Femd A H g Par 2 Eaoas .
@) 05 e oy N AL papl L
“Dan, tidaklah kebanyakan meveka beriman kepada Allab

melainkan dalam keadaan mempersekutukan Allab (dengan
sembaban-sembaban lain).” (QS. Yusuf {12}: 100).

Kebodohan dan kesalahan-kesalahan itu masih tetap saja
terjadi. Kita benci pengingkaran yang telah menjadikan
generasi-generasi sekarang ini sekelompok orang yang hidup
di alam dengan pengingkaran kepada Tuhan semesta alam.
Kita berdoa dan memohon kepada Allah agar setiap
kedurhakaan yang kita lakukan diganti dengan keimanan yang
dapar menunjukkan kira kepada kebenaran.

Tauhid (mengesakan Allah) yang ditetapkan dalam Islam
dan mendorong manusia untuk memahaminya dan menjadi-
kannya sebagai dasar pijakan bukanlah sesuatu yang mengada-
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ada yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw. Tauhid meru-
pakan pengokohan dakwah pertama yang disuarakan oleh para
nabi dan merupakan dasar dan landasan bagi agama-agama
para nabi tersebut.

Seseorang tidak akan menjadi lebih mulia daripada yang
lain kecuali sejauh mana keikhlasan yang dimilikinya dan
kedekatannya kepada Allah Yang Maha Esa dan Maha Perkasa.
Karena sedikitnya upaya pemurnian {tauhid) dan kebodohan
kepada Allah, maka tidak mengherankan jika kemudian
muncul di dalam pikiran bahwa pengesaan Allah yang masih
tercampuri dengan kotoran syirik int sebagai sesuatu yang
paling disukai oleh Allah.

Setiap kali muncul dampak dan pengaruh akan keagungan
Allah, pengakuan atas keagungan Allah Yang Tunggal dan
kesempurnaan-Nya yang mutlak di dalam doa yang dipan-
jatkan, maka doa seperti ini lebih dekat diterimanya dan lebih
dekat terkabulnya.

Diriwayatkan bahwa Rasulullah Saw. mendengar seorang
laki-laki berdoa, “Ya Allah, aku memohon kepada-Mu. Dengan
sungguh-sungguh, aku bersakst bahwa Engkau adalah Allah,
Tidak ada Tuhan selain Engkau, Yang Maha Esa dan Yang
dituju. Yang tidak melahirkan dan juga yang tidak dilahirkan,
dan yang tidak ada seorang pun yang menyamai-Nya.”
Kemudian, Rasulullah Saw, bersabda:

“Sunggub, kamu telah memobon kepada Allab dengan nama
yang mulia (al-ismu al-a’zham). Jika kamu memohon
dengannya, Allab akan memberimu, dan jika kamu berdoa
dengannya, Allah akan mengabulbannya.™

4 HR. Abu Dawud.
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Sungguh, apakah Anda tidak melihat laki-laki itu yang di
dalam jiwanya tertanam keyakinan yang kokoh, sementara
ribuan orang tersesat dan tidak mempunyai keyakinan
tersebut? Mana yang dinamakan pemurnian tauhid yang ada
dalam pikiran dan hati orang-orang yang syirik itu?

Demikianlah, Rasulullah Saw. mendorong dan memotivasi
setiap doa. Di dalamnya harus ada pengagungan terhadap
Allah, pujian-pujian yang menjadi hak Allah, perasaan
butuhnya seluruh dunia seisinya kepada-Nya, dan tegak
berdirinya dunia ini karena Allah semata. Seperti doa, “Wahai
Dzat Pencipta langit dan bumi, wahai Dzat yang memiliki
keagungan dan kemuliaan, wahai Dzat Yang Mzaha Penyayang,
tidak ada Tuhan selain Engkau, Maha Suci Engkau. Sesung-
guhnya aku termasuk orang-orang yang aniaya. Wahai Dzat
Yang Maha Hidup dan Maha Berdirt Sendiri.”

Doa-doa yang dipanjatkan oleh orang-orang yang mulia
dan ikhlas, antara lain: “Ya Allah, aku memohon kepada-Mu
dengan kekokohan keagungan Arsy-Mu, dengan puncak
rahmat dari kitab-Mu, dengan nama-Mu Yang Agung, dengan
kebesaran-Mu, dan dengan kalimat-kalimat-Mu yang
sempurna. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu dengan nama-
Mu yang suci, yang bersih, yang penuh berkah, yang Engkau
sukai, yang jika Engkau dimintai dengannya maka Engkau
akan menjawabnya, yang jika Engkau dimintai dengannya
maka Engkau akan memberinya, yang jika Engkau diminta
untuk mengasihi dengannya maka Engkau akan mengasihinya,
dan yang jika Engkau dimchon untuk memberikan jalan
keluar, maka Engkau akan menyelesaikan permasalahannya.”

5 HR. Ibnu Majah.
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Apakah kita akan membiarkan jiwa-jiwa manusia yang
terombang-ambing di dalam kehidupan ini dan terperosok ke
dalam kesesatan sendirian tanpa ada orang yang menolong
dan mengentaskannya? Sesungguhnya manusia itu lemah,
betapa pun dia merasa kuat, betapa pun dia mampu dengan
kesendirian dan kemandiriannya, dia akan diliputi kesedihan
dan kebingungan. Betapa banyak orang yang telah menggali
dan mengumpulkan barang-barang kemudian dia tidak tahu
yang mana yang akan diambilnya? Dan, yang mana yang akan
ditinggalkannya? Jika dia tersesat (jalan), pada suatu hari,
dalam menentukan arah tujuannya, maka dia akan kesulitan
berjalan berhari-hari atau bahkan bertahun-tahun tanpa sampai
pada tujuan yang ditetapkannya. Karena, dia melangkah pada
permulaanaya tanpa petunjuk yang tepat. Alangkah butuhnya
kita kepada kebenaran setiap kali muncul ketidakjelasan dalam
masalah-masalah yang kita hadapi.

Manusia senantiasa dihadapkan pada bala dan mara bahaya
dari berbagai arah. Manusia seperti kota terbuka yang
memungkinkan untuk dihancurkan kapan saja dan dari arah
mana saja.

Kerika melihat tubuhnya, seseorang akan menemukan
bahwa setiap bagian tetkecil dari tubuhoya memungkinkan
untuk terserang sakit yang hebat yang dapat menimbulkan
rasa sakit yang luar biasa. Jika melihat kondisi dirinya secara
menyeluruh, maka dia akan menjumpai bahwa setiap per-
masalahannya akan memungkinkan dia berubah menjadi orang
sengsara yang berkepanjangan.- Alangkah butuhnya kita
kepada langgengnya kenikmatan, jauhnya penderitaan dan
mara bahaya, serta merasakan hidup dijalan Allah yang penuh
dengan kemudahan, berkzah, dan ketenangan.

Sesungguhnya Islam mengatur perilaku-perilaku mulia
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yang bisa mendatangkan keselamatan kepada manusia dari
Tuhannya beberapa kali dalam satu hari. Aruran-aturan itu
mengatur sikap manusia berbicara kepada Tuhannya, bagai-
mana dia mengakui dengan memuji dan mengagungkan-Nya,
kemudian memohon kepada-Nya petunjuk yang dapat
mendatangkan nikmat-Nya dan menjauhkan kemurkaan-Nya.

Di dalam aturan-aturan tentang sikap-sikap ini, manusia
berhenti di hadapan Tuhannya seraya memohon pertolongan
dan ridha-Nya. Dia berhenti di hadapan Sang Pemilik seluruh
ilmu seraya memohon untuk menyempurnakan kekurangan-
kekurangan dalam pengetahuannya. Dia berhenti di depan
Dzat Yang Maha Kuasa seraya berdoa agar menyempurnakan
kelemahan-kelemahan yang ada pada dirinya.

Dalam Hadits Qudsi, Allah berfirman:

Aku membagi doa antara Aku dan bamba-Ku dua bagian.
Ketika dia berkata, ‘Segala puji milik Allab, Tuban
sekalian alam,’ maka Aku berkata, hamba-Ku telakh
memufi-Ku.,' Kettka dia berkata, Yang Maba Pengasib lagi
Maba Penyayang,’ maka Aku berkata, ‘Hamba-Ku telah
memufi-Ku.” Ketika dia berkata, Yang Merajai bari
pembalasan,” maka Aku berkata, ‘Hamba-Ku telah
mengagungkan-Ku,” Ketika dia bevkata, ‘Hanya kepada-
Mu, aku menyembah dan hanya kepada-Mu, aku meminta
pertolongan,’ maka Ak bevkata, ‘Ini adalab perjanjian
antara Aku dan bamba-Ku, maka bagi hamba-Ku apa
yang dia minta.’ Ketika dia bevkata, Tunjukkanlab kami
Jalan yang lurus, yaitu jalan ovang-orang yang telabh Engkau
beri nikmat,” maka Aky bevkata, "Bagi bamba-Ku apa
yang dia minta.”

¢ HR. Ahmad.
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Sesungguhnya melangkah di arena kehidupan dengan
hanya mengandalkan bekal kekuatan badan yang dipenuhi
dengan debu dan keringat, sama artinya dengan mengandalkan
ruhani yang penuh dengan awan dan kotoran.

Seseorang—di balik setiap perjalanan panjangnya—
membutuhkan saat-saat untuk dapat menata ketidakteraturan
hidupnya, mengembalikan kebersihan dan aturan-aturan yang
hilang dari dirinya. Bukankah shalat merupakan saat-saat
untuk mengembalikan kesempurnaan yang hilang ini? Suaru
hari, Abu Said al-Khudri Ra. mendengar Rasulullah Saw.
bersabda:

“Shalat lima wakin merupakan penghapus (kajarat) bagi
dosa di antava sela-selanya. Apakab kamn melibat jika
ada seovang laki-laki bekerja, di antara rumab dan
tempatnya bekeria terdapat lima sungai. Saat dia bekerja
sesuat dengan yang dikehendaki Allah, terkena kotoran dan
keringat, maka setiap kali melewati sungai, dia mem-
bersihkan kotoran dan kevingat tersebut, sehingga tidak ada
yang tersisa di tububnya. Demikian juga halnya dengan
shalat, setiap kali dia bevbuat kesalaban, kemudian berdoa
dan memobon ampun kepada Allah, maka dosa-dosa sebelum
shalat aban diampuni oleh Allab.””

Alangkah panasnya kobar yang membakar wajah dalam
pertempuran untuk mendapat makanan. Sebenarnyz, manusia
sering kali meremehkan hal ini. Sesungguhnya kebutuhan-
kebutuhan mereka, kebutuhan-kebutuhan tawanan dan
keluarga mereka adalah yang mereka lihat di tengah-tengah

7 HR. al-Bazzar dan Thabrani.
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perlombaan yang panjang ini. Sementara berbelas kasih,
mengutamakan orang lain, dan berbuat baik jarang sekali
tampak di mata mereka. Meninggalkan manusia terserang
perasaan-perasaan dan pikiran-pikiran yang jahat ini meru-
pakan pembunuhan terhadap setiap keutamaan dan kemuliaan
yang ada pada diri manusia.

Tidak heran jika Allah mensyariatkan shalat bagi manusia
agar dapat menyelamatkan mereka dari kepanasan dalam
setiap saat. Dalam hadits riwayat Anas bin Malik, Rasulullah
Saw. bersabda:

“Sesunggubnya Allab mempunyai seorang malaikat yang
selalu menyeru setiap kali shalat. Wahai anak Adam,
bangunilah kamu sekalian dari api yang telab kamu
nyalakan. Padamkanlah api itu.”

Dalam satu riwayat dinyatakan:

“Ramu semua tevbakay, bamu semua terbakar. Ketika kamn
sekalian menunaikan shalat Subub, maka shalat tersebut
membasubnya (sehingga menjad: padam). Kemudian, kamy
terbakar, kamu terbakar. Maka, ketika kamu menunaikan
shalat Zhubuy, maka ia membasubnya (sehingga menjadi
padam). Kemudian, kamu verbakar, kamy tevbakay. Ketika
kamu menunatkan shalat Ashar, maka shalar tevsebut
membasubnya (sehingga menjadi padam). Kemudian, kamu
terbakayr, kamu terbakar. Ketika kamu menunatkan shalat
Maghrib, maka shalat tersebut membasubnya (sebingga
menjadi padam). Kemudian, kamu terbakar, kamu terbakar.
Ketika kamu menunaikan shalar Isya, maka ia mem-

8 HR. Thabrani.
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basubnya (sehingga menjadi padam). Kemudian, kalian
tidny, maka tidak dicatat atas kamu sampat kamu bangun.”

Hadits tersebut menggambarkan dosa-dosa kecil dan dosa-
dosa yang tetjadi dalam kehidupan manusia yang beraneka
ragam ini, dan manfaat yang dapat ditimbulkan oleh shalat
yaitu dapat menghaluskan dan membasuh kekeringan dan
kegilaan dalam hidup ini.

Shalat adalah sarana yang depat mengangkat seseorang
ke langit selama ia masih tetap berpijak di bumi, dan dapat
menghubungkan seseorang dengan Allah setiap kali ia terputus
dari-Nya karena sebab-sebab kelalaian dan kebingungan.

Marilah kita perhatian cuplikan cerita Dale Carnegie dari
Di. Alexis Carrel, pengarang buku Manusia yang Tidak
Diketabui. Dia adalah salah seorang yang berhasil meraih hadiah
Nobel. Dia berkata, “Mungkin, hanya doa yang menjadi
kekuatan terbesar yang dapat melahirkan keaktifan dan
kerajinan (dalam beraktivitas) yang dikenal sampai hari ini!”

Saya melihat—dari pandangan seorang dokter—banyak
orang sakit yang gagal disembuhkan dengan menggunakan
obat. Namun, ketika pengobatan dengan obat (medis) itu
sudah angkat tangan dan menyerah, mereka kemudian
melakukan shalat dengan baik, dan ternyara ia mampu
menyembuhkan penyakit-penyakit mereka.

Sesungguhnya shalat itu seperti radium, sumber yang dapat
memancarkan cahaya, yang dapat melahirkan semangat untuk
aktif dan giat dalam beraktivitas. Dengan shalat, manusia
berusaha untuk menambah keaktifannya yang terbatas ketika
berdialog dengan kekuatan yang tidak pernah hilang keaktifan-

% HR. Thabrani.
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Nya. Sebenarnya, kita menghubungkan diri kita—ketika kita
shalat—dengan Kekuatan Agung yang menguasai dan
memelihara alam semesta ini. Kita memohon kepada-Nya
dengan penuh ketundukan agar menganugerahkan kepada kita
percikan kekuatan itu. Kita memohon pertolongan kepada-
Nya atas kesulitan-kesulitan dalam hidup ini. Bahkan,
ketundukan itu sendiri merupakan jaminan untuk menambah
kekuatan dan keaktifan kita. Anda tidak akan menemukan
seseorang yang tunduk kepada Allah, kecuali ketundukan itu
akan datang kepadanya dalam bentuk hasil yang terbaik.

Ucapan ini, menurut saya, adalah rafsir yang terbaik untuk
menjelaskan firman Allah Swt. berikut:

P

v e o : il - - - - TE . v
I'{! tl.\ll 3383 Q| Sy 3 It TN de... 133
- ’ i b
— ;’_,»,3‘/ Y O ] ',:,’ P
e RESTRE SRS TH PP WP R PAS SS At

“Dan, jika bamba-bamba-Ku bertanya kepadamu tentang
Aku, maka sesunggubnya Aku adalah dekat. Aku
mengabulkan doa orang yang berdoa ketika dia berdoa
kepada-Ku. Hendaklah meveka memarubi-Ku dan beviman
kepada-Kn agar mereka mendapat petunjuk.” (QS. al-
Bagarah [2}: 186)

Allah Swr. adalah Dzat yang paling berhak memberikan
keamanan kepada orang yang memohon keamanan kepada-
Nya. Dia adalah Dzat yang memberikan pemeliharaan kepada
orang yang meminta pemeliharaan-Nya. Dalam sebuah hadits,
dinyatakan:
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“Barang siapa yang menunaikan shalat Subuh, maka ia
berada dalam tanggungan Allah. Allab sunggub tidak akan
meminta kepada kamu semua imbalan sedikit pun atas
tanggungan-Nya itu. Karena itu, barang siapa yang
meminta suatu imbalan dari tanggungannya, Dia akan
mengetabuinya, kemudian akan membenamkan wajab ovang
itu ke dalam Nevraka Jabannam.™°

Ini adalah pengumuman dari Allah bagi manusia agar
memuliakan seseorang yang memulai harinya dengan shalat,
kemudian melanjutkan aktivitasnya, dan kembali pada waktu
petang bersama dengan penjagaan dan pemeliharaan Allah.
Dalam satu hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar, Nabi
Muhammad Saw. bersabda:

“Barang siapa yang menunatkan shalat Subub, maka dia
berada dalam tanggungan Allah Swt. Karena itu,
Janganlah kalian meremebkan Allab dalam tanggungan-
Nya. Sehab, bavang siapa mevemehkan tanggungan Allab,
maka Allah akan menuntutnya dan membenamkan wajabh-
?Zyd. »1l

Diceritakan bahwa al-Hajjaj, suatu ketika, memerintahkan
Salim bin Abdullah untuk membunuh seorang laki-laki. Salim
lalu berkata kepada laki-laki itu, "Apakah kamu sudah
menunaikan shalat Subuh?”

Laki-laki itu menjawab, “Ya, tentu!”

Salim berkata, “Pergilah.”

10 HR. Muslim.
" HR. Ahmad.
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Kemudian, al-Hajjaj berkata kepada Salim, “Apa yang
mencegahmu dari membunuhnya?”

Salim menjawab, “Ayahku pernah mengatakan kepadaku
bahwa beliau mendengar Rasulullah Saw. bersabda, ‘Barang
siapa yang menunaikan shalat Subuh, maka hari-harinya berada
dalam pemeliharaan Allah.” Karena itu, aku tidak mau
membunuh seseorang yang berada dalam pemeliharaan
Allah.”t?

Orang yang melihat beberapa ungkapan yang meng-
gambarkan hubungan Allah Swt. dengan hamba-hamba-Nya
yang ikhlas akan mendapati bahwa Allah tidak hanya mem-
berikan pertolongan-Nya saja, tetapi Dia akan menempatkan
hamba-hamba-Nya yang ikhlas itu pada tempatnya, men-
jadikan orang menyakiti mereka sebagai musuh-Nya, Allah
betfirman dalam Hadits Qudsi:

“Barang siapa yang menyakiti seorang kekasib-Ku, maka
Aku perkenankan untuk memeranginya.”"?

Pemeliharaan Allah berarti bergantung dan berlindung
kepada-Nya dengan menunaikan shalat serta kewajiban-
kewajiban dan sunnzh-sunnah yang lain. Terkadang, kemuliaan
dari Tuhan ini sampai kepada seseorang yang senantiasa
menghubungkan dirinya dengan Allah dalam kehidupan dan
seluruh permasalahan hidupnya, sehingga Allah akan meng-
hubungi mereka, menisbatkan mereka kepada-Nya, dan

menjadikan muamalah mereka. seolah-olah muamalah-Nya.
Rasulullah Saw. bersabda:

2 4R, Bukhari.
1 HR. Ahmad.
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“Sesunggubnya Allab bevkata di bavi kiamat nanti. ‘Wabai
Angk-anak Adam, Aku sakit tetapi kamu tidak menjenguk-

© Ku.! Anak-anak Adam berkata, ‘Wahai Tubankau,
bagaimana aku menjenguk-Mu padahal Engkan adalab
Tuhan semesta alam?’ Allab bevkata, ‘Apakab kamu tidak
tabu babwa hamba-Ku 5i Fulan sakit, kamu tidak men-
jenguknya? Apakah kamu tidak tabu babwa seandainya
kamu menjenguknya, niscaya kamu akan mendapati-Ku
bersamanya?’ Kemudian, Allab berkata,” Wahai Anak-
anak Adam, Aku minta makan kepadamn, tetapi kamu
tidak memberi-Ku makan.' Anak Adam berkata, ‘Wabat
Tubanku, bagaimana aku memberi-Mu makan, padahal
Engkan adalah Tuban semesia alam?’ Allab berkata,
‘Apakab kamu tidak taby bakwa hamba-Ku si Fulan telab
meminta makan kepadamu, tetapi kamu tidak memberinya
makan? Apakah kamu tidak tahu seandainya kamu
memberinya makan, niscaya kamu akan mendapati-Ku
bersamanya,’ Lalu, Allah berkata, "Wabai Anak-anak
Adam, Aku minta minum kepadamnu, tetapi kamu tidak
memberi-Ku minum.’ Anak Adam berkata, ‘Wabhai
Tubankun, bagaimana aku memberi-Mu minum padabal
Engkan adalab Tuban semesia alam?’ Allab berkata,
‘Hamba-Ku 5i Fulan minta minum kepadamu, tetapi kamu
tidak memberinya minum. Apakab kamu tidak tahu,
seandainya kamu memberinya minum, niscaya kamu akan
mendapatinya bersama-Ku.” 14

Dialog yang menakjubkan ini menunjukkan bukti peag-
agungan Allah terhadap umat manusia yang hubungannya

" HR. Muslim.
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dengan Allah senantiasa kuat dan kokoh, sehingga Allah
menganggap kemuliaan mereka merupakan bagian dari
kemuliaan-Nya dan menganggap kedudukan mereka meru-
pakan bagian dari kedudukan-Nya. Walaupun sesungguhnya
manusia, betapa pun derajatnya tinggi di sisi Allah, juga tidak
tetbebas dari kesulitan-kesulitan dalam kehidupan yang penuh
dengan perbuatan aniaya dan ingkar.

Apakah Anda mengenal Umar bin Khathab Ra., seorang
pemimpin yang paling adil yang dikenal oleh dunia? Dan,
bagaimana dia dibunuh secara zhalim?

Jika orang mulia tertimpa suatu musibah, maka men-
jenguknya seolah-olah menjenguk Allah. Demikian juga halnya
yang menimpa kaum muslimin pada masa-masa awal, berupa
kesulitan-kesulitan dan kesempitan-kesempitan yang dibuat
orang-otang musyrik kepada mereka. Mereka dilanda kela-
paraa dan kehausan, sehingga mereka terpaksa makan daun-
daun pepohonan sampai sudut-sudut mulut mereka terluka.
Sesungguhnya lapar di sini bukanlah lapar yang menipu,
sebagaimana yang dipahami oleh orang-orang dungu. Akan
tetapi, lapar yang dimaksud adalah lapar terhadap perjuangan
dan pengorbanan.

Mungkin Anda berkata, “Apa manfaatnya berhubungan
baik dengan Allzh dan pemeliharaan yang dibentangkan oleh
Allah Swe. bagi hamba-hamba yang dicintai-Nya, jika mereka
tidak bisa terbebas dan selamat dari jerat-jerat penganiayaan
dan pengkhianatan? Di mana pagar-pagar pertolongan Dzat
Yang Tinggi atas Umar, Utsman, dan Ali Ra. yang terbunuh
secara tragis?” Pertanyaan-pertanyaan ini tidaklah mencela
penjelasan yang sudah saya jelaskan tadi,

Persoalan yang harus kita lakukan adalah meluruskan
pemahaman-pemahaman yang ada dalam pikiran manusia
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tentang kehidupan yang luas ini, sehingga mereka tidak salah
dan sesat di dalam memahami bagian zhahir (yang tampak)
dari kehidupan ini.

Apa pendapat orang-orang yang bertanya seperti itu ketika
mereka mengetahui bahwa, beberapa hari sebelum wafar,
‘Umar Ra. berdoa agar dianugerahi Allah mati syahid? Dan,
memohon agar kesyahidan itu tidak di wilayah Timur, di mana
sedang berkecamuk peperangan antara umat Islam dengan
tentara Persia, dan juga tidak di tempat-tempat pertempuran
yang lain dengan tentara Romawi? Tidak, beliau berdoa agar
kesyahidan itu diberikan di Dar al-Hijrah, yaitu di Madinah.

Sungguh, seolah-olah beliau telah menentukan jalan untuk
sampai pada harapan dan cita-citanya. Sebenarnya, Umar Ra.
dan tokoh-tokoh Islam yang lain yang semisal dengannya
mengetahui tabiat kehidupan di dunia ini. Mereka mengetahui
tugas-tugas dan tanggung jawab yang harus diemban oleh
orang-orang yang memiliki harapan dan cita-cita yang tinggi
untuk mengokohkan keimanan, budi pekerti, keadilan, dan
untuk melepaskan racun-racun kehidupan yang memabukkan
yang telah tersebar di muka bumi ini, yang memenuhinya
dengan tindak-tindak kezhaliman dan kesusahan.

Orang-orang itu mengetahui tugas-tugas yang harus
diembannya dan mereka bangkit mengemban tugas-tugas itu
dengan tenang dan bahagia. Halangan-halangan yang mereka
jumpai dalam kehidupan tidak membuat mereka larut dan
menyerah. Pergulatan hidup dan benturan-benturan yang
dapat mengakhiri hidup mereka ridak membuat mereka kager.

Akan tetapi, harapan dan cita-cita mereka seperti doa yang
dipanjatkan oleh Umar bin Khathab Ra. dan seperti yang
diceritakan dari Socrates setelah dia divonis hukuman mati
dengan meminum racun. Socrates telah diberi gelas (berisi
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racun)—dan itu adalah cita-cita dan harapan kedua bibirnya.
Dia senang dan ingin segera menegukaya.

Kita harus menjelaskan sisi-sisi takdir yang tampak
menyzkitkan dan memberatkan ini. Kita harus meyakinkan
bahwa hal itu bukanlah menjadi tanda yang menunjukkan
kebencian Allah kepadanya. Sesungguhnya ketika memberikan
hal itu (kepedihan dan kesakitan)—sejalan dengan hukum alam
yang telah diciptakan Allah untuk kehidupan ini—Allah
menjalankannya, dan Dia sungguh sangat ridha terhadap
hamba-Nya dan Dia sangat senang berbuat baik kepadanya.
Renungkanlah firman Allzh dalam Hadits Qudsi ini:

“Barang siapa yang menghina seorang kekasih-Ku, maka
berarti dia telah menantang-Ku untuk berperang, setiap
sesuatu yang berulang-ulang Aku sebagat pelakunya. Aku
tidak mengulang-ulang dalam mengambil jiwa hamba-Ku
yang beviman, dia benci kematian, dan Aku tidak suka
melukai dan menyakitinya, dan kematian itu suatu
kemestian baginya.” ©

Alangkah menakjubkan! Apakah makna kasih sayang
yang luar biasa ini?

Kematian adalah sesuatu yang mesti terjadi, dan Allah
berkehendak menjalankan gadba-Nya. Akan tetapi, hamba itu
benci kematian. Dan, Allah tidak suka jika hamba-Nya
merasakan bahwa kematian itu datang dari Tuhannya.

Lihatlah penggambaran dalam penurunan gedba ini.
Alangkah matangnya ungkapan “Setiap sesuatu yang Aku
berulang-ulang sebagai pelakunya, Aku tidak mengulang-
ulangnya dalam perbuatan seperti ini....”

15 HR. Thabrani dengan lafadz ini, dan Bukhari.
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Sesungguhnya setiap sesuatu yang menunjukkan keben-
cian akan ternafikan dari sisi Allah, seperti dalam penderitaan
dan kesakitan yang menimpa para tokoh, pejuang, dan orang-
orang besar. Orang-orang besar dan mulia—dari sisi lain—
menerima semuz ketetapan Allah dengan penuh penyerahan
diri dan wajah yang berseri-seri. Mereka memandang bahwa
ketetapan-ketetapan yang datang dari sisi Allah kepadanya
adalah untuk mengganti kesulitan-kesulitannya menjadi
kemudahan-kemudahan baginya, kesakitan-kesakitannya
menjadi kenikmatan-kenikmatan baginya. Ketetapan-kete-
tapan Allah itu bagi mereka seolah-olah seperti mara bahaya
yang tidak menyakitkan dan memberatkan. Ketetapan-
ketetapan itu bagi orang-orang seperti mereka adalah sesuatu
yang ringan, lembut, dan halus.

Seandainya orang-orang terdahulu itu melihat kematian
seperti pandangan orang-otang yang takut kepada kematian,
niscaya tidak ada seorang pun yang tersisa dari mereka. Akan
tetapi, mereka meremehkan yang diagung-agungkan orang-
orang penakut itu dan mereka menerimanya sebagai satu
ketentuan Allah, sementara para penakut itu lari terbirit-birit
meninggalkannya.!®

Demikianlah orang-orang yang beriman. Mereka melihat
peristiwa-peristiwa besar berlandaskan hubungan mereka
dengan Allah. Dengan demikian, tidak ada yang membuat
mereka takut dan membuat pikiran mereka kalut atas
peristiwa-peristiwa itu. Jika mereka berhadapan dengan bahaya

¢ Seperti perkataan al-Mutanabbi, *Keinginan yang dapat dicapai adalah sesuai
dengan yang dimaksudkan oleh orang-orang yang berkeinginan. Kemuliaan yang dapat
diraih adalah sesuai dengan yang diharapkan oleh yang mengharapkan kemuliaan.
Kemuliaan yang kecil akan tampak agung di mata orang-orang kecil. Kemuliaan yang
besar akan tampak kecil di mata orang-orang besar.”
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dan malapetaka yang di atas kemampuan mereka, maka
mereka berlindung kepada Allah seperti anak kecil yang
berlindung ke dalam pelukan orang tuanya. Dalam sebuah
hadits dinyatakan bahwa ketika ditimpa satu masalah,
Rasulullah Saw. berlindung dengan melaksanakan shalac."

Dale Carnegie berkata, “Lihatlah, kenapa keimanan
kepada Allah dan berdasarkan kepada-Nya dapat menda-
tangkan keamanan, keselamatan, dan ketenangan?”

Saya akan mengundang William James untuk menjawab
pertanyaan ini. Sesungguhnya gelombang yang bergulung-
gulung hebat tidak dapat mengeruhkan tenangnya dasar laut
yang dalam. Demikian halnya, seseorang yang mengokohkan
keimanannya kepada Allah, berarti telah memochon agar
perubzhan-perubahan keadaan yang terjadi di dunia ini tidak
dapat menggoyangkan ketenangannya. Sungguh seorang yang
religius tidak akan mudah terthempas ke dalam kekacauan,
terjaga selamanya dalam keseimbangannya, dan senantiasa siap
menghadapi perubahan-perubahan kondisi di hari-harinya.

Kenapa kita tidak menghadap kepada Allah ketika kita
ditimpa kekacauan? Kenapa kita tidak menghubungkan diri
kita dengan Kekuatan Agung yang memelihara alam semesta
ini? Jika Anda tidak tergerak untuk menunaikan shalat, ber-
pasrah dan menyerahkan diri kepada-Nya, berarti Anda
bukanlah orang yang religius.

Shalat di dalam Islam bermakna dua, khusus dan umum.
Pertama, kewajiban ruhiyah yang dibagi-bagi dalam wakru
malam dan siang yang mengandung bermacam-macam
perbuatan, yaitu bacaan, tashih, khusyuk, menyucikan Allah,

7 HR. Bukhari.
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ruku’, sujud, berdiri, dan duduk sesuai dengan tata cara yang
telah digariskan oleh Allah, Sang Pembuat syariat.

Shalat merupakan salah satu rukun Islam yang harus
dikerjakan oleh orang mukmin. Shalat, bagi hati dan keya-
kinannya, laksana makanan bagi tubuhnya. Barang siapa yang
menjaganya, maka benarlah agamanya dan beruntunglah
keimanannya. Dia berhak mendapat ampunan dan ridha Allah
Swt.

Sebaliknya, barang siapa yang meremehkannya, padahal
dia mengetahui kebenaran dan buah manisnya, berarti ia telah
melemparkan dirinya kepada kesia-siaan dan kerusakan.
Rasulullah Saw. bersabda:

“Shalat lima wakiu telab diwafibkan oleh Allah. Barang
siapa memperbaiki wudbunya, shalat pada waktunya,
menyempurnakan riuk’, sujud, dan kekbusynkannya, maka
Allah berjanji kepadanya akan mengampuni dosa-dosanya.
Barang siapa yang tidak mengerjakannya, maka Allab
tidak berjanfi kepadanya. Jika man, Dia akan mengam-
puninya, dan jika man, Dia akan menyiksanya.”"®

Orang yang tidak mengerjakan shalat dengan penuh
keingkaran dan penghinaan, maka dia tidak layak disebur
orang yang beriman dan beragama. Shalat juga bermakna doa
secara mutlak. Setiap kali manusia dihadapkan pada kebutuhan
hidup, dirisaukan oleh harapan dan keinginan, ditimpa sakit
atau dilanda krisis, maka dia harus segera menuju Allah seraya
meminta pertolongan kepada-Nya, memohon kasih sayang
dan pemeliharaan-Nya. Islam memuat ratusan doa yang

8 HR. Abu Dawud.
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berkaitan dengan hal-hal yang diinginkan oleh manusia, atau
dijauhkan dari hal-hal yang tidak disukainya atau ditambahkan
nikmat-nikmat kepadanya.

Doa-doa yang telah terperinci ini diberikan kepada
manusia agar manusia memohon kepada Allah setiap kali
tergerakkan satu keinginan tertentu. Indah sekali. Allah sangat
suka kepada hamba-Nya yang memohon karunia kepada-Nya,
dan minta anugerah dan kemuliaan apa pun yang dikehen-
dakinya. Tetapi, Allah memperingatkan dan mengancam
orang-orang yang merasa cukup dengan kekuatan yang mereka
miliki. Perilaku yang demikian itu akan menghalangi
pelakunya dari berkah pertolongan Yang Maha Tinggi, dan
akan memenjarakannya sepanjang hidupnya dalam kelemahan
dan kebodohan. Di dalam sebuah Hadits Qudsi dinyatakan:

“Wabai bamba-bamba-Ku, tiap-tiap kamu semua adalab
tersesat, kecuali ovang yang Aku beri petunjuke. Karena itu,
mintalah petunjuk kepada-Ku, niscaya Aku akan
memberikan petunjuk kepadamu. Wahai hamba-bamba-Ku,
tiap-tiap kamu semua adalah lapat, kecuali orang yang
Aky beri makan. Karena itu, mintalah makan kepada-
Ku, niscaya Aku akan memberi makan kepadamu. Wabai
bamba-hamba-Ku, tiap-tiap kamu semua adalah telanjang,
kecuali ovang yang aku tutupi. Kavena itu, mintalah tutup
kepada-Ku, niscaya Aku akan memberi penutup kepadamu.
Wabai hamba-hamba-Ka, sesunggubnya kamu semua
bevbuat salabh di waktu malam dan siang, dan Aku
mengampuni dosa-dosa selurubnya. Kavena itu, mintalah
ampun kepada-Ku, niscaya Aku akan mengampunimu.”

9 HR. Muslim,
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Renungkan makna hadits tersebut. Sesungguhnya
seseorang tidak akan terhalangi dari kebaikan-kebaikan yang
dibentangkan Allah ini, kecuali orang-orang yang rugi dan
celaka, Oleh karena itu, Rasulullah Saw. bersabda:

“Janganlab kalian malas dalam berdoa. Sebab, tidak ada
seorang pun yang menjadi vusak dengan berdoa.”™

“Doa adalab senjata orang muslim, tiang agama, dan
cahaya langit dan bumi.”

“Sesunggubnya Allah Maba Hidup lagi Maba Mulia, Dia
malu ketika seseorang menengadahbkan tangan kepada-Nya
untuk mengembalibannya dalam keadaan kosong dan
gagal."?

“Mintalab kepada Allah anugerab-anugerah-Nya.
Sesunggubnya Allah suka ketika dimintai, dan ibadah yang
Dpaling utama adalah menunggu kelapangan.” 2

® HR. al-Hakim.

o 4R, at-Tirmidzi.
2 4R, al-Hakim.

3 HR. Abu Dawud.

332



Bab 21
Spivitualitas Rasalullah Sanw.

Jiwa-JiwA yang terbiasa memiliki kekotoran dan kedurhakaan
bisa saja naik ke posisi istimewa dengan pemikiran dan
perasaznnya sampai kepada keadaan yang bersih dan suci. Akan
tetapi, hal itu tidak berlangsung lama. Ja kemudian melorot
ke posisinya yang terendah. Ia hidup sepertiitu dalam sebagian
besar waktunya. Ia lalu memandang lama kilauan kesem-
purnaan yang tetlepas darinya, seolah-olah ia cahaya yang
tampak, atau makna yang terpercik dari dunia yang jauh.

Sementara, jiwa-jiwa yang agung memiliki pandangan dan
pengharapan luas yang dapat mengarahkan kehidupannya. Ia
mempunyai pemikiran yang lebik hidup dan perasaan yang
lebih kuat. Ia berjalan lurus sesuai dengan jalur perjalanan yang
tinggi dan mulia. Dengan semua potensi yang dimilikinya,
dia jarang sekali terperosok. Dia seperti burung yang terbiasa
berteman dan tidak akan turun tanpa temannya. Ketika turun,
tidak ada yang tertinggal kecuali kepak-kepakan sayapnya
yang kemudian naik ke mana saja untuk hidup.

Demikian halnya Allah menciptakan manusia, tumbuh
berkembang semenjak azali. Di antara mereka, ada jiwa umum
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yang tertipu dengan keinginan-keinginan mereka. Pada suatu
saat, mungkin mereka akan terpecah. Di antara mereka, ada
jiwa khusus yang terlepas dan terbebas dari ikatan-ikatan
keinginan itu, dan mengaitkan salah satu ikatan-ikatan itu ke
kaki mereka, kemudian memperdayakan mereka suatu saat.

Jika keadaan jiwa yang umum lebih rendah posisinya
daripada jiwa yang khusus, maka jiwa orang-orang hebat dan
jiwa orang-orang biasa terdapat jarak kebaikan dan keuramaan
antara keduanya, seperti jarak antara wjung-ujung bintang.
Sebagian di antara jiwa itu berpikir bahwa manusia dapat
sampai kepada kebaikan dan keutamaan karena ia—meskipun
jauh—sebenarnya dekat. Namun, sebagian yang lain terputus
oleh angan-angannya yang salah. Mereka kesulitan menca-
painya.

Perbedaan-perbedaan antara jiwa orang-orang yang agung
dan jiwa orang-orang biasa tidak akan dapar diketahui oleh
orang-orang yang sempit jiwanya. Kebijaksanaan Allah telah
ditetapkan untuk memilih penerima wahyu yang mulia di
antara yang paling bersih dan suci dari kelompok-kelompok
jiwa-jiwa khusus itu, yaitu kesucian yang tampak dalam segala
halnya. Dengan demikian, seandainya diadakan perlombaan
umum di antara orang-orang yang memiliki potensi dan
anugerah yang matang, tabiat dan kecerdasan yang kuat, jiwa-
jiwa bersih, dan badan-badan yang suci, niscaya nabi-nabi
Allah—saja—yang keluar sebagai permenangnya.

Sesungguhnya nabi-nabi Allah adalah orang-orang yang
luar biasa dalam kecerdasan, kemantapan maksud dan
kehendak, serta tujuan dan cita-cita yang tinggi. Pengetahuan
mereka tentang hakikat jiwa-jiwa dan tabiat kelompok-
kelompok manusia sangat luas dan komprehensif. Merupakan
kesalahan besar jika Anda mengira bahwa para rasul tersebut
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hanya bermodalkan kebaikan dan kesahajaan untuk memimpin
sebagian manusia pada masa-masa kemunduran dan pengem-
bangan. Tidak, sama sekali tidak. Karena, kepemimpinan
umat-umat manusia pada masa dahulu dan sekarang tidak
akan dapat dipercaya kecuali oleh orang-orang yang diberi
kemampuan kejiwaan yang dapat memungkinkan mereka
memberikan perlindungan dan mengumpulkan ribuan orang
di sekitar mereka. Al-Qur’an telah menjelaskan hakikar int
dalam ayat berikut:
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“Dan, ingatlah bamba-hamba Kami, lbrabim, Ishaq, dan
Yd'qub yang mempunyai perbuatan-perbuatan yang besar
dan ilmu-ilmu yang tinggi. Sesunggunbnya Kami telah
menyucikan mereka dengan (menganugerabkan kepada
meveba) akblak yang tinggi, yaitu selaly mengingathkan
(manusia) kepada negeri akhirat. Sesunggubnya mereka
pada sisi Kami benar-benar termasuk orang-orang pilihan
yang paling bask.” (QS. Shad [38]: 45-47).

Apakah Anda mengerti rahasia keagungan di balik yang
luar biasa ini? Ya, orang-orang yang memiliki kekuatan dan
pandangan. Yaitu, orang-orang yang memiliki kekuatan yang
Juar biasa dan pandangan yang memancarkan cahaya yang
menerangi. Mereka adalah orang-orang maju yang tidak
terkotori oleh kelemahan dan pandangan yang tidak dipenuhi
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oleh kebodohan. Mereka adalah orang-orang paling bersih dari
kelompok-kelompok manusia di dunia ini, seperti tanaman-
tanaman kebun yang terbaik dan rerelok yang membuahkan
hasil yang menyenangkan.

Itulah makna pemilihan (pembawa risalah). Dalam kehi-
dupan dulu, sekarang, dan yang akan datang, wahyu Tuhan—
selalu—menjaga bumi dari kehancuran, serta menjaga pera-
daban dunia agar tidak tercampur antara yang benar dengan
keji. Anda tidak akan salah—-sementara Anda melihat dengan
lama dan tenang kesucian wahyu yang diberkahi ini—untuk
menampakkan suatu hal penting yang tercium harum, yang
mahkotanya adalah keagungan dan tata krama, hiasannya
adalah keyakinan dan kejujuran, yang tampak di seantero
langit, seolah-seolah menurupi sekitarnya.

Stapa para pendakwah yang mulia itu? Siapa pemimpin-
pemimpin yang tinggi itu? Mereka adalah para nabi-—semoga
rahmat Allah tetap tercurahkan kepada mereka semua—yang
diberi amanah untuk menunjukkan manusia dalam jangka
waktu tertentu, pada masa-masa terdahulu. Sedangkan,
Rasulullah Muhammad Saw. dibebani Allah Swt. untuk
menunjukkan manusia sepanjang masa. Beliau diutus dan
dibekali dengan kitab suci yang akan tetap langgeng selama
masih ada waktu malam dan siang. Muhammad bin Abdullah
adalah penerima risalah yang terakhir, pembawa akidah yang
benar, dan pembawa keutamaan-keutamaan yang meng-
hubungkan antara kebaikan-kebaikan orang-orang terdahulu
dan orang-orang yang datang belakangan. Anda dapat
mengetahuinya dengan mudah dari kitab suci yang dibawanya
dan dari hikmah yang muncul dari perkataannya,

Anda tidak akan mampu bethubungan dengannya kecuali
Anda menata diri Anda sesuai dengan suri teladan yang mulia
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ini dan hidup di jalannya. Sedangkan, orang-orang yang
berhenti pada permulaan langkah akan kesulitan untuk bisa
berhubungan dengan beliau. Pelaku-pelaku maksiat yang
menginginkan untuk bertaubat, orang-orang bodoh yang
menuntut ilmu, orang-orang bingung yang mencari ketetapan,
orang-orang lalai yang berusaha meraih kesempurnaan, akan
berhasil meneladani Nabi Muhammad Saw. jika mereka semua
melakukannya dengan sungguh-sungguh. Sebab, mereka
berpedoman dengan ayat-ayat al-Qur’an dan mengambil
manfaat dari nasihat-nasihatnya. Orang yang tidak mengetahui
dirinya sendiri dan meremehkan akal dan hatinya tidak akan
kenal Nabi Muhammad Saw. selamanya.

Di antara ciri-ciri kepemimpinan spiritual yang besar
adalah mampu memancarkan semangat kemanusiaan kepada
setiap orang yang mendekat kepadanya, memunculkan
kekuatannya yang tersembunyi untuk melayani ¢/-baqiqab al-
kubra (hakikat yang besar) sesuai dengan batas-batasnya. Jika
para pemimpin negara mempersembahkan kesempatannya
yang luas untuk mengabdi pada negara, seperti ketika mereka
meniupkan sernangat untuk bangkit dan mengangkat derajat
kaumnya, maka pemimpin spiritual menyiapkan bagi para
pengikutnya kesempatan-kesempatan yang lebih luas untuk
mencapai kesempurnaan. Kemudian, memasukkan mereka ke
dalam dunia manusia untuk menjadikan kehidupan dunia ini
manis dan tinggi.

Dengan demikian, kita bisa mengatakan, “Orang yang
terkungkung dalam penjara kehinaan dan tidak mau menolong
kebenaran dan kebaikan, maka dia tidak akan mengenal Nabi
Muhammad Saw.”

Sumber-sumber kehidupan perasaan dan pikiran dalam
diri Rasulullah Muhammad bin Abdullah Saw. datang dari
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pengetahuannya yang memancar tentang Allah Swe., dzikirnya
yang tidak terputus-putus kepada-Nya, dan peneledanannya
terhadap bagian besar dari makna kesempurnaan nama-nama-
Nya yang bagus. Sesungguhnya Allah Swt. menciptakan Nabi
Adam dan menjadikannya sebagai khalifah di muka bumi ini
adalah untuk menjadikan Nabi Adam sebagai pengganti-Nya
dan menguasakan bumi padanya. Lebih jauh lagi, Allah
membebaninya untuk selalu aktif dalam perbuaran baik dan
menaati perintah-perintah-Nya. Allah juga berwasiat
kepadanya untuk memuliakan dasar ketuhanan yang tinggi
dan tidak tergelincir kepada keinginan, ketamakan, dan godaan
setan.

Oleh karena itu, pemimpin spiritual yang besar (nabi dan
rasul) haruslah orang yang mempunyai sifat alim, betkuasa,
mulia, penyayang, dan pemberi, hingga sifat-sifat lainnya yang
disimbolkan oleh nama-nama Allah yang baik (asma’'s! husna),
yakni berupa sifat-sifat kesempurnaan, keagungan, dan
keindahan.

Dunia—dari awal hingga akhirnya—rtidak pernah me-
ngenal satu pun manusia yang tenggelam dalam pemikiran
yang tinggi dan berjalan di atas bumi sementara hatinya di
langit, sebagaimana ia (dunia) mengenal perjalanan hidup Nabi
Muhammad bin Abdullah Saw. Sesungguhnya beliau adalah
sebaik-baik orang yang berhasil mengokohkan makna
kehidupan manusia yang sempurna di dalam jiwanya dan
orang-orang sekitarnya.

Dialah manusia rabbani yang ditunjuk sebagai khalifzh di
kerajaan yang besar ini. Di dalam -warisan-warisan akal dan
perasaan yang telah ditinggalkan oleh Nabi yang mulia ini,
Anda bisa melihat bahwa setiap unsur-unsurnya mampu
mendorong manusia melaksanakan tugas dan ranggung
jawabnya dengan benar dalam kehidupan. Lihatlah kekuatan
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perasaan yang terpancarkan dalam munajatnya yang me-
nyentuh ini. Imam Ahmad dan Abu Dawud serta an-Nasa'i
meriwayatkan dari Zaid bin Argam bahwa Rasulullah Saw.
berdoa tiap kali selesai melaksanakan shalatnya dengan doa
berikut:

“Yy Allah, Tuban kami dan Tuban segala sesuatu. Akx
bersaksi babwa Enghau adalah Tuban Yang Esa, tidak
ada sekutu bagi-Mu. Ya Allab, Tuban kami dan Tuban
segala sesuatn. Aku bersaksi bahwa Mubammad adalah
hamba dan utusan-Mu. Ya Allah, Tuban kami dan Tuban
segala sesuatn, Aku bersaksi babwa semua bamba adalah
bersandara. Ya Allab, Tuban kami dan Tuban segala
sesuatu. Jadikaniah aku dan kelnaygaks orang yang ikblas
kepada-Mu dalam setiap saat di dunia dan akbirat, wabai
Dzat pemiliki keagungan dan kemnliaan, dengar dan
babulbanlab! Allab Maba Besar, Maba Besar; cabaya
langit dan bumi. Allah Maba Besar, Maha Besar; cukuplah
bagiku Allah dan Dia adalah sebaik-baik penolong. Allab
Mabha Besar, Maba Besar.”

Sesungguhnya lafazh-lafazh bzhasa yang tidak mampu
mengikuti pergerakan susunan kalimat dalam setiap doa
menjadikan Rasulullah Saw. yang ahli ibadah ini kembali
mengulang-ulang satu ungkapan untuk memperindah ke-
elokan dan pengagungan yang telah menetap dengan kokoh
di dalam dada beliau. \

Dalam zhahirnya, doa adalah pengulangan terhadap satu
lafazh. Sementara, dalam batinnya, doa adalah ungkapan
terhadap makna-makna pertolongan dan kasih sayang yang
selalu terbarui.
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Apa maknanya ketika Nabi Muhammad Saw. berkata
kepada Tuhannya, “Akua bersaksi bahwa Muhammad adalah
hamba dan utusan-Mu”? Ungkapan itu adalah bentuk
perjanjian untuk mengemban amanah dan menyampaikan
risalah kepada manusia seluruhnya, meskipun di antara mereka
ada yang mendustakannya dan ingkar kepada pemilik risalah
itu. Sesungguhnya orang yang merasa bahwa alam seluruhnya
heran dan kagum atas pengutusan beliau dapat melihat secara
alami persaksian dirinya terhadap kebenaran, agar persaksian
yang berulang-ulang ini menjadi bantahan yang mematikan
atas orang-orang yang mendustakan. Persaksian itu datang
setelah Malaikat Jibril menetapkan di dalam hati beliau (Nabi
Muhammad) persaksian lain dari Allah dan para malaikat
untuk menguatkan hakikat ini. Allah berfirman:
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“(Mereka tidak man mengakui yang diturunkan kepadamu
2tn), tetapi Allah mengakui al-Qus’an yang diturunkan-
Nya kepadamn. Allab menyrunkannya dengan ilmu-Nya;
dan malatkat-malaikat pun menjadi saksi (pula). Cukuplah
Allab yang mengakuinya.” (QS. an-Nisaa’ [4}: 166).

Anda akan mendengar bunyi gemuruh wahyu yang me-
ngirimkan persaksian. Anda akar merasakan, dalam leng-
kingan suaranya yang keras, teriakan pelaku dan pemilik
kebenaran. Dia menantang orang-orang yang durhaka dan
ingkar, serta mempermalukan mereka atas kebatilan-kebatilan
mereka, lalu menuturkan kebenaran dan kejujuran yang jelas
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dari sisinya, serta bukti-bukti yang kuat. Perhatikan firman
Allah berikut:
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“Ratakanlah, ‘Siapakab yang lebih kuat persaksiannya?’
Katakanlab, ‘Allab.’ Dia menjadi saksi antara aku dan
kamu. Al-Qur'an ini diwabyukan kepadaky supaya
dengannya aku memberi peringatan kepadamu dan kepada
orang-orang yang sampai al-Qur'an (kepadanya). Apakab
sesunggubnya kamu mengakui babwa ada tuban-tuban lain
di samping Allah? Katakanlah, ‘Aku tidak mengakui.’
Katakanlah, Sesunggubnya Dia adalab Tuban Yang Maba
Esa. Sesunggubnya aku berlepas divi dari apa yang kamu
persekutukan (dengan Allah).” (QS. al-An'aam [6}: 19).

Sesuatu yang perlu disaksikan dalam perjalanan hidup
Rasulullah Saw. adalah keterjagaan dan keteringatan hati.
Contoh yang terjadi dalam diri kita, keterjagaan rerkadang
bangkit karena hal-hal yang datang secara tiba-tiba. Namun,
ketika hal-hal tersebut tidak ada, maka panczindra akan
terdiam. Sementara, Nabi Muhammad Saw. yang mulia ini,
pada waktu siang, menghimpun pemikiran dalam pikiran
beliau, dan beliau tidak petnah lupa terhadap sesuatu, baik
yang kecil maupun yang besar. Ketika beliau tidus, perasaan-
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perasaan yang mulia itu akan memuaskan keadaan jiwanya.
Beliau tidur, namun hatinya terjaga.

Jika hendak tidur, beliau berdoa:

“Ya Allab, aku serabkan dirikn kepada-Mu, akn
pasvabkan urusanku kepada-Mu, aku sevabkan zbhabirky
kepada-Mu, dengan rasa takut dan senang kepada-Mu.
Tidak ada tempar berserah divi dan tidak ada tempat
keselamatan darvi-Mu kecuali kepada-Mu. Abu beriman
kepada kitab-Mu yang telah Engkau turankan, dan
beriman kepada nabi-Mu yang telah Engkan utns.”

Lihatlah upaya Rasulullah untuk memperoleh ridha Allah
ini. Lihatlah penutup doa ini, Rasulullah Saw. mengumumkan
keimanannya terhadap dirinya sendiri dan kitabnya (al-
Qur’an). Sesungguhnya hal itt—sebagaimana yang sudah kami
jelaskan—merupakan satu kehendak yang kuat dari satu janji
dan ikrar dari dai yang pertama. Beliau adalah orang pertama
yang menerangkan kewajiban-kewajiban dakwahnya, orang
pertama yang menerima tuntutan risalah-Nya, orang pertama
yang taat kepada perintah Allah, menyampaikan kebijak-
sanaan-kebijaksanaan-Nya, menegakkan aturan-aturan-Nya,
serta meninggikan syiar-syiar-Nya.

Ibnu Abbas Ra. menceritakan bahwa ketika bangun dari
tidur untuk segera menunaikan shalat tahajjud, Nabi
Muhammad Saw. Berdoa:

“Ya Allab, segala puji bagi-Mu. Engkan adalah penguasa

langit dan bumi serta seluvub isinya. Bagi-Mu segala puji.
Bagi-Mu kerajaan langit, bumi, dan selurub isinya. Bagi-

' HR. Bukhari,
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Mu segala pufi. Enghau adalah cabaya langit dan bum:
serta selwrub isinya. Bagi-Mu segala puji. Engkan Maha
Besar, janji-Mu adalab benar, pertemuan dengan-Mu
adalab benar, ucapan-Mu adalab benay, surga adalah benar,
neraka adalab benat, para nabi adalab benat, Nabi
Mubammad adalah benar, dan bari kiamat adalab benar.
Ya Allab, kepada-Mu aku berserah diri, kepada-Mu aku
beriman, kepada-Mu aku bertawakkal, kepada-Mu aku
bertaubat, dengan-Mu aku mengalabkan musub, kepada-
Mu abu berbukum. Karena itn, ampunilah aku atas dosa-
dosaku yang terdabulu dan yang kemudian, yang aku
rabasiakan dan aku tampakkan. Engkau adalab Yang
Maba Tevdabulu dan Maha Terakbir. Tidak ada Tuban
selain Engkau. Tidak ada daya dan kekuatan kecuali atas
pertolongan Allah.” ?

Beliau mampu menyelesaikan persoalan masyarakat,
peperangan, perbedaan-perbedaan pemahaman, dan mencip-
takan perdamaian. Kebersihan jiwa dan kecemerlangan akal
beliau tidak menjadikan seorang penipu dapat menipunya.
Beliau meninggalkan pengaruh dan kesan yang mendalam
kepada generasi berikutnya. Belian tidak terpengaruh dengan
kesempitan yang ada pada jiwa-jiwa mereka. Beliau adalah
seorang penunjuk jalan kebenaran: yang menggerakkan, bukan
yang digerakkan. Ketinggian ruhani beliau adalah bagian dari
kokohnya kepribadian beliau yang tidak mungkin terkalabkan.

Sedangkan, kebanyakan orang-orang besar, ketinggian
adabnya diperoleh dengan sarana-sarana tertentu dan keten-
tuan-ketentuan khusus. Mereka sungguh akan kehilangan

Z HR. Bukhari.

343



Mukawmsad ab-Glazali

adabnya, atau mengalami kekurangan eksistensi dirinya, ketika
mereka selalu bergumul dengan orang-orang bodoh dan jelek.

Akan tetapi, coba Anda lihat Nabi yang agung ini. Beliau
berada di antara kumpulan orang-orang Arab, di tengah hiruk
pikuk kumpulan-kumpulan manusia yang bermacam-macam.
Beliau melontarkan kata-kata yang teratur, sehingga Anda
tidak tahu apa yang membuat Anda merasa takjub? Dengan
kelembutan ruhani yang menyertai ungkapan-ungkapan beliau
dan dengan keindahan susunan yang ada pada lafazh-lafazh
yang diucapkan beliau. Seseorang tidak akan dapat mendekati
dan memahami dua hal tersebut kecuali orang yang mempu-
nyai pena (penulis) yang menata kebersihan dalam jiwanya,
ketenangan di dalam pemikirannya. Setelah itu, ia menulis-
kannya dengan cermat, teliti, dan perlahan-lahan, Tidak
diragukan lagi, sumber kemuliaan dan ketinggian yang
langgeng ini serta kekuatan yang menyertainya adalah karena
sambungnya hati beliau dengan Tuhan Pencipta bumi dan
langit. Jalan pikiran beliau teratur dan tersusun rapi, yang
tidak dapat diketahui orang-orang yang khusus, apalagi orang-
orang yang bodoh.

Tentu, sang penerima risalah ini hidup, sepanjang umur-
nya, dengan terbebas dari semua aib serta tersucikan dari semua
bentuk celaan. Dan, tidak akan terpengaruh dengan belian
dalam kerahasiaan perwujudan, ridha, dan kemarahan, kecuali
orang-orang yang menginginkan kemuliaan.
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Kritikan Mengavah kepada Anda
Sesuai dengan Nilai Anda

SiFAT iri dan dengki telah adz di muka bumi ini semenjak
dahulu, setua umur manusia yang hidup di atasnya. Setiap
kali tanda-tanda keagungan menjadi sempurna di dalam jiwa,
atau setiap kali anugerah-anugerah Allah kepada manusia
menjadi banyak, tiba-tiba Anda melihat setiap sesuatu yang
dibatasi dan dikurangi menyempitkan apa yang terlihat,
menutupi sekitarnya dengan kemarahan yang tersembunyi,
hidup menjadi susah, tidak tenteram, dan kehilangan kenik-
matannya.

Sungguh, saya telah menyangka bahwa perilaku dan kehi-
dupan orang-orang besar yang membedakan pemikiran dan
perasaan-perasaan mereka adalah karena kebenciannya ter-
hadap orang-orang yang jatuh. Namun, setelah itu, saya
membuktikan bahwa dugaan ini salah. Betapa banyak
keistimewaan dan anugerah yang dimiliki seseorang (orang
besar dan mulia) yang tidak membuat mereka menjadi
sombong, tetapi justru menjadikan semakin dekat dengan
manusia dan semakin sayang kepada mereka.

Orang yang jahat melihat keindahan sebagai tantangan
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baginya. Orang-orang yang bodoh melihat kecerdasan sebagai
musuh baginya. Sementara, orang yang gagal melihat
keberhasilan sebagai ejekan baginya, dan begitu seterusnya.
Lalu, apa yang dilakukan oleh orang-orang yang bijak agar
tabiat-tabiat yang salah ini menjadi tenang dan dapat dilu-
ruskan?

Jika kebaikan-kebaikanku yang aku ditunjukkan kepa-
danya adalabh dosa-dosa dan kesalaban, maka katakan
padaku, “Bagaimana aku minta maaf?™

Salah seorang ulama mengusulkan untuk meletakkan
batasan-batasan kepribadian bagi pertarungan ini, antara
orang-orang yang memiliki keuramaan dan orang-orang yang
terhalang darinya. Dia berkata:

Jika wmereka iri kepadaku, aku bukanlah orang yang
mencaci weveka

Sebelumnya, orang-orang yang memiliki keutamaan
akan didengki oleh manusia

Wudah-mudahan langgeng bagiku apa yang ada padaku
Bagi mereka apa yang ada pada mereka

Wayoritas dari kita mati dalam keadaan marah atas
sesuatu yang dijumpat

Mudah-mudahan, masalah iri dengki ini berakhir dengan
dikabulkannya doa ini. Sesungguhnya realitas kehidupan
terkadang tidak seperti yang kita harapkan. Serangan orang-

! Rait karya al-Bukhturi.
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orang yang dengki dan upaya-upaya tipu daya serta kejahatan
mereka tidak kunjung berhenti. Mereka sering kali berhasil
sampai kepada kejahatan yang diinginkan. Betapa banyak
orang-orang digulingkan ke dalam kubangan lumpur oleh
musuh-musuhnya.

Pada hakikatnya, setiap zaman membutuhkan pertolongan
dan penanganan yang cepat berupa penyandaran dan
penghiburan, agar kepercayaan diri orang-orang besar yang
telah dianugerahi potensi-potensi dan kelebihan oleh Allah itu
kembali dan memberikan semangat kepada mereka untuk terus
melangkah tanpa berputus asa. Hal itu terjadi karena
banyaknya musibah dan penderitaan yang menimpa mereka,
berupa kekejian orang-orang yang menentang dan meng-
halang-halangi mereka, serta perbuatan menyakitkan yang
dilakukan orang-orang yang dendam dan kecewa terhadap
mereka.

Ya, sungguh mereka butuh untuk dikatakan, “Janganlah
berputus asa. Karena, sesungguhnya kritikan dan kejahatan-
kejahatan yang selalu mengintai dan mendera Anda adalah
sesuai dengan kemampuan, kekuatan, dan ketetapan hatiyang
Anda miliki.”

Dale Carnegie berkata, “Banyak manusia menemukan
pelajaran dari dugaan yang salah kepada seseorang yang
mempunyai pengetahuan, kedudukan, dan keberhasilan yang
lebih tinggi daripada mereka, Aku telah menerima sebuah surat
dari seorang perempuan yang dituangkan dalam sebuah gelas
sebagai bentuk ungkapan kekecewaannya kepada Jenderal
William Both, pencetus pasukan elize. Sebelumnya, aku sudah
mendengar di radio satu peristiwa yang membuatku memuji
laki-laki itu (Jenderal W. Both) atas kesungguhannya. Perem-
puan itu menulis surat kepadaku, ‘Sesungguhnya Jenderal Both
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telah kehilangan vang delapan juta dolar yang dia kumpulkan
dari para dermawan untuk membantu fakir miskin.’ Sungguh,
dugaan yang salah merupakan satu kebodohan. Perempuan
yang bermaksud balas dendam terhadap laki-laki itu ternyata
mendapat pelajaran berharga darinya. Seorang laki-laki yang
kedudukannya jauh lebih tinggi darinya. Aku mendapati
suratnya di keranjang yang sudah tidak terpakai (keranjang
sampah). Aku bersyukur bahwa aku bukan suami perempuan
.

“Sesungguhnya surat itu tidak menambahkan penge-
tahuanku tentang Jenderal Both seperti yang diharapkan
penulisnya, akan tetapi justru menambah pengetahuanku
tentang penulisnya sendiri. Seperti yang dikatakan
Zhobenhour, ‘Orang-orang yang memiliki jiwa-jiwa rendah
menemukan kesenangan dalam mencari-cari kesalahan orang
besar.’

“Dia berkata, Jarang sekali orang membenarkan bahwa
seorang pemimpin perguruan tinggi yang besar berperilaku
seperti orang-orang yang mempunyai pribadi yang rendah.
Akan tetapi, rektor Universitas Yale yang terdahulu, Thimoni
David, mendapatkan kesenangan yang besar dalam perseteruan
dan dugaan-dugaan yang salah terhadap Thomas Jefferson,
editor tabloid Liberty.”

Sesunggubnya rektor (pimpinan) sebuah perguruan tinggi
adalah kedudukan intelekeual yang tinggi, dan menjadi tanda
bagi orang yang mendudukinya sebagai orang-orang yang
memiliki kecerdasan dan keluhuran, bukan kepemimpinan
untuk merendahkan dan menyombongkan diri. Akan tetapi,
pertaliannya terlepas ancara besarnya tugas dan ranggung
jawab dengan besarnya jiwa. Betapa banyak di antara para
petinggi pegawai itu mementingkan dirinya sendiri, meng-
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upayakan untuk meraih kemuliaan, dan berebut kekuasaan
dengan berbagai cara, mengalihkan hal-hal yang bermanfaat
dan berusaha menarik simpati untuk mendapat pengikut,

Hampir-hampir, saya mengatakan, “Sesungguhnya iri dan
dengki atas orang-orang kecil mendapatkan tempat di antara
orang-orang kecil. Sedangkan, bentuk-bentuk usang iri dan
dengki, yang dapat menghapus kebenaran, mengotori dan
merusak hati, terjadi di antara orang-orang yang besar dan
tinggi kedudukannya. Yakni, orang-orang yang terpandang
dan mulia.”

Semenjak empat belas abad yang lalu, muncul Muhammad
bin Abdullah Saw. Banyak tokoh agama rerdahulu men-
dengarkan cerita beliau. Mereka berkumpul dengan beliau
untuk membuktikan kebenaran dakwah dan risalah beliau.
Mereka tidak membutuhkan waktu yang lama untuk berhujjah
{(mengemukakan bukti dan tanda kebenaran). Setelah itu,
mereka berkeyakinan bahwa mereka sedang berada di hadapan
seorang utusan Tuhan semesta alam yang harus mereka imani.

Namun, mereka mengingkari kebenaran ini dan tidak
suka—karena berpura-pura tidak tahu—untuk menyebut
beliau sebagai Rasulullah, apalagi untuk menyebarluaskan
risalahnya. Firman Allah Swe.:
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“Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang telah Kams beri
al-kitab (Laurat dan Injil) mengenal Mubammad seperti
mereka mengenal anak-anaknya sendivi. Sesunggubnya
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sehagian di antara meveka menyembunyikan kebenaran.
Padabal, meveka mengeiabui.” (QS. al-Baqarah {2}: 146).

Kenapa mereka menyembunyikan kebenaran? Hal itu
merupakan salah satu sikap orang-orang yang mempunyai jiwa
yang rendah ketika tanda-tanda keagungan yang ditampakkan
kepada manusia muncul di hadapannya. Dialah iri dan dengki.

Saya tidak tahu pemandangan yang lebih buruk daripada
seorang peramal, tukang tenung, atau pemberi nasihat yang
berbicara tentang Allah dengan mulutnya, tetapi di balik
surbannya yang lebar dan tugas keagamaannya, terdapat sosok
pribadi yang penuh dengan virus-virus keakuan (individualistis)
yang rendah dan hina. Allah Swt. berfirman:
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“Sebagian besar ahli kitab menginginkan agar meveka dapat
mengembalikan kamy kepada kekafiran setelab kamu
beriman karena dengki yang (timbul) dari divi mereka
sendiri, setelah nyata bagi mercka kebenavan. Maka,
maafkanlah dan biarkanlah mereka, sampai Allab
mendatangkan perintah-Nya. Sesunggubnya Allah Maba
Kuasa atas segala sesnatn.” (QS. al-Bagarah {2} 109).
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Alangkah burnknya (hasil perbuatan) mercka yang menjual
dirinya sendiri dengan kekafiran kepada apa yang telab
diturunkan Allab karena dengki babwa Allab menurunkan
karunia-Nya kepada siapa yang dikebendaki-Nya di
antara bamba-hamba-Nya. Kavena itu, mereka mendapat
murka sesudab (mendapat) kemurkaan. Untuk orang-orang
kafir siksaan yang menghinakan.” (QS. al-Baqarah [2]:
90).

Ironisnya, para pemuka agama dari golongan ahli kitab
itu terus berada dalam peperangan iri dan dengki ini—
ketidakbenaran ini—sampai akhir hidupnya. Mereka
mengumpulkan para pengikutnya untuk memerangi agama
yang baru dan nabinya. Mereka menyebarluaskan ucapan-
ucapan dan komentar-komentar jahat di sekeliling beliau, serta
mengobarkan sikap yang menyulut peperangan-peperangan
yang tidak dibutuhkan dunia,

Saya menyangka bahwa Allah Swt. memilih nabi-Nya
yang terakhir dari golongan orang-orang biasa iru adalah unruk
memperkecil risiko kesulitan-kesulitan yang akan muncul,
daripada seandainya dia dipilih dari tokoh-tokoh gereja.

Kalimat ini saya ucapkan setelah menggeluti aktivitas
dalam lingkungan agama selama tujuh belas tahun. Seandainya
Nabi Muhammad Saw. adalah salah satu dari orang-orang yang
membuat perusahaan, kemudian Tuhan memilih beliau di
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antara pengusaha-pengusaha besar untuk menyampaikan
risalah kebaikan dan perbaikan ini, niscaya Cardinal Ajuz akan
berkata, “Aku lebih matang darinya!” Orang yang ketiga pun
akan berkata, “Jika dia orang yang berilmu, maka dia tidak
akan bingung. Jika dia bingung, maka dia bukan orang yang
berilmu seperti aku.” Dan, orang yang keempart akan berkara,
“Sesungguhnya dia salah dalam menegakkan tata tertib
keagamaan.” Sementara, orang yang kelima dan keenam akan
menduga salah dengan mengatakan begini dan begitu!

Sungguh, Allah Maha Kuasa untuk menjadikan Nabi Isa
As. sebagai salah seorang dari para ulama Yahudi. Akan tetapi,
dia meninggalkan lingkungan mereka yang penuh dengan iri
dengki dan perseteruan akan kepemimpinan dan ketamakan.
Kemudian, Allah menjadikan ucapannya atas lisan seorang
anak kecil yang menuturkan wahyu, sementara dia masih di
dalam ayunan (buaian). Semoga saja para tukang tenung yang
tua-tua itu mendapat nasihat dari peristiwa itu!

Dale Carnegie membuka kejelekan beberapa kepribadian
negatif ini dengan perkataannya, “Pada tahun 1862 M,
Jenderal Garnet bekerja untuk pasukan utara—pada perang
saudara di Amerika—dalam sebuah pertempuran yang sengit.
Setiap hari, dia pergi ke tempat peribadatan orang-orang
banyak pada waktu siang dan malam. Sementara, teman-
temannya di Eropa menyambut berita kemenangannya. Tiba-
tiba, dalam suasana kemenangan yang masih berlangsung
sekitar enam minggu, Jenderal Granet terrangkap dan pasu-
kannya tercerai-beraikan darinya. Pemimpin yang malang ini
menangis dalam kehinaan dan keputusasaan, seperti anak kecil
yang menangis. Tetapi, kenapa dia tertangkap? Karena, ke-
dengkian para pemimpin-pemimpinnya.”

Pada dasarnya, menggapai keselamatan dari kegelapan
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dalam kehidupan, dari kezhaliman-kezhaliman manusia, dan
dari iri dengki mereka, bukanlah hal yang mudah. Untuk dapar
menggapainya, mau tidak mau, harus dengan cahaya yang
dimunculkan oleh Tuhan Pencipta bintang-bintang di langit
yang mampu menghapus tanda-tanda malam dengan tanda-
tanda siang!

Allah sungguh telah memerintahkan kepada kira agar
memohon perlindungan kepada-Nya dari kejelekan orang-
orang yang iri dan dengki, sebagaimana kita memohon
perlindungan kepada-Nya dari kejelekan malam yang gelap
gulita, dari berbagai macam kesakitan, baik yang dibawa oleh
keinginan-keinginan hewan-hewan maupun manusia. Allah
Swt. berfirman:

TR

13 3 8 03 D 35 L 1o e QW 5y 3501 8

7 ©er - A S Lt AP -z
IJ} ;L?b-{.’;uf}@:uﬂ‘\_}‘M‘{iw}@w_,

“Katakaniah, ‘Aku berlindung kepada Tuban yang
menguasai Subub, dari kejahatan makbluk-Nya, kejahatan
malam apabila telab gelap gulita, kejabatan wanita-wanita
tukang sihir yang menghembus pada bubul-bubul, dan dari
kejahatan pendenghi bila ia dengki.” (QS. al-Falaq [113}:
1-5).

Permohonan perlindungan ini sangat penting, sehingga
orang-orang yang diberi rezeki berupa kenikmatan-kenik-
matan materi atau perilaku baik tidak akan dengki kepada
orang-orang lain dengan kekurangan mereka, dan tidak akan
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menutup perkembangan dan peningkatan kualitas hidup yang
berjalan di depan mereka. Mereka adalah orang yang paling
membutuhkan pertolongan Allah, untuk dapat melaksanakan
tugas dan menampakkan anugerah-anugerah yang mereka
miliki.

Sesungguhnya nabi-nabi Allah—semoga rahmat Allah
tetap tercurahkan kepada mereka semua—adalah orang-orang
yang mulia yang tidak akan terpengaruh oleh kebohongan
dan dugaan-dugaan salah yang dilemparkan oleh orang-orang
yang dengki dan orang-orang kafir. Allah Swe. berfirman:

e
e a

/‘_ﬁo P 4 - P
¥ pall sl Yy \_”_?ffliszlj_:pb

5 osds

“Dan, bersabariab kamu. Sesunggubnya janfi Allah adalah
benar dan sebali-kali janganlah orang-orang yang tidak
meyakini (kebenaran ayat-ayat Allah) itn menggelisabkan
kamn.” (QS. ar-Ruum {30} 60).
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“Dan, mulailah Nub membuat babtera. Setiap kali
pemimpin kaumnya berialan melewati Nub, mereka
mengejeknya. Nub berkata, Jika kamu mengejet kami,
maka sesunggubnya kami (pun) mengefekmn sebagaimana
kamu sekalian mengejek (kami). Kelak kamn akan
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mengetabui siapa yang akan ditimpa oleh azab yang

menghinakannya dan yang akan ditimpa azab yang kekal.”
(QS. Hud {11}: 38-39).
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Bab 23
Paditah Orang yang < Lahan
terhadap Kyitikan

SETELAH berbicara tentang keutamaan kekuatan dalam buku
Kbulug al-Muslim,' saya mengatakan bahwa itulah watak
keimanan ketika sudah mantap. Ia akan menumbuhkan satu
kekuatan pada pemiliknya yang akan muncul dalam seluruh
perilakunya. Jika berbicara, dia adalah seorang yang dapat
dipercaya ucapannya. Jika bekerja, dia adalah seorang yang
mantap dalam pekerjaannya. Jika mengarah (menghadap), dia
adalah seorang yang jelas tujuannya. Dia selalu tenang dalam
pemikiran yang memenuhi akalnya dan dalam kecenderungan
yang memenuhi hatinya. Jarang sekali keragu-raguan menge-
tahui jalan uncuk masuk ke jiwanya, dan jarang sekali badai
kesombongan dapat mengombang-ambingkan sikapnya.
Bahkan, dia dengan tegas akan mengatakan, kepada orang
yang di sekelilingnya, firman Allah Swr. berikut:
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t Muhammad al-Ghazali, Khuluq al-Muslim, {(Penerbit: Dar al-Galam}, bim. 103.
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“Katakanlah, ‘Hai kaumbkn, bekerjalab sesuai dengan
keadaanmu. Sesunggubnya aku akan bekerja (pula), kelak
kamu akan mengetabui, siapa yang akan mendapat siksa
yang menghinakannya dan ditimpa oleh azab yang kekal.”
(QS. az-Zumar {39} 39-40).

Dialek yang dibarengi dengan tantangan, semangat yang
merdeka dalam berbuat, kepercayaan yang dapat melihat
bahwa yang benar adalah benar, akan menjadikan pemilik sifat
itu sebagai orang yang mempunyai dasar pijakan yang kokoh
dan dapat membedakan antara yang baik dan yang buruk.
Dia bergaul dengan manusia dengan penuh kewaspadaan. Jika
dia melihat mereka dalam kebenaran, maka dia bahu-
membahu dan tolong-menolong dengan mereka. Tetapi, jika
dia melihat mereka salah, dia akan menjauhkan diri dan
menjaga hatinya dari kesalahan itu. Rasulullah Saw. betsabda:

“Janganiah satu ovang pun di antara bamuy sekalian yang
tidak punya pendirian, laln berkata, ‘Aku bersama manusia,
Jika manusia itu berbuat baik (kepadakn), maka aku pun
akan berbuat baik (kepada mereka). Jika mereka berbuat
Jelek (kepadaksn), maka aku pun akan berbuat jelek (kepada
mereka). Akan tetapi, biasakan dirimu dengan berbuat
baik. Jika manusia berbuat baik (kepada kamu), maka
berbuatiab baik (kepada mereka), dan jika meveka berbuat
Jelek (kepada kamu), maka janbilab kejelekan mereka.”

Sungguh orang yang kuat harus waspada terhadap keje-
lekan-kejelekan manusia di sampingnya. Dia harus mampu

2 HR. Tirmidzi.
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menghadapinya dengan kekuatannya, menghalang-halangi
kejelekan agar tidak sampai pada tujuannya, meletakkan dalam
perhitungan bahwa manusia dengan kejelekan-kejelekan itu
akan membzhayakan dirinya. Mereka adalah beban dalam
kehidupan ini, bukan pertolongan. Jika dia terkena luka atau
dilanda kepenatan, maka hendaknya dia sembunyikan kesa-
kitan itu dari mereka. Janganlah menunggu kebaikan orang
yang menyebabkan kesedihan-kesedihannya.

Janganlah kamu wmengadu kepada makhluk, sehingga
kemudian kamu mencacinya. Seperti pengaduan ovang
yang terluka kepada orang yang pergi wmenjauh dan

berdiawm diri.

Sebagian orang-orang yang kuat mengubah, sedikitnya,
kepedulian manusia, persangkaan-persangkaan yang salah
yang tampak dari pendapat-pendapat mereka, dan perasaan-
perasaan mereka yang penuh dengan aib dan kejelekan yang
mereka tutupi, semuanya diubah menjadi seperti yang dika-
takan al-Muranabbi:

Siapa yang tahu pengetahuanku tentang hari-hariku

Dan, tentang wmanusia yang mentkam tanpa berbelas
kasth.

Kita tidak ingin penyimpangan ini merobohkan nilai-nilai.
Setiap wasiat yang kami berikan dimaksudkan agar orang-
orang kebanyakan (umum) tidak diberi hak-hak akal dan budi
pekerti melebihi kapasitas kemampuan mereka. Karena, level
kemampuan manusia, umumnya, tidak sampai pada penentuan
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untuk menetapkan kebenaran atau memperbarui keutamaan.
Akan tetapi, hak-hak dan keutamaan-keutamaan itu diambil
dari sumber-sumbernya yang kokoh, tanpa bertikai dengan
orang-orang yang tidak mengetahuinya, atau orang-orang
yang keluar darinya meskipun jumlah mereka ribuan.

Orang-orang yang besar harus membangun perilaku hidup
mereka di atas fondasi-fondasi ini. Mereka tidak boleh merasa
terganggu dengan kritikan-kritikan yang pedas dan menya-
kitkan, atau terombang-ambingkan oleh banyaknya serangan
dan cacian yang mengarah kepada mereka.

Dale Carnegie berkata, “Pada suatu hari, aku menghadap
Jenderal Smithy Botter yang dijuluki setan ganas. Sudah
diketrahui bahwa dia adalah pemimpin yang paling getol
mempertahankan wilayah lavtan Amerika Serikat. Dia
memberitahukan kepadaku bahwa dia sangat ingin menjadi
terkenal dan memiliki kedudukan yang tinggi, serta memiliki
kepribadian yang kuat. Oleh karena itu, dia merasakan
kesempitan dan ketidaknyamanan terhadap kritikan sekecil
apa pun yang ditujukan kepadanya, dan terhadap guncangan
sekecil 2pa pun yang mengenai kehormatan dan kesom-
bongannya. Sementara itu, tiga puluh orang yang dipimpinnya
saat itu telah mengubah warak dan sifatnya menjadi orang
yang paling tidak bisa menerima kritikan.

Dia berkata kepadaku, “Selama itu, aku merasakan
bentuk-bentuk penghinaan dan penistaan. Selama itu pula aku
merasa dilempari dengan perasaan bahwa aku adalah anjing
yang mandul, ular yang belang, dan kancil penipu. Selama
orang-orang yang ahli mencela itu melaknatiku, maka mereka
tidak menyerukan makian-makian dalam berbagai macam
bentuknya kecuali hal itu berarti mereka menghunjamkannya
kepadaku!!!
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“Apakah kamu melihatku menaruh perhatian dan ke-
sedihan terhadap itu semua? Tidak, tidak begitu. Seandainya
aku mendengar pada suatu hari seseorang mencela dan
memakiku, niscaya aku akan mengubah pandanganku tentang
hal itu (introspeksi diri), jangan-jangan celaan dan makiannya
itu memang benar.”

Kalimatnya yang terakhir ini sama dengan ucapan seorang
penyair Arab yang menggambarkan kepura-puraan tidak
mengetahui yang dilakukan orang-orang yang bodoh:

Seandainya setiap anjing itu menggonggong
Rku akan melemparinga dengan batu
Agar gurun pasiv int penuh dengan dinar

Sesungguhnya orang-orang yang mempunyai perasaan
sensitif terhadap setiap perkataan manusia, senang dan nyaman
dengan pujian, berkeluh kesah dengan cacian dan aniaya, harus
membebaskan dirinya dari perasaan-perasaan ini, dan berusaha
menumbuhkan kemampuan-kemampuan yang besar, seperti
ketenangan serta tidak mudah terpengaruh dan terbujuk
dengan kata-kata pujian atau celaan. Seandainya motivasi dan
pendorong-pendorong pujian dan celaan itu diketahui, dan
hakikat-hakikatnya ditimbang, maka sesuatu itu akan sama,

Jika sesuatu itu sama, kenapa kemudian ada seseorang
yang menjadi terangkat naik, sementara orang yang lain
menjadi terperosok turun karena komentar-komentar yang
muncul dari mulut-mulut orang yang mengomentari keadaan-
keadaan dan masalah-masalah orang lain ftu? Sebaik-baik
ungkapan yang dapat dikatakan dalam pengetahuan keba-
nyakan manusia tethadap yang benar adalah ungkapan dalam
al-Qur’an:
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“Dan, jika kamu menurutt kebanyakan orang-ovang yang
di muka bumi ini, niscaya mereka akan menyesatkanmu
dari falan Allah. Meveka tidak lain hanyalah mengikuti
prasangka belaka. Mereka hanya bevdusta (terbadap
Allab).” (QS. an-An’aam {6]: 116).

Seorang penulis berkebangsaan Amerika mendapati
dirinya dalam kebingungan untuk kembali kepada hakikat
(kebenaran) ini. Dia berkata, “Sungguh, aku telah menjadi
tahu semenjak bertahun-tahun—meskipun aku tidak mampu
menahan mulut-mulut manusia sampai mereka tidak meng-
gunakannya kepadaku dengan penuh aniaya dan permu-
suhan—bahwa hal itu memungkinkan saya untuk berbuat
yang lebih baik dari ini, yaitu tidak menggubris dan berpura-
pura tidak tahu terhadap caci makian dan kritikan mereka.”

Dia berkata, “Sesungguhnya aku mengetahui dengan
yakin bahwa manusia yang baik tidak disibukkan dengan
memikirkan tentang Zaed, Umar, dan sebagainya, dalam
mayoritas kesempatannya. Mereka selalu sibuk dengan
memikirkan diri sendiri semenjak mereka membuka kedua
matanya pada hari yang baru, sampai mereka menuju ke
tempat tidurnya. Sesungguhnya pusing yang ringan akibat
mencaci maki mereka adalah jaminan untuk memalingkan
mereka atas berita kematianku atau kematian Anda.”

Ya, inilah hakikat manusia yang selama ini kita perhatikan
keputusan-keputusan dan ketentuan-ketentuan mereka, kita
hitung dan cimbang ribuan kali keridhaan dan kebencian
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mereka. Yang patut bagi kita adalah—saat kita menimbang-
nimbang pendapat-pendapat manusia—Kkesadaran dan
kewaspadaan terhadap kemiripan-kemiripan yang menjadikan
banyak di antara manusia menjadi setuju atau menclak, bahkan
menjadi beriman atau kafir.

Karenz, sesungguhnya Abdullah bin Ubay bin Salul—
pembesar orang-orang munafik pada masa awal Islam-—
memandang dengan pandangan yang kacau balau, sehingga
ketika kaum muslimin memperoleh kemenangan dalam perang
Badar, laki-laki ini dan para pengikutnya bergegas masuk ke
dalam Islam dengan dasar bahwa kemenangan ini adalah
sesuatu yang menunjukkan keterapan dan kemantapan Islam.

Banyak sekali orang-orang yang membangun kemulia-
annya berdasarkan yang semisal ini. Sementara, orang-orang
yang memeluk kebenaran hanya pada kebenaran itu sendiri,
meskipun kebenaran itu dihadapkan pada serangan-serangan
yang bertubi-tubi, akan tetap dalam keindahan kebenaran itu.
Mereka itulah orang-orang yang sangat jarang di dunia ini.

Umumnya, manusia akan terus bersama dengan orang
yang memiliki pangkat dan harta keduniawian meskipun dia
tercela. Mulut-mulut mereka akan selalu meninggikan dan
mengagungkannya meskipun dengan sedikit rasa senang atau
sedih. Oleh karena itu, sering dikatakan, “Jika dunia telah
menerima seseorang, maka dia akan menjelek-jelekkan
kebaikan-kebaikan orang lain. Ketika dunia mengingkarinya
(meninggalkannya), maka dia akan mencabut kebaikan-
kebaikan dirinya.” %

Wanusia adalah jika ada orang mendapat satu kebaikan,
mereka membicarakannya; semau wereka. Dan, kepada

ovang yang salah wmeveka meninggalkannya,
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Sungguh Rasulullah Saw. membenci manusia yang ber-
gerak tidak berdasarkan dorongan-dorongan dan motivasi-
motivasi keagamaan ini. Beliau bersabda, “Sejelek-jelel hamba
adalab seovang bamba yang menyukai kesenangan yang meng-
binakannya. Dan, sejelek-jelek hamba adalab seovang hamba yang
takut dan ketakutannya itu menyesatkannya.”

Padahal, perasaan senang, takut, manfaat, dan tertutup
dari manfaat akan senantiasa menjadi rahasia yang rerkubur
di balik kritikan, celaan, siksaan, dan pelurusan. Abraham
Lincoln sangat senang atas kemenangan-kemenangan dalam
pertempuran-pertempuran yang dilakukannya, kenapa?
Karena, kemenangan akan dapat mernutus semua mulut yang
telah memfitnah dan menjelek-jelekkan namanya. Sementara,
ketika kalah, meskipun malaikat turun mengampuninya,
niscaya orang-orang kebanyakan tidak akan mengampuninya.
Mereka pasti bergegas membenarkan musuhnya, serta
menerima semua tuduhan-tuduhan yang diarahkan kepadanya
dengan benar atau salah.

Oleh karena itu, Lincoln berkata, “Seandainya aku
berusaha untuk membaca saja, niscaya aku dapat menolak
kritikan yang ditujukan kepadaku. Karena, seluruh waktuku
disibukkan dengan membaca, dan karena aku libur dari
pekerjaan-pekerjaanku. Akan tetapi, aku berusaha sekuat
tenaga untuk melaksanakan kewajibanku. Jika usahaku itu
telah membuahkan hasil, maka bagiku kritikan-kritikan yang
diarahkan kepadaku tidak ada artinya apa pun. Setelah itu,
dia akan hilang dengan sendirinya. Namun, jika usahaku itu
gagal, meskipun para malaikat bersumpah akan kebaikan
niatku, hal itu tidak akan berguna bagiku. Bagiku cukup
dengan menunaikan kewajibanku dan dapat membuat lega
hatiku.”
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Sudah jelas, manusia akan berlindung dengan prinsip ini
ketika tiba-tiba ia diguncang oleh goyangan orang-orang yang
iri dengki dan tuduhan-tuduhan orang iri aniaya, Kebenaran
akan selalu ada bersamanya. Karena itu, kita harus menerima
kritikan yang benar rentang kesalahan-kesalahan yang terjadi
secara terbuka dan legawa.

Seandainya niat para pengkritik itu salah, maka kejelekan
niat itu adalah dosa bagi mereka sendiri, den merupakan
kebaikan bagi kita jika kita bisa mengambil manfaat dari
kejadian yang terjadi meski melalui mulut-mulut mereka. Siapa
yang tahu? Bisa jadi, pengambilan manfaat itu menjadi nasihat
yang paling efekrif bagi jiwa-jiwa mereka yang sakit.

Orang yang berakal akan mau mendengarkan hal-hal yang
dikatakan oleh musuh-musuhnya. Jika yang dikatakan itu
salah, dia segera meninggalkannya dan tidak memper-
hatikannya. Jika yang dikatakan benar, dia akan tergerak untuk
mengambil manfaat darinya. Karena, sesungguhnya musuh-
musuh kita a2kan senantiasa memperhatikan dengan teliti
perilaku-perilaku kita, Terkadang, mereka berhenti pada hal-
hal yang ada pada dixi kita, yang bisa jadi kita lupa terhadapnya.

“Mudah-mudzhan Allah mengasihi orang yang menun-
jukkan aibku kepadaku.” Barang siapa yang menunjukkan aib-
aib kita kepada kita, berarti kita telah menerima hadiah
darinya. Seketika itu, kita harus segera memperbaiki hal-hal
yang tampak dan yang tersembunyi dari diri kita, sehingga
tidak tersisa peluang kejahatan dan penolakan.
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Hitunglah Amal Perbuatan Anda

SETIAP pekerjaan yang penting tentu memiliki hitungan yang
detail tentang pemasukan dan pengeluarannya, untung dan
ruginya, kecuali kehidupan manusia. Kehidupan manusia itu
sendiri berjalan secara tidak pasti dan tidak diketahui pening-
katan atau penurunan yang ada di dalamnya.

Apakah mayoritas atau minoritas dari kira pernah berpikir
untuk membuat daftar amal yang di dalamnya memuat
petbuatan baik dan buruk yang dikerjakan atau yang
ditinggalkan? Mengetahui rincian perbuatan baik dan burck
daftar itu dari wakeu ke waktu? Dan, tentang untung dan
ruginya? Jika kita melangkah di dunia ini dengan tanpa aturan
dan berbuat tanpa memperhatikan akibatnya, niscaya kita telah
melewati batas, menjadi orang dungu, dan menyia-nyiakan
kehidupan kita seperti orang bodoh yang menyia-nyiakan
hartanya, lupa terhadap masa lalu dan pengalaman-penga-
laman yang sudah terjadi, dan menjadi orang yang menghi-
nakan masa depan tanpa takut akao kesalahan dan dosa.

Padahal, Allah memiliki para malaikat yang senantiasa
mencatat perilaku kita meski seberat dzarrab. Mereka telah
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menyiapkan daftar panjang dan detail. Pechatikan firman Allah
Swe. berikut:
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“Dan, diletakkanlab kitab, laly kamu akan melthat orang-
orang bevsalah ketakutan terbadap apa yang (tertulis) di
dalamnya, dan mereka berkata, ‘Adubat celaka kami, kitab
apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil dan tidak
(pula) yang besay, melainkan ia mencatar semuanya,’ Mereka
dapati apa yang telah mereka kerjnkan ada (tertulis).
Tubanmu tidak menganiaya seorang pun.” (QS. al-Kahfi
[18]: 49).

Tidakkah kita harus membuka hitungan-hitungan yang
dikbususkan uatuk diri kita sendiri ini? Apakah tidak seyogia-
nya kita melihat ukuran perbuatan salah dan benar yang telah
kita lakukan?

Sungguh benar bahwa melangkah dalam kehidupan yang
membutakan ini—tanpa peduli terhadap apa yang sudah,
sedang, dan akan terjadi, atau menganggap cukup dengan
melihatnya secara sepintas terhadap perbuatan-perbuatan yang
tampzk dan yang tersembunyi—merupakan satu bentuk
peningkatan kemalangan dan kenistaan.

Al-Qur’an telah menganggapnya sebagai sifat-sifat
kebinatangan yang dimiliki oleh orang-orang munafik; orang-
orang yang tidak mempunyai pendirian dan keyakinan, Allah
Swt. berfirman:
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“Dan, tidaklah mereka (orang-orang munafik) memper-

batikan babwa mereka diuji, sekali atau dua kali setiap

tahun, dan mereka tidak (juga) bertanbat dan tidak (pula)
mengambil pelajaran?” (QS. at-Taubah [9}: 126).

Para tokoh pendidikan Islam telah sepakat tentang pen-
tingnya introspeksi diri. Hal ini sejalan dengan watak Islam
dan sesuai dengan ucapan Umar Ra., “Hitunglah dirimu
sebelum kamu semua dihitung, dan timbanglah amal-amalmu
sebelum amal-amalmu itu ditimbang.”* Dan, sabda Rasulullah
Saw.:

“Orang yang kuat adalah orang yang dapat menahan hawa
nafiunya dan dia berbuat untuk bekal setelah mati. Orang
yang lemab adalabh orang yang mengikuti hawa nafsunya,
dan dia berbarap kepada Allah.”

Para tokoh pendidikan Islam itu telah menulis bab-bab
yang panjang tentang mendekatkan diti kepada Allah dan
introspeksi diri yang dapat dijadikan rujukan.’ Ibnu al-
Mugqaffa’ berpendapat, “Hendaknya manusia segera menulis-
kan semua hal yang muncul dari dirinya, halaman yang kanan

' Diriwayatkan oleh Ahmad dafam az-Zuhd, Abu Naim, lbnu Abi ad-Dunya dan
Ibnu al-Mubarak.

2 HR. Tirmidzi.

3 Di antara kitab yang terkenal adalah lhya’” Ulum ad-Din karya Hujjatul Islam
Abi Hamid al-Ghazali Ra. (editor).
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untuk kebaikan-kebaikannya dan yang kiri untuk kejelekan-
kejelekannya.”

Dale Carnegie hanya menuliskan kejelekan-kejelekannya
saja, atas dasar bahwa seseorang mesti berkeinginan untuk
menghilangkan kesalahan-kesalahannya dan keselamatan masa
depannya dari kesalahan-kesalahan yang pernah dilakukannya
itu. Dia berkata, “Di atas salah satu meja di kantorku terdapat
satu stopmap khusus yang tertulis di atasnya, bebodoban-kebodohan
yang telah aku lakukan.

“Aku menganggap stopmap ini berisi daftar yang rinci
tentang kesalahan-kesalahan yang pernah aku lakukan. Seba-
gian di antara kesalahan-kesalahan ini aku tuliskan di dalam-
nya, dan sebagian yang lain aku malu untuk menulisnya,
sehingga aku menulisnya untuk diriku sendiri. Seandainya aku
adalah orang yang percaya terhadap diriku, niscaya yang lebih
baik adalah memenuhi kantorku dengan stapmap-stopmap seperti
ini, yang dipenuhi dengan daftar kesalahan-kesalahan dan
kebodohan-kebodohanku.

“Ketika aku mencoba mengeluarkan daftar kesalahan-
kesalahanku dan membaca kritikan-kritikan yang aku tujukan
kepada diriku sendiri, 2ku merasa bahwa aku sanggup
menghadapi permasalahan yang terberat dan tersulit sekalipun
dengan minta pertolongan kepada uraian-uraian yang sudah
aku tuliskan itu.

“Sungguh, aku telah terbiasa melemparkan kesalahan-
kesalehan pada orang lain ketika aku menghadapi masalah.
Tetapi, dengan bertambahnya usiaku, dan seiring dengan
kebijaksanaanku—menurutku—aku tahu bahwa aku sendiri
yang harus bertanggung jawab atas kejelekan yang menim-
paku. Menurutku, sebenarnya, banyak manusia yang bisa
sampai pada kesimpulan seperti ini, ketika mereka mau
mengkaji diri mereka sendiri.”
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Napoleon sungguh telah berkata tentang lepasnya Pulau
Hellenah, “Tidak ada seorang pun selain aku yang harus
bertanggung jawab ztas kekalahan ini. Sungguh, akulah musuh
yang terbesar bagi diriku.”

ek

Pada permulaan masa remaja saya yang pertama, saya
cermat dan teliti dalam menginstropeksi diri. Saya melukiskan
sebuah acara yang waktunya singkat tentang bersuci yang
membuatku meremehkan dan menghina kesalahan-kesalahan
dan perbuatan-perbuatannya. Saya ingat, ketika itu saya minta
bantuan dengan sebuah al-mufakbkirab as-sanawiyab (silabus
tahunan) untuk menetapkan batas-batas yang harus saya
pindah di antara batas-batas itu dari dua aspek, pikiran dan
kejiwaan. Meskipun akhirnya saya gagal dalam melanggeng-
kan rangkaian susunan itu.

Kegagalan itu kembali terulang ketika saya meminta hasil
yang bagus dengan cepat, di saat saya dikelilingi oleh kondisi-
kondisi yang tidak memperbolehkan hal itu terjadi selamaaya.

Saya kemudian menyobek-nyobek a/-mufakkivab ini pada
saat berputus asa. Karena, saya melihat halaman-halamannya
tidak memberikan tanda-tanda kemajuan sedikit pun. Hal itu
mirip dengan stopmap “sakit” yang keadaannya tidak berubah
sama sekali dengan besarnya perhatian dan kesungguhan unruk
bangun di waktu malam hari.

Sekarang, saya merasa telah salah dalam menghadapi
keputusasaan ini. Sebab, saya melihat sesuatu dari sudut pan-
dang yang sempit. Saya seperti orang yang berenang dan
berupaya keras untuk melampaui batas.

Ini adalah contoh dari keberhasilan yang harus diikuti
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dengan kesabaran yang indah dan dengan pemeliharaan
keberhasilan yang sempurna itu. Saya kehilangan pelajaran
itu. Padahal, saya adalah seorang pemuda yang akan tumbuh
dan berkembang menuju keutamaan dan kesempurnaan. Saya
merindukan contoh-contoh yang mulia dan tinggi. Hal iru
karena di negara kita ini sedang krisis pendidik-pendidik yang
memiliki kredibilitas andal.

Ketika saya masih duduk di tingkar pendidikan atas
(SMU), satu peristiwa terjadi dan meresahkan desa kami, yaitu
adanya bayangan makhluk yang bergerak dan muncul di waktu
malam. Awalnya, saya merasa takut. Ketika mendengar berita-
berita tentang makhluk yang samar ini, saya mencoba
mengingkari ketakutan ini. Tidak seharusnya ketakutan ini
menimpa seorang yang beriman. Sebab, sesungguhnya orang
yang beriman hanya takut kepada Allah saja.

Dengan demikian, saya mengajari jiwa yang takut ini
dengan memaksanya menghadapi sesuatu yang ditakutinya.
Setelah Isya’, saya keluar sendiri di tengzh kegelapan malam
yang sangat gulita, yang menutupi negara, ladang, dan kebun-
kebun.

Saya melangkah menuju pemakaman yang menyeramkan
dan terletak jauh dari keramaian. Saya melangkahkan kaki di
antara sisi-sisinya yang sempit. Kedua mara saya dengan
saksama melihat setiap sesuatu yang ada di sekitar saya,
sementara hati saya berdegup kencang.

Sebenarnya, saya sangat membenci perjalanan itu. Akan
tetapi, dalam pandangan saya, pengalaman itu mesti saya
lakukan. Akhirnya, saya memutuskan untuk memasuki
pekuburan ini dari satu jalan dan keluar dari jalan yang lain.
Dan, saya harus mengulang-ulang perjalanan ini dalam
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beberapa malam untuk mengalahkan rasa takut yang tidak
pantas ada pada diri saya.*

Saya berada di lapangan olah jiwa. Saya sering tersesat
dalam menyusuri jalan-jalan itu karena sedikitnya orang yang
mengarahkan anak-anak yang lagi tcumbuh kembang ini, juga
karena kelangkaan petunjuk-petunjuk yang menunjukkan
mereka ke jalan yang lurus. Dengan usaha-usaha yang berat
ini, saya tidak merasa menyesal melakukannya, baik saya salah
atau benar dalam melakukannya.” Karena, saya ingin
introspeksi diri. Hal itu lebih baik daripada saya berlebih-
lebihan meninggalkannya tanpa melakukan perhitungan.

Mungkin, watisan-warisan kajian tasawuf dalam pera-
daban Islam kita merupakan hadiah terbaik bagi pengawasan
yang benar terhadap jiwa, membersihkannya dari kotoran-
kotoran, dan menuju ke penjuru-penjuru kemuliaan dengan-
nya. Seolah-olah, kitab-kitab tasawuf itu tidak membutuhkan
pengayaan-pengayaan menyeluruh yang memperinci mutiara-
mutiara di dalamnya untuk dipisahkan dari kerikil-kerikil kecil
yang menyertainya.

Alangkah mudahnya menyifati penyakit di dalam kitab-
kitab tasawuf itu sebagai obat! Dari sana, bercampur antara
obat yang membunuh dan obat yang benar; bercampur antara
ucapan-ucapan orang-orang gila dan bodoh dengan hikmah-
hikmah orang yang arif dan para filsuf.

Dale Carnegie sungguh menyerupai hikmah-hikmah para
sufi itu ketika ia menyatakan pentingnya introspeksi diri,
sebagaimana yang dicerirakannya tentang H.B. Hawell,
hartawan Amerika. Konon, dia mengkhususkan pada Sabtu
sore, setiap minggunya, untuk mengkaji ulang dan meneliti

4 Pada saat itu dilarang melakukan perjalanan sendirian seperti ini.
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kembali pekerjaan yang dia lakukan serra hasil yang dia
dapatkan. Kemudian, dia bertanya kepada dirinya, “Kesalahan
apa yang telah diperbuatnya, dan kebenaran apa yang sudah
dilakukannya?” Demikian seterusnya.

Dia berkata, “Mungkin Hawell meminjam cara ini dari
Benjamin Franklin untuk mengkaji ulang dan meneliti jiwa.
Satu-satunya yang membedakan antara keduanya adalah
bahwa Hawell menunggu sampai akhir minggu, tetapi
pemimpin yang hebat ini, Benyamin, mengintrospeksi dirinya
setiap sore. Sehingga, menjadi terbuka bahwa di sana terdapat
tiga belas kesalahan fatal yang membahayakan yang mem-
buatnya jijik selamanya. Inilah tiga yang terpenting dari ketiga
belas kesalahan-kesalahana itu, yaitu menyia-nyiakan waktu
dengan percuma, menjadi sibuk dengan hal-hal yang remeh,
dan berdebat dengan orang-orang tanpa batasan.

“Di dalam pikiran Franklin tertanam saru prinsip, selama
tidak bisa terbebas dari kesalahan-kesalahan ini, maka dia
merasa belum mendapat kemajuan sedikit pun yang layak
untuk disebut dalam kehidupannya. Karena itu, dia bermaksud
mengkhususkan dalam seminggunya untuk memerangi setiap
kekurangan-kekurangannya secara terus-menerus dan menye-
diakan daftar tersendiri yang mencatat setiap harinya berita-
berita tentang kemenangannya atas kekurangan-kekura-
ngannya itu atau kekalahannya dari kelemahan-kelemahannya
itu.

“Laki-laki itu sibuk dengan peperangan melawan kesa-
lahan-kesalahannya lebih dari dua tahun, sehingga ridak
mengherankan jika kemudian ia tampil sebagai salah satu
tokoh terbesar Amerika.”

Sungguh benar, bahwa melatih jiwa menuju kesempurnaan
dan kebaikan, serta memisahkannya dari kejelekan mem-
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butuhkan pengawasan yang lama dan hitungan yang panjang.
Sesungguhnya membangun rumah yang baru dari rumzh yang
roboh tidak sempurna hanya dengan sekali lompatan yang
tinggi, tidak akan sempurna tanpa persiapan dan hanya
membiarkan saja.

Lalu, bagaimana dengan membangun jiwa dan memba-
ngun masa depan?

Apakah Anda melihat hal itu akan dapat menyem-
purnakan anak yang lupa dan bodoh? Tidak, mau tidak mau
harus dengan perhitungan yang cermatr dan mendetail yang
bergantung pada tulisan, perbandingan, hitungan, dan
keterjagaan. Jika Anda mau mengambil manfaat dari masa
lalu Anda, bahkan dari kehidupan Anda seluruhnya, maka
petbaiki pertlaku Anda dan Anda harus berjanji pada diri Anda
sendiri. Tulislah hal itu di sebuah catatan yang terjaga yang
memuat kebaikan-kebaikan dan kejelekan-kejelekan Anda,
dan kalahkan sifat lupa pada pikiran manusia.
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AGAR dapat menjaga hakikat kebenaran dan dapat menentukan
batas-batasnya, Anda harus mengetahui kebenaran ini dan
mengetahui hal-hal yang lain bersamanya. Mungkin, Anda
bertanya, “Apa pentingnya ungkapan ini? Kenapa ketidak-
tahuan tentang kebenaran dapat mencabik-cabik dan merusak
gambaran yang baik tentang kebenaran itu sendiri?” Karena,
sesungguhnya gambar yang sempurna mesti memiliki batasan-
batasannya. Dan, pada bagian akhir gambar tentang batasan-
batasan ini, hakikat-hakikat yang istimewa dan menarik mulai
tampak.

Pengetahuan tentang sesuatu tidak akan menjadi luar biasa
kecuali jika diketahui keistimewaan yang melekat padanya,
atau yang serupa dengannya. Oleh karena itu, orang-orang
dahulu berkata, “Dengan kebalikannya, segala sesuatu akan
menjadi tampak berbeda.”

Manusia, dalam pergaulan ekonomi, ketika seseorang
menjual tanah, tidak akan merasa cukup dengan hanya menye-
butnya, tetapi menjelaskan batas-batas empat perseginya,
menyebutkan bagian-bagian yang bersebelahan, serta men-
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jelaskan pemilik-pemiliknya untuk menetapkan hakikat yang
mereka maksudkan saja, sedangkan yang lainnya hanya sebagai
pelengkap.

Umar Ra. sangat suka mendefinisikan jahiliah kepada
manusia. Bukan karena definisi jahiliah sebagai agama, tetapi
karena sesungguhnya ketentuan-ketentuan Islam dan wilayah-
wilayah perbaikan Islam tidak akan menjadi jelas kecuali jika
telah diketahui kegelapan-kegelapan dan kezhaliman-kezha-
liman yang kehadiran agama ini bertujuan untuk meng-
hapuskannya.

Umar Ra. berkata, “Islam akan terbuka sedikit-sedikit jika
di dalamnya tumbuh orang-orang yang tidak mengetahui
jahiliah.” Ini merupakan satu keharusan bagi setiap orang yang
sibuk dengan ilmu-ilmu keislaman untuk mengkaji kehidupan
secara keseluruhan, mengenal bentuk-bentuk aktivitas manu-
sia, serra tujuan-tujuan jangka pendek dan jangka panjangnya.

Sesungguhnya kajian yang sempit dan cara pandang yang
salah terhadap hal-hal yang terjadi dan yang muncul di dunia—
keterbarasan dalam pemikiran-pemikiran tertentu dan merasa
cukup dengan satu aspek pengerahuan tanpa aspek-aspek yang
lain—merupakan penghalang dalam mengenal Islam. Kajian-
kajian model perbandingan, menurut saya, adalah sarana yang
paling bagus dan bermanfaat untuk dapat menemukan hakikat
sesuatu.

Saya sangat bangga dan hormat kepada para ulama yang
telah mengupayakan memutar pikiran-pikiran mereka, sehingga
menghasilkan karya-karya besar yang jurnlah dan kualitasnya
sama seperti yang dihasilkan dalam bidang sastra dan filsafat.
Mereka mengumpulkan dan menggabungkan pengetahuan-
pengetahuan ini dengan kajian-kajian Islam. Dengan meng-
gunakan perbandingan, mereka sampai pada kesimpulan
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pentingnya pemanfaatan dunia berdasar pada petunjuk-
petunjuk Islam dan menolak kesalahan-kesalahan yang
bertolak belakang dengan Islam.

Ungkapan yang terakhir untuk para cendekiawan muslim,
“Sesungguhnya pengetahuan mereka yang sedikit tentang
kehidupan adalah kejahatan yang paling keji yang mungkin
dilakukan terhadap Islam.”

Jika kekurangan ini menimpa mereka di dunia, maka akan
menjadikan mereka tertinggal, sedangkan bagi Allah dan
Rasulullah Saw., mereka adalah orang-orang yang sangat
tertinggal dan jelek. Pada dasarnya, diri kita, negara kita, serta
kehidupan dunia dan akhirat kita sangat haus terhadap tam-
bahan ilmu pengetahuan dan cahayanya.
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SYEKH MUHAMMAD AL-GHazALI dilahirkan di Mesir pada tahun
1917. Dalam usianya yang belum genap sepuluh tahun, beliau
telah hafal al-Qur'an. Masa kecilnya dihabiskan dengan belajar
dasar-dasar membaca dan menulis di utrab desanya. Setelah
itu, beliau melanjutkan ke ma’had diniyah dasar di Iskandariah.
Pada tahun 1937, beliau melanjutkan di Fakultas Ushuluddin
Universitas al-Azhar dengan mengambil spesialis dakwah, lulus
tahun 1941.

Setelah menamatkan studinya, beliau ditunjuk sebagai
imam dan khatib di Masjid al-’Atabah al-Khadra’, Kairo.
Kemudian, beliau dipercaya dalam tugas-tugas dakwah dan
pemerintahan sampai menjadi wakil menteri bagian wagaf.
Selain sibuk di pemerintahan, beliau juga akeif mengajar di
Universitas al-Azhar, Kairo; Universitas Ummu al-Qura,
Makkah; dan Universitas Abdul Qadir al-Jurjani al-Jazairi,
Aljazair. Beliau membimbing dan menguji banyak skripsi, tesis,
dan disertasi; berpartisipasi dalam banyak acara seminar dan
muktamar; serta menulis materi-materi seminar dan makalah-
makalah di berbagai wilayah dunia Islam.
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Beliau juga mendirikan perpustakaan Islam yang berisi
buku-buku tentang keislaman yang sangar berpengaruh pada
akal pikiran dan jiwa, terutama anak-anak muda. Perpustakaan
itu telah menerbitkan beberapa buku. Hal yang luar biasa dari
beliau adalah #s/#6 ruhaninya, yang mengajak dialog hati dan
akal secara bersama-sama. Mungkin, inilah pengaruh 2l-Qur’an
al-Karim dalam pikiran beliau sendiri. Pada tahun 1989, beliau
memperoleh hadiah dari Raja Faishal tentang pelayanan
terhadap Islam. Beliau wafat di Riyadh tahun 1996 dan
dimakamkan di Bagqi, Madinah.

Di antara hasil-hasil karya tulisnya yang telah diterbitkan

adalah Akblak-akblak Islam; Akidab Islam, Bersama Allab:
Kajian tentang Dakwab dan Para Dai; Lima Hal Pokok dalam al-
Qur'an; Figh Shirah; Penyakit-penyakit dan Obat-obat, Jalan Itu
dari Sini; Memotong Kesia-siaan;, Sumber-sumber Keimanan,
Kerisanan-kerisauan para Dai; Piagam Kebudayaan yang Tunggal,
Muntaban-muntaban Kebenaran, lmu tentang Dzikir dan Doa,
Jibad dengan Dakwab; Ini Agama Kami, Bukan dari Islam; Sisi
Pevasaan dalam Islam; Kezhaliman dari Barat, Bagaimana Kita
Memabami Islam; Islam dan Dasar-dasar Ekonomi;, Teviakan
Peringatan dari Pava Misionaris; Rabasia Keterbelakangan Orang
Avab dan Kaum Muslimin;, Fanatisme dan Toleransi antava Kristen
dan Iilam; Islam dan Kekuatan yang Terabaikan, Dakwab Islan
Menghadapi 15 Abad Perialanannya; Perjuangan dalam Agama;
Perang Buku, serta Islam dan Kezbaliman Politik. Untuk info
lebih lengkap mengenai buku-buku kami, kunjungi website
kami: www.divapress-online.com. '
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membangun kcqzmpu]an klernpulan hcrrcnn.;_,a SLtLIaJl mdakukan analisis yang
cermat terhadap perkataan para filsuf dan pendidik, serta kejadian-kejadian khusus
dan umum, secara prinsipil bersesuaian dalam banyak hal, termasuk dengan ayat-ayat
al-Qur'an dan hadits Nabi Muhammad Saw.?! Buku ini membuktikan bahwa prinsip
dasar untuk membangkitlam patens dicl, kekuatan dird, dan kesuksesan din setiap
orang telah memperoleh landasannya dalam ajaran al-Qur'an dan hadits, jauh sebelum
Dale Carnceic ada dan menjadi motivator andal!

Bacalah buku inspiratf ini!

\nda akan menemukan rahasia-rahasia besar untuk bangkir dari kererpurukan
Anda, kegagalan Anda, hingea kemiskinan Anda selama ini! Anda bisa menjadi
MANUSIA SUPER dengan segera, hanya dengan segera melakukan “perbaruan
hidup Andal”

Gerangan H[)d]:dll Itu yang penting  scgceri disuntkkan untuk mengeapal
perbaruan hidup Andaz!

Temukan jawabannva dalam buku motivasi Islam vang penuh tenaga inil Dan,
sekali lagi, kerahuilah bahwa jika Dale Carnegic menghidupkan pembacanya dengan
iklim Amerka, maka buku im mu;w]ndupl an pembacanya dengan iklim Islam.

Bahwa, Islam adalah benar-benar panduan paling lengkap menggapar kebahagiaan

|
dan kesuksesan hidup! Bahwa, Islam tak pernah :11|.:|_'_J.15,n|-..1r| umatnya untuk malas,
wgiskin, kere, sengsara, dan terpinggirka

Islam sangat revolusioner, dan Anda harus bersikap revolusioner pula agar

menjadi MANUSIASUPER!

:979-9L3-52
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